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KATA PENGANTAR 


Bismillahirrahimanirrahim, Segala puji dan syukur hanya kepada 
Allah yang telah menciptakan alam semesta serta yang mengajarkan 
kepada seluruh manusia berbagai macam ilmu dan pengetahuan. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita Baginda Nabi 
Muhammad Rasulullah SAW beserta keluarga dan sahabatnya. Beliau 
merupakan sosok tauladan bagi kita, sebagai gudang ilmu 
pengetahuan dan yang lebih pentingnya adalah sosok yang kita 
harapkan safa'at pada hari Kiamat nanti. 

Penelitian sederhana tentang tradisi riyidhah di pesantren Darul 
Falah Kudus, API Tegalrejo dan BUG Gading Semarang, menurut 
penulis perlu dilakukan mengingat penelitian tentang tradisi riyddhah 
kurang diminati dan kurang tersentuh atau kurang menarik perhatian 
oleh para akademisi. Padahal riyddhah merupakan sebuah tradisi yang 
sering dilakukan oleh masyarakat jawa khususnya santri di kalangan 
orang-orang NU. Mengingat sebuah syair yang sering didengungkan 
oleh Gus Dur yang inti riyidhah dan tirakat itu sangat penting bagi 
para santri yang sedang menuntut ilmu. Bahkan bagi seorang kyai-pun 
juga sangat penting demi mempunyai keturunan-keturunan yang 
sholeh-sholeha dan agar santri-santrinya mempunyai ilmu yang berkah 
dan manfaat di masyarakat. 

Salah satu penelitian yang mengupas tentang tradisi riyidhah di 
pesantren adalah penelitian Bambang Pranowo yang berjudul “ 
Memahami Islam Jawa”. dalam penelitan Bambang Pranowo 
memberikan sebuah gambaran bahwa riyidhah merupakan salah satu 
bentuk kehidupan asketisme yang sangat berat dan dilakukan para 
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santri. Penelitian penulis mungkin bermaksud untuk melanjutkan 
penelitian yang serupa dengan penelitian Ganjar Pranowo. Penelitian 
penulis mungkin lebih luas karena meneliti di tiga pesantren yang 
menjadi pusat "yddhah. 

Dalam penelitian ini, penulis berhasil mengungkap berbagai 
bentuk dan praktek tradisi riyidhah yang berkembang di tiga pesantren 
itu. Bentuk dan praktek riyidhah di tiga pesantren yang penulis teliti 
semuanya berbentuk puasa dengan berbagai aurad yang menyertainya. 
Benang merahnya adalah ketiga pesantren itu terdapat kesamaan 
tradisi riyddhah yaitu puasa Dalkil al-Khairat yang dilakukan selama tiga 
tahun dan puasa Daldil Al-Our'an yang dilakukan selama 1 tahun. Dua 
jenis riyidhah itu bermuara pada sanad yang sama yaitu dari Mbah 
Basyir dan Mbah Basyir mengambil sanad dari Mbah Yasin dan Mbah 
Muhammadun. Intinya adalah ketiga pesantren itu mempunyai ciri 
khas dengan tradisi riyddhah-nya dan para pengasuhnya sangat 
menganjurkan bagi para santri untuk melakukan riyidhah . 

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa bahagia dan 
terima kasih yang sangat mendalam kepada Direktur 
PacasarjanaSekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama (STAINU) 
Jakarta Bapak Dr. Mastuki HS yang telah memberikan kesempatan 
penulis mendapat beasiswa Pendidikan Kader Ulama' (PKU) dalam 
progam Kajian Islam Nusantara di STAINU Jakarta. Juga kepada 
Bapak Dr. Muh. Ishom el-Saha MA dan Dr. Ulil Absar Hadrawi M. 
Hum. Selaku mursyid (pembimbing) penulis yang dengan sabar dan 
ikhlas membimbing penulis dalam proses penulisan tesis ini sehingga 
penulis mampu menyelesaikan dengan baik. Mohon maaf yang 
sebesar-besarnya kepada kedua mursyid penulis yang selalu saya 
repotkan. Juga kepada Dr. KH. Abdul Mogsit Ghazali, MA. dan Dr. 
KH. Ali M. Abdillah MA. Selaku penguji yang telah banyak 
memberikan masukan demi perbaikan tesis ini. 

Penulis juga sangat berterima kasih kepada para Guru penulis di 
STAINU Jakarta yang senantiasa membimbing penulis menuju 
pencerahan intelektual, Bp. Kyai Agus Sunyoto, Bp. KH. Dr. Abdul 
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MogsithGhazali, MA, Bp. Dr. Ngatawi Al Zastrouw, M.Si, Bp. Prof. 
Dr. M. Dien Madjid, MA, Bp. Radar Pancha Dahana, Bp. Dr. Mastuki 
HS, Bp. Dr. Sa'dullah Affandy, Bp. Suaedy, Bp. Denny Hamdani, 
P.hd., Bapak Dr. Nasrullah Jasam, Bp. Ayatullah, Bp. Johan Wahyudi, 
Bp. Amsar A. Dulmanan, Bp. Dr. Ulinuha Husnan , Bp. Ulil Hadrawi, 
Ibu A'lai Najib, Maz Idris dan semua pihak yang tidak dapat penulis 
sebut semuanya. 

Salam takdzim kepada Para Pengasuh Pesantren Darul Falah 
KH. Badawi, KH. Muhammad Jazuli dan KH. Muhammad Alamul 
Yakin yang telah memberikan penulis kesempatan untuk melakukan 
penelitian. Berkat-berkat beliau-lah penulis mendapat banyak 
informasi yang dibutuhkan oleh penulis. Kepada KH. Mudrik dan 
Gus Yusuf pengasuh Pesantren API yang juga telah memberikan 
kesempatan dan memberikan informasi yang sangat penulis butuhkan. 
Kepada KH. Syamsuro'i dan KH. Muhsoni yang telah banyak 
memberikan informasi tentang pesantren API Tegalrejo. Kepada KH. 
Ali Murtadha Tuntang yang juga telah banyak memberikan informasi 
tentang masa hidupnya Mbah Basyir. Kepada Kang Tagiudin selaku 
lurah pondok pesantren API dan Kang Riana selaku lurah pondok 
pesantren Darul Falah Kudus yang selama ini telah banyak membantu 
penulis. 

Kepada KH. Abdullah Hanif (almarhum) selaku guru dan 
paman penulis yang selalu memberikan wejangan, memberikan cetrita- 
cerita kehidupannya dan selalu memberikan asupan rohani. Beliau 
merupakan murabbi penulis. Melalui beliaulah penulis memahami arti 
dan makna kehidupan. Tak lupa kepada Ibu Nyai Anis Thaharah 
selaku guru penulis dan sekaligus pengasuh pesantren BUG Gading 
Duren Tengaran Kabupaten Semarang yang telah memberikan banyak 
informasi, wejangan-wejangan dan motifasi kepada penulis. Kepada 
Abah Rofi'i, Bapak Dr. Masruhin, Pak Ali, dan seluruh guru-guru 
serta para asisten di Pesantren Al-Agsa Kelapa Gading Jakarta Utara 
yang telah memberikan kesempatan untuk sekedar numpak tidur dan 
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Nasih dan Lutfil Khakim yang selalu menghiasi kehidupan penulis. 
Kepada seluruh keluarga besar penulis yaitu Mbak Aufa, Mbak Mila, 
Maz Sofi, Maz Afnan, Maz Yasin dan semua keluarga penulis yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Tidak lupa kepada pujaan 
hatiku “ Naila Hakim” yang selalu menghiasi kehidupan penulis dan 
membuat hati penulis selalu bahagia. 

Kepada teman penulis saudara Tahfid, Roffi, Gunawan dan 
Sidik yang menemani penulis dalam melakukan penelitian di 
pesantren. Kepada seluruh teman-teman penulis dari Sabang sampai 
Merauke, Gus Bo, duo pace, Sadip, Bang Uchok Timbul, Bang 
Muhib, Mas Agung, Maz Anas, Kang Tarom, Uchek, Bagindo, Daeng 
Sultan, Njji, Fudul, Abah Mualim, Mbak Fitroh, Mbk Dini, Mace, 
Neng risa, Mbak Iin, Bu Hajjah, Mbak Dini, Mbak Jannah dan 
semuanya yang telah mengukir sebuah kisah di Jakarta ini. 

Semoga Amal Ibadah mereka semua diterima oleh Allah Swt 
dan mendapatkan balasan yang berlipat ganda. Akhirnya hanya kepada 
Allah-lah semua anugerah ini penulis kembalikan. Buku ini masih 
banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu saran dan kritik 
dari semua pihak sangat penulis harapkan demi perbaikan dan 
penyempurnaan tulisan ini Akhir kata semoga buku dari hasil 
penelitian yang singkat dan sederhana ini mampu memberikan 
manfaat khususnya bagi penulis, umumnya bagi siapa saja yang 
berkenan membacanya dan bagi semua pihak yang mempunyai 
kepentingan terhadap hasil penelitian ini. Awin Ya Rabbal Alamin. 


Jakarta, Febuari 2018 
Penulis, 


Lukmanul Khakim 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan sebuah instansi yang mempunyai 
kontribusi yang sangat besar dalam proses Islamisasi di Nusantara. 
Peranan Pesantren memang tidak dapat dinafikan dalam membentuk 
tradisi-tradisi yang tumbuh dan berkembang di Nusantara. Tradisi- 
tradisi yang tumbuh di Pesantren yaitu seperti tradisi sanad keilmuan, 
tradisi tasawuf, tradisi tarekat, tradisi riyidhah atau tirakat dan tradisi- 
tradisi ritual lainnya. Semua tradisi itu masih sangat kental dan hidup 
sampai saat ini di lingkungan Pesantren. Pesantren menjadi salah satu 
pilar utama dalam menghidupkan dan mengembangkan semua tradisi- 
tradisi tersebut. 

Keberadaan Pesantren yang sedemikian kental dengan tradisi 
tasawuf sejalan dengan statement A.H. John. Menurut A.H. John 
bahwa para sufi berhasil mengislamkan sejumlah besar penduduk 
Nusantara setidaknya sejak abad ke-13. Faktor yang paling utama 
keberhasilan £onversi adalah kemampuan para sufi menyajikan Islam 
dalam kemasan yang atraktif, khususnya menekankan kesesuaian 
dengan Islam atau kontinuitas ketimbang perubahan dalam 
kepercayaan dan praktik keagamaan lokal. Melalui pendekatan tasawuf 
sebagai sebuah kategori dalam literatur dan sejarah melayu-Indonesia, 
John memeriksa sejumlah sejarah lokal untuk memperkuat hwjah-nya. 
Menurut John banyak sumber lokal mengaitkan pengenalan Islam ke 


Pendahuluan 1 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


kawasan ini dengan guru-guru pengembara dengan karakteristik sufi 
yang kental.' 

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab klasik” dan kyai adalah 
lima elemen dasar dari tradisi pesantren.” Hal ini menunjukkan bahwa 
suatu lembaga pengajian yang telah berkembang sehingga memiliki 
lima elemen dasar tersebut dapat mengubah statusnya menjadi 
pesantren. Di Indonesia biasanya orang membedakan kelas-kelas 
pesantren dalam tiga kelompok yaitu pesantren kecil, menengah dan 
besar. " Kemudian beberapa pesantren besar memiliki popularitas 
yang dapat menarik santri-santri dari seluruh Indonesia. Kemasyhuran 
seorang kyai dan kedalaman pengetahuan tentang Islam juga menarik 
santri-santri dari tempat jauh untuk menimba ilmu. 

Kyai adalah pengasuh para santri dan tauladan dari seluruh 
anggota masyarakat.” Sosok ulama” atau kyai lazim dikenal karena suri 
tauladannya yaitu bagaimana praktik syari'at itu menjadi /aku (amal) 
sehari-hari. Di samping itu, sosok kyai pun dapat menempati ruang 
khusus di hati umat karena pernyataan-pernyataan, wasiat-wasiat atau 
wejangan-wejangan mereka kepada orang terdekat dan para santri serta 
masyarakat secara umum. 


1 Azumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII dan XVII : Akar Pembaruan Islam Indonesia Edisi Perenial, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013),cet. I, h. 14-15. 

2 Kitab klasik dalam tradisi pesantren di Indonesia juga sering di Indonesia 
disebut dengan kitab kuning. Lihat: Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren 
dan Tarekat, (Yogyakarta : Gading Publising, 2015), cet. II, h. 65. 

3 Lihat Zamakhsyati Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan 
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 79 dan Ahmad 
Zaenal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Kbidmah KH. Bisri Mustofa, (Yogyakarta: 
LKIS Pustaka Pesantren, 2005), h. 4. 

4 Pesantren kecil adalah pesantren yang jumlahnya kurang dari 1000 dan 
pengaruhnya terbatas pada tingkat kabupaten. Pesantren menengah adalah 
pesantren yang jumlahnya antara 1000-2000 dan memiliki pengaruh serta menarik 
santri dari beberapa kabupaten. Sedangkan pesantren besar adalah, pesantren yang 
memiliki santri lebih dari 5000 dan memiliki pengaruh serta menarik santri dari 
beberapa provinsi. Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan 
Hidup Kyai dan V'isinya Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 79. 

5 Huda, Mutiara Pesantren, h. 4. 

6 Huda, Mutiara Pesantren, h. Vii. 
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Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata “santi?. 
Kata santri merupakan gabungan antara suku kata sant (manusia baik) 
dan #a (suka menolong). Pesantren merupakan sebuah istilah dengan 
awalan pe- dan akhiran-an. Jadi pesantren dapat diartikan tempat 
tinggal para santri sebagai tempat untuk mendidik manusia menjadi 
baik.' Menurut C.C. Berg, dalam bahasa India shasri berarti orang 
yang mengerti kitab suci agama Hindu. Pesantren dapat diartikan 
sebagai tempat para pelajar (santri) tinggal bersama-sama untuk 
tenggang waktu tertentu di bawah asuhan seorang kyai atau Syaikh 
dibantu beberapa guru yang dikenal dengan istilah ustadz.” Dalam 
konteks pesantren, jadi santri adalah seorang murid yang mempelajari 
kitab-kitab atau ilmu-ilmu agama Islam. Jadi pesantren adalah tempat 
berlangsungnya interaksi kyai dengan santri dalam rangka mempelajari 
dan mentransfer ilmu-ilmu agama Islam. Pada perkembangan 
selanjutnya santri terbagi menjadi dua yaitu santri mukim (santri yang 
menetap dan tinggal di asrama) dan santri £along (santri yang tidak 
tinggal di asrama pesantren). 

Sumber sejarah yang sering menyebutkan pesantren pertama di 
Jawa adalah pesantren Tegalsari di Ponorogo.' Banyak sumber yang 
menyebutkan bahwa jumlah santri di Pesantren Tegalsari mencapai 


10 


ribuan.” Bahkan Pesantren Tegalsari banyak memunculkan santri 


yang memiliki kedalaman ilmu agama dan kesaktiannya (digdaya) yang 


7 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, penerjemah Butche B. 
Soendjojo, (Jakarta: P3M, 19860, h. 8 

8 Faigoh, Nyai Agen Perubahan di Pesantren, (Jakarta: Kucica, 2003), h.144. 

9 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, h. 92-93 dan lihat 
juga M. Ishom El-Saha dan Ahmad Mujib,” Syekh Kyai Ageng Besari”, dalam 
Mastuki dan M. Ishom El-Saha, Intelektual Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala 
Pemikiran di Era Perkembangan Pesantren, seri 1 (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), cet. I, h. 
219. 

10 Pada masa keemasan santri pesantren Tegalsari berasal dari luar 
Ponorogo yaitu Banten, Priayangan, Cirebon, Karawang, Yogyakarta, Kedu, 
Bagelen, Surakarta dan Madiun. Jumlah santrinya mencapai 3000. Lihat: Mastuki 
dan El-Saha, Intelektual Pesantren, h. 224. 
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tersebar di seluruh Jawa. Salah satu santrinya yang terkenal sebagai 
santri pesantren Tegalsari adalah Raden Ronggowarsito."' 

Pesantren merupakan sebuah instansi yang mempunyai sistem 
pendidikan yang asli dari Indonesia. Dalam sistem pendidikan 
pesantren berdasarkan pada nilai-nilai budaya bangsa sendiri yaitu 
kekeluargaan. Dalam sistem tersebut hubungan antara kyai sebagai 
guru dan santri sebagai murid adalah bagaikan anak dan bapak dalam 
sebuah keluarga yang harmonis, sehingga nilai individualisme dan 
intelektualisme dianggap tidak cocok. Hal lain yang menarik perhatian 
adalah nilai keswadayaan dan kesederhanaan” yang meliputi hidup 
keseharian sehingga nilai-nilai materialisme dianggap bertentangan 
dalam komunitas pesantren." 

Jumlah pesantren yang terdapat di Nusantara sampai 2007 
mencapai 14.656. secara garis besar memiliki tiga macam tipologi. 
Pertama pesantren yang memiliki corak tradisional yang mencapai 
9105 pesantren. Kedua, pesantren yang memiliki corak modern 
mencapai 1.172 pesantren. Ketiga pesantren yang merupakan 
perpaduan antara corak tradisional dan modern mencapai 4.379 
pesantren." 

Gambaran tentang corak dan tipologi di atas hanya garis 
besarnya saja, sedangkan karakteristik atau ciri khas masing-masing 


1 Didirikan oleh Kyai Ageng Muhammad Besari (1742-1773). Beliau hidup 
sezaman dengan Syekh Abdul Muhyi yang merupakan ulama” karismatik berasal dari 
Tasikmalaya Jawa Barat. Beliau terkenal dengan kepakaran dalam bidang ilmu 
hikmah. Keturunannya Muhammad Ishak mewarisi ilmu hikmah dari bapaknya dan 
mendirikan pesantren di desa Coper beberapa kilometer arah timur Tegalsari dan 
terkenal dengan pengajaran ilmu hikmahnya. Hingga sekarang Pesantren Coper 
masih terkenal dengan pengajaran ilmu hikmah bagi para santrinya. Lihat Dawam 
Multazam, Dinamikan Tegalsari: Santri dan Keturunannya Kiai Pesantren Tegalsari Ponorogo 
Abad XIX-XX, (Jakarta: Pustaka Stainu, 2015), cet. I, h. 81-82 dan lihat juga 
Mastuki dan El-Saha, Intelektual Pesantren, h. 219. 

12 Disarikan dari dawuh Kyai Abdullah Hanif. 

3 M. Dawan Raharjo,”Pesantten dan Perubahan Sosial,” dalam Badrus 
Sholeh, ed., Budaya Damai Komunitas Santri, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2007), h. x. 

4 Direktorati Pesantren 2, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2007), h. iii. 
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pondok pesantren di Indonesia sangat berbeda-beda atau beragam. 
Ada yang terkenal dengan nahwu sarafnya, ada yang terkenal ushul 
fikihnya, tafsirnya dan ada yang berfokus dengan kegiatan tasawufnya. 
Bahkan ada juga pesantren yang memadukan dalam menekuni antara 
keilmuan-keilmuan Islam dan /aku spiritual atau asketisme. 

Seperti contoh pesantren Termas di Pacitan terkenal dengan 
karakteristik kyai-kyai yang ahli tata bahasa Arab, KH. Hasyim Asy'ari 
Tebuireng terkenal sekali sebagai ahli hadis sedangkan pesantren 
Jampes Kediri terkenal dengan kyai-kyainya yang ahli dalam bidang 
tasawuf. Kemasyhuran seorang kyai dan jumlah maupun mutu-mutu 
kitab-kitab yang diajarkan di pesantren menjadi faktor yang 
membedakan antara satu pesantren dengan pesantren lainnya. " 
Pondok Pesantren Lasem terkenal dengan Figihnya dan pesantren 
Krapyak terkenal sebagai pondok penghafal Al-Guran. '" Semua 
karakteristik jenis pesantren di atas yang membedakan antara 
pesantren satu dengan pesantren lainnya. 

Sufistik dan ubudiyah merupakan nuasa yang kental dalam 
tradisi pesantren. Ibadah fardhu dilengkapi dengan shalat-shalat 
sunnah, zikir, wirid, dan ratib merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari tradisi pesantren. Banyak kyai pesantren yang 
berafiliasi dengan tarekat kemudian mengajarkan kepada pengikutnya 
ibadah dan amalan sufistik yang khas. Kitab-kitab tasawuf dan akhlak 
mendapatkan porsi bagian seperempat dari karangan-karangan ulama” 
tradisional. Nabi dan 4h/ -a/-Bait sangat dimuliakan dan menjadi objek 
sejumlah shalawat. Makam para wali dan sejumlah kyai menjadi 
tempat ziarah serta dimintakan keberkahannya oleh kalangan santri." 

Pesantren sebagai representasi lembaga yang menghidupkan 
tradisi tasawuf, dalam kehidupan sehari-harinya dipenuhi dengan 
latihan-latihan mistik (latihan spiritual) seperti bentuk puasa, shalat 
malam, membaca Al-Our'an, zikir dan pembacan aurad lainnya yang 


5 Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 46. 

16 A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma'shum: Perjuangan dan  Pemikiran- 
Pemikirannya, (Yogyakarta : Multi Karya Grafika, 1989), Cet. I, h. X. 

1 Bruinessen, Kitab Kuning, h. 88. 
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berasal dari ulama” salaf. Tetapi ada juga pesantren yang kurang 
memperhatikan terhadap aspek-aspek askestisme itu. Hal itu tergantung 
dari tradisi yang berkembang di pesantren masing-masing dan juga 
figur serta peran kyai juga sangat mempengaruhi. 

Pesantren merupakan salah satu instansi yang banyak 
melahirkan tokoh-tokoh yang mempunyai kemampuan intelektual dan 
Spiritual. Dalam proses pembelajaran di pesantren tidak hanya 
mengajar ketekunan dan kegigihan dalam mencari ilmu tetapi juga 
mengajarkan riyidhah atau tirakat"" (latihan spiritual) dalam proses 
mendapatkan ilmu. Ketekunan dan kegigihan sebagai sebuah usaha 
labiriyyah remang harus ditekankan tetapi riyddhah atau tirakat sebagai 
usaha batiniyyah juga tidak dihilangkan begitu saja. Riyidhah merupakan 
sebuah manifestasi kepasrahan manusia terhadap kelemahan akalnya 
di depan Allah dan sebagai sebuah upaya mendapat ilmu dengan 
rahasia-rahasia Allah. 

Dalam tradisi pesantren proses pencarian ilmu terdapat 2 
dikotomi. Pertama 'alim karena memang belajar dan mempunyai guru. 
Kedua 'alim karena ilmu ladunni yaitu kepandaian yang diberikan oleh 
Allah kepada orang-orang yang dipilih. Ilmu /adunni diperoleh 
langsung dari Allah karena /aku spiritual. Kepandaiannya yang kedua 
ini biasanya dimiliki oleh seseorang dari keturunan kyai atau ulama” 
yang biasanya menjalani laku tirakat atau riyidhah dan dikenal sangat 
karismatik.” Hanya saja laku tirakat atau riyidhah antara kyai berbeda- 
beda. 

Melalui keberadaan pesantren yang sedemikian kental dalam 
kehidupan masyarakat, praktik-praktik tradisi keilmuan Islam dapat 
berkembang dengan pesat. Dan lebih luas lagi, melalui jaringan ke- 
ulamaan dan kepesantrenan itulah tradisi Islam Nusantara dapat 


18 Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, Penerjemah Ridwan Muzir, 
(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011), cet. II, h. 191. 

19 Mastuki dan M. Ishom El-Saha, Intelektual Pesantren: Potret Tokoh dan 
Cakrawala Pemikiran di Era Perkembangan Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), Seri 
II, h. viii. 
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dipertahankan dan dikembangkan.” Begitu juga tradisi-tradisi spiritual 
seperti tarekat, suluk, zikir, manakiban, salawatan, tirakat dan riyidhah 
juga masih bertahan di pesantren. 

Pesantren Tegalrejo merupakan salah satu pesantren yang 
terkenal sebagai pesantren tasawuf sebagaimana beberapa pesantren 
lainnya di Jawa yang memiliki karakteristik tertentu pula. Namun 
demikian di pesantren Tegalrejo tidak hanya mengajarkan tasawuf. Di 
pesantren Tegalrejo terdapat tiga mata pelajaran pokok yaitu Tauhid 
(Teologi Islam), Fikih (Hukum Islam) dan Tasawuf (Mistisme 
Islam)." Pesantren Tegalrejo tidak hanya dididik untuk mempelajari 
isi kitab yang diajarkan” tetapi juga mempraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari.” Di pesantren Tegalrejo mulai santri tingkat tiga (alfiyah) 
para santri diwajibkan melakukan riyddhah” dalam bentuk menahan 
hawa nafsu. “ Dalam praktiknya riyidhah di pesantren “Tegalrejo 
diserap dari tradisi Jawa yang kemudian mewarnai bentuk ekspresi 


26 


askestisme Islam.” Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pesantren 


Tegalrejo merupakan pesantren yang mempraktikkan kedua 
pendekatan yaitu kesungguhan dalam pencarian ilmu dari para guru 
(kyai) dan didukung dengan praktik riyidhah dalam proses pencarian 
ilmu. 

Pesantren lain yang masih kental dengan nuansa spiritualnya 
adalah pesantren Darul Falah Jengkulo Kudus.” Pesantren Darul 
Falah Jengkulo Kudus sangat terkenal dengan tradisi riyddhah-nya. 


20 Abdul Mur'im DZ, “Mengukuhkan Jangkar Islam Nusantara”, dalam Jurnal 
Tashwitul Afkar Edisi No. 26 Tahun 2008, h. 5-6. 

21 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 192. 

22 Kitab tasawuf yang diajarkan di Tegalrejo seperti Ta'lim al-Mutaallim dan 
Ihya Ulum al-Din , Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 194 

23 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 193. 

4 Sebagai istilah umum riyadhoh berarti “latihan kesalehan”. Di pesantren 
Tegalrejo istilah ini merujuk pada berbagai bentuk puasa dan pengendalian diri, lihat 
Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 209 

25 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 194. 

26 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 204. 

2 Pesantren ini dapat dikategorikan pesantren kecil karena hanya 
mempunyai santri kurang dari 1000. 
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Tradisi riyidhah di Pesantren ini berbentuk praktik puasa Da/gil al- 
Khairit dan puasa dengan amalan-amalan hizib beserta aurad lainnya 

Tradisi riyadhah di pesantren Darul Falah Kudus tidak terlepas 
dari figur utama yaitu Kyai Ahmad Basyir. Beliau adalah ulama” dan 
kyai karismatik di kudus yang menghidupkan tradisi riyadhah. Beliau 
sangat terkenal sebagai tokoh yang mempunyai otoritas dalam 
memberikan ijazah (yujig atau sohibul izajah) berbagai macam riyidhah 
dari amalan-amalan higib yang beliau pernah lakukan ketika masih 
nyantri di pesantrennya Mbah Yasin.” 

Pada perkembangnya tradisi riyadhah ini dilanjut oleh Kyai 
Ahmad Basir” yang menjadi rujukan para santri dan masyarakat untuk 
meminta ijazah. Sebagaian besar para santrinya juga menjalankan 
tradisi riyidhah sebagaimana yang dulu Mbah Basyir lakukan ketika 
masih nyantri. Hal yang menarik dari tradisi riyidhah adalah puasa dahr” 
satu tahun penuh atau Da/dil tiga tahun berturut-turut tanpa putus 
yang mampu dilakukan oleh para santri. Setelah semua santri selesai 
melakukan puasa dahr, tidak semua santri itu mempunyai otoritas 
untuk menyebarkannya dengan cara memberikan ijazah kepada setiap 
orang. 

Di Kabupaten Semarang juga terdapat sejumlah Kyai yang 
menjadi mmjig dari tradisi riyadhih puasa Daldil a-Khairat dan berbagai 
macam gurad lainnya. Salah satunya adalah bernama Kyai Abdullah 
Hanif. Kyai Abdullah Hanif terkenal sebagai seorang Kyai yang ahli 
riyidhah dan menjadi myjig dari bermacam-macam amalan yang 


2 Seorang kyai dari kudus yang menghidup tradisi puasa dar atau tahunan. 
Beliua juga dikenal di Kudus sebagai seorang wali yang Kasf dan arif. Lihat Widi 
Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir: Syaikh Mujiz Dalail Khairat, (Kudus : Lembaga 
Pers Santri, 2014), h. 83-84. 

2 Kyai ahmad Basyit sering dipanggil mbah Basyit oleh masyrakat atau para 
santrinya. Lihat Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 87. 

3 Dalam puasa dahr hanya hati raya idul fitri, hari raya idul adha dan hari 
tasyrik yang dibolehkan berbuka atau tidak puasa. Wawancara dengan Ustadz Irkam 
Murtadho yang merupakan santri BUG yang mengamalkan puasa dahr. 
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diperoleh dari guru-gurunya. Kyai Hanif memberikan berbagai macam 
ijazah di daerah Kabupaten Semarang” dan sekitarnya. 

Kyai Abdullah Hanif merupakan pendiri dan sekaligus 
pengasuh Pesantren Bustanu Usysyagil Guran (selanjutnya di tulis 
BUO) Gading Tengaran Semarang. Pesantren BUG mempunyai 
banyak amalan riyidhah dan tirakat yang sangat khas dibandingkan 
dengan pesantren lainnya. Mungkin di Pesantren yang ada di 
Nusantara ini masih sangat langka. Pesantren BUO sangat 
menekankan untuk selalu sholat jama'ah, banyak zikir dan berpuasa. 
Segudang amalan terdapat dalam Pesantren BUO yang bersumber 
dari berbagai guru di tanah Jawa. Sayang sekali sangat jarang yang 
mengekspos amalan-amalan itu dan sedikit sekali yang mengangkat 
biografi para kyai pengamal riyidhah. 

Salah satu amalan riyddhah dari Pesantren BUG adalah 
pembacaan Daldil al-Khairat, Dalail al-Our'an, higib, shalawat nariyah 
ataupun pembacaan gurad lainnya. Dalam melaksanakan amalan- 
amalan itu para santri harus melakukan puasa disertai dengan do'a 
yang telah ditentukan oleh kyai. Meski banyak orang yang mecibir 
tradisi ini tetapi di Pondok pesantren BUO masih menjadi tradisi yang 
hidup hingga sekarang serta menjadi bagian dari tradisi spiritual para 
santri. Di Pesantren BUG Gading tradisi pembacaan higzib serta 
amalannya dinamakan dengan tradisi riyidhah atau tirakat. 

Tradisi riyddhah dan tirakat merupakan tradisi yang sudah 
berakar lama yang juga sering dilakukan oleh para raja terdahulu. 
Tetapi dalam tradisi orang jawa (kejawen) lebih sering mengenal 
tirakat dari pada riyidhah. Sebenarnya kata riyidhah atau tirakat 
mempunyai makna yang hampir sama tetapi hanya berbeda dalam 
penyebutan. Dan kedua kata itu juga awalnya berasal dari bahasa 
Arab. Kalau dalam kejawen itu #irakat lebih cenderung kepada 
berpuasa atau bersemedi sedangkan riyidhah maknanya lebih luas. 


31 Tepatnya di daerah tengaran yaitu perbatasan kabupaten Semarang dan 
Boyolali atau lebih tepat daerah Salatiga berdasarkan wawancara Gus Afnan 
Abdillah putra dari Pesantren BUO. 
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Salah satu raja yang terkenal dengan /aku riyadhah-nya adalah 
raja Prabu Jayabaya. ” Dia sangat terkenal dengan ramalan- 
ramalanya.” Beliau dikenal sebagai raja yang sangat kuat #irakaknya.” 
Ronggowarsito juga merupakan santri pesantren Tegalsari yang 
terkenal dengan laku riyadhah dan tirakatnya.” Bahkan tradisi riyidhah 
juga sering dilestarikan oleh para santri meskipun tidak semuanya atau 
hanya sebagian kecil. Gus Ishom cucu dari Hadrotus Syaikh Hasyim 
Asy'ari juga merupakan santri yang melakukan riyddhah yaitu tak henti- 
hentinya selalu membaca al-Fatihah, al-Ikhlas dan berbagai macam 
shalawat.“ Abah Anom juga melakukan riyidhah (latihan spiritual) di 
bawah bimbingan ayahnya sendiri yaitu Abah sepuh.” Hanya saja 
riyadhah yang diterapkan santri atau diajarkan para kyai berbeda-beda. 

Disadari atau tidak, negara Indonesia berutang banyak terhadap 
jenis-jenis ilmu seperti higib (seperti hizb an-nasar, hizb al-ikhfa, hizb al- 
lathif, dan higb al-barh), wafak. rajah, jimat dan benda-benda bertuah 
lainnya. Di dalam gerakan perlawanan terhadap kolonial belanda 
seluruh jenis-jenis ilmu itu menjadi senjata ampuh dalam perjuangan 


32 Jayabaya adalah raja terbesar dari Kerajaan Panjalu atau Kadiri (Kediri). 
Dia memerintah tahun 1135-1157 M. pada masa pemerintahannya Kerajaan Kediri 
mencapai puncak kejayaan (keemasan). Kemudian dia diberi gelar Sri Maharaja Sang 
Mahapanji Sri Warmeswara Madhusudana. Bukti sejarah yang menerangkan masa 
kejayaannya diantaranya berupa prasasti Hantang(1135), prasasti Talan (1136) dan 
prasasti Jepun (1144) serta Kakawin Bharatayuddha.Lihat, Soedjipto Abimanyu, 
Intisari Kitab-Kitab Adiluhung Jawa Terlengkap: Gambaran, Ulusan dan Keistemewaan, 
(Yogyakarta: Laksana, 2014), cet. I, h. 16. 

3 Ramalan Joyoboyo mengusai keraton-keraton pada waktu itu dan hidup 
dalam benak setiap orang Jawa seta mereka tidak ragu bahwa ramalan tersebut akan 
terjadi. Bahkan selama perjuangan kemerdekaan Indonesia 1945-1949, pengaruh 
ramalan itu masih terlihat dikawasan di daerah pangeran Diponegoro bertempur. 
Lihat Peter Carey, Kuasa Ramalan : Pengeran Diponegoro dan Akbir Tatanan Lama di 
Jawa 1785-1855,Jilid II (Jakarta: Gramedia, 2016), Cet. III, h. 607. 

34 Abimanyu, Intisari Kitab-Kitab Adiluhung Jawa Terlengkap, h. 22. 

3 Sri Wintala Achmad, Kitab Sakti Ajaran Ranggawarsita, (Yogyakarta: Araska, 
2014), cet. I, h. 17. 

36 Muhammad Ishomuddin Hadzig, Kumpulan Kitab Karya Hadrotus Syekh KH 
Hasyim Asy'ari dalam biografi singkat Gus Ishom, (Jombang: Tebu Ireng, tt) h. II. 

37 Sri Mulyati. Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka, (Jakarta: 
Kencana, 2006) cet. I, h. 216. 
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melawan kolonial belanda dari mulai Perang Cirebon (1818), Perang 
Diponegoro “ (1825-1830), Perlawanan masyarakat Banten (1888), 
perang Aceh (1896),), Peristiwa Cimareme (1919) dan perjuangan- 
perjuangan lain di Nusantara. ” Seluruh amalan higib itu, di Jawa 
biasanya selalu di-zirakati dan di-riyadhahi dengan berpuasa. Hingga 
saat ini tradisi riyidhah berbagai macam hizib masih eksis di pesantren. 

Berkaitan dengan tradisi riyddhah dan tirakat, dalam sebuah syi ir 
Gus Dur" juga menekankan pentingnya keduanya. Syiir yang tekenal 
dengan sebutan 3y''ir tanpo waton" yang bunyinya,” Kelawan Allah kang 
mobo suci, kudu rangkulan rino lan wengi, ditirakati diriyadhohi, Dzikir lan 
suluk jo nganti lali” Syi'ir ini menekankan sebuah praktik riyidhah dan 
tirakat. Hanya saja di sy'ir Gus Dur ini tidak menjelaskan konsep 
riyadhah secara spesifik. Tetapi point pentingnya dati 5yi7r Gus Dur ini 
bahwa riyidhah dan tirakat adalah suatu hal yang penting dan tidak 
dapat ditinggalkan bagi para santrtri dalam thalib al-'ihmi (menuntut 
ilmu). 

Islam Nusantara sendiri juga sangat menekankan sebuah 
pendekatan spiritual atau latihan spiritual dalam sebuah pencarian 
keilmuan.” Jadi porsi spiritual dan rasional harus seimbang. Dengan 
menepatkan kedua porsi ini akan memunculkan ketajaman spiritual. 


38 Pangeran Diponegoro terkenal dengan tirakatnya melalui menyepi dan 
bersamadi. Lihat Peter Carey, Kuasa Ramalan : Pengeran Diponegoro dan Akhir Tatanan 
Lama di Jawa 1785-1855, Jilid II (Jakarta: Gramedia, 2016), Cet. III, h. 154. 

5 Rose KR., Jimat NU, dalam Nalar Perdukunan oleh Ade faizal Alami, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), cet. I h. 23. 

“0 Nama aslinya adalah KH. Abdurrahman Wahid tetapi lebih terkenal 
dengan panggilan Gus Dur 

H Sebenarnya pengarang syi'ir fanpa waton ini masih diperdebatkan 
pengarangnya tetapi banyak orang yang menyebutkan ini adalah syi'ir karangan Gus 
Dur. Berdasarkan keterangan Gus Yasin pengasuh Pesantren BUG) Gading. 

42 Menurut Ahmad Baso bahwa aspek epistemologi ilmu historiografi Islam 
Nusantara mengenal dua sumber yakni jiwa (naf) dan akal (ag/). Yang pertama 
untuk menangkap alam spiritual (supranatural) dan yang kedua untuk menangkap 
dan menyerap hal-hal inderawi, rasional, dan hal-hal yang sudah terjadi. Kadang apa 
yang tidak mampu ditangkap oleh indera dan nalar manusia bisa ditangkapa oleh 
jiwa batin spiritual manusia. Lihat Ahmad Baso, Islam Nusantara: Ijtihad Jenius dan 
lIjma' Ulama? Indonesia Jilid 1, (Tangerang Selatan: Pustaka Afid, 2015), h. 152-153. 
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Riyidhah dapat dikatakan merupakan salahsatu upaya untuk 
menpertajamkan kemampuan spiritual. Inilah yang membedakan 
keilmuan Islam Nusantara dengan keilmuan lain (seperti ilmu orang 
barat atau Islam modern). Islam Nusantara tidak hanya melakukan 
pendekatan rasional dalam proses pencarian ilmu tetapi juga 
menggunakan pendekatan spiritual (riyddhah atau #irakat)." Hal inilah 
yang membuat penulis tertarik untuk menggali praktik tradisi riyidhah 
yang masih dilestarikan dan dipertahankan di pesantren Jawa. 

Mungkin praktik tradisi riyadhah seperti puasa dahr bagi pelajar 
di sekolah umum ataupun orang modern sebagai sesuatu yang tidak 
bermanfaat. Mereka tidak mampu melihat makna yang tersembunyi di 
dalam praktik riyadhah. Bahkan mungkin mereka menganggap riydidhah 
sebagai sesuatu yang membahayakan kesehatan. Berdasarkan 
fenomena itu penulis akan mencoba mencari makna dan implikasi 
dari semua praktik riyidhah yang telah dipraktik oleh para santri di 
pesantren. 

Jadi, menurut hemat penulis tradisi riyidhah di pesantren itu 
sangat penting untuk dieksplorasi dan diteliti menjadi sebuah karya 
ilmiah. Hal itu dikarenakan /aku riyidhah merupakan sebuah amalan 
yang telah menjadi tradisi atau kebiasaan yang dilakukan oleh para 
raja, kyai, santri dan mursyid tarekat di Nusantara ini. Riyidhah dalam 
tradisi keilmuan di Nusantara juga menjadi sebuah metode para santri 
dan kyai untuk mendapat ilmu langsung dari Allah seperti yang telah 
sedikit penulis terangkan di atas. Namun konsep-konsep riyidhah yang 
mereka lakukan berbeda antara kyai satu dengan kyai lainnya. Bahkan 
ada yang tidak punya konsep atau pedoman riyidhah yang jelas. 
Sepengetahuan penulis, belum ada penelitian yang secara mendalam 
dan fokus dalam meneliti tradisi riyidhah di pesantren. 


8 Tanpa riyidhah dan tirakat seseorang akan sulit mencapai cita-cita. 
Seseorang yang mempunyai sebuah keinginan atau cita-cita kalau hanya 
mengandalkan pikiran (pendekatan rasional) tanpa mendekatkan diri kepada Allah 
(pendekatan spiritual), orang tidak akan sampai sebab pikiran manusia itu terbatas. 
Lihat Syamsul A. Hasan (ed), Kharisma Kiai As'ad di Mata Umat, (Yogyakarta : LKIS, 
2003), cet. I, h. 190. 
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B. Tinjauan Pustaka 

Dalam membahas tradisi riyddhah dan tirakat kalangan santri 
memang belum terdapat sebuah karya ilmiah yang membahas secara 
khusus. Salah satu buku yang agak relavan dengan penelitian penulis 
adalah desertasi Zamakhsyari Dhofier yang berjudul Tradisi Pesantren 
Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan 
Indonesia. Buku tersebut hanya membahas tentang ciri-ciri umum 
pesantren, elemen-elemen pesantren dan tradisi intelektual santri 
secara umum. Dhofier belum secara spesifik dan panjang lebar 
membahas tentang tradisi riyidhah yang berkembang di Pesantren." 
Hal itu memang wajar dikarenakan tradisi riyadhah memang kurang 
berkembang di semua kalangan pesantren. Persamaan dengan buku 
ini adalah kedua sama-sama meneliti tentang aspek pesantren 
sedangkan perbedaannya buku ini akan menjelaskan secara panjang, 
lebar dan mendalam tentang tradisi riyidhah di pesantren. 

Desertasi Bambang Pranowo yang berjudul “Memahami Islam 
Jawa” juga sangat relevan dengan penelitian saya ini. Dalam bukunya 
Bambang Pranowo juga membahas konsep dan ajaran riyidhah santri 
pesantren API Tegalrejo Magelang. Ajaran Riyddhah dijelaskan dalam 
bab VI tentang dimensi-dimensi mistik kehidupan pesantren. Dalam 
bab ini Bambang Pranowo menjelaskan tentang Riyidhah dan 
mujahadah yang berkembang di Pesantren Tegalrejo. Dalam desertasi 
ini Bambang Pranowo hanya menjelaskan riyidhah dalam bentuk- 
bentuk puasa dan pengendalian diri yang diamalkan para santri. " 
Persamaan dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama 
membahas dimensi mistik pesantren sedangkan Perbedaannya adalah 
dalam bukunya Bambang Pranowo hanya menjelaskan sedikit tentang 
riyidhah khusus di pesantren API sedangkan penelitian saya ini nanti 
akan memaparkan bacaan riyddhah secara lengkap, geneologi ijazahnya, 


44 'Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan 
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011). 

$ Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, Penerjemah Ridwan Muzir, 
(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011). 
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transmisi dan kontribusinya dalam kehidupan sosial. Selain itu dalam 
penelitian ini, penulis mencoba membahas kondisi terkini tradisi 
riyadhah di Pesantren API. 

Tesis dari penelitian Masturin yang berjudul “Amalan Tarekat 
Dalailul Khairat Dan Prilaku Sosial Pengikutnya (Studi di Pondok Pesantren 
Darul Falah Jekulo Kudus)”. Tesis tersebut telah di Uji oleh Dewan 
Penguji Program Magister Studi Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada tanggal 16 Juni 1999. Dalam tesis tersebut juga sangat 
membantu dalam proses penelitian ini. Dalam Tesis tersebut oleh 
penulis hanya memaparkan bahwa pengamal Dalil Al-Khairat sebagai 
sebuah amalan tarekat telah terbukti memberikan implikasi prilaku 
yang baik seperti perilaku sosial budaya, perilaku sosial kemasyarkatan, 
perilaku sosial pendidikan, perilaku sosial politik dan ekonomi. " 
Tetapi penelitian ini tidak menyentuh ranah seluruh amalan riyidhah 
yang ada di Pesantren Darul Falah Kudus serta juga tidak membahas 
gencologi dan transmisi praktik tradisi riyidhah yang akan penulis 
jelaskan nanti. 

Tesis yang berjudul “Implikasi Riyadhoh Dalail al-Khairat terhadap 
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Darul Falah 
Jengkulo Kudus Tahun 2011/2012” yang di buat oleh Ali Sunanto dari 
Universitas Wahid Hasyim Semarang juga membantu peneltian saya 
ini. Di dalam tesis ini hanya menjelaskan prosesi riyadhah Dalil al- 
Khairit dan impilikasi serta keterkaitannya terhadap nilai-nilai 
pendidikan akhlak bagi para santri." Distingsi dari penelitian saya 
adalah dalam tesis ini belum membahas semua praktik riyddhah di 


Pesantren Darul Falah, belum menyentuh geneologi dan transmisi 


46 Masturin , “Amalan Tarekat Dalailul Khairat Dan Prilaku Sosial 
Pengikutnya: Studi di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus.” (Tesis S2 , 
Studi Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1999). 

4 Ali Sunanto, “Implikasi Riyadhoh Dalail al-Khairat terhadap Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Darul Falah Jengkulo Kudus Tahun 
2011/201,.” (Tesis S2 Fakultas Tarbiyah, Universitas Wahid Hasyim Semarang), 
lihat juga Skripsi yang berjudul “ Puasa Dalail Sebagai Upaya Pengendalian diri 
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul Falah Jengkulo Kudus” yang disusun oleh 
Slamet Ridho STAIN Kudus. 
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dari praktik tradisi riyidhah serta latar belakang kemunculan riyadhah 
sebagai warisan tradisi spiritual santri Nusantara serta makna-makna 
dari tradisi riyadhah. 

Buku yang ditulis oleh Widi Muryono “Syaikhina Ahmad Basyir: 
Syaikh Mujiz Dalail Khairat” ini sangat membantu proses penulisan 
penelitian saya ini. Dalam buku ini, menjelaskan biografi KH. Ahmad 
Basyir dan hanya fokus terhadap dinamika tradisi puasa Daliil al- 
Khairat. Dalam buku ini juga menghadir sedikit perdebatan dalam 
masalah riyidhah puasa dar tiga tahun tanpa putus dan juga 
kontribusinya menurut para pengasuh tetapi belum menyentuh ranah 
pribadi santri. Seperti penelitian sebelumnya dalam buku ini belum 
menghadirkan semua praktik dan amalan riyidhah KH. Ahmad Basyir 
Selain itu juga belum memaparkan geneologi dan trasmisi atau proses 


penyebaran dari tradisi riyddhah. 


C. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Jenis penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 
ini diarahkan kepada latar dan individu secara holistik (utuh). “ 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding) dunia 
makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut 
perspektif masyarakat itu sendiri." 

Adapun karekteristik dari penelitian kualitatif adalah latar 
alamiah, manusia sebagai instrument penelitian, metode kualitatif, 
analisis data secara induktif, menggunakan teori dasar, deskriptif dan 
naratif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang 


48 J. Maleong, Lexy. metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2001), h. 3. 

4 Imam Suprayogo dan Tobtoni, Metodologi penelitian sosial agama, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2001), cet. I, h. 9. 
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menentukan fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan data serta 
desain bersifat sementara. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori formal yaitu 
teori untuk kepentingan formal atau yang disusun secara konseptual 
dalam penelitian ilmu pengetahuan seperti sosiologi misalnya dengan 
mengamati perilaku kyai dan organisasi keagamaannya. Sumber utama 
dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan tindakan dalam hal 
ini adalah kyai sebagai sohibul jjagah dan para santri. Selebihnya adalah 
dokumen dan sebagainya. 

2. Sumber Data 

Data diperoleh dari informan yakni sohib akijagah yaitu 
pengasuh pondok pesantren. Selain itu juga para santri yang 
bermukim di pondok, para alumni yang sudah berada dirumah atau 
yang masih sering ke pondok dan para jamaah yang semuanya 
mengamalkan riyidhah dari kyai. Dalam hal menggunakan data verbal 
berupa wawancara dan catatan lapangan. Selain itu juga menggunakan 
data non verbal yaitu gambar dan video. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang diperoleh untuk mengumpulkan data adalah dari 
data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertama. Disamping data primer terdapat data sekunder yang sering 
kali juga diperlukan oleh peneliti. " Data-data sekunder biasanya 
berupa bentuk-bentuk dokumen misalnya data mengenai keadaan 
demografis suatu daerah, foto-foto, video, surat-surat, laporan, 
peraturan, catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto, sketsa, data 
lainnya yang tersimpan, data produktifitas suatu pondok pesantren 
dan sebagainya. Langkah-langkahnya adalah dengan: 

a. Studi Pustaka 


50 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian. (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2009), 
h. 39. 
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Studi Pustaka yaitu penelitan mencari dari bahan-bahan 
tertulis. " berupa catatan, buku-buku, surat kabar, foto-foto dan 
sebagainya. Menurut M. Nazir ? studi pustaka adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan 
yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

Studi kepustakaan merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan dalam sebuah penelitian. Melalui studi kepustakaan 
teori-teori yang mendasari dari sebuah masalah dan bidang yang akan 
diteliti dapat ditemukan. Dengan melakukan studi pustaka seorang 
peneliti akan memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian yang 
sejenis atau yang ada kaitannya dengan penelitian yang sedang diteliti 
dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Melalui 
kajian studi pustaka, penulis berusaha memanfaatkan semua informasi 
dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan penelitian yang akan 
penulis kerjakan. Dalam hal ini mengambil dan mengeksplorasi 
informasi-informasi yang ada kaitannya dengan tradisi riyddhah. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara salah satu sumber studi kasus yang sangat penting 
dan sumber yang esensial bagi studi kasus.” Dalam pengumpulan 
data, peneliti mewancarai secara mendalam yang diarahkan pada 
masalah tertentu dengan para informan yang sudah dipilih untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. Pihak-pihak yang diwawancarai 
adalah kyai sebagi sohibul ijagah dan para santrinya. Dalam hal ini 
penulis menggunakan data etnografi yaitu berpartisipasai secara 
langsung dalam mengumpulkan data secara sistematik tetapi dengan 
memaksa secara eksternal. 

c. Pengamatan (Observasi) 


5! M. Amirin, Tatang, Menyusun rencana penelitian. (Jakarta: Rajawali Pers, 
1990) h. 135. 

52 M. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), cet. V, h. 27. 

3 Yin, R.K. Studi Kasus dan Metode, penerjemah M. Djazuli Mudzakit., 
(Jakarta: Raja Grafido Persada, 2004), h. 108. 
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Dengan membuat kunjugan lapangan terhadap situs studi kasus, 
peneliti melakukan observasi langsung yaitu penulis dalam rangka 
memperoleh data dengan melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan pondok pesantren guna memperoleh data yang menyakinkan 
dalam proses tersebut. 

Observasi dibagi menjadi dua macam yaitu observasi langsung 
dan observasi partisipan. " Dalam obsevasi ini, selain melakukan 
observasi langsung, peneliti juga melakukan observasi partisipan yaitu 
ikut nyantri di pondok pesantren yang akan diteliti (pesantren BUO) 
dan mengikuti (mengamalkan) riyidhah yang diajarkan oleh kyai. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, 
tahap berikutnya yang harus dimasuki adalah tahap analisa. Ini adalah 
tahap yang sangat penting dan menentukan. Pada tahap inilah data 
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Disini 
imajinasi dan kreativitas seorang peneliti betul-betul diuji.” . 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
sebagai berikut: 

a. Pendekatan historis atau sejarah 

Pendekatan historis atau sejarah adalah suatu ilmu yang di 
dalamnya membahas berbagai peristiwa yang berkaitan dengan unsur 
tempat, waktu, objek, latar-belakang dan pelaku dari peristiwa 
tersebut.” Dengan pendekatan historis peristiwa dapat dilacak dengan 
melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang 
terlibat dalam peristiwa tersebut.” Tetapi yang jauh lebih penting dari 


24 Yin, R.K. Studi Kasus dan Metode, h. 114. 

55 Koentjaraningkrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: Gramedi, 
2004), h. 269 

56 Lihat Taufik Abdullah (Ed), Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1987), h. 105. 

5? Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: RajaGrafido Persada, 2014) 
cet 14, h. 47. 
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pendekatan historis adalah bagaimana peristiwa itu terjadi. 
Pendekatan historis dalam penelitian ini yaitu sebuah pendekatan 
dengan melihat sejarah yang mendasari suatu hal tersebut terjadi dan 
melihat kondisi saat yang berbeda. Dalam hal ini penulis mencoba 
melacak sejarah kemunculan ajaran riyddhah dan tirakat serta pihak- 
pihak yang terlibat di dalam tradisi riyidhah. 

Menurut Tolfsen sebagaimana yang telah dikutip Shiddigi, ada 
dua unsur pokok yang dihasilkan oleh analisis sejarah yaitu kegunaan 
dari konsep periodesasi atau derivasi darinya dan rekonstruksi proses 
genesis, perubahan dan perkembangan. Melalui analisis sejarah dapat 
dilacak asal muasal seorang tokoh yang melahirkan suatu ide. Melalui 
analisis sejarah dapat diketahui bahwa seseorang dalam bertindak 
atau berbuat apakah sesungguhnya dipaksa keinginanan-keinginan 
dan tekanan yang muncul dari dirinya sendiri. Kita juga dapat melihat 
tindakan-tindakannya secara mendalam dipengaruhi tidak hanya oleh 
dorongan internal yang berupa ide, keyakinan, konsepsi-konsepsi 
awal yang tertanam dalam dirinya tetapi oleh keadaan eksternal. ” 
Karakter yang menonjol dari penelitian sejarah adalah signifikansi 
waktu dan prinsip-prinsip kesejarahan tentang individualitas dan 
perkembangan. Adapun tujuan analisis sejarah adalah dalam rangka 
menemukan tentang bagaimana dan mengapa peristiwa penting 
terjadi." 

Menurut Kuntowijoyo, sejarah itu mempunyai pekerjaan lain. 
Pendekatan sejarah tertarik untuk membicarakan asal bibit, kapan 
pohoh itu tumbuh, kapan bercabang dan beranting, bagaimana 
keadaan cabang dan ranting, apa sebab satu cabang tumbuh subur dan 


8 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 
Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), cet I, h. 364. 

59 Abdullah, T. Karim, M.R. (ed), metodelogi penelitian agama: Sebuah Pengantar, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), h. 73. 

S0 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi penelitian sosial agama, h. 67. 


Pendahuluan 19 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


yang lain kurus, apa sebabnya tidak berbuah. Sejarah itu unik dan khas 
karena hanya berlaku pada sesuatu, di.situ dan waktu itu." 

Jadi penelitian ini mencoba menjelaskan dari mana asal muasal 
tradisi riyddhah, kapan tradisi riyidhah itu berkembang dan meluas, 
bagaimana keadaan tradisi riyidhah di cabang (pesatren lain), mengapa 
tradisi riyidhah di satu cabang (pesantren) berkembang dan di cabang 
lain tidak berkembang. Melalui pendekatan sejarah penulis juga ingin 
mengungkapkan bagaimana asal muasal seorang tokoh (kyai) 
melahirkan sebuah tradisi riyddhah, bagaimana praktik riyidhah ini 
dapat muncul atau tertanam dalam pribadi santri dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi. 

Pendekatan historis digunakan penulis untuk mengungkap 
penemuan-penemuan pada bab III bab IV. Langkah-langkah 
operasionalnya adalah dengan mewancarai sohib ak-ijazah dan pihak- 
pihak yang berhubungan dengannya seperti santri dan para guru- 
gurunya. 

b. Pendekatan antropologi 

Pendekatan antropologi yaitu memandang agama sebagai 
fenomena kultural dalam pengungkapan yang beragam khususnya 
tentang kebiasaan, peribadatan dan kepercayaan dalam hubungan- 
hubungan sosial. '' Fokus pendekatan antropologi adalah mengkaji 
agama sebagai ungkapan kebutuhan makhluk budaya yang meliputi 
pola-pola keberagaman manusia dari perilaku bentuk-bentuk agama 
primitif yang mengkedapankan magic, mitos, paganisme pemujaan 
terhadap roh, (2) agama dan pengungkapannya dalam bentuk mitos, 
simbol-simbol, semedi, ritus (3) pengalaman religius yang meliputi 
meditasi, doa, mistisme dan sufisme. 8 Pendekatan antropologi dalam 
memahami agama dapat diartikan sebagai salah satu upaya 
memahami agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Antropologi dalam 


S1 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), cet. I, 
h. 159. 

52 Suprayogo dan Tobtoni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, h. 62 

53 Suprayogo dan Tobtoni, Metodologi penelitian sosial agama, h. 62-63. 
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kaitan ini sebagaimana yang dikatakan Dawan Raharjo lebih 
mengutamakan pengamatan langsung bahkan sifatnya partisipatif." 
Menurut Sartono Kartodirjo, ide dan pikiran manusia hanya 
dapat dipahami dengan sepenuhnya dengan — melacak 
perkembangannya di masa lampau. Maka sudah pasti bagi para 
antropolog. maka jika dipandang dari perspektif itu pendekatan 
antropologis mau tidak mau harus menjadi pendekatan historis. 
Pendekatan antropologis dan historis merupakan perpaduan yang saling 


65 


melengkapi. ” Jadi menurut hemat penulis sudah tepat jika dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan antropologis. 

Berdasarkan definisi dari pendekatan antropologi diatas, penulis 
berusaha terjun langsung ke lapangan untuk memahami wujud dari 
praktik riyidhah dan tirakat, bahkan untuk mendapatkan informasi 
yang mendalam penulis bertindak sebagai partisipan yaitu langsung 
mengikuti riyadhah dan praktik-praktik #rakat. Penulis juga mencoba 
mencari tahu unsur magic yang terdapat dalam bacaan-bacaan do'a 
atau mantra-mantra yang terdapat dalam tradisi riyidhah dan tirakat. 
Mungkin pendekatan ini digunakan untuk mengungkapkan 
penemuan-penemuan dalam bab IV. 
c. Pendekatan fenomenologi 

Pendekatan fenomenologi yaitu suatu bentuk pendekatan 
keilmuan yang berusaha mencari hakikat atau esensi dari apa yang ada 
dibalik segala macam bentuk manifestasi agama dalam kehidupan 
manusia di muka bumi." Peneliti dalam pandangan fenomenologis 
berusaha memahami arti peristtwa dan kaitan-kaitannya terhadap 
orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Yang ditekankan 
kaum fenomenologis adalah aspek subjektif perilaku. Pendekatan ini 
berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subjek yang 
ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan 


54 Nata, Metodologi Studi Islam, , h. 35. 

55 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metode Sejarah, 
(Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 174-175 

56 Abdullah, Amin, Studi Agama Normatif aatan Historis? (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2015), cet. VI, h. 27. 
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bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan dalam penelitian ini 
merupakan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 
fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu 


67 
"Menurut Husserl 


bagi orang-orang yang sedang diteliti. 
fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau suatu studi tentang 
kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. Fenomenologi 
memiliki riwayat cukup panjang dalam penelitian sosial termasuk 
psikolog, sosiologi dan pekerjaan sosial. Fenomenologi adalah 
pandangan berfikir yang menekankan pada fokus interpretasi dunia. 
Para peneliti fenomenologi ingin memahami bagaimana dunia 
muncul kepada orang lain. “ Fenomenologi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang gejala-gejala atau praktik keagamaan yang 
dilakukan oleh umat beragama agar dapat dipahami arti agama 
tersebut menurut penganutnya. " Jadi dalam penelitian ini penulis 
berusaha mengungkap makna dari tradisi riyidhah dan tirakat dari 
sudut pandang pelaku riyddhah. 

Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti 
dan seksama pada kesadaran manusia. Konsep utama dalam 
fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang 
muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Untuk mengidentifikasi 
kualitas yang esensial dari pangalaman kesadaran dilakukan dengan 
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mendalam dan teliti. " Makna sendiri bersifat tidak langsung, 


memerlukan proses, mediasi bahkan secara bertingkat serta dalam 
makna terkandung nilai positif." 


97 J. Maleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2002), h. 9. Lihat juga A. Muri Yusuf, Metode penelitian Kuantitatif, 
Kualitatfi & Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), cet. I, h. 351. 

58 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Penelitian, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 28. 

99 Mochtat Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, (Palembang: Universitas 
Sriwijaya, 2001), cet. I, h. 159. 

7 Smith, Jonathan A. Flowers, Paul and Larkin Michael, Interpretative 
Phenomenological analysis: Theory, Method and research (Los Angeles: 2009 ), h. 11. 

71 Ratna, Metodologi Penelitian, h. 352. 
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Fenomenologi dapat disimplifikasikan merupakan sebuah 
pendekatan yang berusaha untuk memahami arti peristtwa dan 
kaitannya terhadap orang dalam situasi tertentu dan yang ditekankan 
adalah aspek subjektif pelaku. Fenomenologi agama lebih cenderung 
mengarah pada penelitian tentang praktik keagamaan yang bertujuan 
untuk mengetahui rahasia dibalik praktik tersebut dan mengetahui apa 
makna agama dari sudut pandang penganutnya. Jadi dalam penelitian 
ini, penulis berusaha mengungkap makna dari tradisi riyidhah dengan 
penelitian yang mendalam dan teliti serta berusaha mencari 
pemahaman dari tradisi riyddhah dari aspek subjektif pengamal 
riyadhah. Pendekatan fenomenologi ini dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi, mendiskripsikan dan memahami makna dibalik 
tindakan yang muncul atau nampak pada diri pengamal atau pelaku 
riyadhah. 

Pendekatan fenomenologi menurut penulis digunakan untuk 
mendeskripsikan penelitian pada bab IV. Langkah-langkah 
operasionalnya adalah dengan mewancarai para santri pelaku "yddhah 
dan juga pengasuh pesantren. 

d. Pendekatan filsafat 

Pendekatan filsafat yaitu pendekatan yang berupaya 
menjelaskan inti, hakikat atau hikmah mengenai sesuatu yang berada 
di balik objek formalnya. Pendekatan ini mencoba nencari sesuatu 
yang mendasar, asas dan inti yang terdapat di balik yang bersifat 
lahiriah. ” Pendekatan filosofis merupakan sebuah upaya dengan 
sadar yang dilakukan untuk menjelaskan dibalik sesuatu yang nampak 
dan mencari hakikat sesuatu, berusaha mengkaitkan sebab dan akibat 
serta berusaha menafsirkan pengalaman-pengalaman manusia. Jadi 
dalam kaitan penelitian ini, penulis mencoba mencari tahu hikmah 
atau hakikat di balik tradisi riyidhah dan berusaha menafsirkan 
pengalaman-pengalaman dari praktik tradisi riyidhah yang 


7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: RajaGrafido Persada, 2014) 
cet 14, h. 42. 
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berkembang di pesantren. Pendekatan filsafat penulis gunakan untuk 
mengungkapkan penemuan-penemuan pada Bab IV. 
5. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian, karena dari itulah nantinya akan muncul teori. Dalam 
memperoleh keabsahan temuan, penulis akan menggunakan teknik- 
teknik perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode, 
teori), pelacakan kesesuaian, kecukupan refensi dan pengecekan 
anggota.” Jadi temuan data tersebut bisa diketahui keabsahannya. 

Untuk menggunakan teknik triangulasi dapat ditempuh 
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa dikatakan orang- 
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 
masa, membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan.” 


D. Teknik dan Sistematika Penulisan 
Laporan Penelitian (Tesis) yang berjudul “Tradisi Riyidhah di 
Pesantren : Studi Kasus Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus, 
Pesantren API Tegalrejo Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil 
Ouran Tengaran Kab Semarang” terdiri dari lima bab. Setiap bab 
terdiri dari beberapa sub, yang urutannya disusun sesuai dengan tema 
pembahasan. Adapun struktur pembahasannya adalah sebagai berikut: 
Bab I (satu) yang berisi Pendahuluan yang terdiri dari Latar 
belakang penelitian, batasan dan rumusan masalah yang diteliti, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 


Penelitian yang menyangkup di dalamnya jenis penelitian dan 


73 Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 327. 
74 Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 331. 


24 Pendahuluan 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


pendekatan, sumber data, prosedur pengumpulan data, metode 
analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 

Bab II (dua) akan mendeskripsikan tinjaun umum tentang 
riyidhah. Permasalahan yang penting dalam bab ini adalah 
menguraikan atau menjelaskan tentang pengertian riyidhah dalam 
Tasawuf dan Kejawen, Berbagai bentuk tradisi riyddhah para raja dan 
kyai di Nusantara, Definisi puasa sebagai manifestasi riyadhah, Puasa 
Dalam Perspektif Penganut Tasawuf dan Kejawen serta motif dan 
bentuk-bentuk puasa dalam Kejawen. Secara khusus dalam pembahasan 
bab ini menjadi sebuah pengantar narasi tentang beragam tradisi 
riyadhah yang terdapat di kalangan pesantren dan £ejawen. 

Bab III (tiga) akan mendiskripsikan sejarah sosio-intelektual 
pesantren yang akan diteliti yaitu terdiri dari: sejarah sosio-intelektual 
pondok Pesantren Darul Falah Jengkulo Kudus, Pesantren API 
Tegalrejo Magelang dan pondok Pesantren B.U.O Gading Desa 
Duren Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Dalam bab ini 
secara khusus membahas tentang profil pendiri tiga pesantren itu, 
dinamika pesantren, perkembangan pesantren dan penerus generasi 
pesantren setelah pendiri pesantren meninggal dunia. Point-point 
dalam bab ini menjelaskan tradisi riyddhah yang telah dilakukan oleh 
Kyai semasa nyantri dan sebagai aktor pencetus riyidhah sehingga 
nanti dapat ditarik benang merah sejarah kemunculan riyddhah di tiga 
pesantren itu. 

Bab IV (empat) akan memaparkan temuan penulis di lapangan 
yaitu meliputi bentuk dan praktik tradisi riyadhah di Pesantren Darul 
Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan 
Pesantren Bustanu Usysyagil Guran (BUO) Semarang. Kemudian 
dilanjut geneologi dan tranmisi tradisi riyidhah di tiga pesantren itu, 
otoritas kyai terhadap pemberian ijazah, membahas riyidhah sebagai 
tradisi warisan ulama” salaf, dialektika tradisi riyidhah di pesantren 
dengan Kejawen, makna dan motifasi riyidhah oleh para santri, 
implikasi riyidhah dalam membentuk karakter santri, terakhir relavansi 
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dan konstribusi riyidhah dalam kehidupan pesantren dan modern. 
Dalam bab IV ini merupakan inti dari penelitian penulis karena akan 
menganalisis seluruh temuan dari tradisi riyddhah yang telah hidup di 
pesantren dan penulis mencoba mengungkap makna-makna yang 
terkandung dalam tradisi riyddhah ini. 

Bab V (lima) Bab ini merupakan penutup atau bab akhir dari 
penyusunan buku yang penulis buat. Dalam bab ini penulis 
mengemukakan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian, saran-saran 
atau rekomendasi. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG RIYADHAH 


A. Definisi Riyidhah Dalam Perspektif Tasawuf dan Kejawen 

Kata riyidhah diambil dari kata ar-Riyddhu, ar-Raudhu yang 
semakna dengan kata at-Tamrin yang mengandung makna latihan atau 
melatih diri. Riyidhah menurut bahasa artinya juga olah raga. 
Sedangkan riyidhah menurut istilah adalah latihan penyempurnaan diri 
secara terus-menerus melalui zikir dan pendekatan diri kepada Allah 
SWT. Dalam riyddhah kita berlatih membiasakan diri secara istigamah 
untuk melaksanakan ibadah wajib maupun ibadah-ibadah sunnah 
(ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah). 

Adapun riyidhah dalam terminologi tasawuf dapat diartikan 
dengan latihan-latihan mistik yang merupakan latihan kejiwaan 
dengan melalui upaya membiasakan diri agar tidak melakukan hal-hal 
yang mengotori jiwa atau disiplin asketis atau latihan ke-zuhud-an. 
Riyidhah juga dapat diartikan sebagai proses internalisasi kejiwaan 
dengan sifat-sifat terpuji dan melatih diri untuk selalu membiasakan 
atau meninggalkan sifat-sifat yang jelek atau buruk.' Riyddhah juga 
merupakan /aku batin atau latihan batin yang bertujuan dalam rangka 


proses penggalian spiritualitas.” 


1 M. Solihin dan Rosihin Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h. 89. Lihat juga Al-Ghazali, AR-Risalah Al- Laduniyyah, dalam Al-Oushur Al- 
Awwali, (Mesir: Maktabah Al-Jundi, 1970). Juz I, h. 122. 

2 Baddrut Tamam, Pesantren, Nalar dan Tradisi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), h. 110. 
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Asketisisme sendiri berasal dari kata askesis dalam bahasa yunani 
juga berarti latihan atau riyidhah. Kegiatan riyidhah atau latihan 
spiritual secara umum dimaksudkan dalam adat-istiadat, perbuatan 
dan ajaran yang menggunakan asketisime. Tetapi asketisisme dalam 
hubungannya dengan puasa adalah sebuah latihan, ujian dan tata tertib 
bagi jasmani untuk mawas diri tentang menahan diri dari makan, 
minum, tidur dan berhubungan seks, serta konsentrasi jiwa terhadap 
hal-hal yang positif dan menahan hal-hal yang negatif. 

Menurut pengertian yang populer askestisisme adalah sebuah 
latihan pengendalian diri dari pengaruh dunia dengan cara hidup 
sederhana yang dilakukan hanya semata mengingat Tuhan (Zikir), 
memusatkan pikiran kepada Tuhan dan sebuah perjuangan menahan 
nafsu (mujdhadah) sehingga menjadikan kita lebih dekat dengan Tuhan 
dan mampu berhubungan langsung dengan Tuhan." 

Riyidhah — pada hakikatnya tercangkup tentang pendidikan 
akhlak dan pengobatan penyakit. Riyidhah harus disertai dengan 
mujahadah. Mujahadah diartikan dengan kesungguhan dalam perjuangan 
meninggalkan sifat-sifat buruk. Perbedaan riyidhah dan mujahadah 
adalah jika riyadhah berupa tahapan-tahapan yang nyata sedangkan 
mujahadah adalah berjuang mengendalikan dan menekan dengan 
sungguh-sungguh pada masing-masing tahapan riyddhah . Walaupun 
demikian riyidhah tidak dapat dipisahkan dari mujahadah.” Riyadhah 
dipahami sebagai sebuah pembinaan akhlak maka oleh karena itu 
riyadhah adalah alat bukan tujuan. 

Adapun dalil tentang riyidhah dan mujahadah yang digunakan 


para ahli tasawuf atau ulama tarekat adalah bersumber dari Al-Gur'an: 


3 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, (Republika: Jakarta, 
2010), cet. I, h. 23 

4Sismono, Puasa Pada Umat- Umat Dulu dan Sekarang, h. 23. 

5 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: 
Amzah, 2012), cet. II, h. 191-192. 
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ran 00 Gea 
(Da Sanata cnlan Gb ak 8 193 


Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar- 
benarnya... (OS 22 al-Hajj: 78) 


Pengertian Jihad dalam surat al-Hajj di atas artinya berjuang 


menegakkan agama Allah dengan semaksimal mungkin." 


Asal j3 GA NU Dn bip USG KS 3 


Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (OS 29 al- 
Ankabut: 6) 


Jihad dalam tafsir Jalalain artinya perang fisik atau perang 
melawan hawa nafsu. Manfaat jihad itu untuk dirinya sendiri bukan 
kepada Allah.' Dalam tafsir al-Misbah menegaskan bahwa,” Dan 
barang siapa berjihad yakni mencurahkan kemampuannya untuk melaksanakan 
amal shaleh hingga dia bagaikan berlomba dalam kebaikan. Maka 
sesungguhnya manfaat dan kebaikan jihad adalah untuk dirinya sendiri. 
sedikitpun amalnya tidak bermanfaat atau dibutuhkan Allah." 


FT :: BELA ega Fl 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridbaan) Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 


5 Imam Jaluluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Imam Jalaluddin 
Abdurrahman ibin Abu Bakar as-Suyuthi, Tafsir a-Jalalain, Jilid 2 (Lebanon: 
Haramain, 2006), cet. III, h. 43. 

7 al-Mahalli dan as-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain, h. 90. 

SM. Ouraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 10 (Tangerang Selatan: Lentera 
hati, 2012), Cet. V, h. 17. 
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Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik (G.S 29 al-Ankabut: 69) 


Dan orang-orang yang berjihad mengarahkan kemampuannya dan 
secara bersungguh-sungguh memikul kesulitan sehingga jihad mereka 
itu berada pada sisi kami karena mereka melakukannya karena Allah 
maka pasti kami tunjukan mereka jalan-jalan kami yakni Kami mengantar 
mereka menuju aneka jalan kedamaian dan kebahagian. Dan 
sesungguhya Alllah benar-benar beserta yakni membantu, melimpahkan 
rahmat dan kasih saying kepada al-Muhsini yaitu orang-orang yang 
selalu berbuat kebajikan. Manusia di dunia harus berjihad, 
bermujahadah, melawan hawa nafsu dan tidak berfoya-foya agar 


sa, s 9 
selamat dari nista dan siksa. 


2 ga... 2 2 


IUP ISA gp GI 3 Ae PO aU 


DI 


i 


Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka Sesungguhnya 
syurgalah tempat tinggal(nya)( OS An-naj?at: 40-41) 


Mujahadah menurut bahasa adalah perang, menurut aturan syara” 
adalah perang melawan musuh-musuh Allah dan menurut istilah ahli 
hakikat adalah memerangi nafsu amarah yang buruk dan memberi 
beban kepadanya untuk melakukan sesuatu yang berat baginya yang 
sesuai dengan aturan syara” (agama). "" Sebagian Ulama ada yang 
mengatakan mjahadah adalah tidak menuruti kehendak nafsu, 


mujahadah adalah menahan nafsu dari kesenangannya dan mujahadah 


? Guraish, Tafsir a-Misbah vol 10, h. 141-142. 
10 Ahmad an-Nagsabandy, Jami' a-Ushul Fi al-Auliya', (Jeddah: Haramain. 
Tt), h. 221. 
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adalah sarana dari hidayah rohani kepada Allah dan ridha-Nya , 
sedangkan hidayah merupakan permulaan dari takwa. Jadi dalam 
mujahadah terkandung unsur melawan hawa nafsu secara terus 
menerus. Adapun pengertian myjahadah secara umum yaitu berjuang, 
bersungguh-sungguh dan berperang melawan musuh. 

Jadi riyadhah dan mujahadah mempunyai maksud yang sama. Para 
Sufi menggolongkan riyddhah sebagai pelatihan kejiwaan dalam upaya 
meninggalkan sifat-sifat terburuk, termasuk didalamnya pendidikan 
akhlak dan pengobatan penyakit hati. Menurut pandangan para sufi 
untuk menghilangkan penyakit-penyakit itu perlu dilakukan riyadhah . 

Riyidhah perlu dilakukan untuk memperoleh ilmu ma'rifat yang 
dapat diperoleh melalui kebaikan yang terus-menerus. Dalam hal ini 
riyidhah berguna untuk menempa jasmani dan akal budi. Orang yang 
melaksanakan laithan-latihan riyidhah — mampu menangkap dan 
menerima komunikasi dari alam ghaib yang #ansceendental (melampaui 
batas). Hal yang penting dalam riyadhah adalah dalam melatih jiwa 
untuk melepaskan ketergantungan terhadap kelezatan duniawi yang 
fatamorgana lalu menghubungkan diri dengan realitas rohani dan 
illahi. Maka dengan demikian riyidhah — mampu mengantarkan 
seseorang untuk selalu berada di bawah bayangan yang kudus." 
Riyidhah sendiri merupakan bagian dari seseorang dalam bertarekat. 
Tradisi riyidhah adalah aktif berdzikir, membaca istigfar, puasa senin 
dan kamis." 

Riyidhah merupakan sebuah upaya mengkeseimbangkan unsur 
psikis, mengendalikan nafs al amarah, al hawa dan syahwat. Jika 
seseorang tidak melakukan riyidhah maka akan mengalami kesulitan 
mempotensi dirinya. Riyddhah juga dapat diartikan sebagai usaha 
dengan sungguh-sungguh untuk membersihkan hati untuk membuat 
hati sejernih mungkin sehinggap diharapkan mampu menangkap dan 


1 M. Solihin dan Anwar, Iu Tasawuf, h. 90. 
2 Said Agil Siroj, Dialog Tasawuf Kyai Said: Akidah, Tasawuf dan relasi 
Antarumat Beragama, (Surabaya: Kalista, 2013), h. 76. 
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memantulkan cahaya Tuhan. Riyidhah juga dapat disimplifikasikan 
adalah sebuah latihan kesalehan. 

Tradisi riyidhah juga merupakan sebuah tradisi yang sering 
ditempuh oleh para pengikut tarekat. Tarekat adalah sebuah 
pelaksanaan ibadah dengan sungguh-sungguh dan semangat 
keseriusan serta tidak memilih ibadah yang ringan saja. Dalam tarekat 
ada sebuah upaya yang sangat serius dalam melaksakan perintah dan 
menjauhi larangannya (konsep takwa). 

Dalam menjalani ilmu tarekat menurut Mbah Sholeh Darat 
adalah dengan cara melaksanakan syari'at dengan benar secara lahir 
dan batin. Salah satu usahanya usaha dzahir adalah dengan penuh 
konsisten menjauhi keharaman, baik lingkungan (tempat tinggal) 
hingga makanan yang dikonsumsi. Sementara cara batin yaitu dengan 
cara riyadhah (beribadah dengan penuh £husyu). Riyadhah yang 
dimaksud adalah dengan cara bersungguh-sungguh mengekang hawa 
nafsu serta mendekatkan diri kepada Allah SWT. Riyidhah dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu meninggal makan (tahan lapar), 
meninggalkan bicara (tahan membisu), mengurangi tidur (tahan 7yelek) 
dan meninggalkan berkumpul dengan orang/ manusia (£halwat). 

Tahan lapar akan mempu menjadikan orang dapat mudah 
menyerap ilmu-ilmu maupun cahaya kebijaksanaan Tuhan. Dengan 
rutin berpuasa orang akan mampu menahan nafsu. Kemudian dengan 
tahan membisu dapat dimaknai sebagai sebuah upaya mengurangi 
pembicaraan yang tidak bermanfaat karena memperbanyak bicara 
pada hal-hal yang tidak perlu akan membuat orang tergelincir pada 
kesalahan dan pertengkaran. Tahan berpisah dengan manusia atau 
sering disebut khalwat merupakan upaya untuk mengheningkan batin 
dan menyegarkan jiwa serta mampu membuat K£husyu' seseorang 
dalam beribadah kepada Allah. 

Riyidhah menurut hemat penulis dapat simpulkan melatih diri 
untuk istigamah dalam menjalankan ibadah, baik yang wajib maupun 


yang sunnah seperti shalat, puasa, sedekah dan berzikir. Tujuannya 
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adalah untuk membentuk pribadi-pribadi muslim yang istigamah 
dalam beribadah guna meraih ridho Allah dan kebahagian dunia- 
akhirat. 

Riyidhah adalah latihan”, dalam bahasa Jawa juga sering disebut 
dengan #irakat. Tirakat menurut KBBI adalah menahan hawa nafsu, 
(seperti puasa, berpantang), mengasingkan diri ketempat sunyi. T'irakat 
dalam ilmu kejawen adalah sebuah proses pembersihan jiwa yang juga 
merupakan sebuah upaya menyeimbangkan antara tujuan hidup 
jasmani dan rohani dimana hal itu harus dilakukan bagi yang ingin 
mencapai tingkatan tertentu dari ilmu yang dipelajari atau mencari 
ketenangan batin sehingga mampu mengerti arti hidup ini. 

Kata ##rakat merupakan penjawaan dari kata Arab, #harigah yang 
bermakna “jalan yang dilalui”. Bahasa Indonesia kemudian menyerap 
kata ini menjadi tirakat dan tirakatan. Tirakat berarti menjalani laku 
Spiritual untuk mencapai sesuatu yang diiinginkan. Disebut pula oleh 
kalangan pesantren dengan riyddhah, yaitu menjalani laku 
mengendalikan dan mengekang hawa nafsu. " Berkaitan dengan 
pengertian riyidhah telah penulis jelaskan di atas dan definisinya tidak 
jauh beda. 

Istilah #irakat mungkin juga berasal dari bahasa Arab yang 
berakar dari kata “taraka” yang menunjukkan pengertian 
meninggalkan, maksudnya meninggalkan kemewahan dunia. Tirakat 
itu berlapar-lapar ria,berhaus-haus ria yang semuanya bertujuan untuk 
melatih tubuh, jasad atau badan agar kebal dengan keadaan lapar, 
haus, susah dan sengsara. 

Berkaitan dengan “irakat, orang jawa pada umumnya dengan 
sengaja mencari kesukaran dan kesengsaraan untuk maksud-maksud 


keagamaan. Tradisi ritual dengan jalan mencari kesukaran dan 


3 Munawir Ahmad Warson, Kamus Al-Munawir, (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren Al-Munawir, 1984), h. 586. 

M Eksiklopedi Nu,” Tirakat,” artikel diaskses pada tanggal 24 April 2017 dari 
http://www.nu.or.id/post/read/40738/tirakat. 
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kesengsaraan itu berakar dari pikiran orang jawa bahwa usaha-usaha 
tersebut dapat memperteguh imannya dan mampu mengatasi 
kesukaran-kesukaran, kesedihan dan kekecewaan dalam hidupnya. 
Mereka juga percaya bahwa orang mampu menjadi pribadi yang tekun 
dengan cara melakukan usaha-usaha seperti itu sehingga kelak akan 
mendapat pahala di sisi tuhan. Dalam tradisi agama jawa atau kejawen, 
tirakat biasanya dijalankan dengan berpantang makan selain nasi dan 
dengan jalan berpuasa. Adat berpuasa pada hari-hari tertentu 
merupakan asal muasal dari tirakat." 

Tirakat dalam aliran kejawen merupakan syarat untuk 
mendapatkan ilmu. Tirakat tersebut berupa baca'an doa, wirid, 
mantra, pantangan, /aku puasa atau penggabungan dari kelima unsur 
tersebut. Beratnya #irakat biasanya disesuaikan dengan tingkat 
kesaktian ilmu atau kemampuan seseorang. Syarat terpenting ketika 
sedang melakukan #rakat adalah seseorang harus banyak melakukan 
kebaikan dan menjaga kebersihan hatinya." 

Telah penulis jelaskan diatas bahwa salah satu dari tradisi 
riyadhah adalah dengan tahan berpisah. Tahan berpisah dalam tradisi 
jawa sering disebut dengan tapa atau semedi. Orang jawa mengenal 
berbagai bentuk dan cara bertapa. Tapa dapat diartikan melatihkan 
diri dari godaan serta upaya bekerja keras dan tekun. Tapabrata 
dianggap oleh penganut agama jawa sebagai suatu hal yang sangat 
penting. Dalam kesusasteraan kuno orang jawa, konsep tapa dan brata 
diambil langsung dari konsep hindu tapa yang bersumber dari buku- 
buku Veda. Selama berabad-abad orang yang bertapa dianggap 
sebagai orang keramat. Orang jawa mempunyai pandangan bahwa 
menjalankan kehidupan dengan ketat dan disiplin serta mampu 


menahan hawa nafsu maka orang dapat mencapai tujuan-tujuan yang 


15 Koentjaraningkrat, Kebudayaan Jawa, seri 1 (Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1994), h. 371. 
16 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2009), h. 66. 
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sangat penting. Adapun jenis-jenis bertapa dalam kejawen adalah 


sebagai berikut: 


Tt: 


10. 
TI, 


Tapa ngalong yaitu dengan cara bergantung terbalik, dengan 
kedua kaki diikat pada sebuah pohon. 

Tapa ngluwat yaitu bersemedi disamping makam (makam 
nenek moyang atau anggota keluarga atau orang keramat/ wali) 
dalam jangka waktu tertentu. 

Tapa bisu yaitu menahan diri dengan berbicara. Cara bertapa 
semacam itu biasanya didahului dengan sebuah janji. 

Tapa bolot yaitu tidak mandi dan tidak membersihkan diri 
selama jangka waktu tertentu. 

Tapa ngidang yaitu dengan cara menyingkir sendiri di hutan. 
Tapa ngramban yaitu dengan cara menyendiri di dalam hutan 
dan hanya makan tumbuh-tumbuhan. 

Tapa ngambang yaitu dengan jalan merendam diri tengah sungai 
selama beberapa waktu yang sudah ditentukan. 

Tapa ngeli yaitu cara bersemedi dengan membiarkan diri 
dihanyutkan arus air di atas sebuah rakit. 

Tapa tilem yaitu dengan cara tidur dalam jangka waktu tertentu 
tanpa makan apa-apa. 

Tapa mutih yaitu hanya makan nasi tanpa lauk-pauk 

Tapa mangan yaitu dengan jalan tidak tidur tetapi boleh 


makan." 


B. Praktik Riyidhah Nabi dan Sahabat 
Nabi Muhammad merupakan Nabi yang menjadi panutan bagi 


seluruh umat Islam di Dunia. Dalam kehidupannya sering dihiasi 


dengan sifat-sifat kesederhaan dan kezuhudannya. Hal itu bukan 


berarti beliau tidak bisa hidup mewah dan bergelimang harta tetapi itu 


dilakukan oleh Nabi untuk merasakan kedekatan beliau dengan Allah. 


Sifat kezuhudan Nabi ini juga bisa dikatakan sebagai bentuk /aku 


1 Koentjaraningkrat, Kebudayaan Jawa, h. 372-373. 
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riyadhih atau tirakat dalam konteks perspektif kehidupan santri. 
Menahan lapar sebagai bentuk praktik riyadhih atau tirakat dengan 
hanya memakan makanan tertentu juga dipraktikkan oleh Nabi 
Muhammad saw. Nabi juga melakukan ritual ber-&halwat (bertapa) 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam beribadah Nabi juga sangat bersungguh-sungguh 
hingga kaki beliau bengkak. Ibadah beliau ini diterangkan dalam 
sebuah hadist yaitu: 


Cs dota! ye 48X Oa da) Ye Ailye gal Ui Ayam G3 Aasi8 Giaa 
Ulama jig ai $ Na ISSI sal Ja Lani CAS ia Celana" Sail 
"3S Ine SI DI» Jl pal Lag Eli (ya masi La sll dil 


Meriwayatkan hadist kepada kami Outaibah bin Sa'id, meriwayatkan 
hadist kepada kami Abu “Awanah dari Ziyad bin Ilagah dan al- 
Mughirah bin Syu bah Sesungguhnya Nabi Saw shalat sampai kakinya 
bengkak.” Kemudian dikatakan kepada Nabi,” Apa yang 
membebanimu melakukan seperti ini? Padahal Allah telah mengampuni 
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang” Kemudian Nabi 
bersabda,” Bukankan Aku adalah hamba yang banyak bersyukur." 


Di dalam hadits di atas terdapat sebuah hikmah dan pelajaran 
agar seseorang menjadikan dirinya bersungguh-sungguh dalam 
beribadah meskipun perilaku itu membahayakannya. Rasulullah Saw 
masih melakukan hal itu (beribadah dengan sungguh-sungguh hingga 
kakinya bengkak) padahal beliau telah mengetahui apa yang telah 
diberikan kepadanya yaitu ampunan dosa yang telah lalu dan yang 
akan datang. Lalu bagaimana dengan kita yang belum pasti diampuni 


dosa yang dahulu dan dosa yang akan datang. Apalagi jaminan kita 


8 Imam an-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh a-Nawawi, (Kairo: Darul Fajr li 
al-Turats, 2004), Jilid. 9, h. 156. 
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masuk surga?. Maka sudah sepantasnya kita harus bersungguh- 
sungguh dalam melakukan berbagai macam ibadah. 

Contoh riyidhah Nabi yang lain yaitu sejak kecil Nabi sudah 
sering tidak makan kecuali air Zam-zam. Itu cukup mengenyangkan 
dan memuaskannya. Nabi sejak kanak-kanak tidak pernah mengeluh 
lapar dan haus.” Nabi Muhammad juga sering menahan lapar seperti 


yang terdapat dalam kitab al-Barjanzi: 


Ana NI GA YAI rilis (Ag, & gal! ya yaa! dilas Cile Cuangg 
Sala 4 G3 la Jha Aang, 


Dia (Nabi) sering menyelipkan batu di perutnya karena lapar, padahal 
kunci-kunci kekayaan bumi telah diberikan kepadanya. Dan gunung- 
gunung pernah menawarkan diri agar mereka berubah menjadi emas 
tetapi Nabi Menolak. Nabi sangat jarang bersenang-senang." 


dadlah Sh SE dil Jaan) US JB Ani Oo Ella 03 SI al Le 
Ri au ai SNI 


Dari anak laki-laki Kab bin Malik, dari ayahnya: Bahwasanya 
Rasulullah SAW makan dengan ketiga jarinya dan menjilatnya (setelah 


makan). 


(esai oa gia gag ISL Ata 3 yi alang Aale di 


1 Imam Zainal Abidin Ja'far bin Hasan al-Barzanji al-Madani, Yasytamilu 
Ala Majmu' Maulid ad-Diba' Wa al-Barjani, (Semarang: Pustaka Alawiyyah, t.tp), h. 
40. 

2 al-Barzanji, Majmv', h. 55. 

21 Ibrahim bin Muhammad al-Baijuri, a-Mawahib al-Laduniyah “ala al-Syamail 
al-Muhammadiyah (Kairo: Musthofa al-Babi al-Halabi, 1956), h. 81. 

2 al-Baijuti, akSyamail a-hMuhammadiyah, h. 82. 
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Dari Mus'ab bin Salim, ia berkata: Saya mendengar Anas bin 
Malik berkata: “Dihidangkan kurma pada Rasulullah SAW, dan saya 


melihatnya makan dengan bersandar karena sangat laparnya”. 


an YR Ya BL JI ati La CA Nil ie dil ea) Ale Ye 
TEA Jan Ui ia Ur Oa 


Dari “Aisyah ra. Ia berkata: Keluarga Muhammad SAW tidak pernah 
kenyang makan roti gandum dalam dua hari berturut-turut hingga 
meninggalnya Rassulullah SAW. 


Yg Aa Ss AYI UB ee EM mi ISL JB Ela Gp Gil Us 
laa ce JW GaSh Isl La aa Balial calad JW (Baya Al jai 
Na 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: Nabiyullah SAW tidak pernah 
makan di meja makan, tidak juga di nampan, dan tidak makan roti 
Jang ada pelembutnya. Ia (Malik) berkata, maka saya bertanya pada 
Oatadah: Lalu diatas apa mereka (keluarga Nabi) makan?, ia 
(Oatadah) menjawab: diatas lembaran kulit ini. 


Hadist di atas menerangkan bahwa Nabi Muhammad sering 
kelaparan. Bukan berarti beliau tidak mampu untuk makan selalu 
kenyang, makan selalu enak dan mewah. Tetapi bukti bahwa beliau 
sangat sederhana dalam hal makan dan membuktikan kezuhudan 
beliau. Sifat-sifat zuhud Nabi ini kemudian ditiru oleh kyai dan santri 
di Indonesia. Kemudian muncul sebuah tradisi riyidhah di pesantren 
yang merupakan manifestasi dari sifat zuhud Nabi. 

Dalam kitabnya Dirasah Tahliliyyah li Syakhsiyyah ar-Rasul 


Muhammad jika kita ingin membuat gambaran jelas dan jernih tentang 


2 al-Baijuri, a-Syamail a-Mubammadiyah, h. 82-83. 
24 al-Baijuti, akSyamail a-hMuhammadiyah, h. 84. 
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sifat zuhud Nabi, maka harus mengetahui makanannya, pakaian, 
tempat tinggal dan simpanannya. 

Pertama Rasulullah Saw tidak pernah kenyang dari roti yang 
terbuat gandum yang kasar. Itulah makanan yang sering beliau makan. 
Beliau tidak pernah memakan roti dari bahan tepung yang halus lagi 
empuk sampai beliau wafat. Beliau merasa kenyang dua hari berturut- 
turut karena makan sepotong roti gandum. Abdullah bin Abbas 
berkata,” Rasulullah Saw pernah beberapa malam berturut-turut dan 
keluarganya dalam keadaan lapar karena tidak memiliki sesuatu untuk 
dimakan pada malam itu. Roti yang mereka makan sebagian besar 
adalah roti gandum. Selama dua bulan dapur di rumah beliau tidak 
masak apapun sedangkan yang beliau makan hanya kurma dan air 
tawar.” 

Sayyidatina Fatimah putri Rasulullah pernah mendatangi beliau 
dengan membawa toti yang diremukkan. Beliau bersabda,” remukkan 
apa ini wahai Fatimah?,”. Fatimah menjawab,” roti pipih bulat, hatiku 
tidak tentram hingga membawakan untukmu Ayah.” Rasulullah lalu 
bersabda,” sesungguhnya ini adalah makanan pertama yang masuk ke dalam 


mulut ayahmu setelah tiga hari. 


La Il ad ny Ala Jika 5 ai Go die Al ata) ala 00 alun G3) 
JSI AYI ani SRI AYI pai Jia 3 Ah JSI Jas An Lead JS YI Cai 


Muslim meriwayatkan dari Jabir Ra. Bahwa Nabi pernah menanyakan 
lauk kepada keluarganya, lalu mereka menjawab:” Kami tidak memiliki 
apa-apa selain cuka.” Beliaupun lalu minta diambilkan, lalu maka 


dengan menggunakan cuka sebagai lauknya. Beliau bersabda:” sebaik- 
baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka.” 


25 Anwar al-Junaidi, Muhammad ar-Rasul Juz 1,(tp: Darul Kitab al-Arabi, 
1960), h. 73. 

2 Imam Nawawi, Mukhtashar Riyadhush ShalihIn, Penerjemah Abu Khodijah 
Ibnu Abdurrohim, (Bandung, Irsyad Baitus Salam, 2006), h. 448. 
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Makan yang dikonsumsi oleh Nabi sangat sederhana. Roti dari 
gandum yang kasar itulah yang biasa dimakan beliau. Sementara lauk 
pauk dan kuah beliau adalah cuka yang kadang-kadang digunakan 
beliau untuk membasahi rotinya. Beliau sangat sederhana dalam hal 
makan meskipun beliau mampu lebih dari itu yaitu makan dengan 
makanan yang enak. Bahkan Nabi juga sering melakukan puasa karena 
di rumahnya tidak ada makanan. 

Nabi juga sering melakukan ug/ah (ber-khahwat), sebelum 
mendapatkan wahyu dari Allah. Beliau melakukan ng/ah di Gua Hira 
dengan melakukan ibadah siang dan malam. Beliau melakukan ug/ah di 
Gua Hira terkadang 10 hari atau 40 hari. Dalam melakukan ug/ah di 
Gua Hira, beliau membawa bekal sekucupnya. Dalam melakukan 
uglah di Gua Hira, Nabi bertemu dengan Malaikat Jibril dan menerima 
wahyu pertama.” Praktik vg/ah dalam masyarakat jawa mungkin lebih 
mirip dengan praktik bertapa atau semedi. Mungkin terjadi perbedaan 
dalam zikir yang diamalkan. 

Abu Hurairah adalah salah satu sahabat Nabi yang terkenal 
miskin dan selalu dihiasi dengan kelaparan. Bukan berarti dia tidak 
mampu untuk hanya sekedar mengisi perutnya. Bahkan dia sangat 
mampu untuk mengumpulkan pundi-pundi kekayaan karena dia 
sempat menjabat menjadi gubernur di Madinah pada masa 
pemerintah Muatwiyyah bin Abi Sufyan. Pada saat Nabi masih hidup, 
Abu Hurairah jika merasa lapar dia meletakkan batu di perutnya. 
Sampai akhirnya Rasulullah Saw memberikan segelas air susu dan 
minum bersama Ahli Shufjah. Meskipun hanya minum segelas air susu 
dan diminum banyak sahabat Ahli Shufjah tetapi sudah membuat 
kenyang Abu Hurairah. “ 


2 Kyai Taha Mahsun, Tarikh Nabi Muhammad Saw, h. 18. 

2 Ahli Shuffah adalah para tamu agama Islam. Mereka tidak mempunyai 
keluarga dan harta benda. Jika ada sebuah sedekah yang diberikan kepada 
Rasulullah, Nabi memberikannya semua kepada mereka dan tidak ikut memakannya 
sama sekali. Akan tetapi jika ada sebuah hadiah, Nabi juga ikut makan. Lihat 
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Keadaan kaum Muslimin (sahabat) di zaman Nabi Saw memang 
sangat sederhana, zuhud, wirai dan jauh dari kata mewah. Hanya 
sebutir kurma untuk menguatkan tubuh pun mereka tidak 
memilikinya. Seperti cerita Abu Hurairah hanya makan satu buah 
butir kurma untuk mengobati rasa lapar. Meskipun hanya satu butir 
kurma, mereka mampu bertahan hingga sehari penuh. Terkadang satu 
butir kurma mereka makan berdua. Meskipun dengan keadaan yang 
demikian memperhatinkan, mereka tetap istigomah ibadah di malam 
hari dan menjadi pahlawan di siang hari dengan bersabar dan 
bersyukur. Mereka telah menemukan kebahagian dan kenikmatan 
dalam melakukan ibadah shalat, puasa serta zikir. Abu Hurairah 
merupakan salah satu dari orang-orang miskin tersebut tetapi mereka 
tidak pernah pesimistis dan marah.” 

Abu Hurairah adalah seorang sahabat yang terkenal dengan 
kedalaman ilmunya (penghafal hadist), berjiwa lemah lembut, orang 
yang bertakwa dan wara”. Abu Hurairah selalu berpuasa di siang hari 
dan shalat di sepertiga malam pertama. Dia kemudian membangunkan 
istrinya untuk ikut shalat pada sepertiga di malam kedua. Kemudian 
sang istri membangunkan putrinya agar shalat pada sepertiga malam 
terakhir. Oleh karena itu tradisi shalat malam tidak pernah putus di 
dalam rumah Abu Hurairah.” 

Dalam mengarungi kehidupan di dunia, Abu Dzar Al-Ghifari 
senantiasa bersikap zuhud. Bahkan sikap zuhudnya ini tidak dapat 
ditandingi oleh sahabat-sahabatnya. Dia sangat berlebihan dalam 
mendidik jiwanya sekalipun Allah SWT tidak membebani hal itu 
kepadanya. Dia sangat ingin mencontoh kezuhudan Rasulullah Saw. 
Meskipun tidak dapat mencontoh sikap zuhud Nabi secara holistic 
(utuh), paling tidak mampu mendekatinya agar kelak dia menjadi 


Muhammad Bakar Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 2, penerjemah 
Muhammad Hidayatullah, (Depok: Al Galam, 2011), h. 221-222. 

29 Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 2, h. 223. 

30 Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 2, h. 224. 
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teman beliau di surga. Di rumahnya dia tidak pernah menyimpan satu 
dirhampun. Dia juga selalu memakai pakaian yang terbuat dari bahan 
kasar dan mengkonsumsi makanan yang paling murah harganya.” 
Abu Dzar senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dengan puasa, giyamul lai! dan membaca Al-Guran. Dia bertempat 
tinggal di daerah yang suasananya sangat tenang dan jauh dari hiruk 
pikuk perkotaan.” Utsman bin Mazh'un merupakan sahabat Nabi 
yang terkenal sering berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari.” 
Bahkan banyak sahabat yang melakukan ibadah secara 
bersungguh-sungguh dan berlebihan. Abdullah bin Amr sangat gemar 
menghafal dan membaca Al-Our'an dalam shalat. Dia juga senantiasa 
mengamalkan seluruh isi kandungan dalam Al-Guran. Secara umum 
tradisi ibadah merupakan kebiasaan seluruh sahabat. Hanya saja 
Abdullan bin Amr sangat berlebihan dan bersungguh-sungguh dalam 
melakukan semua itu. Rasalullah pernah menasehatinya agar tidak 
terlalu memaksakan diri untuk berpuasa, giyamul lail, dan ibadah- 
ibadah lainnya. Di waktu malam, Abdullah bin Amr senantiasa 
melakukan  giyam — al-lail dan hanya beristirahat sejenak, 
mengkhatamkan Al-Guran sehari semalam dan setiap hari berpuasa, 
kadang hanya beberapa hari saja dalam waktu satu bulan dia tidak 
berpuasa. Kemudian Nabi Saw mengajurkannya agar memberikan 
kesempatan pada anggota tubuhnya untuk beristirahat serta 
memedulikan keluarga, tamu dan orang-orang yang menjadi tanggung 
jawabnya. “ Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi yang ahli 
berpuasa, giyam a-Lail (ibadah di malam hari), beristighfar di waktu 


2 35 


sahut, bersedekah, zuhud dan tawadhu”. 


31 Muhammad Bakar Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 1, penerjemah 
Muhammad Hidayatullah, (Depok: Al Galam, 2011), h. 317. 

32 Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 1, h. 321. 

3 Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 1, h. 170. 

34 Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 1, h. 304-305. 

38 Isma'il, 66 Orang yang dicintai Rasul Saw 1, h. 23. 
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Banyak juga sahabat Nabi yang melakukan puasa dahr. Syaikh al- 
Bana dalam kitabnya Bulugh al-Amani min Asrar Fath ar-Rabbani 
menjelaskan bahwa dahulu para sahabat juga banyak yang 
melaksanakan puasa dahr, yang diantaranya adalah Umar bin 
Khaththab, putranya yang bernama “Abdullah, Abu 'Thalhah al- 
Anshari, Abu Umamah dan istrinya, “Aisyah Ra, Sa'id bin al- 
Musayyab, Abu “Amr bin Himmas, Sa'id bin Ibrahim bin “Abd ar- 
Rahman bin “Auf yang berpuasa selama 40 tahun, al-Aswad bin Yazid, 
al-Buwaithi, Abu Ibrahim Ishag bin Ahamd al-Mugaddasi dan al- 
Fagih al-Imam az-Zahid.” 

Adapun puasa dahr yang dilakukan oleh para sahabat 
berdasarkan dengan hadist Nabi Muhammad Saw yaitu: 


Jia singa lur Kasi 3 al 00 BB op ARA US JG S3 Uta 
seng sh OA aa Oa KA "me aa - 
"al 


Telah menceritakan kepada kami Waki' ia berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Oatadah dari Abu Tamimah dari Abu 
Musa -dalam riwayat lain- Waki' berkata, dan telah menceritakan 
kepadaku Adl Dlahak Abul 'Ala" bahwa ia mendengarnya dari Abu 
Tamimah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa yang berpuasa selama satu tahun penuh, maka 
neraka jahannam akan dipersempit untuknya seperti ini, lalu beliau 
mengepalkan telapak tangannya” (HR. Ahmad).” 


36 Ahmad bin “Abd at-Rahman bin Muhammad al-Bana as-Sa'ati, Bulugh al- 
Amani min Asrar Fath ar-Rabbani, (Dar Ihya' at-Turats al-“Arabi, t.tp) juz. 10, h.158. 

37 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Abmad, Juz 11 (Al- 
Oahirah: Dar al-Hadits, 2012), h. 404 dan Lihat Al-Imam Abi Hamid Muhammad 
bin Muhammad al-Ghazali, Ihya “Ulum ad-Din, juz I, Jeddah: Haramain, T.4, h. 
239. Dijelaskan juga di mugaddimah kitab Nailu al-Masarrat fi Tashih Dalail al-Kbairat, 
(Kudus: Pon Pes Darul Falah Jekulo, T.t) h. 4. 
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Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa Nabi dan 
Sahabat sangat bersungguh dalam beribadah. Perilaku ibadah dan 
zuhud Nabi kemudian menjadi panutan atau pijakan para kyai dan 
santri di pesantren Jawa. Tidak hanya perilaku Nabi, perilaku para 
sahabat juga menjadi fondasi dalam praktik riyidhah di pesantren. 
Kemudian setelah berdiaspora di Jawa, praktik riyadhah menjadi 
berbagai macam bentuknya. 


C. Bentuk dan Praktik Tradisi Riyidhah Ulama Di Nusantara 

Bentuk-bentuk tradisi riyadhah — para Ulama di Nusantara 
berbeda-beda seperti yang telah penulis jelaskan di atas. Pada sub bab 
ini penulis akan memberikan berbagai macam gambaran tradisi 
riyidhah yang telah dipraktikkan oleh para ulama' di Nusantara. 
Berikut ini adalah sebagian contoh tradisi riyidhah yang telah 
dipraktikkan para kyai di Nusantara. 

Tahan berpisah (mengasingkan diri dari manusia) merupakan 
sebuah upaya seseorang dalam menjalankan riyidhah. Kyai Ageng 
Besari merupakan representasi ulama atau kyai Nusantara yang 
melakukan riyidhah dengan tahan berpisah. Beliau bertahun-tahun 
menyendiri dan mengasingkan diri di daerah yang terletak di kaki 
Gunung Wilis. Dalam kesepian dan jauh dari keramaian beliau hanya 
makan akar-akaran (tapa ngramban) dan mengabdikan hidupnya hanya 
untuk Allah. Lalu berdatangan kerabatnya untuk ikut tinggal di sana. 
Awalnya beliau hanya mengajar Al-Guran dan ajaran-ajaran Islam. 
Lambat laun kemudian pengikutnya bertambah banyak sehingga 
tempat pertapaan itu berkembang menjadi desa yang diberi nama 
Tegalsari. “" Pada perkembangan selanjutnya, Kyai Ageng Besari 
mendirikan sebuah pesantren yang dinamakan pesantren Tegalsari 
dan pada waktu itu menjadi kiblat para santri di Nusantara untuk 


mencari ilmu. Banyak jebolan santri dari Pesantren Tegalsari yang 


38 Mastuki dan El-Saha, Intelektual Pesantren, h. 220. 
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kemudian menjadi tokoh-tokoh yang sangat terkenal seperti 
Ronggowarsito. 

Ronggowarsito” sebelum menjadi santri yang pandai, dia juga 
melakukan praktik riyddhah.  Riyidhah itu dilakukan setelah 
Ronggowarsito tidak pernah belajar dan sering membuat onar. 


40 
marah besar 


Kemudian karena ulahnya, Kyai Imam Besari 
kepadanya. Sejak kemarahan Kyai Imam Besari, Ronggowarsito 
berubah menjadi santri yang suka belajar dan taat kepada gurunya. 
Ronggowarsito juga gemar berpuasa, berkhalwat, dan ber-rirakat. 
Ronggowarsito juga melaksanakan perintah Kyai Imam Besari untuk 
melakukan riyddha/ tirakat dengan melakukan tapa brata atau tapa 
kungkum (Bertapa brata dengan cara berendam di dalam sungai atau 
sendang) di Kedhung Watu selama 40 malam. Selama menjalankan 
riyidhah Ranggawarsito hanya makan sebutir pisang batu atau pisang 
khlutuk" dalam sehari-semalam. Pada malam terakhir pelaksanaan 
riyidhah , dia dianggap mendapatkan wahyu kapujanggan sesudah 
menyantap ikan wader (ikan Iblis) yang tidak diketahui asalnya yang 
tiba-tiba muncul di dalam periuk nasi. Peristiwa aneh itu terjadi di 
rumah Ki Mukitab. Setelah sempurna melakukan riyddhah terjadi 
perubahan besar-besaran di dalam diri Ronggowarsito. Ronggowarsito 
berubah menjadi santir alim (pandai) dan dapat mengaji tanpa belajar. 


Karena melampui kepandaian santri-santri pondok Gebang Tinantar, 


39 Nama aslinya adalah Bagus Butham yang lahir di Surakarta di distrik Pasar 
Kliwon pada tanggal 18 Maret 1802 M bertepatan dengan hari Senin Legi 10 
Dzulkaidah 1728 tahun Jawa. Tempat kelahirannya kemudian disebut kampong 
Yosodipuro karena menjadi tempat kediaman Yosodipuro I dan Yosodipuro II. 
Lihat Mastuki dan M. Ishom El-Saha, Intelektual Pesantren: Potret Tokoh dan 
Cakrawala Pemikiran di Era Perkembangan Pesantren, seri 2 (Jakarta: Diva Pustaka, 
2003), cet. I, h. 70. 

“0 Kadang dalam literature lainnya menyebutkan dengan nama Kyai Kasan 
Besari (1800-1862). Lihat Mastuki dan M. Ishom El-Saha, Intelektual Pesantren, seri 1 
h. 219. atau Dawam, Dinamikan Tegalsari h. 96. 

4 Pisang Klutuk adalah pisang yang di dalamnya terdapat banyak butiran 
hitam seperti batu. Bahkan sebagian besar masyarakat banyak yang tidak 
menyukianya dan tidak dijadikan untuk konsumsi atau dimakan. 
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Kyai Imam Besari mengangkat dia menjadi badal (wakil kyai), terutama 
ketika Kyai Imam Besari sedang berhalangan. “ Ronggowarsito 
merupakan santri yang dapat direpresentasikan sebagai seorang santri 
yang sangat terkenal dengan kemahiran ilmu hikmah. Ronggowarsito 
juga merupakan pujangga keraton Surakarta." 

Dalam masyarakat jawa, memang /aku spiritual yang sering 
dilakukan adalah bertapa. Dalam bertapa hampir semua jenis 
bertapanya selalu dibarengi dengan berpuasa. " Jadi kemungkinan 
besar Raden Ronggowarsito dalam bertapa dibarengi dengan 
berpuasa. 

Bu Nyai Khodijah isteri kyai Dimyati merupakan seorang santri 
yang gemar melakukan tira&at. Bu nyai melakukan tira&at tiga tahun 
setengah. Di malam terakhir #irakar-nya, bu nyai mencuci atau mususi 
beras. Tiba-tiba beras itu berubah menjadi emas dan berbentuk partum 
(kelongsong peluru), tetapi Ibu Nyai berkata:” Ya Allah yang ku minta 
bukan ini tetapi doaku magbul bagi santriku yang tidak pulang tiga 
tahun setengah. Jadi Tremas berasal dari kata partum emas." Tremas 
merupakan nama yang yang diambil dari tirakatan bu nyai Khodijah." 
Yudian Wahyudi seorang santri modern mengaku bahwa dia bisa 


mampu kuliah di Oxford university karena mendapatkan keberkahan 


“2 Sri Wintala Achmad, Kitab Sakti Ajaran Ranggawarsita, (Yogyakarta: Araska, 
2014), cet. I, h. 17. 

8 Dawan, Dinamikan Tegalsari h.. 82. 

4 Aulia, Ritual pausa Jawa. h. 9. 

5Asal usul nama Desa Tremas juga dikaitkan dengan Ketok Jenggot 
(punggawa keraton Surakarta) ketika membuka hutan dan menebang pohon-pohon 
di hutan dia menemukan patrem yang terbuat dari emas . Patrem adalah senjata orang 
Jawa yang bentuknya mirip dengan keris. Sehingga dari kata patrem dan emas lahir 
kata “tremas”. Tremas masuk wiliyah kecamatan Arjosari kabupaten Pacitan Jawa 
Timur. Lihat Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh: Biografi 15 Pendiri Pesantren Tua di 
Jawa-Madura, Buku I, (Kediri: Zam-Zam, 2017), Cet. VI, h. 58. 

46 Yudian Wahyudi, Perang Diponegoro: Tremas, SBY dan Ploso, (Yogyakarta: 
Pesantren Nawesea Press, 2012), h. 5-6. 
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Ibu Nyai Khadijah berkat #irakat dengan cara tidak pulang dalam 3 
tahun lamanya.” 

Mbah Ma'ruf ketika nyantri gemar melakukan riyidhah . Hal itu 
disebabkan karena kondisi beliau yang cukup memprihatinkan selama 
nyantri. Selama nyantri dia gemar melakukan riyidhah puasa dan 
munajat kepada Allah swt. Berkat kesungguhan riyidhah dan 
munajatnya, Allah memberikan beliau ilmu /adunni di bidang ilmu 
fikih. Ilmu /adunni itu bermula dari mimpi beliau mengajar kitab 
kuning di Pondok. Saat itu beliau mondok selama tujuh tahun dan 
baru kelas satu #sanawiyyah. Tiba-tiba beliau mampu membaca kitab 
kuning yang biasa diajarkan oleh kyainya. Beliau lantas sowan kepada 
gurunya yaitu Kyai Muh dan melaporkan bahwa beliau mendapatkan 
ilmu /adunni dan bisa membaca kitab. Kemudian Mbah Ma'ruf 
diamanati oleh Kyai Muh untuk mengajar kitab." 

Riyidhah sudah menjadi bagian hidup Mbah Ma'ruf. Selama 
menjadi santrinya Kyai Khalil kegandrungan dalam hal riyidhah 
semakin menjadi-jadi. Selama nyantri di Bangkalan Mbah Ma'ruf 
selalu membiasakan berziarah ke Makam-makam Auliya' se-Madura. 
Di makam tersebut beliau tidak hanya sekedar ziarah tetapi makamnya 
di-sowani dan di-tirakati sehingga beliau bisa berdiolag langsung 
dengan penghuni makam. Tujuannya beliau ingin memiliki ilmu seluas 
bumi dan langit tanpa belajar. Artinya beliau ingin mendapatkan ilmu 
ladunni.” 

Mbah Hasyim” pernah pada suatu saat dimintai pendapatnya 
tentang ideologi negara yaitu pancasila. Beliau tidak langsung 


menjawab tetapi beliau melakukan riyidhah dengan puasa 3 hari. 


4 Wahyudi, Perang Diponegoro. h. 6. 

48 Muhammad Al-Fitra Hagigi, 50 ulama? Agung Nusantara: Potret Keteladanan 
& Ketokohan Bagi Umat dan Bangsa Sei 2, (Jombang: Darul Hikmah, 2009), Cet III, h. 
166. 

49 Hagigi, 30 ulama? Agung Nusantar, h. 166. 

50 Maksudnya adalah KH. Hasyim Asya'ri pendiri NU dan merupakan kakek 
Gus Dur. 
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Dalam melakukan riyidhah itu, beliau mengkhatamankan Al-Ouran. 
Selama puasa, setiap malamnya beliau shalat 2 rekaat dan setiap 
rekaatnya membaca surat a/-Kahfi 41 kali dan at-Taubah 41 kali. Mbah 
Hasyim baru menyepekati ideologi pancasila setelah beliau melakukan 
rangkaian #irakat tadi. Menurut beliau ideologi pancasila sudah sesuai 
dengan syari'at Islam. Dengan menyetujui ideologi pancasila berarti 
beliau mampu menyatukan kemajemukan yang ada di Nusantara." 

Kyai As'ad juga sangat gemar laku #irakat berupa mengerjakan 
wirid, asma' dan higib. Kyai as'ad sejak muda memang senang bertapa 
untuk perjuangannya. Kyai Samsul bertapa untuk ilmunya, anak 
cucunya, santri dan untuk pesantrennya. Begitu pula Kyai As'ad setiap 
pukul sebelas malam sampai subuh tidak pernah tidur selalu berdoa 
mengharap rahmat Allah.” 

Dalam membina diri tanpa zuhud, tanpa riyddhah tanpa tirakat 
akan sulit untuk mecapai cita-cita. Berdasarkan keterangan KH. 
Wahid Zaini bahwa KH. As'ad Samsul Arifin pernah dawuh” Saya 
nak, pernah menjalani /a£u tirakat berdiri dengan kaki satu selama 41 
hari. Ya begitu jika kita memang mempunyai keinginan atau cita-cita 
yang besar kalau hanya mengandalkan pikiran tanpa mendekatkan diri 
kepada Allah, orang itu tidak akan sampai (sulit tercapai) karena 
pikiran orang itu terbatas. Pesantren Sukorejo sendiri merupakan hasil 
rintisan dan perjuangan dengan susah payah yang disertai dengan 
bertapa, riyidhah dan munajat kepada Allah swt.” 

Kyai Abdul Mannan gemar melakukan riyidhah. Beliau ketika 
nyantri mempunyai cita-cita yang sangat tinggi yaitu menghafal Al- 


Ouran. Bahkan pada saat nyantri berumur 8 tahun, dia membuat bak 


51 Disarikan dari penjelasan dosen S2 STAINU Jakarta yaitu Pak Sastro Al- 
Ngatawi pada hari jum'at 11-11-2016 dalam acara ngaji Nusantara di aula STAINU 
dan juga pernah diceritakan oleh Gus Muwafig Jogjakarta dalam sebuah pengajian 
peringatan haul Gus Dur di Jombang. 

52 A. Hasan , ed, Kharisma Kiai As'ad di Mata Umat, (Yogyakarta : LKIS, 
2003), cet. I, h. 184-815. 

58 A. Hasan. ed, Kharisma , h. 190. 


48 Tinjauan Umum Tentang Riyadhah 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


mandi sendiri yang dikerjakan selama 18 bulan. Beliau mempunyai 
aktivitas rutin yaitu mengisi bak mandi Kyai yang dibangunnya 
sendiri. Setiap dini hari tanpa sepengetahuan orang dia mengisi bak 
mandi itu. Kyai Abdul Mannan selama nyantri memang sangat rajin 
melakukan riyidhah, sangat wira'i, taat kepada guru dan kyai. Kyai 
Abdul Mannan mempunyai cita-cita untuk menjadi seorang penghafal 
Al-Guran (Hafidgul Ouran) tetapi tidak bisa terrealisasikan. Kyai 
Abdul Mannan pernah menangis ketika mengikuti sewa'an Al-@Yuran 
yang menampilkan remaja Hafidz Al-Ouran yang berusia 11 tahun. 
Kemudian Kyai Ahmad menenangkan beliau bahwa nanti yang akan 
hafal Al-Guran adalah kelak keturunannya. Kemudian benar bahwa 
anak-anak Kyai Abdul Mannan tiga putra dan tiga putri beliau berhasil 
menjadi penghafal Al-Gur'an.” Salah satu yang menjadi Hafidz Al- 
Ouran adalah KH. Umar Abdul Mannan pendiri pesantren Al- 
Muayyad Surakarta. 

Mbah Hamid Pasuruan merupakan kyai yang sejak muda ahli 
tirakat.” Beliau rajin berpuasa sunnah. Semakin lama, semakin sering 
beliau berpuasa hingga akhirnya dalam kesehariannya tidak ada hari 
tanpa puasa. “ Hanya saja banyak orang tidak tahu bahwa beliau 
berpuasa karena beliau pandai menyembunyikannya. Misalnya kalau 
dijamu makan atau menghadiri kondangan, " beliau juga duduk 
menghadapi hidangan tetapi beliau tidak makan. Saat orang sibuk 
makan, beliau melayani orang-orang di sebelahnya dengan 


mengambilkan nasi, lauk dan sebagainya sehingga orang tidak tahu 


54 Shohib dan Surur (ed), Para Penjaga Al-Our'an, h. 130. 

55 Kepada santri-santrinya tertentu beliau menyuruh berpuasa mutih yaitu 
puasa biasa yang tidak makan ala vegetarian selama 40 hari. 

56 Menurut analisis penulis mungkin yang dilaksanakan Kyai Hamid adalah 
puasa dahr. 

57 Kondangan adalah semacam titual syukuran (seperti syukuran bayi, 
nganten, syukuran haji, memperingati hari kematian dan lain-lain) yang sering 
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Jawa. 
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kalau beliau tidak makan atau puasa. Kalau puasa sahurnya cukup 
dengan telor rebus pakai garam seperti tidak mementingkan makan. " 

Riyidhah merupakan salah satu tradisi warga Nu (Nahdhatul 
Ulama”) jika seseorang mempunyai cita-cita tinggi atau tekad yang 
kuat untuk meraih sesuatu atau cita-cita selain melakukan usaha secara 
lahir. Adapun tradisi riyddhah (upaya-upaya spiritual) dalam masyarakat 
NU seperti puasa, shalat tahajud, melanggengkan bacaan ayat-ayat 
tertentu, membaca Dalail al- Khairat dan lain-lain. 

Gus Dur mampu menjadi presiden selain kemampuan dan 
kecerdasan juga dikarenakan faktor riyidhah bapaknya yaitu KH. 
Wahid Hasyim. Suatu ketika KH. Hasim Wahab pengasuh Pesantren 
Tambak Beras Jombang yang juga putra KH. Wahab Hasbullah 
pernah mendapatkan cerita dari ayahnya bahwa KH. Wahid Hasyim 
memiliki cita-cita yang sangat besar yaitu kelak anaknya menjadi 
pemimpin bangsa, entah presiden atau perdana menteri. Kemudian 
atas saran seorang kyai sepuh, dia diminta untuk melakukan tirakat 
tetapi resikonya besar. Jika gagal menjalaninya sampai akhir bisa 
meninggal dunia. Riyddhah /tirakat yang harus dijalani adalah 
melakukan puasa selama lima tahun penuh kecuali hari tasyri& dan 
hari-hari besar yang dilarang menjalankan puasa. KH. Wahid Hasyim 
bersedia dan menjalani riyidhah dengan baik. Setiap hari beliau 
melakukan puasa apapun kondisinya. Dalam biografinya dikisahkan 
KH. Wahid sampai berpura-pura makan bersama tamu untuk 
menghormatinya. Ketika mengalami kecelakaan di Cimahi Jawa Barat 
19 April 1953 berusia 38 tahun, puasa itu sudah dijalaninya selama 3 
tahun 8 bulan. Memang saat dia meninggal dunia belum sempat 
menyelesaikan riyadhah-nya dan mencapai cita-citanya. Tetapi hasil 
tirakat itu dinikmati oleh putra pertamanya yaitu KH. Abdrurrahman 
Wahid (Gus Dur). Berkat tirakat bapaknya, Gus Dur berhasil 


58 Uswatun Hasanah, Biografi Keteladanan KH. Hamid, (Pasuruan: Lembaga 
Informasi dan Studi Islam, 2001), h. 106-107. 
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mewujudkan cita-cita orang tuanya yaitu menjadi presiden RI yang ke 
43 

Melakukan ziarah ke makam-makam keramat bagi orang Islam 
Jawa dianggap sebagai /aku tirakat. Gus Dur melakukan itu sejak usia 
muda. Dalam buku biografinya yang ditulis oleh Greg Barton Gus 
Dur digambarkan sebagai sosok yang sangat tertarik pada sisi sufistik 
dan mistik kebudayaan Islam tradisional dan telah membiasakan diri 
untuk secara teratur berziarah ke makam-makam untuk berdoa dan 
bermediasi. Biasanya beliau melakukan ziarah pada tengah malam. 
Berziarah di makam para wali yang dilakukan Gus Dur bermaksud 
untuk mendo'akan dan harapan mendapatkan berkah, bimbingan dan 
hanya sekedar untuk mengunjungi saja." 

Dalam menghafal alfiyah ketika menyiapkan diri untuk 
menghafalkan Afiyyah, Gus Dur bersumpah untuk melakukan tirakat 
berziarah dengan jalan kaki ke makam-makam di selatan Jombang 
dengan puncaknya di daerah yang tidak rata dan berpenduduk jarang 
di pantai Selatan Jawa. Dia menempuh perjalanan sekitar 100 Km dan 
memerlukan waktu berhari-hari. 

Dari gambaran tentang riyidhah di atas memberikan sebuah 
simplifikasi bahwa riyddhah merupakan sebuah tradisi yang sering 
dilakukan oleh kyai dan santri di Nusantara dalam meraih cita-cita 
yang besar. Tradisi riyadhah / tirakat di Nusantara juga sangat beragam. 
Berdasarkan contoh-contoh diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu 
tradisi riyddhah/ tirakat dapat berupa puasa, berziarah di makam, 
menyendiri dari manusia, bertapa, tahan membisu dan menghidupkan 
malam (tahan 7e/e&). Dalam ber-rirakat juga selalu diisi dengan zikir. 
Namun pada akhirnya nanti penulis akan fokus pada satu titik yaitu 


puasa sebagai sebuah manifestasi riyidhah dan tradisi para ulama” 


59 Achmad Mukafi Niam dan Syaifullah Amin, Bukti Gusdur itu Wali: 99 
Kesaksian Tak Terbantahkan dari Sahabat, Orang Dekat, Kolega dan Keluarga, (Jakarta: 
ReneBook, 2014), cet. III, h. 180-181. 

8 Greg Barton, Biografi Gus Dur, (Yogyakarta: : LKIS, 2016), h. 68-69. 
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Nusantara untuk mendekatkan diri kepada Allah serta dalam rangka 


meraih cita-cita. 


D. Puasa Sebagai Bagian Dari Manifestasi Riyadhah 

Puasa dalam tradisi tasawuf/tarekat adalah bagian dati riyddhah. 
Begitu juga dalam tradisi kejawen, tirakat tidak dapat pisahkan dari 
titual puasa. Dalam kejawen/ kebatinan, puasa adalah bagian yang sangat 
penting dari #rakat. Jadi puasa adalah sebuah manifestasi riyidhah dan 
motif-motif yang melekat dalam dirinya. Maka dari itu perlu kiranya 
penulis membahas secara detail pengertian dari puasa. 

Puasa secara etimologi berasa dari bahasa Arab yaitu shaum 
(ex—) yang menurut bahasa yaitu menahan diri, berhenti atau tidak 
bergerak.” ”."' Puasa dalam bahasa Arab juga disebut “Shiyan?” atau “ 
Shaum?” secara bahasa berarti “ menahan diri (berpantang) dari suatu 
perbuatan.” Kata “Puasa” juga berasal dari bahasa sansekerta yang 
terdiri dari dua kata yaitu : “pa” dan “wasa”. Kata “upa” sendiri 


merupakan semacam prefik (awalan) yang berarti “dekat” 
2263 


sedangkan 


“wasa” berarti “yang maha kuasa”” (seperti halnya umat Hindu di 
Indonesia menyebut Sang Yang Widhi Wasa). Jadi ” upawasa” atau yang 
kemudian dilafadkan sebagai “puasa” adalah sebuah usaha atau cara 
mendekatkan diri kepada Tuhan." Puasa yang dikenal sebagai kata 
dari bahasa Indonesia secara etimologi akarnya juga berasal dari 
bahasa jawa yaitu pasa yang artinya ora mangan lan ora ngombe sarta ora 
sanggama karo bojo sasuwene tekane fajar nganti surupe srengenge.” 

Puasa dari segi istilah (terminologi) dalam Kamus Besar Bahasa 


Indonesia adalah menghindari makan, minum dan sebagainya dengan 


SL M. Guraish Shihab, Wawasan Al Ouran : Tafsir Maudhu'1 atas Pelbagai 
Persoalan Umat, (Bandung : Mizan 2000), cet. XI, h. 522. 

52 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, Jakarta : Gema 
Insani, 2003), h. 43. 

53 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 5. 

54 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 60. 

55 Sukardi Widodo dkk, Kamus bahasa Jawa (Bausastra Jawa, (Yogyakarta: 
Kanisius 2011), h. 532. 
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sengaja (terutama bertalian dengan keagamaan) dan merupakan salah 
satu rukun Islam berupa ibadah menahan diri atau berpantang makan, 
minum dan segalanya yang membatalkannya mulai terbit fajar sampai 
terbenam matahari." 

Menurut Imam al-Ourtubi, Puasa yaitu bersifat pasif dari 
melakukan sesuatu. " Puasa, shaum atau shiyam diartikan juga 
meninggalkan perkataan yang kotor dan perbuatan tercela. “ Puasa 
dalam arti diam, membisu, tutup mulut seperti yang dilakukan oleh 
maryam yakni tidak akan berbicara dengan siapapun pada hari itu. 
Demikian pula Nabi Zakaria ketika mendapatkan berita dari Allah 
bahwa dia akan memberikan keturunan dan dia memohon tanda 
kepada Allah bahwa istrinya hamil. Maka tanda itu adalah dia 
“berpuasa” yakni tidak bercakap-cakap kepada manusia selama tiga 
hari selain dengan isyarat. 

Puasa biasa disebut dengan shaum (Arab), /fasting (Inggris), 
onthauding (Belanda), yang artinya berpantang yaitu menahan atau 
memantangkan diri dari sesuatu hal seperti makan, minum, 
berhubungan seks, bercakap-cakap, keluar rumah, bekerja, berburu, 
berbuat sesuatu dan sebagainya. Dalam banyak pengertian puasa juga 
diartikan tidak bergerak sama sekali, tidak tertiup, tenang ditempatnya, 
tidak makan, tidak minum dan lain-lainnya seperti yang berlaku pada 
binatang, angin, tumbuh-tumbuhan dan manusia.” 

Puasa juga dapat diartikan yaitu secara sengaja berpantang dari 
makanan untuk sebab-sebab agama atau alasan syagis dan adapula yang 
mengartikan puasa adalah masalah menahan makan dalam berpuasa 
merupakan hal yang tak dapat dipisahkan menurut kodratnya dengan 
tekanan dan duka cita seraya berpuasa atau merupakan suatu 


ungkapan alamiah dari rasa duka cita. Puasa terkadang dimaknai 


5 WJS Purwadarminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
1976), h.771. 
S7 Al-@urtubi, Tafsir al-Jami' li-Ahkamil Ouran 1, h. 649. 
8 Shahih Al-Bukhari III. H. 33. 
59 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, h. 9. 
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sebagai persiapan pada waktu pentahbisan (seperti pemuda-pemudi 
pada masyarakat primitif dalam agama-gama untuk upacara baptis, 
kesatrian, pengakuan dosa kepada kepala agama) dan puasa sebagai 
perbuatan tobat, suatu kepercayaan bahwa kesusahan yang disengaja 
dengan menahan makan atas pelanggaran kedamaian Tuhan adalah 
kodrat alami yang telah menjadi praktik umum. Puasa diartikan pula 
pengalaman-pengalaman jasmani dan rohani orang-orang dulu dalam 
jangka waktu tertentu berupa mengurangi makan yang sudah dianggap 
menjadi kebiasaan puasa sebagai tata cara yang bersifat keagamaan 
yang dengan memperlama rasa lapar akan berpengaruh bagi terangnya 
daya khayal atau bangunnya akal batin. 

Puasa secara syar'i adalah “ menahan dan mencegah kemauan 
dari makan, minum, bersetubuh dengan istri dan yang semisalnya, 
sehari penuh dari terbitnya fajar shadig (waktu subuh) hingga 
terbenamnya matahari (waktu magrib), dengan tunduk dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT." 

Ada juga yang mendefinisikan puasa dari segi syara” puasa 
berarti menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya dengan niat 
yang dilakukan oleh orang yang bersangkutan pada siang hari, mulai 
terbit fajar sampai matahari terbenam, dengan kata lain, puasa ialah 
menahan diri dari perbuatan(771) yang berupa dua macam syahwat 
(syahwat perut dan syahwat kemaluan) serta menahan dir dari segala 
sesuatu agar tidak masuk perut, seperti obat atau sejenisnya. Hal itu 
dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, yaitu sejak terbit fajar 
kedua (fajar shadig) sampai matahari terbenam. Oleh karena itu orang 
tertentu yang berhak melakukannya yaitu orang muslim, berakal, tidak 
sedang haid dan tidak nifas, puasa harus dilakukan dengan niat, yakni 


bertekad dalam hati untuk mewujudkan perbuatan itu secara pasti 


7 Yusuf Gatdawi, Figih Puasa, (Surakarta: Era Intermedia, 2000), h. 18. 
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tidak ragu-ragu tujuan niat adalah membedakan antara perbuatan 
ibadah dan perbuatan yang telah menjadi kebiasaan. " 

Puasa dalam pengertian tersebut dalam bahasa Arab disebut 
dengan shoum. Secara lughowiyah shoum rmempunyai pengertian sebagai 
berikut : 


UAN 1s GAN ASN 9 FIS 9 al YAN 3 akelal! S3 58 AN sa gua 
(mail gali ASI SI La ji Gym jl CAN GA si Jaa ll Ga Gp 
MSI ye Elsa ia 9 TYT san yaj 


Puasa adalah Meninggalkan makan, minum, bersetubuh dan berbicara. 
Hal ini dengan firman Allah : maka makan, minum dan bersenang 
hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun 
pada hari ini" (OS. Maryam : 26). 


Disini yang dimaksud dengan 7msak adalah menahan dari 


berbicara. 


AcUall Ulas, Gol sesi gai Ya) Jata US Eilua 48 a wall 
Ham (Ai BUSI Ulin) 08 age! AS) Ana pend Ai (“all 
abala Ag gg A3 TS) asal JB (SAI SI EN Ji Oa) IS 

MA (am Oh SAI gag Ga 


1 Wahbah Al -Zuhayly, Puasa dan Ptikaf, Kajian Berbagai Madzhab, (Bandung 
: Remaja Rosda Karya, 1998), hal. 65. 

7 Jamal ad-Din Abi al-Fadl Muhammad bin Mukrim bin Mandhur al- 
Anshori al-Ifrigi al-Mishri, Lisan al 'Arabi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2005 
M/1426 H), Juz. 7, h. 319. 

733 Muhammad Mutawalli asy-Sya'rawi, al-Khawathir, (tkp: Muthab? Akhbar 
al-Yaum, 1997 ), juz. 2, h. 764. 

4 Abi Abdillah bin Gasim, “ Taushiyah “Ala Fathu Al Oarib Al Mujib”, 
(Surabaya : tth,) h. 110. 


Tinjauan Umum Tentang Riyadhah 55 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


Menurut Ar-Raghib dalam kitabnya a-Mufradat fi Gharib al 
Ouran: 


Unyil Ja SIN elaniia gl LAS gi GUS Larlaa Jail (ye SiliuaYI 1 gua! 
(3 Alun Salad! gl jusall ye Eluaall 


Menahan diri dari makan atau berbicara atau berjalan. Oleh karena itu 
bisa dikatakan bahwa kuda yang menahan dari berjalan dan makanan 
bisa disebut berpuasa. 


Abu Ubaidah" juga mempunyai definisi tentang puasa yaitu: 
1 ailua KA ya 3 AS 3 talela Ta Sliraa JS 


“Setiap yang menahan dari makan atau berbicara atan berjalan, maka 
dinamakan orang yang berpuasa.” 


Sedangkan menurut syara' adalah Puasa merupakan salah satu 
ibadah yang juga telah di wajibkan kepada ummat terdahulu, seperti 
yang telah dijelaskan dalam al-Gur'an : 


Ab AR Da Gn le Cb US AN Ale ca Oia Sa Wb 


7 Abu al-@asim al-Husain bin Muhammad, a-Mufradat fi Gharib al-Our'an, , 
(Beirut: Dar al-Galam, 1412 H), juz. 1, h. 500. 

76 dia merupakan salah satu perawi hadis sekaligus ahli dalam bidang 
bahasa arab. Lihat Muhammad bin Rasyid bin “Ali Ridha bin Muhammad Syams ad- 
Din bin Muhammad Baha' ad-Din al-Husaini, Tafsir al-Mannar, (Beirut: Dar al- 
Kutib al-Ilmiyyah, 1990 juz. 2, h. 116. 

7 Muhammad Ali ash-Shobuni, Rawai' al-Bayan : Tafsir Ayat ak Ahkam min al- 
Our'an, (Madinah: Dat Ash-Shobuni, 2007/1428 ), Juz. 1, h. 133. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 


sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa” (OS. Al-Bagarah : 183)" 


AI-Shiyam artinya menahan diri. Menahan diri dibutuhkan setiap 
orang. Baik itu miskin kaya, tua muda, laki perempuan, sehat ataupun 
sakit. Orang modern yang hidup sekarang maupun manusia primitif 
yang hidup masa lalu bahkna perorang atau kelompok. Puasa tidak 
hanya dikhususkan bagi generasi mereka yang diajak berdialog pada 
masa turunnya ayat ini tetapi juga umat-umat terdahulu meskipun 
perinciannya dan cara pelaksanaannya berbeda-beda. Ini dikarenakan 
oleh sebagian umat terdahulu berpuasa berdasarkan kewajiban yang 
telah ditetapkan oleh tokoh-tokoh agama mereka, bukan wahyu Ilahi 
atau petunjuk Nabi. Puasa sendiri banyak sekali manfaatnya bagi 
setiap orang bahkan kelompok sehingga seandainya bukan Allah yang 
mewajibkannya maka manusia sendiri yang akan mewajibkannya atas 
dirinya sendiri.” Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah SAW berkata: 
“Puasa Ramadhan telah diwajibkan Allah atas umat-umat sebelum 
kalian”. 

Allah SWT mewajibkan puasa Ramadhan pada umat Yahudi 
dan Nasrani, adapun umat Yahudi meninggalkan puasa sebulan ini 
dan hanya berpuasa sehari (di bulan Ramadhan) sebagai bentuk 
kesunnahan, mereka menyangka bahwa hari itu adalah hari 
ditenggelamkannya Fir'aun, dan mereka melakukan kedustaan juga 
disini, karena hari itu (hari ditenggelamkannya Firaun) adalah hari 
“asyura sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Sedangkan umat 
Nasrani, mereka dahulu berpuasa selama bulan Ramadhan, hingga 


suatu ketika mereka menjumpai bulan Ramadhan yang sangat panas 


8 ALOuran Al-Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara 
Kudus, 1427 H), h. 183. 

7 @uraish, Tafsir al-Misbah, vol 1, h. 485. 

80 Ibn Katsir, Tafsir al-Our'an ak Adzim (Kaito: Darul Hadits, 2002), Jilid 1, 
h. 456. 
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cuacanya, maka mereka memindahkan pelaksanaan puasa ke waktu 
lain yang ditetapkan. Ketika pemindahan terjadi mereka berkata, “ kita 
tambahkan di dalamnya”, dan ditambahkanlah sepuluh hari. Setelah 
beberapa masa raja mereka mengeluh dan bernadzar untuk 
menambahkan tujuh hari, maka ditambahkanlah. Setelah itu datanglah 
raja lain yang berkata, “Jalu tiga hari sisanya bagaimana?”, dan akhirnya 
mereka menyempurnakannya menjadi lima puluh hari." 

Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan bahwa umat Islam 
diwajibkan untuk berpuasa seperti yang telah diwajibkan kepada 
orang-orang yang beriman dari agama-agama sebelumnya sejak Nabi 
Adam As.” Sejak Nabi Nuh As hingga Nabi Isa As puasa wajib telah 
dilaksanakan tiga hari setiap bulan. “ Diceritakan Ibnu Jarir dari 
Mw'adz bin Jabal, ayat tersebut turun karena sesungguhnya setelah 
Rasulullah SAW masuk kota Madinah, maka beliau berpuasa pada hari 
“Asyura dan puasa tiga hari setiap bulan." 

Pakar-pakar perbandingan agama menyebutkan bahwa orang- 
orang Mesir Kuno sebelum mengenal agama samawi telah mengenal 
puasa. Dari mereka praktik puasa beralih kepada orang-orang Yunani 
dan Romawi. Puasa juga dikenal oleh agama-agama penyembah 
bintang, agama Budha, Yahudi dan Kristen. Ibn an-Nadim dalam 
bukunya al-Fahrasat menyebutkan bahwa agama penyembah bintang 
berpuasa 30 hari selama setahun, ada juga puasa sunnah sebanyak 16 
hari dan 27 hari. Puasa mereka sebagai penghormatan kepada bulan, 
bintang mars yang mereka percayai sebagai bintang nasib dan kepada 
matahari. Dalam ajaran Budha juga mengenal puasa sejak terbitnya 


sampai terbenamnya matahari. Orang budha melakukan puasa empat 


8! Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir a-Fakhr al-Ragzi (Beirut: Darul Fikr, 
2005), Jilid 2, h. 1039. 

82 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, 2006) Juz. 1, h. 244 

8 Abu al-Fida” Ismail bin Umar bin Katsir al-Gurasyi al-Bashri ad- 
Dimsyagi, Tafsir Ibuu Katsir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah , t.t) Juz. 1, h. 364. 

8 Muhammad Ali ash-Shobuni, Rawai' a-Bayan : Tafsir Ayat al-Ahkam min ak 
Our'an, (Madinah: Dar Ash-Shobuni2007 M/ 1428 H) Juz. 1, h. 135. 
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hari sebulan. Mereka menamai uposatha pada hari ke 9, ke 15 dan ke 
20. Orang Yahudi mengenal puasa selama 40 hari bahkan mengenal 
juga berbagai macam puasa yang dianjurkan bagi penganut agama 
Yahudi khususnya untuk mengenang para Nabi dan peristiwa penting 
dalam sejarah mereka. Agama Kristen juga mengenal berbagai macam 
puasa yang ditetapkan oleh pemuka-pemuka agama. Tetapi dalam 
kitab perjanjian baru tidak ada isyarat kewajiban puasa.” 

Al-Jurjawi mengutip keterangan DR. Ali Abd al-Wahid bahwa 
pengkajian tentang sejarah agama-agama menunjukkan bahwa puasa 
termasuk ibadah manusia yang paling tua dan paling banyak tersebar 
di seluruh dunia. Menurut dia hampir tidak ada suatupun agama yang 
dianut oleh masyarakat yang terlepas dari kewajiban berpuasa. Ada 
puasa yang dinisbatkan kepada Nabi Daud, yaitu sehari puasa sehari 
sehari berbuka. Di kalangan Yahudi, puasa pada hari perdamaian atau 
Grafirat adalah wajib. Lamanya satu hari penuh, mulai terbit hingga 
tenggelamnya matahari. Orang yang melanggarnya dihukum dengan 
dibunuh. 

Dalam perjanjian baru, puasa dilakukan sesuai kebutuhan yang 
biasa dikaitkan dengan suatu keperluan, misalnya untuk persiapan 
menerima firman tuhan, sebagai tanda penyesalan atau pertaubatan 
individual atau bersama-sama dan sebagai tanda berduka cita. Yesus 
berpuasa 40 hari 40 malam di padang gurun dan mengatakan bahwa 
jenis setan tertentu tidak dapat diusir, kecuali dengan berdo'a dan 
berpuasa. Umat Katholik melaksanakan puasa 40 hari sebelum Paskah 
tanpa menghitung hari-hari minggu. Angka 40 mengingatkan 40 tahun 
bagi Israel menjelajah gurun sebelum masuk Tanah Suci, 40 hari Musa 
berada di Gunung Sinai dan terutama lamanya Yesus berpuasa selama 
40 hari. 


85 Guraish, Tafsir al-Misbah, vol 1, h. 485-486. 
86 Muhammad “Taufik, Ensiklopedia Pengetahuan a-Our'an dan Hadits Jilid 2, 
(Yogjakarta: Kamil Pustaka, 2013) h. 379-380. 
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Puasa merupakan ibadah yang cukup berat dilaksanakan. Sebab 
dalam menjalankan puasa, seseorang harus menahan diri dari segala 
sesuatu yang disukai dan terbiasa dilakukan, yaitu makan, minum dan 
berhubungan seks. Upaya menahan diri dari segala kebiasaan itu 
dirasakan sebagai penderitaan yang berat. Namun dalam kesusahan 
dan penderitaan itu ada hikmahnya yaitu sebagai obat yang mujarab 
yang dapat mengobati penyakit jasmani maupun rohani.” 

Makhluk hidup selain manusia juga ada yang menjalani puasa 
pada fase-fase tertentu. Seperti yang dilakukan sebagian serangga 
ketika berada dalam kepompongnya. Dalam jangka waktu tertentu, 
serangga mengurung diri dalam kepompongnya, setelah itu baru 
keluar kembali dengan fase hidup barunya yang berbeda dari fase 
sebelumnya. Pada fase baru ini, serangga tersebut memiliki daya, 
aktivitas, dan kemampuan lebih dalam beradaptasi dengan habitatnya 
dibanding fase-fase sebelumnya. " Ayam berpuasa beberapa hari 
(biasanya 2 minggu) untuk mengerami telurnya. Dia tidak mau makan 
apapun selama berada di atas telurnya. Ular pun berpuasa untuk 
menjaga struktur kulitnya agar tetap keras, terlindung dari sengatan 
terik matahari dan duri sehingga dia tetap mampu melata dan bergerak 
cepat di bumi.” 

Puasa juga merupakan hubungan yang sangat rahasia di antara 
seorang hamba kepada Tuhannya. Orang lain hanya mampu melihat 
lahit saja bahwa orang yang berpuasa itu tidak melakukan hal-hal yang 
bisa membatalkan puasa secara lahiriyah. Namun orang lain tidak 
akan mampu melacak kalau orang yang puasa itu melakukannya 
semata hanya untuk Allah SWT, itulah hakikat puasa.” 


87 Yunasril Ali, Buku Induk Rahasia dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 
2012), h. 187. 

88 Hasan bin Ahmad al-Hammam, Terapi dengan Ibadah, Penerjemah. Tim 
Agwam, (Solo: Agwam, 2014) h. 351-352. 

89 Taufik, Ensiklopedia Pengetahuan al-Our'an dan Hadits Jilid 2, , h. 381. 

2 Ibnu Gayyim al-Jauziyah, Mukhtashar Zaad a-Ma'ad, penerjemah. Marsuni 
as-Sasaky, (Jakarta: Akbar, 2008), h. 71. 
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Menurut hemat penulis puasa dapat disimplifikasikan yaitu 
perbuatan menahan diri dari makan, minum, bersetubuh, upaya 
menahan sperma dari terbitnya fajar shadig sampai terbenamnya 
matahari dan lain-lainnya yang membatalkan puasa”, dengan niat 
khusus dan pada waktu yang telah ditentukan serta karena maksud- 
maksud tertentu pula. 

Orang yang berpuasa harus memenuhi syarat dan rukunnya. 
Menurut Imam Syafi'i, pengertian syarat dan rukun puasa ada dua 
macam yaitu syarat wajib puasa dan syarat sah puasa. Syarat wajib 
puasa ada empat, yaitu Islam, baligh, berakal, dan mampu (istitho'ah). 
Sedangkan syarat syah puasa ada empat, yaitu : Islam, tamyig (puasa 
tidak wajib dilakukan oleh anak-anak yang belum tamyiz dan orang gila 
karena mereka tidak memiliki niat), Suci dari haid dan nifas sepanjang 
hari, Sesuai dengan waktu puasa dan puasa tidak sah dilakukan pada 
waktu yang diharamkan.” 

Adapun trukunnya puasa adalah niat, menahan makan dan 
minum, menahan dari menggauli istri (ima) dan menjauhi segala 
sesuatu yang dapat membatalkan puasa (sengaja muntah) dari dari 
fajar shodig hingga terbenamnya matahari.” 

Adapun macam-macam puasa dapat dibagi menjadi empat 
bagian berdasarkan hukum dan kedudukannya, seperti berikut: 

a. Puasa Fardlu yang ditentukan waktunya, seperti puasa 
ramadlan dan puasa fardlu yang tidak ditentukan waktunya, 
seperti puasa gadha' ramadhan dan puasa kafarat.. 

b. Puasa Wajib yang ditentukan, seperti puasa nazar, dan puasa 
wajib yang tidak ditentukan, seperti puasa nazar sebulan. 

c. Puasa yang dilarang atau diharamkan seperti puasa pada hari 
raya Idhul Fitri dan Idhul Adha, puasa Tasyrik (puasa pada 
tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah), dan puasa pada hari Sya£ 


S1 Muhammad Bin Gosim al Ghozi, Fatkhul Oorib al-Mijib,(Semarang: Toha 
Putra, tt), h.25. 
2 Al Ghozi, Fatkbul Oorib a-Mijib, h.25. 
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(ragu) yaitu hari ke-30 Sya'ban di mana hilal tidak terlihat pada 
malamnya. Dua hari sebelum bulan ramadhan tiba juga 
dilarang kecuali orang yang biasa puasa dawud atau orang 
yang berpuasa senin-kamis. 

Puasa yang disunnahkan, seperti puasa hari “Asyura (hari ke- 
10 Muharram), puasa hari senin dan kamis, puasa Tarwiyah 
dan Arofah (tanggal 8 dan 9 Dzulhijjah), puasa enam hari 
setelah hari raya Idhul Fitri, puasa tiga hari setiap bulan, puasa 
pada bulan Muharram, puasa Daud, dan puasa bulan 
Sya'ban.” 


Puasa Sunnah Juga terbagi berbagai macam jenis. Puasa Sunnah 


dalam Islam dipandang baik dan menambah pahala bagi orang-orang 


yang mengerjakannya. Adapun macam-macam puasa Sunnah yang 
dianjurkan Rasulullah adalah sebagai berikut: 


I3 


Puasa Syawal yaitu puasa yang dilakukan selama 6 hari pada 
bulan syawal. Puasa ini biasanya dilakukan pada tanggal 2 
sampai 7 pada bulan syawal. 

Puasa Arafah yaitu puasa yang dilaksanakan pada tanggal 9 
bulan Dzulhijjah. Ada juga yang melaksanakan pada tanggal 1 
sampai 9 Dzulhijjah. Alasan puasa ini adalah karena Nabi 
Ibrahim bermimpi agar menyembelih anaknya yangt bernama 
Ismail pada malam ke-8 Dzulhijjah. Hari ke-8 disebut dengan 
Hari Tarwiyah karena Nabi Ibrahim pada harinya berpikir- 
pikir apakah mimpinya itu sebagai wahyu atau hanya mimpi 
biasa. Pada malam yang ke-9, Nabi Ibrahim bermimpi dengan 
mimpi yang sama. Kemudian dia yakin bahwa mimpi itu 
benar-benar wahyu dari Allah sehingga hari ke-9 disebut Hari 
Arafah. 


3 Ayub, Hasan Muhammad, Puasa dan Ptikaf dalam Islam, (ttp: Bumi Aksara, 


1996), h. 30. 


54 SYaikh Nawawi al-Bantani, Maragi al-Ubudiyyah Syarah atas Kitab Bidayatul 


Hidayah, Penerjemah Abdullah Abbas dan Arif Rahman, (Tangerang: Lentera Hati, 
2012), h. 213-216. 
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Puasa Hari Asyura yaitu puasa yang disunahkan sejak masa 
Rasulullah yang biasanya dilaksanakan pada tanggal 10 
Muharram dan bukan pula beralasan untuk menguatkan atau 
melestarikan syari'at Yahudi tentang Yom Kippur. 

Puasa Sya'aban yaitu puasa yang dilakukan pada bulan sya'ban. 
Biasanya dilakukan sepuluh hari pada bulan sya'ban tetapi ada 
juga yang sebagian saja. 

Puasa senin-kamis. 

Puasa pada hari-hari bidh (pertengahan bulan) yaitu puasa yang 
dilakukan pada tanggal 13, 14 dan 15 setiap bulan Yomariyyah 
(kalender Hijriyyah). Pausa ini biasa dilaksanakan oleh 
Rasulullah sebelum datang perintah puasa Ramadhan. 

Puasa Rajab yaitu puasa yang dilaksanakan pada tanggal 27 
Rajab. Keutamaan puasa pada bulan haram seperti Muharram, 
Rajab, Dzulga'dah dan Dzulhijjah diterangkan dalam Al- 
Ouran. 

Puasa Dawud adalah puasa yang telah dilaksanakan oleh Nabi 
Daud AS dan para pengikutnya. Tata cara puasanya adalah 
dengan berpuasa satu hari dan berbuka satu hari. Puasa ini 
merupakan salah satu puasa yang mempunyai keistimewaan 
paling tinggi. 

Puasa Dahr yaitu puasa yang dilaksanakan selama 1 tahun dan 
berbuka hanya hari raya Idul Fitri, Idul Adha dan Hari 
Tasyrik.” 


Dalam Islam ada juga hari-hari yang dimakruhkan untuk 


melakukan puasa. Hari-hari yang dimakruhkan untuk melaksanakan 


puasa adalah sebagai berikut: 


1: 


Hari Jum'at kecuali orang yang berpuasa tathawu' sehari atau 
sesudahnya dan puasa dawud. 
Puasa hari sabtu. 


Puasa Abad yaitu puasa terus menerus sepanjang masa. 


95 Hadist tentang keutamaan puasa Dahr sudah penulis cantumkan di atas. 
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Dalam Islam juga ada puasa Kifarat yaitu puasa sebagai denda 
bagi yang melanggar suatu perkara yaitu sebagai berikut: 

1. Puasa kifarat selama dua bulan berturut atau tidak berturut- 
turut dikarenakan menggauli istrinya pada dia berpuasa di 
bulan ramadhan. 

2. Puasanya orang yang terlanjur membunuh orang yang ada 
perjanjian damai dengan dia yaitu puasa selama dua bulan 
berturut-turut. 

3. Orang yang melanggar sumpah dengan berpuasa selama 3 
hari. 

4. Orang yang membunuh binatang buruan pada saat dia ihram 
yaitu dengan berpuasa yang jumlah harinya sebanyak mud yang 
diberikan kepada fakir miskin. 

5. Orang yang men-3/har istrinya (menyamakan istrinya dengan 
ibunya sendiri tentang haramnya) yaitu berpuasa dua bulan 
berturut-turut bila g7bar-nya itu dicabut kembali. 


E. Puasa Dalam Perspektif Penganut Tasawuf dan Kejawen 
atau Kebatinan 
1. Puasa Dalam Perspektif Penganut Tasawuf 

Bagi para penganut tasawuf praktik puasa merupakan praktik 
ibadah yang tidak asing. Bahkan merupakan bagian dari macam- 
macam disiplin ibadah dan syari'at yang harus dilakukan dengan 
sepenuh keikhlasan, ke-zuhudan, ketakwaan, keimanan, kerendahan 
diri dan penuh harap sebagai persiapan dan jalan menuju ma 'rifat. 
Untuk itu mereka melaksanakan puasa baik yang wajib maupun yang 
sunnah. 

Menurut Imam Ghazali puasa itu ada tiga yaitu puasa orang 
umum, puasa khusus, dan puasa £husus al-khusus. Puasa pada 
hakikatnya adalah berpuasa seluruh tubuh, puasanya mata, puasanya 
lisan, puasanya kaki, puasanya tangan, puasa telinga bahkan hatipun 


ikut berpuasa. Jadi semua anggota tubuh ikut berpuasa dan tidak 
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boleh melakukan maksiat. Puasa tidak hanya dipandang secara syah 
dan batal. Puasa yang syah dari terbit fajar sodig hingga matahari 
terbenam belum tentu diterima oleh Allah dalam arti tidak 
mendapatkan pahala jika seluruh anggota tubuh melakukan dosa. 
Puasa harus dilakukan seluruh raga hingga jiwa. Puasa bukanlah soal 
fisik semata tetapi penempaan hati dari hawa nafsu.” 

Ciri khas dari sikap hidup orang sufi adalah gubud. Zuhud dalam 
hal ini adalah tidak menaruh perhatian kepada selain Allah, menjauhi 
dari kemewahan dan kesenangan dunia. Ajaran guhud ini berkembang 
dari ajaran puasa atau berpantang karena takut akan dosa, melalui 
latihan (riyidhah) dan perjuangan (mujahadah) seperti paham askestisme 
yang banyak dipraktikkan pada masa dulu. Kaum asketis itulah yang 
banyak melahirkan para sufi terkenal. 

Imam Junaid al-Baghdadi merupakan salah satu tokoh sufi yang 
terkenal dengan kedalaman dan keluasan ilmunya. Ketika beliau 
ditanya oleh seseorang bagaimana kamu memperoleh ilmu 
pengetahuan (a/-7/m) yang kamu dapatkan sekarang. Beliau menjawab 
dengan duduk di magam (asketis) selama tiga puluh tahun. ” 
Membutuhkan waktu riyidhah yang cukup lama bagi para sufi untuk 
mendapat curahan ilmu dari Allah. 

Kehidupan sebagai seorang sufi merupakan kehidupan yang 
bertujuan untuk membersihkan batin dan kesucian jiwa dengan 
memperbanyak puasa dan zikir serta tidak banyak tidur. Mereka hidup 
mengembara, mengasingkan diri dan tidak memperdulikan keadaan 
sekelilingnya. Para sufi tidak cukup hanya puasa pada bulan 
ramadhan. Mereka juga melakukan puasa-puasa sunnah yang diajarkan 
oleh Nabi dan para Sahabat. Mereka juga menambah puasa-puasa 


lainnya yang mereka kehendaki. Para sufi beranggapan bahwa dengan 


96 Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya “Ulum 
ad-Din, juz 1, (Jeddah: Haramain, Tt), h. 235. 

” Khudori Husnan (ed), Jimat Nu, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 
67. 
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memperbanyak berpuasa hingga terasa payah maka akan semakin 
mendapatkan kepuasan jiwa (batin), kejernihan pikiran dan terbuka 
pintu hati untuk langsung menerawang alam rohani ghoib yang 
tembus ke alam Tuhan I//ahiyat. Melalui puasa dapat memperoleh 
kasyaf (terbuka tirai) antara kalam nasut (manusia) dengan alam mwalakut 
(malaikat) ataupun alam /ahut (ketuhanan). Para Sufi cenderung 
mencontoh £halwat Rasulullah di gua Hira pada setiap bulan 
Ramadhan tiba dan berusaha menyelami rahasia beliau berusaha 
berpuasa, beribadah, ber-tahannuts atau olah batin hingga memperoleh 
pengalaman batin." Puasa menurut Imam Ghazali adalah amalan 
mengarah pada batin dan kesabaran semata.” 

Menurut para Sufi, puasa itu harus disertai dengan sifat guhud 
(tidak cinta dunia), Ehifah (takut akan murka Allah), tadharu' 
(merendahkan diri kepada Allah), gana'ah (menerima apa adanya), 
takwa (melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangnya) dan 
sifat-sifat terpuji lainnya. Para Sufi menjadikan puasa sebagai amalan 
kebiasaan sehari-hari sehingga tidak terasa berat. Puasa dalam 
pandangan Sufi mencoba menghilangkan ingatan, pikiran dan lintasan 
hati dari selain Allah. Para Sufi tidak mengenal waktu-waktu untuk 
berbuka kecuali pada saat sangat lapar dan hanya sekedar agar tidak 
mati lemas atau berubahnya ingatan (akal).'" 

Ajaran para Sufi ingin menekankan agar manusia membiaskan 
diri untuk menahan lapar dan dahaga, hidup sederhana dan 
menghindari kesenangan duniawi. Dengan menahan lapar dan dahaga 
(puasa) dapat mematikan hawa nafsu atau setidaknya mengurangi atau 
mengendalikan sampai batas-batas minimal kemampuannya. Dampak 
positifnya adalah menghilangkan  keinginan-keinginan untuk 


menimbun harta, kekayaan, pangkat dan sebagainya. Puasa bagi para 


28 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, h. 138-139. 

29 Imam Ghazali, Ihya? “Ulum ad-Din, juz 1, (Baerut: Darul al-Kitab al-Ilmiah, 
t.th), h. 232. 

100 Sismono, Puasa Pada Umat- Umat Dulu dan Sekarang h. 139. 
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sufi mengandung nilai tertinggi dalam pendidikan rohani karena perut 
kenyang menjadikan lupa kepada Allah dan menuruti nafsu bahimiyyah 
(nafsu binatang ternak)."" Imam Ghazali menekankan bahwa rahasia 
puasa yang sebenarnya adalah melemahkan tenaga yang digunakan 
setan untuk mengajak ke arah kejahatan."” Dan tujuan puasa adalah 
menaklukkan nafsu dan keinginan untuk beramal shaleh." 

Kebiasaan gemar makan dan minum atau hidup hanya untuk 
makan dan minum (syarh at-tha'am) merupakan salah satu dari sekian 
banyak sifat tercela yang harus dijauhi oleh kaum sufi. Menurut kaum 
sufi sungguh tercela bila seorang sufi menjadi “Budak Perut.” Para sufi 
sangat hati-hati dalam makan dan minum. Maka dari itu dengan 
berpuasa akan mengalihkan perhatian dari makan dan minum. Puasa 
bagi para sufi hanyalah baru sebagian dari ketaatan /ahirriyyah 
(syari'at). Menurut para Sufi makan dan minum yang berlebihan 
menyebabkan rusaknya badan dan jiwa. Makan dan minum yang 
berlebihan menyebabkan orang tidak dapat membedakan yang baik 
dan buruk, yang terpuji dan tercela dan sebagainya. Bagi para Sufi 
yang telah memperhatikan ketaatan batin menyebabkan merekan tidak 
ingat makan,minum, bersetubuh dan lain-lainnya sebab mereka telah 
fana? dalam beribadah." 

Menurut para Sufi jalan menuju Allah, mereka pandang tidak 
mudah bahkan sangat terjal dan berliku-liku, sangat jauh dan banyak 
cobaannya. Tetapi harus mereka jalani dan tempuh. Berpuasa, latihan 
menahan lapar dan dahaga merupakan persiapan awal. Motif dan 
alasan puasa di kalangan sufi atau penganut tarekat pada umumnya 
lebih merupakan rahasia pribadi sehingga sulit diungkap karena 


menyatu dengan hidup mereka. Secara tempora/ puasa dapat menahan 


101 Sismono, Puasa Pada Umat- Umat Dulu dan Sekarang h. 140. 

102 Imam Ghazali, Menangkap Kedalaman Rohani Peribadatan Islam, penerjemaah 
(Jakarta: Rajawali Press, 1987), h. 82. 

108 Imam Ghazali, Panduan Praktis Menjadi Sufi,Penerjemah H. M. As'ad 
Hafidi (Bandung: Mizan Media Utama, 2002), h. 75. 

104 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang h. 140. 
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syahwat dan nafsu-nafsu lainnya sehingga puasa diharapkan dapat 
membuka hijab antara Dia dengan Tuhan .'" 

Bagi para penganut tasawuf, puasa yang merekan lakukan 
adalah sebagai amalan sehari-hari, sepanjang hari atau sepanjang 
malam dengan sedikit berbuka dengan apa yang ada, sekedar 
menguatkan tubuh dan urat-urat. Jadi berbuka puasa bagi kaum sufi 
bertujuan sebagai kekuatan untuk ibadah, zikir, wirid, mujahadah dan 
perbuat ibadah lain yang sangat melelahkan. Menurut para sufi, 
sebelum tercapai kebahagian dan kepuasan batin, mereka terus 
membersihkan dirinya dengan riyidhah (puasa) dan munajat-munajat 
yang berat. 

Al-Ghazali sangat memuji orang-orang yang gemar berpuasa 
sepanjang hari,yang banyak ber-£halwat, yang memisahkan diri dari 
keramaian dan hamba yang selalu mengingat Allah. Menuru Imam 
Ghazali itu merupakan sebuah riyidhah yang bertujuan untuk melawan 
hal-hal yang merusak dan mengotori batin. Riyddhah itu juga mampu 
melawan sifat-sifat tercela seperti tamak, dengki, takabur dan riya. 
Riyidhah mampu mengangkat derajat atau magam seseorang 
memperoleh makam tinggi yaitu Wali. 

Dalam Kitab Ihya al- Ulum ad-Din banyak sekali yang 
menerangkan hal-hal yang dapat mengantar seseorang menjadi 
ma 'rifat, terutama adalah pandangan bahwa kemewahan dan harta 
kekayaan adalah laksana lemak yang mengarut jiwa. Oleh sebab itu 
seseorang harus menjalani hidup fakir (kehidupan yang melarat dan 
tidak punya apa-apa). Banyak makan menyebabkan seseorang menjadi 
sering tidur dan pelupa. Oleh karena itu kita diharuskan berlatih 
membiaskan diri lapar dan dahaga dengan cara berpuasa wajib 
maupun sunnah. Memperbanyak puasa dan berzikir harus maksimal 
mungkin agar kalbu (mata hati) kita terbuka lebar untuk ber- 
mukasyafah dengan Allah. 


105 Sismono, Puasa Pada Umat- Umat Dulu dan Sekarang h. 142-143. 
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Konsep-konsep Imam Ghazali bahkan mempunyai banyak 
pendukung yang berani menahan lapar dan dahaga, miskin, fakir, 
menderita dan sengsara. Pengaruh ajaran Imam Ghazali banyak 
dijumpai di Indonesia yang mengajarakan sikap gana'ah, sabar, riyadhah 
dan sebagainya. Ajaran-ajaran ini khususnya berkembang di pesantren. 

Imam Junaid Al-Baghdadi pernah berkata bahwa hasil menahan 
lapar dan minum, meninggalkan kebiasaan kami sehari-hari dan 
memutuskan hubungan dengan dunia dengan segala himbauan dan 
sukaria, mengikuti segala yang diperintah dan meninggalkan segala 
yang dilarang dengan kemurnian karena Allah semata membuah hasil 
ajaran tasawuf." 

Para pengikut tasawuf seolah-olah hendak mencukupkan makan 
dan minum dari apa yang ada disekelilingnya untuk sehari itu, bahkan 
seolah-olah mengandalkan apa yang jatuh ke dalam mulutnya. Hal itu 
dikarenakan mereka memiliki jiwa bebas. Mati kelaparan dan 
kehausan lebih mereka pilih dari pada harus meminta kepada raja atau 
penguasa. Bagi para sufi mati tidak mereka takuti. Mati bagi mereka 
hanya dianggap sebagai perpindahan dari alam fana kealam baka yaitu 
alam yang senantiasa mereka rindukan untuk bertemu kepada Allah. 
Mereka yakin bahwa Allah Maha Kuasa untuk berbuat sesuatu. 
Dengan menahan lapar dan dahaga mereka yakin bahwa Allah 
melihat usaha mereka. Mereka juga mempunyai pandangan, biar fakir 
(melarat) tetapi fakirnya mengikuti rasul dari pada kaya raya seperti 
kayanya Raja Firaun yang kufur dan dzalim. Mereka memandang 
bahwa dunia adalah surganya orang kafir dan nerakanya bagi orang 
beriman. Mereka sumpahi dunia dan bagi mereka hanya cukup makan 
beberapa suap dan minum beberapa teguk air saja. Lebih dari itu 


berarti neraka terbuka lebar di depan mereka dan harus ditebus 


106 Asrifin, Tokoh-tokoh Sufi: Mengungkapkan sejarah Kehidupan dan Ajaran Serta 
Karomahnya, (Surabaya: Karya Utama, tt), h. 152 
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dengan puasa yang lebih berat lagi sampai berhari-hari tidak sebutir 
makanan dan seteguk airpun masuk kedalam perut mereka.'" 
2. Puasa dalam Perspektif Penganut Kejawen atau Kebatinan 

Bagi orang Jawa, puasa merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan. Hal ini bisa dilihat dengan begitu 
banyaknya ragam puasa yang dimiliki orang jawa. Semakin tinggi 
kawruh (ilmu) yang ingin dicapai, maka puasa yang harus di-tirakati 
semakin berat dan rumit. Adapun inti dari semua laku tirakat puasa 
yaitu dalam rangka agar menjadi manusia yang sempurna. Orang Jawa 
menafsirkan puasa sebagai “Mepes hawa nepsu sajroning urip kangge urip 
sajroning mati.” Artinya puasa bertujuan untuk mengendalikan hawa 
nafsu ketika hidup untuk bekal sesudah mati. Puasa bukan sekedar 
pengendalian terhadap segala macam nafsu, lebih jauh itu puasa 
mampu memberikan makna kehidupan dan kematian. '"" 

Ada dua bentuk puasa dalam pandangan kejawen. Pertama 
puasa lahir (dgahir) yang dilakukan secara periodik dengan cara 
menjalankannya cukup hanya menahan lapar dan haus serta menjauhi 
hal-hal yang disukai. Kedua yaitu puasa batin yang dilakukan dengan 
cara harus berpantang melakukan kezaliman, ketidakadilan, kekerasan, 
ketamakan dan perbuatan-perbuatan buruk lainnya. 

Dalam pandangan budaya jawa puasa dapat diintrepetasikan 
sebagai simbol keprihatinan dan praktik asketik. Puasa sebagai simbol 
keprihatinan adalah menjauhi atau berpantang terhadap kenikmatan 
dunia. Setelah menjalani laku ini, pelaku puasa diharapkan tidak 
mudah tergoda dengan keindahan dunia dan terbentuk kemampuan 
Spiritual yang #rensenden. Puasa juga bertujuan sebagai sarana 


mendapatkan ilmu mistik"” dan sebagai sarana penguatan batin. Batin 


107 Sismono, Puasa Pada Umat- Umat Dulu dan Sekarang, h. 146. 

108 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 61-62. 

100 Mistik berasal dari bahasa Yunani yaitu mystikos yang artinya rahasia, 
serba rahasia, tersembunyi, gelap atau terselubung dalam kekelaman. Sehingga ilmu 
mistik hanya dikenal, diketahui, atau dipahami oleh tertentu saja terutama oleh 
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akan kuat setelah pengekangan nafsu dunia secara konsisten dan 
terarah. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesaktian, dan sebagai 
upaya agar mampu berkomunikasi dengan yang sesuatu yang gaib baik 
dengan Tuhan maupun makhluk halus .'" 

Puasa bagi penganut kebatinan merupakan sebuah tradisi laku 
tirakat yang harus dilakukan. Adapun dasar dan motif sangat beragam 
sesuai dengan macam alirannya. Puasa yang mereka lakukan sangat 
rahasia dan pribadi sehingga susah diungkapkan kecuali pribadi 
masing-masing atau para anggota itu saja yang lebih mengatahui. 

Puasa yang mereka jalankan ada yang mirip dengan puasa 
menurut ajaran Islam tetapi banyak pula yang berbeda. Semua itu 
disebabkan karena mereka menempuh cara dan regulasi sendiri- 
sendiri sesuai dengan yang diajarkan oleh para pemimpin aliran 
kebatinan masing-masing. Setiap aliran mempunyai corak dan tujuan 
masing-masing. 

Di kalangan kebatinan, terdapat puasa yang bertujuan untuk 
mempelajari kitab magis yaitu kitab Hidayat Nur Jati karangan Raden 
Ngabehi Ronggowarsito. Bagi yang ingin mempelajari kitab ini harus 
berpuasa beberapa hari lamanya. Selain itu harus mandi keramas 
(harus mencuci rambut) serta mengadakan rasulan yakni selamatan 
nasi uduk yang bertujuan memperoleh syafa'at Nabi Muhammad 
SAW. Laku tirakat ini dilakukan karena kitab Serat Hidayat Nur Jati 
dianggap keramat dan dulunya hanya terbatas dikonsumsi oleh 
kalangan atas yaitu para pembesar keraton Surakarta yang boleh 
membacanya, mengambil isinya dan membuat tafsirannya. Dalam 
Kitab Hidayat Jati terdapat ajaran Manunggaling Kawula Gusti dengan 
menjalani Manekung (bersemedi mencari kekuatan ghaib). Adapun 
caranya adalah dengan permulaan harus puasa,mengurangi makan dan 


minum serta berhubungan seks, mengurangi tidur dan mengekang 


para penganutnya. Lihat Amien Jaiz, Masalah Mistik Tasawuf dan Kebatinan, (Bandung: 
Alma'arif, 1980), h. 76.. 
10 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 63-64. 
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nafsu lainnya selama beberapa hari. Kemudian puasa ngelowong (hanya 
makan sebutir selama beberapa hari, tidak boleh berbicara selama tiga 
hari tiga malam, tidak boleh merasa dengki dan susah). Setelah puasa 
tinggal satu hari satu malam kemudian memakai pakaian serba bersih 
dan memakai wangi-wangian. Kemudian membakar kemenyan sambil 
menghadap ketimur atau barat yakni menghadap arah kiblatnya 
sendiri. Saat terbit fajar melakukan tafakur, mematikan raga, dan 
menutup jalan angin yang Sembilan." 

Dalam kitab Darmogandul, Gatoloco, Centini dan Hidayat Jati yang 
menjadi “Kitab Suci” orang-orang kebatinan tertentu, tidak 
disebutkan secara rinci dan aturan tentang puasa dan berpantang. Ada 
kalanya ajaran yang mirip dengan puasa dijumpai didalam kitab itu. 
Terkadang juga diserahkan kepada pengikut kebatinan itu sendiri 
tentang bagaimana baiknya berpuasa dan ada kalanya telah diatur 
pimpinan kebatinan tersebut. Bagi penganut kebatinan puasa 
merupakan praktik yang mengandung manfaat dan pantas diuji bagi 
yang melakukannya. 

Adapun jenis-jenis puasa dalam tradisi kebatinan atau kejawen 
banyak sekali macamnya. Seperti puasa yang berpantang dari 
makanan-makanan lain selain jenis umbi-umbian dan hanya makanan 
ait jernih (air putih). Ada juga puasa mutih karena hanya makan nasi 
putih tanpa sayut/lauk-pauk dan hanya meminum ait putih. Ada juga 
yang mengajarkan puasa senin dan kamis seperti yang dikenal dalam 
Islam. Dalam penganut puasa (pantang) kebatinan diajarkan juga 
puasa selama setahun dari makan nasi dan ikan. 

Adapun puasa selama setahun dengan berpantang dari nasi dan 
ikan bertujuan agar fikiran seseorang yang melakukannya menjadi 
seperti bayi yakni pasrah. Setelah selesai puasa pantang itu diadakan 
sebuah ritual selamatan untuk merayakannya. Setelah itu dia 
melakukan puasa lagi selama dua puluh hari dengan hanya makan 


pisang raja saja sehingga disebut juga puasa raja. Tujuan puasa raja 


11 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, h. 150 
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adalah agar kuat atau tahan terhadap caci-maki orang. Tetapi bagi 
orang yang tidak kuat melakukan laku #irakat itu menyebabkan 
seseorang menjadi sakit ingatan. 

Dalam ajaran kebatinan ada juga jenis puasa tujuh kali atau 
tujuh macam bentuk selama tujuh hari. Ritual puasa itu adalah hari 
minggu puasa dari garam, hari senin puasa dari menyantap ikan, 
kemudian hari selasa puasa dari nasi, dilanjut hari rabu hanya makan 
sayur-sayuran, hari kamis tidak minum, hari jumat tidak makan dari 
makanan yang dimasak, dan terakhir hari sabtu tidak tidur semalaman 
suntuk serta tidak makan garam. Setelah itu dia dilantik (di-basaf) oleh 
gurunya dan mengadakan selamatan sebagai peresmian atas diterimanya 
dia sebagai murid dalam aliran kebatinan.'” 

Guru kebatinan ada juga yang mengajarkan kepada calon 
muridnya untuk berpuasa penuh selama dua puluh empat jam tanpa 
makan, minum, tidur dan berhubungan seks. Setelah kuat berpuasa itu 
barulah mereka diterima sebagai muridnya. Langka pertama dia akan 
diberi drad (mantra) berupa amalan do'a sebagian bahasa Arab dan 
sebagian lain bahasa lain (jawa). Doa itu harus dibaca setiap hari 
sampai hafal. Setiap bulan puasa ramadhan jika telah melaksanakan 
puasa Islam dengan baik maka boleh minta drad selanjutnya. Semakin 
banyak drad, maka semakin banyak amalan dari gurunya. Jika 
mengamalkan dengan patuh dan setia maka usaha kejiwaannya akan 
berhasil tetapi jiwa menyeleweng maka tidak akan mendapatkan apa- 
apa dari usahanya." 

Tidak semua calom murid kebatinan mampu dan kuat menjalani 
puasa menurut aturan gurunya. Menurut para guru kebatinan bahwa 
bagi mereka yang tidak kuat menerima dan melaksanakan aturan atau 
ilmu dari gurunya dapat menjadi sakit jiwa atau sakit ingatan. Tetapi 
bagi mereka yang kuat, mampu menjadikan mereka sakti, dapat 


meramal orang, menjadi dukun dan sebagainya. 


112 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, h. 150. 
118 Sismono, Puasa Pada Umat- Umat Dulu dan Sekarang, h. 152. 
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Dalam puasa kebatinan, terdapat juga puasa yang bersifat 
khusus dan tidak disebarkan yang hanya terdiri-dari beberapa orang 
saja. Mereka masih sering melakukan puasa, bertapa, bersemedi, 
berpantang dan lain sebagainya. Menurut mereka puasa dipandang 
sebagai salah satu cara umtuk menempuh lapisan pemikiran atau 
pengalaman magis atau dinamisme yang tidak didasarkan pada hubungan 
sebab akibat melainkan semata-mata dari daya luar biasa. Penganut 
kebatinan menganggap bahwa semua ritual puasa, bertapa dan 
bersemedi serta berpantang merupakan latihan disiplin jiwa yang 
hikmah-hikmahnya dapat dirasakan sendiri. "“ Praktik seperti itu 
sudah dilaksanakan orang sejak zaman dulu seperti kita kenal di 
kalangan penganut Hinduisme'” dan Budhisme.'' 

Corak kebatinan diatas ada juga yang tampak seperti puasa 
dalam Islam karena ditambah dengan amalan berupa do'a dan wirid 
tertentu. Yang demikian itu bertujuan untuk mendapatkan 
pengalaman batin seperti menoropong alam ghaib, menyingkap 
rahasia batin, mengetahui apa yang terjadi bila mati kelak dan lain 
sebagainya. Menurut aliran ini jika puasa yang dilakukan benar dan 


patuh mampu meningkat derajatnya. 


F. Motif-Motif dan Bentuk-Bentuk Riyidhah Puasa 
Dalam Islam sendiri motif seseorang melakukan puasa 
didasarkan pada sumber Al-Guran dan As-Sunnah (Hadist). Selain itu 


motif puasa dalam Islam juga bersumber dari filsafat, tasawuf, akhlak, 


14 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang h. 151-152. 

15 Dalam ajaran Hindu dengan tirakat (berpuasa), bertapa dan bersemedi 
seseorang akan memperoleh ketinggian dan kesucian jiwa yang dipandang kekal 
serta mampu memiliki kekuatan magis dalam dirinya sebagai kekuatan spiritual. 
Lihat, Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, h. 102-103. 

16 Dalam ajaran budhaisme di kalangan biarawan di Indonesia kadang dalam 
waktu-waktu tertentu mempraktikkan kehidupan asketik yang sangat keras seperti 
berpuasa atau berpantang,bersemedi yang merupakan praktik yang melengkapi 
kehidupan mereka. Lihat Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, h. 133- 
134. 
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ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya. Motif-motif dan alasan-alasan 
puasa dalam Islam memang sangat banyak sekali. Motif yang 
terpenting dalam Islam adalah didasarkan karena faktor iman, ibadah 
dan takwa sehingga jelas bukan tujuan politik, etika, magis, tradisi dan 
lainnya. Tetapi pada perkembangan selanjut motif puasa sunnah 
dalam Islam menjadi motif magis dan memecahkan persoalan lainnya. 

Motif utama puasa dalam Islam antara lain sebagai latihan 
disiplin jiwa dan moral serta mendidik agar menjadi insan yang 
bertakwa. Puasa sebagai perisai, penangkas dan pelindung diri dari 
neraka jahanam. Puasa dalam rangka untuk mendapatkan rahmat dan 
ampunan Tuhan. Puasa mampu mencegah dan mengekang diri dari 
perbuatan yang tercela. Puasa juga menyebabkan sehatnya jasmani 
dan rohani. Semua motif puasa itu didasar pada Al-Guran dan 
Hadist. 

Adapun motif-motif puasa dalam aliran kebatinan meliputi 
motif religius, magis dan yogis. Motif puasa dalam aliran kebatinan 
seperti yang telah penulis terangkan diatas yaitu bersifat rahasia dan 
pribadi sehingga sulit untuk diketahui. 

Motif religius dalam arti sebagai statement percaya kepada 
Tuhan dan patuh terhadap perintah serta menjauhi larangannya. 
Memperoleh kepercayaan batin, ketakwaan kepada Tuhan, 
memperbanyak tafakur dan mengingat Tuhan serta keinginan untuk 
melihat dan bertemu dengan Tuhan. Adapun motif magis karena 
aliran-aliran kebatinan banyak yang dipengaruhi oleh animisme atau 
dinamisme serta pengaruh Hinduisme dan Budhisme seperti upacara 
sesajen untuk menghormati arwah nenek monyang, upacara syaman 
yang bertujuan untuk berhubungan dengan dunia arwah, motif 
menjadi orang sakti dan dihormati, mengetahui rahasia ghaib, dan 
memiliki kekebalan serta mampu menjadi Dukun.'" 

Dalam motif magis, orang yang mempunyai kesaktian (keramat) 


dianggap mempunyai kemampuan dalam dirinya yang jarang dimiliki 


17 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan Sekaran , h. 153. 
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oleh orang lain. Misalnya dia mampu menolak bencana atau musuh 
yang mengancam dirinya, keluarga atau desa-nya. Dia ditakuti tentang 
sumpah dan kutukannya. Selain itu dia dianggap mampu berhubungan 
dengan alam ghaib atau arwah, berbicara dengan orang-orang yang 
sudah meninggal dunia, bertemu dengan arwah para gurunya yang 
dianggap wali dan lain sebagainya. Adapula yang mampu memiliki 
kekebalan dari serangan rahasia seperti santet dan tenun. Mampu 
menangkal dari serangan dari luar sepert binatang berbisa, senjata api 
atau senjata tajam dan serangan binatang buas. 

Di kalangan aliran kebatinan faktor yogis juga menjadi alasan. 
Menurut mereka dalam keadaan berpuasa berpuasa, mereka 
melakukan meditasi,semedi, olah batin dan latihan-latihan tohani 
sedemikian rupa sehingga batinnya menjadi tegar, kuat dan mudah 
berkonsentrasi. Naik turunnya nafas dianggap mempunyai arti sebagai 
hidup yang diisi dengan mengingat Tuhan, mengingat hal-hal yang 
terpuji, penyerahan diri kepada Allah dan pengosongan rohani (jiwa) 
dari nafsu-nafsu yang mendorong kepada kejahatan. 

Selain itu ada juga motif etis dikalangan penganut kebatinan. 
Motif etis yang dimaksud adalah tentang budi pekerti dan kesusilaan 
seperti puasa bermanfaat sebagai kontrol rohani dalam memerangi 
nafsu, tidak terlalu menyenangi kemewahan dunia, tidak mencari 
musuh, bersikap lemah lembut, sabar dan pasrah, serta hidup dengan 
gona'ah. Semu itu sebagai sikap moral yang baik yang dapat 
meningkatkan harga diri dan martabat manusia. Selain juga 
mendapatkan ketenangan jiwa, meningkatkan wibawa, memperoleh 
ilham dan ilmu-ilmu yang tinggi dan bermanfaat. 

Pengikut aliran-aliran kebatinan pada umumnya orang-orang 
asketis yaitu orang-orang yang mementingkan kejiwaan dan 
kerohanian atau spiritual. Menurut aliran kebatinan bahwa riyddhah 
puasa merupakan syarat mutlak sebagai dasar dan persiapan untuk 
mendapatkan ujian-ujian selanjutnya yang semakin berat. Jika dia telah 


siap menerima ilmu-ilmu rahasia dari gurunya maka dia akan menjadi 
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orang yang dianggap suci, sakti, mampu menyembuhkan orang sakit 
dan mengetahui hal-hal yang ghaib. 

Puasa sebagai bentuk tira&at bagi orang jawa mempunyai ritual 
yang sangat unik dan khas. T'ira&kat puasa kadang dijalankan dengan 
tidak makan selain nasi dan air putih saja. Kadang juga berpuasa 
selama beberapa hari (ng/owong) menjelang hari-hari besar Islam seperti 
pada bakda besar (bulan pertama menurut perhitungan orang Jawa atau 
bulan syuro). Orang Jawa juga mempunyai adat hanya makan dengan 
satu kepe/ (tangan) untuk jatah makannya selama satu atau dua hari, 
adat untuk berpuasa dan menyendiri dalam suatu ruangan (ngebleng) 
bahkan ada juga yang melakukan di dalam suatu ruangan yang gelap 
pekat yang tidak dapat ditembus oleh sinar cahaya (pati geni)."" 

Tirakat biasanya dijalankan pada waktu-waktu khusus seperti 
pada waktu orang menghadapi tugas berat, waktu mengalami krisis 
dalam keluarga, jabatan atau dalam hubungan dengan orang lain. 
Dapat juga pada saat suatu masyarakat atau negara dalam keadaan 
bahaya, pada waktu terkena bencana alam, epedemi dan lain 
sebagainya. Dalam keadaan seperti itu melakukan irakat dapat 
dianggap sebagai tanda rasa prihatin yang dianggap sangat diperlukan 
bagi orang Jawa jika seseorang berada dalam keadaan bahaya." 

Orang Jawa mempunyai sebuah ungkapan atau semboyan yaitu 
“Nek sira kepingin ora tedas tapak palune, sira kudhu gentur ing tapa lan 
kabeh kuwi iso dituku kanthi ngelih” "" Semboyan diatas dapat diartikan 
adalah jika kita berkeinginan mempunyai kemampuan kebal terhadap 
senjata dan memiliki kemampuan yang tinggi kita harus kuat dalam 
melakukan semedi atau meditasi dan semuanya dapat diraih dengan 
menahan lapar atau gemar melakukan puasa. Jadi biasanya dalam 


tirakat orang jawa itu dilakukan dengan semedi sekaligus melakukan 


118 Koentjaraningkrat, Kebudayaan Jawa, h. 371. 

19 Koentjataningkrat, Kebudayaan Jawa, h. 3712 

120 Ragil Pamungkas, Lelaku dan Tirakat: Cara Orang Jawa menggapai 
Kesempurnaan Hidup, (Yogyakarta: Narasi, 2006), h. 37. 
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puasa. Adapun macam-macam puasa secara garis besar menurut 


orang jawa adalah sebagai berikut: 


1 


18 


Puasa Mutih adalah puasa yang ketika berbuka hanya boleh 
makan nasi nasi putih dan air putih. Tidak boleh makan selain 
nasi putih dan air putih, bahkan nasi putih dan air putihnya 
tidak boleh ditambah apa-apapun seperti gula, garam, lauk atau 
yang lainnya. Jadi benar-benar berbuka puasa dengan nasi putih 
dan air putih. Aturan sebelum menjalankan ritual #irakat puasa 
mutih yaitu seseorang yang ingin melakukannya harus mandi 
keramas dulu. Selanjutnya membaca niat sebagai berikut:” Niat 
ingsun mutih, mutihaken awak kang reged, putih kaya bocah mentas 
labir dipun ijabahi gusti Allah,” '” 

Dalam berbuka puasa makanan yang dimakan adalah semua 
warna putih. Ada juga yang memperbolehkan nasinya diberi 
garam sebagai pemberi rasa saja. Biasanya lama puasa adalah 3 
hari atau 7 hari. Waktunya makan pada saat sahur dan buka 
puasa saja. Ritual puasa mutih memiliki dasar yaitu sebagai 
sarana pembersihan diri dari dosa-dosa yang pernah dilakukan 
untuk menerima sebuah kekuatan ghaib dalam diri pelaku 
ritual.” 

Adapun manfaat yang didapat dari puasa mutih ini adalah 
mendapatkan keberhasilan dalam melaksanakan hajat. Dalam 
ajaran kejawen juga berfungsi untuk mendapatkan ilmu gaib. 
Aliran kejawen juga mengenal istilah ilmu estu pamungkas yaitu 
salah satu ilmu untuk mendapatkannya harus berpuasa mutih 
selama beberapa hari dan beberapa malam. Syaratnya makan 
nasi putih dan minum air putih hanya sekali dalam sehari 
semalam tepat tengah malam. Ilmu estu pamungkas sangat 
terkenal dengan keampuhannya tetapi bagi yang memilikinya 


mempunyai pantangan yaitu tidak boleh ta&abur dan tidak boleh 


121 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 72. 
122 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 38-39. 
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menggunakan ilmunya untuk mencelakakan atau merugikan 
orang lain dan ilmu ini tidak boleh dipakai setiap waktu.'” 
Puasa Ngebleng adalah sebuah ritual puasa yang dilakukan 
dengan cara menghentikan segala aktivitas kehidupan sehari- 
hari. Ketika menjalankan puasa ini tidak boleh makan, minum, 
keluar dari ruangan, melakukan aktivitas keseharian dan dilarang 
melakukan kegiatan atau bersenggema dengan suami istri. 
Waktu tidurpun harus dikurangi demi kelancaran dan 
terwujudnya ritual puasa ini. Biasanya orang yang melakukan 
ritual puasa ini tidak boleh keluar kamarnya selama seharian 
penuh atau selama 24 jam. Bahkan ketika menjelang malam atau 
malam hari tidak boleh ada cahaya yang menerangi ruangan. 
Jadi ruangan bagi pelaku puasa ngebleng benar-benar harus 
gelap gulita. Boleh keluar ruangan jika hendak melakukan buang 
air saja. Puasa ngebleng juga bertujuan untuk memenuhi hajat 
pelaku.'" Adapun waktu pelaksanaan puasa ngebleng biasanya 
minimal 3 hari sampai 40 hari.'” 

Puasa Pati Geni yaitu ritual puasa yang hampir mirip dengan 
puasa ngebleng. Puasa pati geni bahkan lebih ekstrem yaitu tidak 
boleh meninggalkan ruangan tanpa alasan apapun dan tidak 
boleh tidur sama sekali. Pada umumnya puasa ini dilakukan 
sehari semalam. Tetapi ada juga yang melakukan puasa ini 
selama 3 hari, seminggu atau lebih, sesuai dengan kepercayaan 
dan keyakinan orang yang melakukannya yang penting 
jumlahnya ganjil. Ketika melaksanakan puasa ini, tempatnya 
tidak terbatas di dalam ruangan saja tetapi boleh di tempat lain 
dengan syarat asalkan tidak kemasukan cahaya seperti goa. Para 
pelaku puasa pati geni adalah orang-orang yang menginginkan 


ilmu-ilmu kanuragan dan seseorang yang mempunyai hajat 


128 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 73. 
124 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 75. 
125 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 39. 
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tertentu. Adapun niat dalam melakukan puasa ini yaitu:” Niat 
ingsun patigeni, amateni hawa panas ing badan ingsun, amateni genine 
napsu angkara murka krana Allah Ta'ala.” 

Puasa Ngrowot adalah puasa yang dilakukan dengan tidak boleh 
makan nasi ataupun sesuatu yang terbuat dari beras. Menu 
utama berupa buah-buahan, tidak pedas, tidak mengandung 
minyak, tidak berasa atau rasa alami dari buah-buahan atau biji- 
bijian yang dimakannya. Dilakukan paling sedikit tiga hari 
selama berangsur-angsur. Tujuan puasa ini untuk mengusai jenis 
ilmu yang memang memiliki nilai tinggi.'” 

Puasa "growot biasanya dilakukan masyarakat Jawa aliran 
Kejawen ketika menyambut bulan Sura dan Ramadhan. Orang- 
orang yang melakukannya berkeyakinan bahwa puasa ini 
bermanfaat membersihkan jiwa dan raga sehingga akan lebih 
khusuk dan memiliki spirit yang kuat ketika melewati bulan 
tersebut. Namun puasa ini tidak hanya dilakukan dalam rangka 
menyambut bulan Sura dan Ramadhan tetapi juga dilakukan 
untuk menolak balak atau menangkal roh-roh jahat yang 
diyakini mengganggu diri sendiri atau orang lain.” 

Dalam pandangan masyarakat Jawa, puasa ngrowot merupakan 
sebagaian ajaran atau warisan dari salah satu Wali untuk 
membersihkan diri dari makanan bernyawa. Dalam melakukan 
puasa ngrowot maka pelaku membatasi menu makanannya 
dengan tidak makan makanan yang memiliki rasa manis, pedas, 
asin, yang ditimbulkan oleh benda selain dari buah-buah atau 
biji-bijian.'” 

Dalam ajaran kejawen, puasa ngrowot terdapat dua pendapat 


yang berbeda yang memang menjadi keyakinan masyarakat 


126 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 76. 

127 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 44. 
128 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 16-71. 
12 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 44. 
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Jawa. Pertama puasa "xgrowot yaitu dengan melakukan puasa 
dengan menu makanan berupa dedaunan (daun-daun yang 
masih muda), tidak boleh makan biji-bijian dan buah-buahan. 
Kedua puasa ngrowot dilakukan dengan tidak makan makanan 
yang tidak bernyawa. Dalam hal ini diperbolehkan makan buah- 
buahan dan biji-bijian dalam keadaan mentah atau dikukus 
terlebih dahulu. 

Puasa Ngrame yaitu tirakat puasa yang paling sering dilakukan 
oleh masyarakat Jawa yang mendalami ilmu spiritual. Puasa ini 
dijalankan dalam waktu yang lama. Dilakukan selama paling 
sedikit sebulan hingga bertahun-tahun dilakukan. Dalam 
menjalankan puasa ngrame, pelaku harus mengamalkan ilmu 
yang sudah dipelajari untuk menolong orang lain tanpa meminta 
imbalan dalam bentuk apapun. Tujuan puasa ini adalah untuk 
memperdalam kemampuan yang memang sudah dimiliki untuk 
mencapai kesempurnaan. Biasanya puasa ini dilakukan oleh 
orang yang memiliki ilmu atau kemampuan dalam bidang 
pengobatan. Hingga saat ini, bentuk puasa ini tidak hanya 
dilakukan oleh masyarakat Jawa tetapi juga di lingkungan 
pesantren masih banyak diamalkan. Dengan puasa ini, pelaku 
ritual dituntut untuk bersabar, menerima apa adanya, pasrah 
terhadap Tuhan serta dituntut untuk selalu ikhlas dalam 
bertindak dan tidak mengharap imbalan." 

Puasa weton yaitu puasa yang dilakukan pada saat bertepatan 
dengan hari weton atau dalam rangka memperingati hari 
kelahiran saja. Pelaksanaan puasa weton terdapat dua versi. 
Pertama puasa hanya dilakukan pada saat bertepatan dengan 
hari kelahiran saja. Dan Kedua puasa weton dilaksanakan selama 
3 hari dengan rincian yaitu sehari sebelum kelahiran, bertepatan 


dengan hari kelahiran dan sesudah hari kelahiran. 


130 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 45-46 
131 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 43-44. 
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Puasa senin-kamis yaitu puasa yang dilakukan seperti 
kebiasaannya dalam agama Islam. 

Puasa Kungkum yaitu puasa yang harus dijalani oleh para 
penganut £ejawen datang bulan syura'. Sebagian masyarakat Jawa 
mempunyai kepercayaan bahwa bulan syura lebih sakral dari 
pada bulan-bulan dalam bulan Jawa atau bulan Islam lainnya. 
Kesakralan itu diimplementasikan dengan tidak mengadakan 
hajatan seperti nikah dan khitan. Puasa kungkum dijalankan 
dalam rangka bertapa. Namun puasa £ungkum hanya merupakan 
salah satu bagian dari ritual tetapi aspek yang ditekankan adalah 
bertapanya. Fungsi puasa kungkum yaitu sebagai media 
pembersihan jiwa yang kotor baik lahir maupun batin.'” 
Adapun urutan ritual puasa £ungkum adalah masuk dalam sungai 
dengan tidak menggunakan selembar busana dan dengan posisi 
duduk bersila di dalam air setinggi leher. Dalam bersila posisi 
badan melawan arus dan tempat yang dipakai kungkum harus 
sepi. Kungkum dilaksanakan selama tiga jam pada jam tengah 
malam (jam 12.00). mata harus terpejam tetapi tidak boleh tidur 
dan banyak gerak. Biasanya dilakukan selama 7 hari. '" 

Puasa Ngalong yaitu puasa yang dilakukan dengan cara berposisi 
seperti kelelawar di atas pohon, kepala di bawah sementara kaki 
di atas. Syarat dalam menjalankan puasa ini adalah jiwanya harus 
bersih dan hatinya harus iklas. Puasa ini biasanya dibarengi 
dengan puasa ngrowot.'"" 

Puasa Ngasrep yaitu puasa yang hanya makan dan minum yang 
tidak ada rasanya. Sementara minumnya hanya diperbolehkan 
tiga kali sehari. Puasa ngresrep dilakukan selama lima hari lima 
malam. Pelaku puasa ini hanya diperbolehkan makan nasi putih 


yang telah disiram atau dicuci air hangat tanpa campuran 


132 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 78-79 
13 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 80. 
134 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 81-82. 
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apapun dan minumnya air putih. Puasa dimulai pada hari 
kelahiran. Pelaku membaca wirid atau mantra sebanyak tiga kali 
setelah salat lima waktu dan khususnya pada malam hari 
membaca mantra seikhlasnya. 

Selama melakukan puasa ini, pada malam harinya dianjurkan 
mendirikan solat tobat dan hajat. Sebelum membaca wirid ini 
diharus mengirim do'a (membaca surat fatihah) kepada Nabi 
Muhammad SAW, keluarga dan para sahabat, kemudian para 
wali khususnya Syekh Abdul Godir Al-Jailani dan orang tuanya 
yang sudah meninggal dunia. Bagi yang masih bujangan 
diharuskan meminta izin orang tua. Selama puasa dilarang 
bepergian jauh dan menghindari perbuatan yang tercela serta 


harus mendirikan sholat lima waktu. '” 


. Puasa Nge/uwang yaitu ritual puasa dengan cara di kubur di 


tempat sepi atau pekuburan. Pelaku puasa ini akan mengalami 
hal-hal yang mengerikan seperti melihat arwah gentanyangan, 
jin dan makhluk halus lainnya." 

Puasa Wungon yaitu puasa sebagai penutup ketika para aliran 
kejawen melakukan ritual meningkatkan — kemampuan 
spiritulitas. Aturan puasa wungon adalah tidak makan, tidak 
minum dan tidak tidur selama 24 jam. 

Puasa Nganyep yaitu puasa yang dilakukan dengan hanya 
diperbolehkan makan makanan yang tidak ada rasanya. Puasa 
ini hampir mirip dengan puasa mutih. Bedanya adalah dalam 
puasa nganyep makannya lebih beragam dengan satu syarat tanpa 
rasa apapun. 

Puasa Ngidang yaitu puasa yang hanya makan daun-daunan dan 
air putih. 

Puasa Ngepe/ yaitu puasa yang diperbolehkan hanya makan nasi 
sekepal dalam satu hari. 


135 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 82-83. 
136 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 84. 
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16. Puasa Tupa Jejeg yaitu puasa yang pantangannya tidak boleh 
duduk selama dua belas jam. 

17. Puasa /elono yaitu puasa yang mengharuskan seorang pelaku 
melakukan perjalanan kaki sejak pukul dua belas malam hingga 
pukul tiga dini hari. Selam rentang waktu ini seseorang yang 
melakukannya harus mengintropeksi diri.” 

18. Puasa Bisu yaitu ritual puasa yang bertingkah seperti orang bisu 
yang dilakukan dalam batas waktu tertentu yang bertujuan 
untuk mendapatkan kekuatan gaib. Seperti contoh selama bulan 
syura seorang pelaku puasa bisu tidak boleh mengucapkan 
kalimat dalam bentuk apapun dan dengan siapapun. Ada juga 
puasa ngedan yaitu puasa yang bertingkah laku sebagai orang 
gila." 

Bagi para penganut Primbon “Wejangan Wali Sanga”, biasanya 
memilih hari-hari baik dan buruk untuk memulai ritual tirakat yaitu 
untuk orang-orang yang berniat melakukan puasa, mutih, ngebleng dan 
sebagainya. Para penganut Primbon juga diberi petunjuk-petunjuk 
praktis tentang puasa, #irakat dan berpantang dengan maksud-maksud 
tertentu. Semua bentuk #rakat selalu diikuti dengan pembacaan 
mantra-mantra dan do'a tertentu yang telah disusun sehingga tinggal 
membaca saja pada waktu-waktu tertentu atau sembarangan tertentu. 

Gambaran berbagai macam puasa baik dalam syari'at Islam dan 
Kejawen di atas akan sangat membantu dalam menganalisis seluruh 
tradisi puasa yang terdapat di Pesantren. Sehingga diharap nantinya 
akan ada relavansi dan korelasinya dengan tradisi riyadhah puasa yang 
berkembang di kehidupan pesantren saat ini. Selain itu juga akan 
membantu dalam menganilisis dialektika antara puasa dalam Kejawen 
dengan tradisi riyddhah di pesantren yang juga bersumber dari syarfat 


Islam. 


137 Aulia, Ritual Puasa Orang Jawa, h. 85-86 
138 Pamungkas, Lelaku dan Tirakat, h. 48. 
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BAB III 

JEJAK SOSIO-HISTORIS PESANTREN DARUL 

FALAH KUDUS, ASRAMA PERGURUAN ISLAM 

(API) MAGELANG DAN BUSTANU USYSYAOIL 
OUR'AN (BUO) SEMARANG 


A. Jejak Sosio-Historis dan Profil Pesantren Darul Falah 
Jekulo Kudus 
Pesantren Darul Falah merupakan pesantren yang menjadi 
kiblat atau poros tradisi riyidhah puasa daliil dan puasa hizib serta aurad 
lainnya di daerah Kudus dan sekitarnya. Selain Pesantren Darul Falah 
sebenarnya juga terdapat pesantren yang terkenal dengan pesantren 
riyadhah yaitu pesantren Al-Oaumaniyyah' tetapi pesantren ini kurang 
terkenal karena tertutup dengan ketenaran Kyai Ahmad Basyir. 
Munculnya tradisi riyidhah di Pesantren Darul Falah tidak terlepas dari 
kajian historis Kyai Ahmad Basyir dalam masa menempuh studinya. 
Adapun gambaran umum Pondok Pesantren Darul Falah yang 
meliputi letak geografis Pesantren Darul Falah, profil pengasuh, profil 
pesantren dan perkembangan pesantrennya adalah sebagai berikut: 
1. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus merupakan salah 
satu pondok pesantren salaf yang terletak di desa Jekulo Kecamatan 
Jekulo kabupaten Kudus Jawa Tengah. Adapun alamat lengkap 


|! Dulu namanya pesantren Mbareng. Keberadaan Pesantren Mbareng tidak 
terlepas dengan sosok ulama besar di daerah ini yaitu Mbah Yasin. Pembangunan 
pesantren sudah dimulai sejak 1918 dan resmi berdiri pada tahun 1923. Pesantren 
ini umurnya cukup tua. Wawancara dengan Kang Riana. 
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Pesantren Darul Falah yaitu di Jl. Sewonegoro No 25-29 Jekulo 
Kudus 59382 Telp. (0291) 4246020 dan 435937. Pondok Pesantren 
Darul Falah Berdiri di atas tanah seluas 1630 M? di Desa Jekulo yang 
merupakan dataran rendah, sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Tanjung Rejo, sebelah selatan berbatasan dengan desa Bulung 
Cangkring, sebelah barat berbatasan dengan Desa Hadipolo dan 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Klaling. Mengenai batas 
teritorial Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus adalah sebagai 
berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Pondok Pesantren al- 
Sanusiyah. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan masjid Baitus Salam. 
Sebelah timur berbatasan dengan Pondok Pesantren Bareng 
1923. 
d. Sebelah barat berbatasan dengan tanah Makam Jekulo. 
Adapun aspek sosial ekonomi masyarakat Jekulo cukup 
bervariasi. Hal itu karena desa Jekulo terletak di jalur Pantura tepatnya 
jalur Kudus menuju Jawa Timur. Desa ini memiliki sistem 
perekonomian yang berpusat pada pertanian, perdagangan dan 
perindustrian. Sedangkan dalam aspek pendidikan desa Jekulo 
terkenal dengan pusat pesantren karena terdapat kurang lebih 12 
pondok pesantren di desa ini. 
2. Latar Belakang KH. Ahmad Basyir Sebagai Pendiri Pesantren 
Kyai Ahmad Basyir merupakan pendiri Pondok Pesantren 
Darul Falah. Beliau lahir di desa Jekulo Kudus pada tanggal 30 
November tahun 1924. Beliau dilahirkan dari pasangan Kyai Mubin 
dan Dasireh. Beliau adalah putra kedua dari pasangan Kyai Mubin dan 
Dasireh. Adapun saudara-saudara dari Kyai Ahmad Basyir ada 
Sembilan yaitu Solihin, KH. Ahmad Basyir, As'ad, Nyai Jumi'ah, Nyai 
Jatmi, Nyai Amanah, Fadhil, Ahmad dan Nyai Fatonah. Adapun 
adiknya Kyai Ahmad Basyir yang hidup hingga usia tua ada empat 
yaitu Jum'i'ah, Jatmi, Amanah dan Fatonah.” 


2 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 30-31. 
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Pada saat kehamilan Kyai Basyir, Kyai Mubin sering melakukan 
riyadhah dan tirakatan di Makam-makam para wali Allah. Kyai Mubin 
sendiri pekerjaannya hanya sebagai penjahit. Paling sedikit Kyai 
Mubin berziarah tiga atau dua kali dalam sepekan. Kebiasaannya 
setiap berziarah ke makam, dia selalu membeli bunga di pasar 
Mbareng. Bunga? yang dibelinya yaitu bunga mawar putih, kadang 
melati dan paling sering bunga kenongo. Sebelum membawa 
bunganya ke makam, dia mengganti bungkus daun pisang dari pasar 
dengan daun pisang rojo yang dibawanya dari rumah. Niatnya adalah 
ngalap berkah dengan maksud agar keturunannya ada yang menjadi 
raja." Kemudian niat dan cita-citanya itu terkabul dengan lahiranya 
Kyai Ahmad Basyir yang nantinya akan menjadi Syekh Mjyjig (orang 
yang memberikan ijazah) Dalil al-Khairat dan sekaligus sebagai kyai 
karismatik dari Kudus. 

Kyai Mubin juga merupakan seorang murid tarekat. Dia berbait 
tarekat Nagsabandiyyah kepada Kyai Arwani Kudus.” Setiap hari selasa, 
dia bergabung dengan murid-murid lain untuk belajar tarekat di 
pondok Kwanaran Kudus. 

Sebenarnya kalau dinalar dengan pendekatan rasional mengenai 
daun pisang raja, makam dan do'a sangat sulit. Bahkan sebagaian 
orang mungkin mengatakan musyrik. Tetapi itulah tradisi orang Jawa 
yang memang penuh dengan keyakinan apa yang mereka lakukan. 
Dengan keyakinan itu,cita-cita Kyai Mubin terkabulkan oleh Allah. 
Do'a dan berkah dari Makam Wali itulah menyebabkan terkabulnya 
cita-cita. 


3 Menurut pengamatan penulis memang sudah menjadi tradisi/kebiasan 
orang-orang yang berziarah selalu membawa bungandan biasanya diletakkan di atas 
makam. 

4 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 28. 

5 Mbah Arwani merupakan kyai kharismatik yang sangat terkenal di kudus 
bahkan di seluruh Indonesia. Beliau merupakan murid Mbah Munawir Krapyak 
Jogja (salah satu guru sanad Al-Our'an tanah Jawa). Mbah Arwani memang terkenal 
sebagai mursyid tarekat Nagsabandiyyah. Mbah Arwani mempunyai reputasi yang 
paling hebat di antara guru-guru tarekat Nagsabandiyyah di pesisisr utara. Lihat 
Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsabandiyah di Nusantara, (Bandung: Mizan, 1992), 
h. 157-158. 
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Sebelum kelahiran Kyai Ahmad Basyir, Kyai Mubin pernah 
kedatangan tamu. Saat itu usia kandungan istrinya sudah mencapai 
Sembilan bulan. Tamu itu adalah orang Arab yang bertubuh tinggi, 
kulitnya putih dan hidungnya mancung. Tamu itu adalah seorang habib 
atau sayyid. Kemudian habib itu memberikan pilihan empat nama 
untuk jabang bayi yang akan lahir kelak. Anehnya semua nama yang 
diberikan adalah laki-laki. Mungkin habib itu sudah mengetahui kelak 
kalau putra yang akan lahir kelak adalah laki-laki. Selang beberapa hari 
kemudian cabang bayi itu lahir. Nyai Dasireh sudah memilih nama 
yang pernah ditawarkan oleh seorang habib tempo hari. Dengan 
spontan Nyai Dasireh memilih urutan nama yang pertama yaitu Abdul 
Bashir. Nyai Dasireh menganggap bahwa nama Abdul Basir sangat 
bagus sehingga dia pilih. Jadi nama kecil Kyai Ahmad Basyir adalah 
Abdul Basyir.' 

3. Riwayat Pendidikan KH. Ahmad Basyir 

Abdul Basyir mulai mengetahui tentang agama pertama kali 
langsung lewat ayahnya sendiri. Abdul Basyir sering mengikuti 
ayahnya pergi ke /anggar (musolla). Di /anggar yang sederhana itu, 
Abdul Basyir kecil mengumpulkan banyak pertanyaan seperti 
perbuatan ayah tentang sholat, memutar tasbih dan tentang do'a. 
Ketika masih kecil Abdul Basyir sering mengamati perilaku ibunya 
setiap habis sholat maghrib dan menanyakan perilaku Ibunya yang 
sedang mengaji Al-Our'an. Seusia Abdul Basyitr yang masih umur 3 
tahun itu merupakan pertanyaan yang kritis. Menginjak usia lima 
tahun, Abdul Basyir mulai mengerti sholat dan sudah mulai akrab 
dengan wirid. Di Langgar yang sederhana dan dukungan lampu teplok, 
setiap sholat isya”, Basyir mulai belajar Al-Gur'an dan sudah hafal niat 
sholat lima waktu. Bahkan dia sudah mulai hafal surat-surat pendek. 

Kyai Mubin merasa bahwa keilmuannya tidak sealim Kyai-kyai 
sepuh di pondok Bareng maka pada umur 6 tahun, Basyir sudah 
disuruh belajar kepada para Kyai di Pondok Mbareng. Pada usia 7 


5 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 29. 
7 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 31-32. 
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atau 8 tahun, Basyir sudah mulai bagus sholatnya dan bacaan Al- 
Ouran sudah mulai fasih. Bahkan lebih anehnya lagi Basyir kemudian 
juga mengeyam pendidikan di Veer Foles Schooll atau sekolah dasar. 
Untuk ukuran keluarga santri seperti Kyai Mubin, menyekolahkan 
anak di sekolah formal milik Belanda itu termasuk hal yang sangat 
langka dan aneh. Aktivitas Abdul Basyir paginya belajar huruf, 
menulis, berhitung dan belajar bahasa Indonesia. Kemudian siangnya 
dia bersama adik kandungnya yaitu Jatmi harus rutin mengambil 
ramban (dedaunan atau sayuran di sawah untuk dimakan). Basyit juga 
membantu Ibunya berkemas-kemas dengan barang dagangan. Selesai 
bantu-bantu Ibunya, dia ikut bermain dengan teman-teman sebayanya. 
Memasuki waktu maghrib, Basyir belajar agama di /anggar dekat 
rumahnya. Kehidupan keluarga Basyir pada waktu itu memang sangat 
memperhatinkan bahkan pada saat itu makan nasi dengan lauk ikan 
suatu yang sangat mustahil. Keadaan yang seperti itu memaksa dari 
kecil untuk melakukan aktivitas yang sangat padat dan melelahkan." 

Selama sekolah di Veer Foles Schooll Basyir termasuk murid 
cerdas di sekolahnya. Dia lulus dengan predikat sebagai siswa terbaik. 
Sejak kelas 2 sudah banyak guru kelas yang tertarik untuk 
menyekolahkannya. Bahkan Basyir ingin diambil anak oleh guru 
kelasnya. Basyir akan dimasukkan di sekolahan favorit kalangan 
priyayi. Dia akan dididik menjadi seorang guru. Tawaran itu cukup 
menggiurkan dan menjanjikan masa depan Basyir tetapi tidak sangka 
ternyata Basyir menolak tawaran untuk di sekolahkan di tempat 
priyayi. Basyir memilih untuk mondok saja. Kemudian Kyai Mubin 
sowan kepada Mbah Yasin tentang perihal antara Basyir mondok atau 
disekolah di tempat sekolah favorit para priyayi. Ternyata Mbah Yasin 
menyarankan agar Basyir mondok dan beliau berkata meski hanya 
mondok, Basyir kelak tetap akan mampu menjadi guru.” 

Setelah mendapat restu dari Mbah Yasin dan khitannya sudah 
sembuh, Kyai Mubin mengantar Basyit nyantri di daerah Kudus 


8 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 33. 
9 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 34-35. 
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Kulon. Di pesantren Kudus Kulon ini Basyir berguru kepada KH. 
Mamun Ahmad "" dan mengkhatamkan Al-Guran kepada KH. 
Arwani Amin" serta berguru kepada para Kyai di sekitar Kudus. Kyai 
Irsyad” dan Kyai Khandik merupakan guru-guru Basyir saat belajar di 
Kudus Kulon (di daerah menara atau kudus kota). Menurut 
keterangan Kyai Jazuli bahwa Mbah Basyir berguru ilmu tata bahasa 
kepada Kyai Ma'mun Ahmad, Kyai Irsyad dan Kyai Kandik 
sedangkan ilmu Al-Guran beliau berguru kepada KH. Arwani 
Kudus." 

Setelah belajar di pesantren Kudus Kulon, Basyir kembali ke 
Mbareng. Di sini Basyir belajar kepada Mbah Yasin. Di Pesantren 
Mbah Yasin ini, Basyir memperdalam belajar kitab. Selain belajar, dia 
juga menjadi abdi dam Mbah Yasin. Ketika nyantri di Pesantren 
Mbah Yasin, Basyir mempunyai gotaan (kamar yang berukuran kecil) 
sederhana yang tepat berada depan dalem dan di samping depan kamar 
Mbah Yasin. Pintu kamarnya berhadapan langsung dengan pintu 


KH Ma'mun Ahmad, pengasuh Pondok Pesantren Tasywiguth Thullab 
Baletengahan Kudus adalah murid kinasih Mbah Asnawi Bendan Kudus. Kyai 
Ma'mun juga merupakan guru dari Mbah Mangli yang terkenal sebagai waliyullah di 
daerah Magelang. Dalam M. Abdullah Badri,”Murid Kesayangan Mbah Asnawi itu 
KH.  Mamun,” Artikel di akses pada 11 April 2017 dari 
http:// santrimenata.com//mutid-kesayangan-mbah-asnawi-itu-kh-mamun-ahmad- 
1271. 

MHMbah Arwani merupakan pendiri pesantren Yanba'ul @ur'an Kudus. Mbah 
Arwani sangat terkenal reputasinya sebagai Kyai Hafidz Al-Gur'an dan mengusai 
ilmu-ilmu Al-Guran. Pada perkembangannya pesantren Mbah Arwani sebagai 
salah satu tiga pilar utama tempat belajar bagi para santri untuk menghafalkan Al- 
Ouran. Bahkan saat ini hanya pesantren Yanba'ul Our'an menjadi satu-satunya 
pesantren yang menjadi pliar utama sentra transmisi ilmu gira'at Al-Ouran. Lihat 
Wawan Djunedi, Sejarah Oira'at Al-Our'an di Nusantara, (Jakarta: Pustaka Stainu, 
2008), cet. II, h. 192. 

12 Kyai Irsyad adalah ayahnya dari KH. Ma'ruf Irsyad pengasuh pesantren 
Raudlatul Murattilin. KH. Ma'ruf Irsyad juga pernah menjabat menjadi Rais 
Syuri'an PCNU Kudus periode tahun 1993-1998. 
http:// www.nu.ot.id/post/ read/45303/ kh-ma039ruf-irsyad-kiai-alhamdulillah 
diunduh pada tanggal 1 April 2017. Dan lebih lengkapnya lihat, Ihsan dkk, KHR. 
Asnawi: Satu Abad Ondsiyyah Jejak Kiprah Santi Menara, (Tangerang: Pustaka Kompas, 
2016), h. 151-154. 

3 Wawancara pribadi dengan KH. Jazuli pada tanggal 20 Maret 2017. 
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kamar Mbah Yasin. Posisi go'san itu memudahkan Basyir ketika 
dipanggil oleh Mbah Yasin. Setiap dipanggil oleh Mbah Yasin, Basyir 
langung bergagas ke Ndalem." 

Mbah Yasin merupakan guru Mbah Basyir khususnya dalam 
bidang riyidhah atau tirakat. Mbah Yasin dilahirkan sekitar tahun 1890- 
an di desa Cebolek kecamatan Margoyoso kabupaten Pati. Desa 
Cebolek sendiri, pernah diabadikan dalam salah satu Karya sastra Kyai 
Yasadipura II pada naskah yang berjudul Serat Cebolek, yang 
menceritakan kecerdikan Mbah Mutamakin Kajen dalam menghadapi 
Pengadilan Kolonial Belanda. Mbah Yasin merupakan anak yang ke-7 
dari 9 bersaudara. Ayah beliau bernama H.Amin (Nama asli: Tasmin) 
dan ibu beliau bernama Salamah. Nama asli pemberian orang tua 
beliau adalah Soekandar, kemudian setelah Haji beliau diganti dengan 
nama Yasin. Nama Yasin inilah yang kemudian dikenal oleh banyak 
orang. Semasa kecil, ketertarikan beliau akan ilmu Agama sangatlah 
tinggi dan mencolok. Beliau rajin mempelajari ilmu agama baik 
mengaji di lingkungan desanya maupun di tempat lain. Ketika 
mondok, Yasin kecil dikenal sebagai santri yang cerdas, lincah dan 
dapat mengikuti semua pelajaran dengan baik. Menurut sebuah 
keterangan, bahwa beliau jarang memberikan makna pada kitab- 
kitabnya, namun demikian, beliau tidak kalah dengan santri-santri 
lainnya. Bahkan ketika belajar di tempat Kyai Idris Jamsaren Solo, 
beliau diperbolehkan mengikuti pengajian al-Hikam, padahal pada 
waktu itu pengajian hanya diperbolehkan bagi santri-santri yang telah 
berumur 40 tahun tetapi Mbah Yasin masih berumur 25 tahun sudah 
diperbolehkan. Di samping belajar dengan Kyai Idris, tercatat bahwa 
beliau juga pernah belajar dari beberapa Ulama lainnya. Diantaranya, 
adalah KH. Kholil Bangkalan Madura, Kyai Abdussalam bin Abdillah 
Kajen Pati, Kyai Sanusi bin Ya gub Jekulo, Kyai Nawawi Sidogiri, 
Kyai Kholil Harun Kasingan Rembang, Mbah Amir Pekalongan dan 
masih banyak lagi guru-guru beliau. Setelah merasa cukup menuntut 
ilmu di tanah air, kemudian beliau melanjutkan menuntut ilmu ke 


14 Mutyono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 39. 
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Mekkah-Madinah (dulu Hijaz). Mbah Yasin cukup lama menimba 
ilmu agama di tanah suci, kemudian Mbah Yasin kembali ke Cebolek 
Pati. Mbah Yasin menikah dengan seorang gadis bernama Muthi ah 
binti KH. Yasir, kemudian pindah ke desa Jekulo Kabupaten Kudus 
karena memang istrinya berasal dari Jekulo. Setelah menikah dengan 
Muthrah dan mendapatkan nasihat dari Mbah Sanusi, beliau 
mendirikan Pesantren Mbareng." 

Di pesantren Mbareng dikaji berbagai macam ilmu yang 
bersumber dari kitab-kitab salaf atau klasik . Sekitar tahun 1918 — 
1953 para santri disamping mengkaji kitab-kitab salaf juga banyak 
yang melakukan riyidhah sebagaimana yang dicontohkan oleh Mbah 
Yasin, sehingga Pondok Mbareng juga dikenal sebagai Pondok 
riyidhah. Menurut keterangan dari para santrinya seperti Almarhum 
KH. Ahmad Basyir dan Almarhum KH Hanafi (menantu Mbah 
Yasin)" pada masa mondok di pesantren dibatasi untuk tidak makan 
yang enak-enak atau dengan kata lain para santri diharapkan hidup 
prihatin selama menuntut ilmu." 

Di pesantren Mbah Yasin selain belajar, Abdul Basyir ikut 
menjadi abdi dalem. Kegiatan beliau adalah mencuci perabot, 
membersihkan rumah, mencuci pakian, menyiapkan sorban hingga 
sandal. Dia juga sering berlama-lama memijit Mbah Yasin ketika 
Mbah Yasin lelah. Melalui kebiasaannya memijit Mbah Yasin ini, 
Basyir mendapat banyak ilmu yang tidak dapat dicari dengan belajar 


5 Achmad Fahrizal Zulfani al-Hanif, “ Biografi Singkat KH. Yasin Cikal 
Bakal Pendiri Pesantren Bareng,” artikel di akses pada 15 April 2017 dari 
http://nujekulo.blogspot.com/2011/06/ biografi-singkat-khyasin-cikal-bakal.html. 

16 Kyai Hanafi merupakan murid Mbah Yasin yang berpuasa bertahun- 
tahun. Kemudian beliau menikah dengan putri Mbah Yasin sehingga menjadi 
menantu Mbah Yasin. Bahkan beliau berpuasa dar sampai meninggal dunia. Kyai 
Hanif tidak mau menjadi myjig seperti Mbah Basyir. Beliau tidak mau menjadi myjiz 
karena menjadi myjig merupakan amanah dan tanggungjawab yang sangat besar 
terhadap keberlasungan riyidhah santri. Menjadi myjiz tidak sekedar memberikan 
ijazah kepada santri tetapi tanggungjawab dibelakangnya yang dirasa sangat berat. 
Riyadhah kyai Hanafi tidak dapat ditandingi oleh seluruh santri pada zamannya. 
Wawancara pribadi dengan Kyai Ali Ridho di Salatiga tanggal 29 September 20017. 

1 Wawancara dengan KH. Badawi pada tanggal 20 Maret 2017. 
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formal. Dia sering mendengar cerita-cerita, dawuh-dawuh dan wasiat 
serta sekedar berdiskusi dengan Mbah Yasin..'” Menurut tradisi di 
pesantren menjadi tukang pijit Kyai adalah sebuah pekerjaan yang 
sangat mulia dan kelak mendapatkan ilmu yang berkah serta 
bermanfaat. 

Selama di Mbareng, Basyir selalu mengaji bandongan kepada 
kepada para Kyai Mbareng, terutama kepada Mbah Yasin. Dia juga 
mengaji di madrasah Tuarbiyyatul al-Shibyan, Jekulo. Di madrasah 
Tarbiyyatul al-Shibyan dididik oleh para Kyai diantaranya adalah KH. 
Dahlan. Di luar belajar di madrasah diniyyah, beliau juga mengaji 
kepada KH. Mansyur Kaelani, KH. Zainuddin dan K. Khudlori.'" 

Telah penulis jelaskan di atas bahwa Abdul Basyir selain nggji 
kepada para Kyai Bareng, beliau juga menjadi abdi dalem Mbah Yasin. 
Ketika tidak ada jadwal belajar, Abdul Basyir mulai mencicil pekerjaan 
di dalem Mbah Yasin. Hal itu dikarenakan setiap petang sesuai 
mengaji, Basyir harus pulang mengajari adik-adiknya. Itulah aktivitas 
Basyir muda yang penuh dengan perjuangan. 

Selain mengaji dan ber-&hitmad kepada gurunya, Basyir juga 
mempunyai hobi berziarah ke tempat para wali. Basyir kadang juga 
mengajak adik-adiknya untuk berziarah. Tempat yang diziarahi oleh 
Basyir adalah magamnya Mbah Abdul Jalil dan Mbah Abdul Gohar 
yang terletak di sebelah barat masjid. Selain itu ke magam Mbah 
Abdul Jalil dan Abdul Gohar Rifa'i. Basyir cukup lama berzikir di 
magamnya Mbah Ahmad dan Mbah Rifa'i. Pada saat di tengah 
wiridnya, Basyir melihat ular-ular melingkar disekitarnya. Semakin 
lama, semakin banyak jumlah ularnya hingga tak dapat dihitung. 
Perasaan takut mulai menghantui Basyir tetapi beliau tetap duduk 
dalam keadaan bersila. Beliau tetap melanjutnya wiridnya bahkan 
semakin cepat gerakan wiridnya. Kemudian lambat laun ular-ulat itu 
mulai berkurang hingga hilang semuanya. Setelah semua ular hilang, 


18 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 39. 
19 Mutyono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 40. Lihat juga Majalah Manhaj 
Darul Falah edisi 1, terbit tahun 2009. 
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dia menyelesaikan wirid kemudian pulang. Sampai di rumah tubuh 
Basyir masih menggigil. Dia butuh waktu beberapa saat untuk 
menceritakan kejadian di makam itu kepada Ibunya. Ibunya hanya 
menjawab bahwa itu adalah ujian, Basyir harus kuat dan sabar 
schingga mampu mengambil hikmahnya." Kejadian ini persis seperti 
Syekh Abdul Oodir al-Jailani yang dibelit ular ketika beliau mengajari 
murid-muridnya. Tetapi beliau tetap tenang, tidak menghiraukan ular 
dan tetap mengajar para muridnya. Kemudian ular yang mengganggu 
beliau pergi dengan sendirinya. Jadi memang calon santri yang akan 
menjadi orang hebat banyak ujiannya dan harus melewati berbagai 
cobaan dari Tuhan. 

Basyir merupakan santri yang sangat disenangi oleh Mbah 
Yasin. Dia menjadi santri yang paling diperhatikan di antara santri 
lain. Mbah Yasin selalu mengajak Basyir untuk selalu menemani dalam 
melaksanakan tira£at tertentu. Basyir pernah diajak Mbah Yasin untuk 
puasa ngebleng” yaitu dengan puasa tiga hari berturut-turut tanpa 
berbuka. Puasa ngebleng tersebut berlangsung berturut-turut sampai 
sebelas kali. Basyir hanya samind wa atho'na (mendengarkan dan 
melaksanakan). Akhirnya Basyir muda lulus ujian riyddhah dari sang 
gutu. Rentang sebelum dan sesudah riyidhah ngebleng, Basyir berhasil 
melaksankan #rakat berbagai bentuk puasa higib, wirid dan puasa 
Dalail al-Khairat serta Dalil Al-Our'in. Setiap berhasil menyelesaikan 
satu ijazah, dia tidak pernah meminta ijazah lagi. Beliau hanya matur 
kepada Mbah Yasin bahwa dia sudah menyelesaikan ijazahnya. 
Kemudian Mbah Yasin memberikan ijazah riyidhah tahapan-tahapan 


20 Muryono, Syaikhina Alma Basyir, h. 42. 

21 Puasa ngebleng merupakan puasa yang berasal dari puasa orang kejawen 
yang telah penulis terangkan di bab II. Menurut penuturan KH. Badawi yang 
dimaksud puasa ngebleng adalah pada saat berbuka atau masuk waktu magrib tetap 
membatalkan puasa dengan berbagai cara seperti memasukkan sesuatu ke dalam 
lubang hidung atau melakukan sesuatu yang membatalkan puasa Wawancara dengan 
KH. Badawi pada tanggal 20 Maret 2017. 

22 Mutyono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 43. 
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berikutnya. Begitulah cara dan adabnya Basyir ketika meminta ijazah 
riyadhah kepada Mbah Yasin.” 

Beberapa tahun kemudian, Basyir diangkat menjadi lurah 
pondok Pesantren Mbareng. Alasan Basyir diangkat menjadi lurah 
pondok mungkin dikarenakan dia sudah lama di pondok, sudah 
selesai mengaji kitab dan sudah selesai menyelesaikan tahapan-tahapan 
riyidhah yang diajarkan Mbah Yasin. Mbah Yasin senang dengan 
semangat dan kepatuhannya Basyir sebagai santri. Mbah Yasin senang 
terhadap Basyir karena etos kerja dan lakon tirakatnya. Dia menjadi 
lurah pondok selama sepuluh tahun. Dalam menjalani roda 
kepemimpinan menjadi lurah dia dibantu oleh gus Muhammad 
(putera Mbah Yasin) dan Kyai Hanafi (menantu Mbah Yasin). Selama 
10 tahun waktu yang cukup bagi Basyir mendapatkan pengalaman 
berorganisasi.” 

Selama menuntut ilmu di Jekulo, Mbah Basyir juga 
menyempatkan berguru kepada Mbah Muhammadun. Sosok atau 
figur Mbah Muhammadun juga memberikan inspirasi dalam pencarian 
jati diri mbah Basyir. Kemudian Mbah Muhammadun pindah ke 
Pondowan Pati tetapi Mbah Basyir tetap sering sowan kepada Mbah 
Muhammadun.” 

Ada sebuah kisah menarik dari figur Mbah Muhammadun yaitu 
beliau tidak pernah ingin merepotkan orang lain. Setiap sholat malam, 
beliau selalu menimba air sendiri meskipun jarak rumah ke masjid 
jauh. Beliau selalu berjalan kaki ketika pergi ke masjid. Beliau juga 
mempunyai kebiasaan yaitu selalu ziarah ke makam-makam gurunya 
dan sebelum ziarah selalu meminta izin ibunya. Kisah menarik setiap 
beliau ziarah ke makam kakeknya yaitu Mbah Mutamakkin, baik 
malam ataupun siang Mbah Muhammadun selalu masuk hingga ke 
pusara. Walaupun dikunci beliau tidak pernah membuka kuncinya. 


Cukup mengucapkann salam kemudian pintunya terbuka. Mbah 


2 Wawancara dengan KH. Badawi pada tanggal 20 Maret 2017. 
24 Mutyono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 44. 
2 Wawancara dengan Kang Wahid pada tanggal 19 Maret 2017. 
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Muhammadun juga mengamalkan beberapa tarekat yaitu tarekat 
Syadgiliyah, Oodiriyyah, dan Nagsabandiyyah. Setiap malam aktifitasnya 
adalah muthola'ah kemudian dilanjutkan sholat malam. Bukti 
kemampuan intelektualnya adalah beliau mampu menyarahi kitab 
Alfiyyah as-Shuyuthi. Naskah ini kemudian diminta oleh Syaikh Yasin 
Al-Padani dan dibawa ke Mekkah untuk dicetak.” 

Selama menjadi santri, Mbah Basyir juga pernah bergabung 
dengan organisasi Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPII). 
Kemudian dia masuk ke organisasi Badan Perjuangan Republik 
Indonesia (BPRI). BPRI diketuai oleh orang Jekulo sendiri yaitu 
Karmain dan Mulyadi. Keikutsertaan ke dalam dua organisasi itu 
terjadi sekitar tahun 1944-1945. Alasan Basyir masuk ke dalam kedua 
organisasi itu dikarenakan kebengisan Belanda yang pernah 
menyerang Mbareng dan juga keinginannya untuk ikut andil dalam 
rangka merebut kemerdekaaan RI.” 

4. Masa Pernikahan KH. Ahmad Basyir 

Nama Kang Basyir” di lingkungan pesantren cukup terkenal. 
Hal itu tidak terlepas dari perannya sebagai lurah pondok yang 
dibantu dengan Kang Hanafi dan Gus Muhammad. Kang Basyir 
merupakan menantu yang ideal dan diharapkan oleh banyak orang. 
Beliau juga pernah dilamar untuk menjadi isteri adik Kyai Ali Ahmad 
dari Jepara. Pernah juga beliau dilamar oleh seorang Kyai dari 
semarang. Dengan datangnya dua lamaran itu, beliau kemudian sowan 
Mbah Yasin untuk meminta restu dari Mbah Yasin. Akan tetapi Mbah 
Yasin kurang setuju dengan tawaran yang datang dari Kyai Semarang 
dan Jepara. Mbah Yasin menginginkan Kang Basyir untuk menetap di 
Jekulo Kauman agar dekat dengan Mbah Yasin. Kang Baysir hanya 
sendiko dawuh saja terhadap keputusan Mbah Yasin.” Keinginan 
Mbah Yasin agar Basyirmenetap di Jekulo mungkin melalui 
kemampuan £asyaf Mbah Yasin karena Basyir sudah disiapkan untuk 


26 Muryono, Syaikhina Alma Basyir, h. 53-54. 

27 Muryono, Syaikhina Alma Basyir, h. 45-47. 

2 Panggilan Mbah Basyir ketika masih nyantri di pesantren Mbareng 
2 Mutyono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 61. 
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menjadi mujiz pengganti beliau dan kelak akan mendirikan pesantren 
di Jekulo. 

Setelah mendapatkan pencerahan dari Mbah Yasin, Kang Basyir 
kembali ke pesantren. Dia mulai ngaji kitab dan mengurus pesantren. 
Selang beberapa waktu dari peristiwa dilamarnya Kang Basyir oleh 
para Kyai, santri yang bernama Nor Hamid menawarkan adik-adiknya 
untuk menjadi istrinya Kang Basyir, Nor Hamid kemudian 
menawarkan Kang Basyir untuk memilih salah satu dari kedua 
adiknya. Ayah Nor Hamid bernama Hadiwarno yang merupakan 
seorang pengusaha yang sukses. Hadiwarno terkesan dengan 
kepribadian Basyir sehingga menyetujui Basyir untuk dijadikan 
menantunya. Kang Basyir masih ragu terhadap tawaran yang sangat 
serius ini. Kang Basyir tidak bisa mengambil keputusan sendiri. 
Kemudian beliau meminta saran kepada tiga orang keramat yang 
selalu beliau taati dawuh-damuh-nya yaitu Ibunya Nyai Dasireh, Kyai 
Mubin dan Mbah Yasin. Ketiganya kemudian merestui. Akhirnya 
Sholehah yang masih sangat muda dipilih oleh Mbah Basyir untuk 
menjadi istrinya. Umur Sholeha pada waktu itu masih berumur 14 
atau 15 tahun.” 

Setelah Kang Basyir menikah, beliau sudah tidak menginap lagi 
di Pesantren. Beliau juga belum bekerja bahkan mertuanya melarang 
bekerja. Keseharian Kang Basyir adalah jika sejak pagi hingga isyak, 
dia masih mengajar di pesantrennya Mbah Yasin. Pada waktu malam 
beliau di rumah bersama mertuanya. Mertuanya sangat memaklumi 
dan bersifat arif dengan posisi Basyir sebagai santri. Bahkan 
mertuanya membelikan sepeda sebagai fasilitas Basyir agar tidak 
berjalan kaki dari pondok ke rumah mertuanya di Jekulo Kulon.” 

Selang beberapa tahun kemudian mertuanya yaitu Hadiwarno 
membelikan Kyai Basyir (panggilan setelah mendirikan pesantren) 
sebidah tanah di Jekulo Kauman. Letak tanahnya tepat di sebelah 
utara kauman atau di sebelah Masjid Kauman. Tujuan pembelian 


30 Muryono, Syaikhina Ahma Basyir, h. 62-63. 
31 Mutyono, Syaikhina Abma Basyir, h. 63. 
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tanah itu adalah agar Kyai Basyir bisa dekat dengan Mbah Yasin. 
Demi untuk membangun rumahnya, Kyai Basyir harus menjual 
sepeda yang telah menemaninya selama dua tahun. Penjual sepedanya 
itu membeli gelondong kayu dan bambu sebagai bahan untuk 
membuat rumahnya.” 

Setelah rumahnya jadi, beliau mulai membagi waktu untuk 
bekerja dan mengajar. Beliau pernah beternak kambing tetapi tidak 
berhasil. Kemudian beliau terjun di dunia pertanian dari sepetak 
sawah pemberian orang tuannya. Ternyata beliau tidak cukup pandai 
dalam mencangkul. Kemudian sawahnya diserahkan kepada para 
santrinya. Tahun 1959 kang Mudatsir adalah santri pertama yang 
menjadi abdi dalem Kyai Basyir. Kang Mudatsir mengabdi selama 
empat tahun, kemudian dia boyong.” Setelah itu datang Sutawi untuk 
menjadi abdi dalem. Sutawi merupakan orang yang bertubuh tegap, 
kuat dan pekerja keras. Sejak kedatangan Sutawi ini, pertaniannya 
menjadi berkembang pesat. Kyai Basyir kemudian mengembankan 
pertaniannya dengan cara menyewa sawah dan semuanya 
dipercayakan kepada Sutawi. Kyai Basyir juga berkolega dengan 
pengusaha sukses yang bernama Bu Shofi. Akhirnya Kyai Basyir 
banyak mengelola sawahnya Ibu Shofi. Kedua berhubungan sangat 
akrab layaknya saudara. Bahkan Bu Shofi setiap bulan memberikan 
beras sedikitnya 30 kilogram untuk kebutuhan Kyai Basyir dan santri- 
santrinya.” Keputusan Kyai Basyir untuk terjun di pertanian karena 
memang kondisi geografis di daerah Jekulo sangat mendukung. 

Perekonomian Kyai Basyir mulai membaik dan relatif stabil. 
Kyai Basyir mulai mampu mengajar kepada santrinya dengan tenang. 
Meskipun begitu, Kyai Basyir masih tetap pergi ke sawah. Beliau pergi 
ke sawah setiap jam Sembilan pagi sampai zuhur. Kyai Basyir mampu 
dan konsisiten membagi waktu untuk beribadah, berkerja dan 


mengajar. Beliau tidak pernah terjun ke dunai bisnis secara langsung. 


32 Mutyono, Syaikhina Abma Basyir, h. 64. 
3 Sudah tidak mondok lagi atau sudah pulang ke rumah. 
3 Mutyono, Syaikhina Abma Basyir, h. 65. 
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Istrinya Nyai Sholehah yang menjadi manager dalam mengatur 
usahanya.” 

Kyai Basyir mempunyai delapan putra-putri. Anak pertama lahir 
setelah dua tahun pernikahnnya. Anak pertama diberi nama Dewi 
Umniyah. Kemudia disusul oleh ketujuh adiknya yaitu Inaroh, 
Amti'ah, Ahmad Badawi. Arikhah, Muhammad Jazuli, Muhammad 
Asyig (almarhum), Nur Zakiyah Mabruroh dan terakhir Muhammad 
Alamul Yagin." 

5.  Progresifitas Sosok KH. Ahmad Basyir 

Anak pertama Dewi Umniyah mengenyam pendidikan 
pertama di SD 1 Jekulo. Setelah lulus SD, Dewi Umniyah melanjutkan 
pendidikannya ke pesantren Mathali'ul Falah Kajen Pati. Tidak lama 
mondok di pesantren Kajen, Dewi Umniyah pindah ke Madrasah 
Muallimat Kudus. Kemudian melanjutkan kuliah ke jenjang strata satu 
di IAIN Wali Songo Semarang. Adik-adinya Inaroh, Am'tiah dan 
Arikhah juga sekolah di sana dan mengeyam pendidikan S1 di IAIN 
Wali Songo juga. Setiap awal masuk sekolah, Kyai Basyir 
mengantarkan anaknya yaitu Dewi Umniyah dengan mengayuh 
sepeda dari Jekulo ke Kudus Kulon. Adik-adiknyapun juga 
diperlakukan yang sama.” 

Semua putra Kyai Basyir sekolah dan meneruskan masuk ke 
jenjang perkuliahan. Kecuali Kyai Ahmad Badhawi putar ke tiga dari 
Kyai Basyir. Kyai Badawi lebih tertarik untuk menuntut ilmu di 
pesantren salaf. Gus Badawi pertama kali mondok di pesantren Kajen 
bersama Gus Mujib.“ Keduanya diantar oleh Mbah Basyir, Kyai 
Muhammad dan Kyai Hambali. Di pesantren Kajen, Gus Badawi 
belajar di bawah bimbingan Kyai Abdullah Salam. Setelah dari 
Pesantren Kajen, Gus Badawi melanjutkan pengembaraan ilmunya ke 


35 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 61-67. 

3 Wawancara dengan kang Riana pada tanggal 14 maret 2017 

37 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 69-70. 

38 Putra Kyai Muhammad atau cucu Mbah Yasin. Gus Mujib sekarang 
menjadi mujiz bagi santri di Pesantren Kaumaniyyah. Wawancara dengan Kang Afif 
pada tanggal 20 Maret 2017. 
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pesantren yang di asuh oleh KH. Maemun Zubair. Menurut 
pandangan para santri meskipun Gus Badawi tidak sekolah dan kuliah 
tetapi beliau adalah putra yang paling alim diantara putranya Mbah 
Basyir. ” Ketika nyantri di Kajen Gus Badawi juga senang 
mengamalkan ilmu hikmah. Pada saat nyantri di Sarang, beliau senang 
berziarah di makamnya Mbah Zubair ayah kandung KH. Maemun 
Zubair." 

Putra kelima yaitu Gus Muhammad Jazuli menamatkan 
sekolahnya di Madrasah Aliyah Nurul Ulum Jekulo. Kemudian 
melanjutkan nyantri di Ploso Jawa Timur. Gus Jazuli juga mengeyam 
pendidikan formal dengan kuliah di STAIN Tulungagung. " Di 
STAIN Tulungangung beliau mendapatkan gelar S,Ag. Kemudian 
Gus Jazuli melanjutkan strata 2 di jurusan Hukum. Adiknya Nur 
Zakiyyah Mabruroh menamatkan di Madrasah Aliyah yang sama. 
Kemudian Nur Zakiyyah melanjutkan kuliah di IAIN Walisongo.” 

Adapun putra paling bungsu yaitu Muhammad Alamul Yakin 
mengenyam pendidikannya di Madrasah Tasywigut Thullab Salafiyyah 
Kudus. Kemudian melanjutkan strata satu di IAIN Walisongo jurusan 
Hukum Islam. Sedangkan jenjang strata dua dilanjutkan di UIN 
Sunan Kalijaga mengambil jurusan Hukum Umum atau Hukum 
Positif. Ketika kuliah di UIN Sunan Kalijaga, dia juga mengeyam 
pendidikan di Pesantren Ali Maksum dan mengikuti madrasah di 
Mah'ah Aly Al-Munawwir." 

Kelihatannya Kyai Basyir memang sangat progesif dan 
modernis. Hal itu dilihat dari pendidikan anak-anaknya yang sebagai 
besar adalah lulusan strata satu (S1) dan strata dua (S2). Kecuali 
anaknya yang ketiga yaitu Kyai Badawi yang hanya menuntut ilmu di 


3 Wawancara dengan Kang Afif . 

40 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 71-72. 

“1 Wawancara dengan kang Afif pada tanggal 20 Maret 2017. 

“2 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 73. 

8 Berdasarkan keterangan Gus Muhammad Alamul Yakin pada tanggal 14 
Maret 2017. 
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pesantren sa/af. Jadi memang Kyai Basyit soal pendidikan dia sangat 
modernis dan dapat menyesuaikan zaman. 

Meskipun kelihatan modernis jika dilihat dari luar, tetapi Mbah 
Basyir tetap memperhatikan pendidikan sa/af (tradisional) terhadap 
putra-putranya. Di dalam rumah Mbah Basyir juga menggembleng 
anak-anaknya untuk belajar kitab kuning. Beliau sendiri yang turun 
tangan dalam mengajari satu persatu anak-anaknya untuk membaca 
kitab kuning. Semua putranya yaitu Gus Badawi, Gus Jazuli dam Gus 
Muh serta semua putri-putrinya tidak luput dari gemblengan sang 
ayahnya dalam mempelajari kitab kuning. Mbah Basyir juga sering 
mengajak putri-putrinya untuk berziarah ke makam Mbah Abdul Jalil, 
Mbah Abdul @ohhar, Mbah Sanusi dan Mbah Yasin. Selain itu juga 
mengajak anak-anaknya pergi ke sawah." Semua yang dilakukan oleh 
Mbah Basyir itu adalah sebuah pendidikan yang sangat bagus karena 
anak-anak yang diajari semua perkara yang nantinya akan dialami oleh 
manusia. Tujuannya adalah agar anak-anaknya mampu menghadapi 
kehidupannya kelak ketika sudah langsung terjun di masyarakat. 

6. Tradisi Silaturrahim Kyai Basyir 

Mbah Basyir mempunyai kebiasaan sowan atau silaturrahim 
kepada para Kyai. Haji Masykuri adalah seorang yang paling sering 
ndereke Mbah Basyir untuk sowan ke Kyai-kyai. Di antara Kyai-kyai 
yang pernah beliau kunjungi adalah Kyai As'ad Syam'sul Arifin Asem 
Bagus, Kyai Asrori, KH. Muhsin Malang, Kyai Nur Malang, Gus Ali 
Tulangan. Adapun yang paling sering beliau kunjungi adalah Mbah 
Hamid Pasuruan dan Habib Lutfi Pekalongan. Dalam acaran sowan 
itu, biasanya tidak ada acara khusus tetapi hanya sekedar untuk 
silaturrahim dan meminta keberkahan do'anya dari para ulama” yang 
dikunjungi." 

Pertama kali sowan ke kediaman Mbah Hamid pasuruan," beliau 


mengajak rombongan yang berjumlah 12 orang. Di antara orang- 


4 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 74-75. 

48 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. TT. 

46 Kebetulan Mbah Hamid adalah teman Pak denya mbah Basyir yaitu KH. 
Nor Hamid. Kedua menjalin hubungan begitu akrab. KH. Nor Hamid sering 
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orang yang ikut sowan adalah Mbah Ahmad Ali, Pak Mudatsir, Totok 
dan Kyai Maskan. Sampai di Pasuruan suasana hening senyap dan 
Mbah Basyir tidak mempunyai kesempatan untuk mengobrol santai 
dengan Mbah Hamid. Setelah usai sholat maghrib semua rombongan 
Mbah Basyir beserta rombongan lain mengikuti acara Maulid al- 
Barjanji. Setelah acara selesai, tamu rombongan Mbah Basyir 
dipersilahkan masuk dan diberi daharan (makanan). Semua rombongan 
Mbah Basyir makan dengan mengambil semua jenis makanan dan 
diniati untuk ngalap berkah kepada Mbah Hamid yang masyhur dengan 
kewaliannya. Sungguh suatu keberuntungan rombongan Mbah Basyir 
dapat sambutan yang hangat oleh Kyai Hamid Pasuruan." 

Sudah sejak lama Mbah Basyir bermimpi untuk bisa ziarah ke 
Mekkah-Madinah. Mimpi itu diwujudkan dengan do'a-do'a yang 
terkandung dalam shalawat Daliil Khairit. Suatu hari beliau sowan 
kepada Mbah Mangli. Ketika sowan, Mbah Basyir memakai peci 
warna hitam polos berbahan buldru. Mbah Mangli iseng-iseng 
menyopot pecinya Kyai Basyir. Kemudian Mbah Mangli memakai 
peci Kyai Basyir dan Kyai Basyir dipakaikan kopyah putih oleh Mbah 
Mangli. Mbah Mangli berkata, sudah pantas haji sampeyan kyai, segera 
berangkat kyai,”. Kyai Basyir menjawab dengan amin tiga kali. Cerita 
sowan dari Mbah Mangli itu diceritakan kepada ibunya. Kemudian 
ibunya mengamini. 

Selang beberapa waktu Mbah Basyir bermimpi ketemu dengan 
Sultan Amangkurat Mataram. Dalam mimpi itu Mbah Basyir ditunggu 
oleh Sultan Amangkurat untuk segera naik Haji. Kemudian disusul 
mimpi bertemu dengan Baginda Rasulullah SAW. Mbah Basyir 
bingung karena mimpi itu. Kemudian beliau punya inisiatif untuk 
sowan kepada Mbah Arwani. Beliau segera pergi ke kediamannya 


berkunjung ke rumahnya mbah Hamid Pasuruan. Pada suatu hari KH. Nor Hamid 
sowan kepada Mbah Hamid untuk bermain terbang. Tanpa disangka mbah Hamid 
sudah menyambut KH. Nor Hamid dengan memakai terbang. Kedekatan KH. Nor 
Hamid dengan mbah Hamid ini mungkin yang memudahkan mbah Basyir untuk 
sowan kepada Mbah Hamid. Lihat, Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 18. 

1 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 78. 
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Mbah Arwani. Belum sempat menyampaikan maksudnya, Mbah 
Arwani sudah bertanya,” sudah bertemu dengan kanjeng Nabi berapa 
kali?”. Kyai Basyir hanya mampu berdiam dan penuh keheranan. 
Ternyata Mbah Arwani sudah mencapai makam kyasaf dan marifat 
sehingga sudah mengetahui maksudnya Kyai Basyir sebelum 
disampaikan." 

Setelah sowan dari Mbah Arwani dilanjut dengan sowan kepada 
Mbah Hamid Pasuruan. Dalam acara sowan itu, Kyai Basyir ditemani 
oleh Sutawi, Totok dan Maskan. Setalah sampai di pelataran rumah 
Mbah Hamid, Kyai Basyir beserta rombongan dipanggil oleh Mbah 
Hamid. Setelah semakin dekat, Mbah Hamid memanggil,” Kyai Haji 
Ahmad Basyir. Mereka semua keheranan mengapa Mbah Hamid 
memanggil dengan sebutan Ahmad Basyir padahal namanya adalah 
Abdul Hamid dan mengapa dipanggil Haji, padahal belum Haji. Sejak 
saat itu nama Kyai Basyir yang dulunya Abdul Basyir diganti dengan 
nama “Ahmad Basyit”. 

Mbah Basyir juga juga sering sowan ke kediamannya Habib 
Lutfi Pekalongan. Mbah Basyir sowan ke kediamannya Habib Lutfi 
sudah sejak lama yaitu sejak namanya masih Abdul Basyir hingga 
berubah Ahmad Basyir. Habib Lutfi sangat senang ketika Mbah 
Basyir datang ke sana. Keduanya menjalin hubungan cukup lama 
sehingga atas saran Habib Lutfi haul “ Muallif Dalail Khairdt 
dilaksanakan pada setiap tanggal 16 Rabiul Awwal (bulan maulid) yang 
dimulai sejak tahun 1990.” 


48 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 94. 

49 Sejarah historis hau/ asal-usulnya dari kebiasaan sahabat yaitu setiap haul 
(setahun sekali) berziarah ke makam para syuhada” perang Uhud. Lihat KH. 
Muhyiddin Abdusshomad, Tahlil dalam Perspektif A-Our'an dan As-Sunnah, (Surabaya: 
Khalista, 2009), cet. VII, h. 78-79. 

Haul dalam tradisi di Jawa adalah suatu upacara yang dilaksanakan setiap 
tahun untuk memperingati orang yang telah meninggal dunia. Praktik baw/ saat ini 
kebanyakan ditujukan untuk ulama” yang termuka atau terkenal seperti pendiri 
pesantren, tokoh NU atau seorang wali yang terkenal. Lihat : Jajat Burhanuddin, 
Islam dalam Arus Sejarah Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), cet. I, h. 438-439. 

50 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 78. 
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Mbah Ahmad Watucongol, tiba-tiba juga pernah datang ke 
rumahnya Mbah Basyir. Mbah Mad ingin mengajak Mbah Basyir 
untuk berziarah ke makamnya Mbah Bisri Lasem Rembang. Setalah 
ziarah, mereka menyempat sowan kepada Gus Mus. Setelah ziarah, 
ramah tamah dan ngobrol santai dengan Gus Mus, keduanya 
berpamitan. Mbah Basyir diantar oleh Mbah Mad sampai rumahnya.” 

Pada saat Mbah Basyir umrah, beliau dan rombongan juga 
pernah sowan ke kediaman Sayyid Maliki. Dalam rombongan itu ada 
H. Haryanto” yang merupakan pemilik Bus Haryanto. Dalam acara 
sowan kepada Sayyid Muhammad Al-Maliki, beliau juga bertemu 
dengan Sayyid Abbas Al-Maliki. Dalam acara sowan itu Sayyid Abbas 
mengatakan bahwa Mbah Basyir adalah Syaikh Dalil al-Khairat. 
Setelah ramah tamah dan sebelum berpamitan Mbah Basyir minta 
berkah do'a kepada Sayyid Abbas al-Maliki tetapi justru malah Sayyid 
Abbas balik meminta Mbah Basyir untuk berdo'a..” Mungkin Sayyid 
Abbas al-Maliki beranggapan bahwa do'a orang yang berpergian 
sangat makbul. Kemungkinan besar Sayyid Abbas al-Maliki sangat 
menghormati Mbah Basyir sebagai seorang ahli shalawat (Syaikh 
Dalail al-Khairii) sehingga besar harapannya ahli shalawat sangat 
makbul do'anya. 

Itulah perjalanan Mbah Basyir dalam membangun hubungan 
dengan para Kyai sepuh. Bahkan para Kyai itu sudah dianggap oleh 
masyrakat sebagai wali-wali Allah. Silaturahim Mbah Basyir kepada 
para Kyai sebagai sebuah perjalanan untuk meniru perjalanan para 
auliyi” dan ngalap berkah dari mereka. Meskipun Mbah Basyir sudah 
terkenal Kyai yang ahli riyidhah dan ahli hikmah tetapi beliau 


51 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 78. 
52 H. Haryanto merupakan santri Mbah Basyir. H. Haryanto juga 
melaksanakan riyadhah Puasa Dalail al-Kbairat. Bahkan sampai saat ini H. Haryanto 
masih melakukan riyddhah puasa dar/naun. Salahsatu keberkahan dari riyidhah ini 
adalah dia berhasil mendirikan trayek armada bus Haryanto jurusan Jawa Jakarta. 
Bahkan armada bus Haryanto menjadi salahsatu armada favorit jurusan Jawa 
Tengah Jakarta. Cerita tentang H. Haryanto sudah banyak diketahui oleh Para Santri 
Darul Falah. Wawancara dengan Kyai Jazuli. 

33 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 79. 
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menyadari bahwa dia tetap harus meminta berkah dari para Kyai dan 
wali-wali Allah. Beliau juga menyadari bahwa perjalanan spiritualnya 
belum mencapai tingkat £asydf seperti Kyai-kyai yang beliau kunjungi. 
Maka untuk sampai kepada Allah harus super aktif terhadap para Kyai 
Khos. Melalui kegemaran tradisi silaturahim ini, besar kemungkinan 
menyebabkan tradisi riyadhah Mbah Basyir menyebar keseluruh daerah 
Jawa. 

7. Amanah Menjadi Mijiz 

Mbah Basyir merupakan murid Mbah Yasin yang sangat setia. 
Dia selalu menemani Mbah Yasin dalam keadaan apapun. Setelah 
Mbah Yasin meninggal dunia, Mbah Basyir diberi amanat menjadi 
mujiz pengganti Mbah Yasin. Mbah Basyir inilah yang kemudian 
mempopulerkan tradisi riyadhah Daldil al-Khairit dan wirid-wirid 
lainnya (seperti hizib dan wirid padang hati) ke seluruh penjuru 
Nusantara. 

Adapun proses pemberian amanah Mbah Basyir menjadi mujiz 
yaitu Mbah Yasin menyerahkan empat buku berisi ijazah dan hizib. 
Keempat buku keramat itu diserahkan langsung kepada Mbah Basyir 
ketika detik-detik akhir Mbah Yasin gera)(sakit) di Semarang. Semua 
buku ijazah itu berisi tulisan tangan dan lembar-lembaran kertas yang 
sudah lusuh. Keempat buku adalah tiga buku berbahasa Arab dan satu 
buku lagi berbahasa Jawa.” 

Mbah Yasin yang terkenal dengan waliyullah atau seorang yang 
arif, jelas mempunyai pertimbangan yang tidak mampu dijangkau oleh 
orang awam. Mbah Yasin mempunyai pertimbangan spiritual sendiri 
yang tidak mampu dijangkau oleh para santrinya. Maka dari itu 
amanah wujig tidak diwariskan langsung oleh anaknya sendiri yaitu 
Kyai Muhammad Yasin. Alasan yang secara dhohir adalah bahwa 
Mbah Basyir merupakan santri yang kuat dalam melaksanakan riyidhah 
puasa selama berpuluh tahun. Mbah Basyir juga sudah melakukan 
semua tahapan-tahapan riyidhah yang telah diberikan oleh Mbah 


54 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 63. 
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Yasin.” Hal yang senada juga dituturkan oleh Kyai Ali Ridho bahwa 
Mbah Basyir diamanati menjadi 7yyjig karena Mbah Basyir merupakan 
santri yang kuat dalam melakukan tirakat puasa." 

Pertama kali Mbah Bashir memberikan ijazah, dia mengalami 
ketakutan dan kebimbangan. Kemudian beliau melakukan istikharah 
dan wirid dalam memberikan satu macam ijazah. Proses istikharah itu 
paling sedikit tujuh hari tujuh malam hanya untuk memberikan satu 
macam ijazah. Menurut Mbah Basyir proses ini sangat penting 
dikarenakan beliau menyadari bahwa beliau belum sekelas mbah Yasin 
yang sudah £&asy/ dan arif.” 

Pertama kali memberikan ijazah riyidhah Dalid'il a-Khairit, Mbah 
Basyir belum berani memberikan secara langsung ijazahnya. Beliau 
harus mengantar sang santri kepada Kyai Muhammadun Pondowan, 
Pati. Tujuannya adalah untuk meminta ijazah Dald'il al-Khairat. 
Perilaku itu merupakan akhlak dan adab seorang murid dikarenakan 
masih ada mmg yang lebih tua yaitu Mbah Muhammadun. Mbah 
Muhammadun juga merupakan guru beliau ketika Mbah 
Muhammadun masih di Jekulo. " Proses ini berlangsung selama 
bertahun-tahun. Kemudian sekitar tahun 1965, Mbah Basyir mulai 
memberikan ijazah sendiri tanpa harus datang ke pesantrennya Mbah 
Muhammadun. Pemberian ijazah secara independen yang dilakukan 
Mbah Basyir ini berdasarkan dawuh Mbah Muhammadun yaitu “ Kyai 
Bashir, wiwit sakniki sampeyan paring ijazah piyambak, boten perlu sowan 
mriki. Mangkeh ,mesakke sampeyan saben wonten santri nyuwun ijazah kedah 
riwa-riwi mriki (Kyai Basyir mulai sekarang sampean boleh 
memberikan ijazah sendiri, tidak perlu datang ke sini. Nanti kasihan 


55 Wawancara dengan KH. Badawi di Kudus pada tanggal 20 Maret 2017. 

56 Wawancara dengan Kyai Ali Ridho. 

37 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 83-84. 

58 Mbah Muhammaddun merupakan menantunya Mbah Yasin. Dia menikah 
dengan putrinya mbah Yasin yang bernama Nafisah. Selain kedua juga teman akrab 
dan sama pernah mendapatkan Ijazah sanad Dalai/ a-Khairat dari Mbah Amir Idris 
wawancara KH. Badawi pada tanggal 20 maret 2017 

5 Wawancara Kang Wahid pada tanggal 19 Maret 2017. 
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kamu, setiap ada santri yang minta ijazah harus bolak-balik kesini). " 
Mbah Yasin sendiri wafat pada tahun 1953. Jadi Mbah Basyir mwondar- 
mandir mengantar santrinya yang meminta ijazah kepada Mbah 
Muhammadun selama 12 tahun hingga Mbah Muhammadun 
menyuruh Mbah Basyir memberikan ijazah sendiri. 

Awal-awal Mbah Basyir memberikan ijazah sendiri, beliau 
sangat selektif. " Kemudian terjadi sebuah peristiwa yang kurang 
mengenakkan sehingga proses dan syarat pemberian ijazah 
dipermudah. Bahkan tidak hanya santri senior yang diperkenankan 
meminta ijazah tetapi juga masyarakat awan atau orang-orang yang 
wawasan keagamaan yang sedikit juga diperbolehkan melaksanakan 
laku tirakat yang diamalkan Mbah Basyir. Seperti contoh ada seorang 
tamu yang meminta ijazah tetapi dia kurang paham bahasa Arab. 
Maka orang itu tidak mampu menulis ijazah yang berbahasa Arab 
kemudian santri yang dalem bernama Kang Mudatsir menyarankan 
untuk membeli Majmu Syarif.” 

Menurut KH. Badawi, dulu ketika santri atau masyarakat yang 
meminta ijazah disuruh menulis sendiri jenis ijazah yang diminta. 
Sekitar kurun waktu tahun 1960-an sampai 1970-an, para santri 
menulis sendiri untuk mendapatkan ijazah dari Mbah Basyir. Jadi pada 
waktu itu semua ijazah yang diberikan mbah Basyir belum ditulis 
tangan atau difotokopi seperti sekarang." 

Pada waktu itu juga pernah ada orang atau tamu yang meminta 
ijazah tetapi kurang mampu membaca Al-OGuran. Dengan kondisi 
tamu seperti itu, Mbah Basyir tetap memberikan ijazah. Kemudian 
Mbah Basyir menyuruh santri dalem untuk menuliskan hizib dengan 
tulisan gedrik. Karena hizib-nya cukup panjang maka Mbah Basyir 
menyutuh santri dalem itu untuk menuliskan bagian-bagian yang 
penting saja. Bahkan ada juga sekolompok pengusaha buah dari 


Jakarta yang meminta ijazah Daldil a-Khairit yang disebabkan 


50 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 84. 
S1 Lihat Muryono, Syaikhina basyir, h. 85-86. 
52 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 87. 
58 Wawancara pribadi dengan KH. Badawi. 


Jejak Sosio-Historis L0Z 
Pesantren Darul Falah Kudus,API Magelang Dan BUO Semarang 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


ketertarikan terhadap keampuhan kasiat DaMiil al-Khairit. Problemnya 
adalah mereka yang meminta ijazah Dalail Khairat kurang mampu 
dalam membaca teks Arabnya. Maka kemudian Mbah Basyir 
menyutuh untuk membuat kitab Da/dil a-Khatrit dengan tulisan 
gedrek." 

Dalam ritual pemberian ijazah Daldil a-Khairat dan manakib, 
Mbah Basyir tidak pernah membacakan semua isi kitab tersebut. 
Beliau hanya membacakan bagian yang perlu digurukan secara 
langsung dan beliau hanya membacakan atau menunjukkan bagian- 
bagian yang direvisi saja. Sedangkan untuk memberikan ijazah hizib 
dan aurad lainnya, beliau selalu membacakan semua hingga selesai.” 

Semakin hari Mbah Basyir semakin dikenal oleh oleh banyak 
orang. Hal itu tidak terlepas dari beliau sebagai mmig, Jadi 
kesehariannya Mbah Basyir semakin padat. Keseharian Mbah Basyir 
disibukkan dengan kegiatan menemui tamu dari berbagai kalangan. 
Beliau juga tetap menyempatkan pergi ke sawah, mencuci baju dan 
pekerjaan rumah yang tak pernah sepi. Ditambah dengan kegiatan 
mengajar kitab dan mengijazahkan berbagai higib. Sebenarnya satu lagi 
yang beliau idam-idamkan yaitu mengajar Al-Our'an. Menurut beliau 
mengajar Al-Guran itu enak karena ngajar sama dengan deres, 
sedangkan ngajar kitab itu butuh menguras otak. Beliau juga sering 
diajak khataman Al-Guran bersama dengan Mbah Arwani. Selain 
ngajar Al-Gur'an, satu lagi yang beliau sukai yaitu selalu membaca 
Dalail al-Khairit secara istigomah dan terkadang seminggu sekali 
membaca shalawat Nariyyah di rumah. 

8. Perkembangan Pesantren Darul Falah 

Seiring dengan perkembangan zaman, bahwa pesantren dituntut 
untuk beradaptasi dengan kehidupan modern. Pesantren dituntut 
tidak hanya belajar ilmu agama, akan tetapi pelajaran umum juga harus 
diajarkan. Kemudian tepatnya pada tahun 1969 Masehi Mbah Basyir 
bersama dengan para kyai lain yang berada di Jekulo mendirikan 


5 Wawancara dengan KH. Muhammad Jazuli. 
55 Mutyono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 88. 
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Madrasah Diniyah Nurul Ulum. Nama “Nurul Ulun?” merupakan 
pemberian Kyai Cholil. Madrasah tersebut dipimpin oleh Kyai 
Khalimi dengan guru-gurunya yaitu Kyai Cholil, KH. Khalimi, KH. 
Ahmad Basyir dan Kyai Mahin. Pada perkembangan selanjutnya 
madrasah ini bertransformasi menjadi Yayasan Nurul Ulum yang di 
dalamnya terdiri dari TK. Nurul Ulum, MTs. NU Nurul Ulum, dan 
MA NU Nurul Ulum. Madrasah tersebut akhirnya membawa 
kemaslahatan bagi para santri dan masyarakat sekitarnya sehingga 
tidak hanya santri yang sekolah di yayasan tersebut tetapi juga banyak 
dari masyarakat luar santri." 

Pada perkembangan pesantren semakin pesat, sehingga 
menyebabkan daya tampung gedung tidak memadahi sehingga pada 
tahun 1968-1969 ada seorang dermawan yang bernama H. Basyir 
memberi wagaf bangunan kuno kepada Mbah Basyir. Kemudian 
tepatnya pada tanggal 1 Januari 1970 M oleh Mbah Basyir dijadikan 
sebuah pondok pesantren yang diberi nama Darul Falah yang 
mempunyai arti “Rumah orang-orang yang beruntung”. Arti tersebut sesuai 
dengan harapan yang hendak diinginkan Mbah Basyir agar para santri 
yang menggali ilmu di pondok tersebut nantinya menjadi orang yang 
beruntung baik di dunia maupun di akhirat." 

Baru dua tahun setelah berdirinya pesantren Darul Falah sudah 
mendapat apresiasi dari masyarakat yang cukup positif. Hal itu 
memberikan dampak bertambahnya jumlah santrinya. Kemudian 
Mbah Basyir pada tanggal 1 Januari 1972 M, mendirikan bangunan 
baru pada tanah milik pribadinya yang terletak di sebelah barat 
kediamanannya (sekarang Darul Falah II). Sehingga pada saat itu 
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus sudah mempunyai dua 
gedung pesantren. Melihat bangunan yang pertama kurang layak 
dihuni bagi santri (masih berupa bangunan kuno) yang disebabkan 
keterbatasan ruang dan fasilitas yang ada, maka pada tahun 1984 


56 Agla, dkk, “ Profil Masyayikh”, dalam Majalah Manhaj LPS Fikro Ponpes 
Darul Falah, Edisi ke II, Maret, 2010, h. 21. 

57 Agla, dkk, “Selayang Pandang Pesantren Darul Falah”, dalam Majalah Manhaj 
LPS Fikro Ponpes Darul Falah, Edisi Muharram 1431 H, 2010, h. 13. 
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bangunan tersebut direnovasi sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan. Kemudian terwujudlah bangunan baru yang terdiri 
dari 1 ruang untuk kantor, 1 ruang untuk tamu, 9 kamar santri, 1 
ruang koperasi, 1 ruang perpustakaan, 2 buah aula pertemuan, 1 ruang 
dapur dan fasilitas mandi MCK (mandi cuci kakus) yang cukup 
memadai." 

Sejak kehadiran Pesantren Darul Falah para santri mulai 
mengenal administrasi. Ada buku induk yang mencatat semua data 
santri. Tradisi menertibkan administrasi ini lambat laun diterapkan ke 
dalam proses pelaksanaan progam belajar. Sehingga perkembangan 
selanjutnya yaitu pada tahun 1984 pesantren Darul Falah mulai 
mengenal metode Bahtsul Masail Diniyyah. Adapun materi yang dikaji 
adalah kitab Tugrib dan ditunjang dengan kitab-kitab lainnya. Shofwan 
sebagai ketua pondok saat itu sangat gigih dalam menghidupkan 
tradisi Bahtsul Masail Diniyyah. Selang dua tahun kemudian yaitu pada 
tanggal 3 September 1986 Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo 
Kudus dipercaya Negara RI untuk mengelola Pusat Informasi 
Pesantren (PIP) di Kabupaten Kudus. Dengan dijadikannya PIP, 
pesantren Darul Falah mendapatkan bantuan telivisi dan koran 
dinding rutin tiap minggu. Selain itu juga pernah diadakan gelaran 
bioskop untuk sosialisasi bioskop KB. Pesantren Darul Falah juga 
membangun kolam ikan. Pesantren Darul Falah juga pernah 
mengikuti diklat pelatihan seperti diklat manasik haji. Ketika 
peresmian Asrama Haji di Solo, Pesantren Darul Falah dan Madrasah 
TBS juga diundang. Setelah sampai di sana, semua santi dipaksa 
memakai batik kuning yang merupakan simbol dari Partai Golkar. 
Semua progam itu perdampingan dengan masa pemerintahan Orde 
Baru sehingga menyebabkan Mbah Basyir diisukan merapat ke Partai 
Golkar. " Pemikiran Mbah Basyir ini merupakan pemikiran yang 
sangat progesif dan dinamis dalam membangun sebuah jaringan 
keilmuan demi kemajuan pesantren. Boleh dikatakan pemikiran Mbah 


58 Agla, dkk, Majalah LPS, h. 14. 
59 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 101-103. 
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Basyir selangkah lebih maju dari pada pemikiran masyarakat pada 
umumnya. Mbah Basyir mampu memadukan antara tradisi salaf(ngaji 
kitab dan riyidhah) dengan tradisi modern(mengeyam pendidikan 
formal dan mengikuti kegiatan pemerintah). Sebuah patronase dari 
pemerintah juga merupakan keuntungan yang didapatkan pesantren 
Darul Falah. 

Pada tahun 1990-an banyak masyarakat yang ingin 
memondokkan para putrinya di Pesantren Darul Falah. Ternyata 
Pesantren Darul Falah belum membangun pesantren khusus untuk 
putri. Sehingga 1992 muncul inisiatif untuk membangun pondok 
putri. Kemudian atas desakan masyarakat mengharuskan untuk segera 
merealisasikan ide dan insiatif itu. Selang beberapa bulan pada tahun 
1992 dibangun sebuah gedung lantai saja. Tujuan awal pembangunan 
gedung itu adalah sebagai tempat jama'ah putri setiap jum'at siang dari 
kampung Jekulo dan sebagai tempat shalat terawih jama'ah putri. 
Tahun pertama jumlah santri putri adalah lima orang. Kemudian 
tahun ke dua menjadi Sembilan orang dan lambat laun jumlah santri 
putri semakin banyak. " Adapun terbentuknya Pondok Pesantren 
Darul Falah Putri tepatnya pada tahun 1994 M. Setelah berjalan 
kurang lebih lima tahun pesantren putri terjadi perkembangan yang 
sangat pesat sehingga menuntut tambahan bangunan. Pada tahun 
1999 M dilakukanlah penambahan asrama putri Pondok Pesantren 
Darul Falah. Sebenarnya pembangunan Pondok Pesantren Darul 
Falah tidak hanya berhenti pada tahun tersebut, karena pada tahun 
2004 M berlangsung penambahan dan perluasan pembangunan 
sampai lantai 3 (tiga)." 

Adapun komplek Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus 
ada empat komplek yang terdiri dari dua komplek putra dan dua 
komplek putri, yang semua komplek diapit oleh rumah para pembina 
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus yaitu KH. Ahmad 
Basyir (Alm.), KH. Ahmad Badawi, KH. Ahmad Hamdi Asmu'i, Lc., 


70 Muryono, Syaikhina Ahmad Basyir, h. 105-106. 
11 Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Falah 
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KH. Muhammad Jazuli,S.Ag.,MH., KH. Muhammad Alamul Yagin, 
SH., MH., dan Kyai M. Syihabuddin, S.Th.I, M.Ag. KH. Badawi 
rumahnya berdampingan dengan Darul Falah putri III dan KH. 
Muhammad Jazuli berdampingan dengan Darul Falah IV. Adapun 
KH. Alamul Yakin menempati rumah yang dulunya ditempati Mbah 
Basyir. 

Para pengasuh Pesantren Darul Falah mengajar pada bidang 
masing-masing. Kyai Badawi mengajar kitab Ihya? 1//1m ad-Din setiap 
pagi jam 9 sampai jam 11 yang diperuntukkan bagi santri yang sudah 
dewasa dan tidak sekolah. Jam 17.00 sampai Maghrib Kyai Badawi 
mengajar kitab tafsir Jalalain bagi santri yang sudah dewasa.” Ada juga 
para santri yang jenjang dibawahnya pada jam 17.00 mengaji kitab 
Fath a-Oarib kepada Kyai Jazuli. Setalah shalat Maghrib sampai jam 
20.00 Kyai Badawi mengajar kitab Fath a-Wahhib kepada para santri 
yang sudah besar. Kemudian Kyai Jazuli mengajar kitab Duratun an- 
Nasihin pada jam 20.00 sampai jam 21.00.” 

Adapun kegiatan diniyyah di Pesantren Darul Falah dimulai 
setelah shalat asar. Jenjang madrasah diniyyah dimulai dari kelas 
persiapan kemudian masuk kelas 1 sampai kelas 6. Kelas satu masih 
mempelajari dasar-dasar ilmu agama. Kemudian kelas 2 sudah diberi 
pelajara kitab nahwu jurumiyyah dan sharaf. Jenjang kelas 3 sampai 5 
mempelajari dan menghafalkan kitab Aiyyah Ibuu Agil. Kelas enam 
mempelajari kitab Balaghah. Setelah lulus, para santri diharuskan untuk 
mengabdi minimal selama 1 tahun dan untuk mendapat gelar ijazah 
santri luhur harus mengabdi selama 5 tahun. Adapun waktu setelah 
subuh sampai luhur para santri putra yang tidak sekolah formal 
mengikut ngaji bandongan di pesantren-pesantren tetangga seperti 
pesantren al-Yasin, Kaumaniyyah dan lain-lain." 


72 Yang dimaksud santri dewasa adalah para santri yang sudah mampu 
memahami kitab kuning atau kitab berbahasa Arab. 

3 Wawancara dengan Kang Afif. 

14 Wawancara dengan Kang Afif. 
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Semua santri Darul Falah Putra berjumlah kurang lebih 305 
orang. Dari jumlah keseluruhan santri kebanyak mereka masih dalam 
proses belajar di sekolah formal. Adapun perincian untuk santri yang 
sekolah/ kuliah sebagai berikut: 

a. Madrasah Aliyah NU Nurul Ulum Jekulo Kudus dengan 
jumlah 126 santri. 
b. Madrasah Tsanawiyah NU Nurul Ulum Jekulo Kudus dengan 
jumlah 112 santri. 
SMK NU Ma'arif 2 dengan jumlah 6 santri. 
STAIN Kudus dengan jumlah 16 santri. 
e. Santri yang menekuni mondok saja (salaf) dengan jumlah 45 


an 


santri. 

Adapun jumlah santri putri sekitar 350. Kebanyakan santri 
putri juga sekolah jenjang pertama, kedua dan jenjang strata 1 (kuliah) 
di Stain Kudus. Kegiatan santri putri juga terdapat takhassus 
menghafal Al-Guran. Adapun rincian dari santri putri yang kuliah 
atau sekolah, penulis tidak tahu pasti. 

Pesantren Darul Falah sudah sangat maju dan modern tetapi 
Pesantren Darul Falah masih tetap merefleksi tradisi riyadhah yang 
telah dicontohkan oleh pendirinya yaitu Mbah Basyir. Meskipun 
mayoritas santri yang masih dalam proses mencari ilmu di pendidikan 
formal tetapi tradisi riyadhah masih tetap dipertahankan dan diamalkan 
oleh hampir semua santri. Penerus pesantren setelah aMaghfurlah 
KH. Ahmad Basyir, juga tetap melestarikan dan mengamalkan tradisi 
riyadhah dengan berbagai aurad-nya sehingga tradisi riyidhah masih 
tetap eksis di zaman yang serba modern dan rasional ini. 


B. Jejak Sosio-Historis dan Profil Pesantren Asrama Perguruan 
Islam (API) Tegalrejo Magelang 
Pesantren API terletak di desa Tegalrejo, yaitu di bagian 
selatan ujung barat jalan utama yang menghubungkan Tegalrejo 
dengan Magelang. Tegalrejo sendiri terletak sekitar 9 km ke arah 
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Magelang dan 29 km ke arah Timur kota Salatiga.” Pesantren API 
Tegalrejo merupakan pesantren yang berada di pusat kota kecamatan 
Tegalrejo. Letaknya sekitar 1 km dari kantor kecamatan dan setengah 
kilo meter dari pasar Tegalrejo. Sedangkan dari rumah penulis sendiri 
sekitar 35 km. Jadi pesantri API Tegalrejo benar-benar berada di 
tempat yang strategis. Pesantren Tegalrejo sendiri didirikan oleh Kyai 
Chudlori. Dibawah ini adalah profil Kyai Chudlori dan Perkembangan 
pesantren. 
1. Latar Belakang Keluarga KH. Chudlori 

Pesantren Tegalrejo merupakan pesantren yang didirikan oleh 
Kyai Chudlori. Beliau lahir di Tegalrejo pada tahun 1912 dari 
pasangan Ihsan dan Mujrah. Tidak seperti pada umumnya, biasanya 
pesantren besar selalu didirikan oleh kalangan dari keturunan kyai atau 
ulama' tetapi Pesantren Tegalrejo didirikan oleh Kyai Chudlori yang 
berasal dari kalangan priyayi atau bangsawan. Ayahnya Ihsan adalah 
seorang penghulu di wilayah Tegalrejo pada masa penjajahan Belanda 
dan Ibunya Mujrah adalah putri Karto Diwiryo yang berprofesi 
sebagai seorang lurah di Desa Kali Tengah Kecamatan Muntilan 
Kabupaten Magelang. Kakeknya Kyai Chudlori bernama Abdul Halim 
adalah seorang penghulu yang menangani administrasi di wilayah 
pedalaman Magelang yaitu daerah Candimulyo, Mertoyudan, Mungkid 
dan Tegalrejo. Kyai Chudlori merupakan anak ke dua dari sepuluh 


76 
bersaudara.” 


Penghulu sendiri merupakan jabatan yang tinggi bagi 
Indonesia sehingga penghulu dan keluarganya sangat dihormati 
sebagai priyayi. Penghulu untuk istilah sekarang disebut juga Pegawai 
Negeri Sipil (PNS).” 

Meskipun sebagai seorang priyayi, Ihsan bercita-cita agar salah 
satu anaknya ada yang menjadi kyai. Cita-cita yang mulia Ihsan ini 


7 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 159. 

76 Urutan dari saudara Kyai Chudhori adalah Ibrahim, chudlori, Romlah, 
Abdullah Muw'thi, Dawamah, Hasanah, Munawir, Misbahul Munir, Hadi dan 
Ridwan. Lihat, Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 167. 

"7 M. Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh: Biografi 15 Pendiri Pesantren Tua di 
Jawa-Madura, (Kediri: Zam-Zam, 2017), cet. VI, h. 85. 
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dikarenakan perasaan prihatinnya terhadap keadaan warganya yang 
tidak mengenal agama dan sering melakukan kemaksiatan. 
Berdasarkan penuturan Abdullah desa Timur Tegalrejo yaitu desa 
Soroyudan, Tepus dan Balak adalah tempat yang sering dikunjungi 
bandit-bandit terkenal, perampok, pencurian, judi, dan sambung ayam 
yang tersebar luas." Melihat keadaan seperti Ihsan berdo'a agar 
anaknya menjadi kyai yang nantinya mampu memperbaiki moral 
masyarakat. Do'anya terkabul dengan lahirnya anak kedua yang 
bernama Chudlori.” 

Pada suatu hari Ihsan mendengar tausiyah dari Kyai Siroj 
Payaman. Ihsan sangat terkesima dengan tausiyah Kyai Siroj. 
Kemudian Ihsan merasakan bahwa begitu enak dan mulia menjadi 
seorang kyai. Kemudian Ihsan watur kepada Kyai Siroj,” apakah anak 
seorang penghulu bisa menjadi kyai,?. Kyai Siroj menjawab bahwa anakmu 
bisa menjadi Kyai jika nanti di pondokkan atau harus nyantri di 
pesantrenku dan orang tuanya harus melakukan riyidhah untuk 
anaknya. Ibunya Kyai Chudlori yaitu Mujrah kemudian melakukan 
riyadhah dengan selalu mujahadah pada waktu tengah malam (mulai jam 
12 sampai jam 3 pagi). Ibu Mujrah hanya tidur selama 1 jam setiap 
malamnya." 

Menurut versi yang berbeda pertemuan dengan Kyai Siroj yaitu 
pada suatu hari setiap selypanan (35 hari dalam kalender Hijriyyah) 
semua penghulu se-Kawedanan berkumpul di kantor penghulu 
termasuk bapaknya Kyai Chudlori yaitu Ihsan. Pertemuan itu sangat 
dinantikan oleh semua penghulu karena kehadiran seorang ulama” 
kharismatik yaitu Kyai Siroj dari Payaman. Aura kewalian Kyai Siroj 
sungguh meluluhkan hati seorang penghulu yang bernama Ihsan bin 
Abdul Halim. Saat berdekatan dengan Kyai Siroj, Hati Halim bergetar 
karena kedalaman ilmu dan kharisma Kyai Siroj. Setelah pengajian 
selesai, Ihsan menemui Kyai Siroj dan memberanikan diri untuk 


78 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 159. 
7 Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh, h. 85 
8 Wawancara dengan Kyai Mudrik pada tanggal 8 April 2017. 
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bertanya. Ihsan bertanya kepada Kyai Siroj,” apakah kelak anak saya 
bisa menjadi kyai dan mendapatkan kemulian seperti kyai,?. Kemudian Kyai 
Siroj menjawab,” Insaallah bisa, asalkan harus di pondokkan di 
Pesantren saya dan harus dinafkahi dengan nafkah yang halal serta 
ibunya harus melakukan riyddhah. Kemudian Kyai Siroj memberikan 
amalan riyadhah yaitu tiap malam (setelah jam 12 malam) istri Ihsan 
harus membaca surat al-Fatihan sebanyak 41 kali dan harus dibaca 
secara istikomah." 

Menurut penuturan Kyai Syamsuro'i, untuk menjaga sangu 
(bekal) yang nantinya akan diberikan Kyai Chudlori ketika mondok 
tidak diambil dari gaji profesi ayahnya sebagai seorang penghulu. 
Ihsan menyediakan sebuah tanam sepetak dan dari tanah sepetak itu 
digunakan untuk membiayai Kyai Chudlori. Berapapun hasil dari 
tanah sepetak itu, itulah uang yang akan digunakan untuk membiayai 
Kyai Chudlori mondok. Hal itu dilakukan karena sifat wira'i Ihsan 
dalam menghindari uang yang subhat.” 

2. Masa pendidikan KH. Chudlori 

Latar belakang pendidikan Kyai Chudlori adalah dengan 
mengenyam pendidikan di sekolah lembaga pendidikan yang didirikan 
Belanda yaitu Hollandseh Inlandesh School (HIS). Beliau lulus dari HIS 
pada tahun 1923. Setelah lulus dari HIS, kemudian Beliau dikirim oleh 
ayahnya untuk belajar di Pesantren Payaman Magelang yang diasuh 
oleh Kyai Syiroj. Pesantren Payaman terletak di sebelah barat laut dari 
Tegalrejo dengan jarak sekitar 12 km. Di Pesantren ini, beliau 
menuntut ilmu selama dua tahun dan menjadi santri kembara seperti 
apa yang digambarkan Dhofier. Selama sebulan sekali beliau pulang ke 
kampung halamannya untuk mengambil bekal kemudian berangkat 
lagi. Bekal yang berupa beras sekarung di bawa di atas pundaknya 
sambil berjalan kaki sejauh 12 km. Padahal seorang priyayi tidak biasa 
membawa sesuatu di atas pundaknya. Ternyata Kyai Chudlori tidak 
begitu mempermasalahkan dengan status sosial sebagai seorang 


St Wawancara dengan Pak Lurah Abdi di Magelang Minggu, 9 April 2017. 
82 Wawancara dengan Kyai Syamsuroi di Salatiga Sabtu, 18 Maret 2017. 
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priyayi.” Pemilihan Pesantren Kyai Siroj ini sebagai pesantren pertama 
ini karena saran untuk memondokkan anaknya di Pesantren Kyai Siroj 
jika ingin anaknya menjadi Kyai. 

Setelah nyantri kepada Kyai Siroj, beliau melanjut rihlah ilmiah- 
nya kepada kyai Adnan di Pesantren Koripan. Kemudian Kyai 
Chudlori pindah nyantri kepada Kyai Rahmat di Grabag hingga tahun 
1928. Di Pesantren Kyai Rahmat ini beliau berhasil mengkhatamkan 
dan mengusai kitab Fath al-Oorib al-Mujib" yang merupakan kitab fikih 
yang terkenal di pesantren. Kemudian beliau melanjutkan nyantri di 
Pesantren Tebu Ireng, Jombang Jawa Timur yang diasuh oleh 
Hadratus Syaikh K.H. Hasyim Asyari. Di Pesantren Tebuireng ini 
beliau merasa menemukan rumah spiritualnya. Kepada Kyai Hasyim 
Asy'ari, beliau belajar selama 4 tahun.” Di Pesantren Tebuireng ini 
beliau belajar tata bahasa Arab atau kitab Nahwu Sharaf seperti kitab al 
Jurumiyyah, al-Iurithi, a-Kaylani Iggi, Nadhom Magshud, Oawa'idul Prab 
dan Alfiyyah Ibuu Malik." 

Selama belajar di Payaman dan Tebuireng dia terkenal dengan 
santri yang kehidupannya penuh dengan riyidhah dan tirakat. Seperti 
contoh diatas tadi selama nyantri di Payaman dia berjalan sejauh 12 
km dengan memanggul beras sekarung. Sedangkan di Pesantren 
Tebuireng, beliau diberi uang saku oleh ayahnya setiap bulan 750 
rupiah jumlah yang besar pada saat itu tetapi beliau hanya 
menghabiskan 150 rupiah dan sisanya dikembalikan ke rumah. Di 
Pesantren Tebuireng ini, beliau setiap harinya hanya makan singkong 
dan ait putih. Masih Pesantren Tebuireng, Kyai Chudlori membuat 
kotak atau ruangan khusus yang terbuat dari tripleks dan 
meletakkannya di antara langit-langit dan atap yang berada di 
kamarnya. Kapanpun Kyai Chudlori ingin menghafal dan memahami 
pelajaran, beliau naik dan duduk di atas kotak yang dibuatnya sehingga 


83 Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh, h. 86. 

84 Dikarang oleh Muhammad bin Yasim al-Ghazi 

85 Muhtarom, A.M. Biografi KH. Chudlori dan Perkembangan Pesantren A.P.I 
Tegal Rejo, (Magelang: Pesantren Tegalrejo, tt), h. 9-11, 

86 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 168. 
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menurut beliau kotak itu mampu membuatnya konsentrasi dengan 
baik. Dengan cara itulah, beliau mampu belajar hingga tengah malam 
setiap hari. Jika setiap kali beliau merasa ngantuk sebelum tengah 
malam, dia akan menghukum dirinya sendiri dengan berpuasa pada 
hari berikutnya tanpa sahur." Dapat disimpulkan bahwa selama 
nyantri kehidupan Kyai Chudlori penuh dengan cerita-cerita tentang 
perjuangan kerasnya, keteguhan, kesalehan dan askestismenya. 

Setelah belajar di Pesantren Tebuireng, Kyai Chudlori melanjut 
nyantri di Pesantren Bendo Pare Kediri yang pada saat itu diasuh oleh 
Kyai Khazin Muhajir. Di Pesantren Bendo, Kyai Chudlori 
memperdalam ilmu fikih dan tasawuf. Di Pesantren Bendo Kyai 
Chudlori belajar selama 4 tahun dan mampu mengkhataman serta 
mengusai kitab tasawuf yang paling monumental yaitu kitab Ihya 
Ulum al-Din yang dikarang oleh Imam Ghazali. Kyai Chudlori tidak 
hanya membaca dan mengusai isinya saja tetapi juga mempraktikkan 
apa yang disampaikan oleh Imam Ghazali dalam kitabnya. Oleh 
karena itu dalam keseharian di Pesantren Bendo kehidupan beliau 
sering dipenuhi dengan latihan-latihan mistik termasuk membaca 
dzikir, shalat malam, membaca al-9ur'an dan berbagai bentuk puasa." 

KH. Khozin bisa dikatakan sebagai guru yang paling 
mempengaruhi Kyai Chudlori. Ketika nggji Ihya di pondok Kyai 
Khozin beliau ber-&hidmah menimba air untuk mengisi bak air mandi 
saat nyantri di sini. Sebagai napak tilas dan ngalap berkah maka setiap 
bulan Syahban kelas Ihya Ulumuddin selalu berziarah ke Makam KH. 
Khozin Bendo Pare Kediri. Makamnya sekitar satu kilometer dari 
pondok pesantren. Makamnya KH. Khozin juga bergabung dengan 
makam para tetangganya di kampong Bendo.” 

Setelah belajar 4 tahun di Pesantren Bendo, Kyai Chudlori 
melanjut rihlah ilmiah ke pesantren sedayu Gresik. Di Pesantren 
Sedayu Gresik, Kyai Chudlori memperdalam bacaan Al-OGuran 


87 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 169-170 
88 Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh, h. 87. 
8 Wawancara Kang Tagiuddin pada tanggal 17 Maret 2017. 
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selama tujun bulan. Kemudian beliau melanjutkan nyantri di 
pesantren yang diasuh oleh KH. Baidhowi dan KH. Ma'sum”" yang 
merupakan kyai karismatik pada zaman itu. Karena Kyai Chudlori 
sudah mengusai banyak kitab kuning, maka Kyai Chudlori disuruh 
oleh Kyai Baidhowi untuk membantu mengajar santri lasem. Di 
pesantren ini, Kyai Chudlori lebih banyak waktunya digunakan untuk 
membantu mengajar santri." Lebih tepat di pesantren ini Kyai 
Chudlori bertujuan untuk “xgalap berkah” yang merupakan tradisi 
santri di Nusantara. 
3. Pernikahan KH. Chudlori 

Rencana pernikahan Kyai Chudlori sebenarnya sudah sejak 
beliau nyantri di Pesantren Bendo. Beliau ditawari oleh KH. Dalhar 
untuk menjadi menantunya. Pernikahannya akan dilangsungkan 
setelah Kyai Chudlori pindah dari Pesantren Bendo Kediri ke 
Pesantren Lasem Rembang. Rencana ini gagal (ditunda) dikarenakan 
ada kabar duka karena Ihsan ayahnya Kyai Chudlori meninggal dunia. 

Selang dua tahun kemudian keluarga dari Pesantren 
Watucongol datang ke Tegalrejo menanyakan kapan pernikahan 
dilangsungkan. Namun, Kyai Chudlori pergi tanpa sepengetahuan 
pihak keluarga. Keberadaan Kyai Chudlori baru dapat dilacak dan 
diketahui oleh keluarganya yang tinggal di Surabaya dua tahun 
kemudian. Ternyata Kyai Chudlori melakukan ux/ah di Makam Sakral 
Batu Ampar Surabaya. Selama dua tahun di Makam Batu Ampar, Kyai 
Chudlori” melaksanakan amalam-amalan mistik. Kemudian Kyai 
Chudlori dijemput oleh keluarganya dan pada tahun 1940 beliau 
mengakhiri masa lajangnya dengan menikahi Siti Kunnah yang 
merupakan putri KH. Dalhar. Kyai Dalhar mungkin mengetahui 
bahwa calon menantunya itu bukan orang sembarangan sehingga Kyai 
Dhalhar terus mengejar Kyai Chudlori untuk dijadikan menantu.” 


”0 Ayah dari kyai Ali Ma'sum yang merupakan pengasuh pesantren Krapyak 
Yogyakarta. 

“1 Pranowo, Memahami Islam jawa, h. 169. 

2 Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh, h. 10-71. 
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4. Mendirikan Pesantren API 

Setelah menikah dengan Siti Kunnah, Kyai Chudlori tinggal di 
Watucongol, Muntilan. Jarak Watucongol dengan Tegalrejo sekitar 22 
kilometer. Di Pesantren Watucongol Kyai Chudlori dimintai 
mertuanya yaitu Kyai Dalhar " untuk membantu mengajar. Di 
Pesantren Watucongol Kyai Chudlori mulai dengan posisi yang relatif 
tinggi. Hal itu dikarenakan beliau adalah santri dari pesantren yang 
sangat terkenal dan sekaligus menantu kyai yang sangat terkenal. 
Seiring berjalannya waktu, Kyai Chudlori berniat untuk mendirikan 
pesantren sendiri di tanah kelahirannya yaitu di Tegalrejo.” 

Niat untuk mendirikan pesantren di tanah kelahirannya bukan 
hanya didasarkan pada pertimbangan rasional semata. Keinginan 
untuk mendirikan pesantren masih ragu di dalam hatinya. Kemudian 
Kyai Chudlori melakukan mujahadah yang merupakan kebiasaannya 
ketika nyantri khususnya ketika di Makam Batu Ampar. Kyai Chudlori 
memilih melakukanm myujdhadah di Makam sakral Raden Santri yang 
terletak di puncak Gunung Pring sekitar dua kilometer dari 
Watucongol. Kyai Chudlori melakukan mwjdhadah setiap malam Kamis 
dengan tujuan memperoleh pengetahuan spiritual dan rahmad Allah. 
Setiap mujahadah, Kyai Chudlori selalu ditemani santrinya yang 
bernama Hasyim. Setelah melakukan mjdhadah selama setahun, pada 
hari Jum'at tahun 1943 sekitar jam 03.00 pagi, beliau merasa 
menerima hidayah yang jelas bahwa keinginannya untuk mendirikan 
pesantren sendiri diridhoi Allah. Malam itu, dia mendengar suara 
berderu yang mengejutkan yang bersumber dari dalam Makam. Tubuh 
Kyai Khudlori menggigil dan bercucuran keringat. Namun, hatinya 
dipenuhi dengan suatu perasaan yang tenang dan damai luar biasa. 


3 Nama asli Kyai Dalhar adalah Muhammad Nahrowi. Kyai Dalhat adalah 
murid Syaih Mahfud at-Tarmasyi. Beliau sekurun dengan Mbah Hasyim Asy'ari. 
Beliau seorang kyai yang menjadi mursyid tarekat Syadziliyaah dan hafal Al-Guran. 
Beliau seorang kyai sepuh yang sangat dihormati di Jawa Tengah. Muridnya yang 
sangat terkenal di antara Gus Miek Ploso Kediri dan Abuya Dimyati. Lihat 
Murtadho Hadi, Jejak spiritual Abuya Dimyati, (Yogyakarta: LKIS, 2011), h. 51-53. 

“4 Pranowo, Memahami Islam jawa, h. 171. 
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Kyai Chudlori kemudian menafsirkan bahwa itu adalah sebuah 
hidayah atau Ilham dari Allah dan niatnya untuk mendirikan 
pesantren baru di Tegalrejo diridhoi. Pada waktu terjadi kejadian aneh 
itu para pengunjung yang berziarah sudah pulang dan Hasyim sudah 
tidur. Jadi kejadian ini tidak ada yang mengatuhi kecuali hanya 
dirinya.” 

Kemudian Kyai Chudlori membangunkan Hasyim untuk diajak 
pulang dan dalam perjalanan pulang Kyai Chudlori menceritakan 
mimpinya kepada Hasyim serta menyuruh Hasyim untuk 
menyampaikan niat kepada mertuanya. Setelah sampai di Pesantren 
Watu Congol Hasyim menceritakan apa yang telah dialami Kyai 
Chudlori kepada Mertuanya yaitu Kyai Dalhar. Hasyim juga 
menceritakan keinginan Kyai Chudlori untuk mendirikan Pesantren 
kepada Kyai Dalhar. Akhirnya Kyai Dalhar merestui niatan Kyai 
Chudlori yang ingin mendirikan pesantren di tanah kelahirannya yaitu 
di Tegalrejo. Pada tanggal 15 september 1944, Kyai Chudlori kembali 
ke kampung halamannya Tegalrejo dan pada hari itu juga Pesantren 
Tegalrejo secara formal didirikan.” 

5. Masa Perjuangan Mengembangkan Pesantren 

Pada mulanya terdapat delapan santri yang mondok di 
Pesantren Tegalrejo. Kedelapan santri itu adalah Hasyim, Muhasyim, 
Idris Tarui, Muhiyat, Abdullah, Fachrurrozi, Muhammad Barin dan 
Syiroj. Semuanya berasal dari desa-desa yang berdekatan. Sejak saat itu 
dia terkenal sebagai kyai di Tegalrejo. Pesantren ini juga mendapatkan 
dukungan dari orang-orang kaya yaitu Haji Dahlan dari Magelang 
yang kemudian membangun sebuah bangunan di Pesantren 
Tegalrejo.” 

Pada tahun 1947 baru muncul nama Asrama Perguruan Islam 
(API) yang menjadi nama Pesantren Tegarejo. Nama API resmi 


25 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 171. 

96 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 171. 

” Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 171. 

98 Menurut penuturan Mbak Nadia yang merupakan alumni dari pesantren 
Tegalrejo bahwa pemberian nama API dimaksud untuk menglabuhi Belanda yang 
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menjadi nama pesantren setelah Kyai Chudlori mendapatkan saran 
dari banyak orang dan melakukan shalat istikharah. Pada tahun 1948 
terjadi agresi militer kedua yang dilancarkan oleh Belanda. Seperti 
halnya pesantren lainnya, Tegarejo juga menjadi benteng perlwanan 
para gerilyawan Indonesia melawan Belanda. Sekitar 70 santrinya 
diizinkan untuk andil ikut perang gerilya. Perang ini menyebabkan 
aktivitas belajar mengajar berhenti. Bahkan bangunan pesantren 
dibongkar oleh Belanda untuk digunakan sebagai bara& di Pakis yang 
terletak empat km timur Tegarejo. Rumah Kyai Chudlori dirampas 
untuk digunakan sebagai markas besar militer Belanda dan kitab-kitab 
Kyai Chudlori juga dibakar. Kyai Chudlori dan keluarga terpaksa 
melarikan diri dan pindah desa ke desa lain.” 

Konon selama masa melarikan diri, pesantren dalam keadaan 
vakum (keadaan kosong). Kyai Chudlori tetap berdakwah kepada 
orang-orang yang ditemuinya. Selama masa ini, Kyai Chudlori sering 
berziarah ke Makam Kyai Abu Yamin di desa Tejo dan Kyai Abdul 
Muw'in di desa Sekembang. Diantara yang mendapat seruan dakwah 
Kyai Chudlori adalah Parto Tepus dari desa Surodadi. Parto Tepus 
terkenal sebagai perampok yang sakti. Pada suatu hari Parto Tepus 
sakit parah dan tidak ada yang mampu mengobati. Kemudian datang 
Kyai Chudlori dan mampu mengobati penyakit Parto Tepus. Setelah 
sembuh dari penyakit Parto Tepus menjadi pengikut Kyai Chudlori 
yang paling setia." 

Pada tahun 1949 keadaan Tegalrejo sudah mulai aman. Kyai 
Chudlori mulai membangun kembali pesantren-Nya yang telah rusak. 
Namun disaat mulai bangkit dari keterpurukan, dia mengalami banyak 
musibah yaitu ibunya meninggal dunia. Padahal Kyai Chudlori dan 
keluarganya baru setahun berkumpul. Kemudian santri kepercayaan 
yang bernama Abdullah juga meninggal dunia beberapa bulan 
kemudian. Lalu disusul istrinya meninggal dunia di awal tahun 1951. 


memang alergi terhadap Pesantren. Wawancara dengan Mbak Nadia pada tanggal 22 
Maret 2017. 

?9 Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh, h. 89. 

100 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 173. 
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Musibah ini cukup membuat Kyai Chudlori kembali terpuruk. Baru 
kemudian tahun 1952 kyai Chudlori dapat berkonsentrasi 
membangun kembali pesantrennya yang telah rusak." 

Pada tahun 1952 Kyai Chudlori menikah yang kedua kalinya 


102 


dengan Nur Halimah. “ Pernikahan ini atas dorongan mertuanya yaitu 
Kyai Dalhar. Menurut alumni yang bernama Yasin, cobaan yang 
terberat saat itu adalah masalah ekonomi yaitu kekurangan uang dan 
sumber penghasilan. Meskipun ayahnya seorang penghulu yang pada 
saat cukup kaya tetapi Kyai Chudlori bukanlan orang kaya. Hal itu 
dikarenakan Kyai Chudlori hanya mendapatkan warisan rumah dan 
tanah yang dijadikan pesantren. Pada awal perjuangan mendirikan 
pesantren yang telah hancur, keadaan Kyai Chudlori sangat miskin 
sehingga dia selalu minta bantuan Yasin untuk meminjami beras. 
Dengan iklasnya kemudian Yasin dan keluarganya selalu memberikan 
bantuan dalam bentuk beras." 

Dalam menangani masalah finansial ini, Kyai Chudlori mencoba 
berternak ayam dan bebek. Usaha Kyai Chudlori ini juga disertai 
dengan berdo'a membaca sholawat “rak (sholawat khusus untuk 
meminta rezeki yang halal dari Allah) yang dilakukan oleh para 
santrinya. Atas maunah (pertolongan) Allah usaha ini menjadi sukses 
dan beberapa bulan kemudian mampu membeli kambing. Kemudian 
kurang dari dua tahun mampu membeli beberapa ekor sapi perah. 
Kyai Chudlori memerah sendiri susunya dan menjual kepada para 
santri. Untuk mengingat masa kemiskinannya, Kyai Chudlori 
menamakan putra yang ketiganya dengan nama Mudrik yang artinya 
orang yang mengamalkan shalawat adrik. Bahkan sampai sekarang 


101 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 114. 

12 Nyai Nur Halimah adalah anak angkat dari Kyai Dalhar.Nyai Nur 
Halimah berasal dari Purworejo. beliau sangat gemar melakukan riyadhah. Beliau 
bertahun-tahun riyadhah puasa. Bahkan sampai sekarang beliau masih tetap 
melakukan puasa Ngrowo. Beliau tiap malam sering riyadhah dengan membaca 
Dalail al-Khairat sampai khatam di Makam Kyai Chudlori. Wawancara dengan Mbak 
Nadia. 


103 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 175. 
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solawat adrik menjadi amalan harian yang dilakukan para santri 
Tegalrejo.'" 

Berkat kesuksesan dalam menjalani kehidupan yang dulunya 
penuh derita, membuat reputasinya sebagai seorang kyai naik. Berita- 
berita tentang kekuatan spiritualnya seperti mampu meredam tempat- 
tempat di Tegalrejo yang dianggap angker menjadi aman dan mampu 
membuat tobat pemimpin perampok yang bernama Parto Tepus, 
membuat nama Kyai Chudlori semakin terkenal sehingg mampu 
memperkuat dan memperluas pengaruhnya. Peristiwa itu membuat 
dampak positif bagi berkembangnya pesantren Tegalrejo. Kemudian 
banyak bantuan material dan finansial yang mengalir dari desa-desa di 
sekeliling Tegalrejo. Bantuan itu mampu membuat Pesantren 
Tegalrejo semakin besar dan santrinyapun pada tahun 1954 meningkat 
menjadi 400 santri lebih." 

Pada tahun 1955 partai politik saling bersaing untuk 
mengumpulkan suara. Pesantren menjadi tempat yang bagus untuk 
mendulang suara sepenuhnya kepada NU. Namun di Pesantren 
Tegalrejo tetap netral. Meskipun Kyai Chudlori bergabung dengan 
NU, namun dia melarang aktivitas politik di dalam pesantren dengan 
melarang menempat simbol-simbol partai politik di dinding-dinding 
pesantren. Setelah pemilihan umum tahun 1955, Kyai Chudlori sering 
diminta menjadi anggota DPRD atau DPR sebagai wakil NU tetapi 
dia selalu menolak. Dia hanya ingin menjadi kyai di Pesantren 
Tegalrejo dan Kyai Chudlori lebih memilih posisi yang tinggi di sisi 
Allah dari pada di sisi manusia. Kyai Chudlori juga menerangkan 
bahwa banyak pesantren mengalami kemunduran karena kyainya 
terlalu aktif di politik." 

Kurikulum pelajaran agama di Pesantren Tegalrejo ditempuh 
selama 7 tahun. Praktik-praktik sufisme merupakan bagian dari 
kurikulum. Bahkan Kyai Chudlori menamakan tingkat tertinggi di 


104 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 174 
105 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. V14-175. 
106 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. V15. 
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Pesantren ini dengan nama Kelas Ihya yang merupakan manifestasi 
dari kitab sufi paling terkenal yaitu Ihya Ulum al-Din. Praktik-praktik 
sufisme telah mendarah daging di pesantren Tegalrejo sehingga 
pesantren Tegalrejo terkenal dengan pesantren tasawuf. Puncaknya 
karena kemasyhuran corak tasawuf ini, Pesantren Tegalrejo terpilih 
menjadi tuan rumah dalam Kongres Nasional Tarekat Mu tabarah yang 
diadakan pada tanggal 12 -13 Oktober tahun 1957. Para pemimpin 
tarekat yang jumlahnya ratusan dari berbagai daerah di seluruh 
Indonesia ikut serta dalam Kongres ini. Dampak positif setelah 
kongres ini, santri di Pesantren Tegalrejo meningkat dari 500 menjadi 
1200.” 

Pada tahun 1957, Kyai Chudlori mendirikan pengajian senenan. 
Pengajian senenan dilaksankan setiap Senin pagi di Masjid Tegalrejo. 
Dalam pengajian ribuan orang hadir yang kebanyakan dari profesi 
petani. Dalam pengajian senenan ini para pegawai tidak bisa hadir 
mengikuti pengajian sehingga Kyai Chudlori mengadakan pengajian 
tiap hari minggu. Pada tahun 1960-an diadakan pertemuan setiap 
Ahad Kliwon (sabtu malam). Pengajian Ahad kliwon ini dinamakan 
Majelis Mugimien. Pengajian Ahad kliwon bertujuan untuk mempererat 
hubungan antar alumni dikarenakan pesantren “Tegalrejo sudah 
banyak alumninya. Di bulan ruwah (sya'ban) para alumni juga banyak 
berdatangan untuk menghadiri acara khataman.'" 

Pada tanggal 21 November 1972, Kyai Chudlori dengan 
didukung para pengasuh pesantren lainnya mendirikan sebuah 
organisasi yang dinamakan Persatuan Pengasuh Pondok se- 
Karisidenan Kedu (P4SK). Wilayah yang masuk karisidenan Kedu 
adalah Magelang, Kebumen, Purworejo, Temanggung dan 
Wonosobo. Berdirinya organisasi ini membuktikan bahwa Kyai 
Chudlori sosok yang mempunyai pengaruh besar. Pada perkembangan 


107 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. V15-176. 
108 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. V16-177. 
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selanjutnya P4SK diikuti hampir sebagian besar pesantren di Jawa 
Tengah.'” 

Pada tahun 1970 Pesantren Tegalrejo mendapatkan kunjungan 
Menteri Agama yaitu Prof. Mukti Ali. Kunjungan Menteri Agama ini 
memberikan sinyal yang baik hubungannya antara pemerintah dan 
Prof. Mukti Ali bermaksud 
memberikan sumbangan dari pemerintah kepada Pesantren Tegalrejo 


pesantren. Dalam kunjungan ini, 
tetapi dengan halus Kyai Chudlori menolak dengan alasan bahwa 
masih banyak pesantren lain yang membutuhkan bantuan. Pesantren 
Tegalrejo ingin mempertahankan posisinya yang netral secara politik 
dan berupaya selalu menanamkan keikhlasan kepada para santri." 

Setelah cukup lama Kyai Chudlori memperjuangkan 
pesantrennya, beliau wafat pada tanggal 28 Agustus 1977. Sebelum 
Kyai Chudlori wafat, di Pesantren Bendo terdapat sebuah tanda-tanda 
yaitu tempat yang beliau biasa gunakan untuk melakukan riyidhah 
daun-daunnya pada layu. Padahal sebelumnya segar bugar dan tidak 
ada penyebab layunya daun-daunan itu. Jadi para pengasuh Pesantren 
Bendo tidak kaget ketika mendapat kabar wafatnya Kyai Chudlori 
karena sudah terdapat tanda-tanda atas wafatnya Kyai Chudlori. '"' 
Menurut penuturan Gus Yusuf bahwa Kyai Chudlori masih riyidhah 
puasa sampai meninggal dunia.” 

Sebelum wafat, beliau sempat sakit dahulu. Beliau juga sempat 
menulis wasiat sebelum wafat. Surat wasiat itu adalah sebagai berikut : 

Kepada semua santri, kepada orang-orang yang tulus,biarkan 
saya meminta bantuan kalian. Pertama, kepada santri yang telah selesai 
belajar membaca Al-Guran. Saya meminta masing-masing kalian 
untuk membaca seluruh Al-Guran, setidaknya sekali sebelum 
pemakaman saya dan jika lebih dari itu, saya akan berterima kasih. 
Kehendak Allah, dia akan melimpahkan pengetahuan yang 


109 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 177. 

10 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 177. 

1 Wawancara Pribadi dengan Mbak Nadia. 

12 Wawancara dengan Gusuf Yusuf di Tegal Rejo tanggal 30 September 
2017. 
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bermanfaat bagi kalian. Kedua kepada para santri yang masih belajar 
Al-Guran,saya meminta kalian untuk berdzikir 70.000 kali. Ketiga 
setelah menyelesaikan belajar di sini, kalian harus mengajarkan orang- 
orang tentang agama, semampu kalian. Inilah wasiat saya, Chudlori.'" 
6. Perkembangan Pesantren API Tegalrejo 

Telah kita ketahui bahwa Kyai Chudlori menikah dua kali yaitu 
pertama dengan Siti Kunnah dan kedua dengan Nur Halimah. 
Pernikahan pertama dengan Siti Kunnah mempunyai dua anak yaitu 
putra sulungnya Kyai Abdurrahman dan adiknya Ahmad Muhammad. 
Setelah meninggalnya Kyai Chudlori, kepemimpinan pesantren 
diteruskan Kyai Abdurrahman Chudlori dan dibantu oleh adiknya 
Kyai Ahmad Muhammad yang lebih akrab dipanggil Gus Muh atau 
Mbah Muh. Dalam kepemimpinannya Kyai Abdurrahman Chudlori 
tetap mempertahankan kurikulum yang lama yang dibangun oleh 
bapaknya. Beliau tidak menambah kurikulum baru yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Jumlah santri ketika sepeninggalan Kyai 
Chudlori pernah mengalami penurunan yaitu tinggal 800 santri. Baru 
kemudian pada tahun 2001 jumlah santrinya mencapai 3000 lebih." 

Kyai Abdurrahman juga aktif di organisasi NU. Puncaknya 
beliau terpilihnya menjadi Rais Syuri'ah PCNU Magelang." Dengan 
terpilihnya Kyai Abdurrahman sebagai Rais Syuri'ah NU menunjukkan 
teputasinya dan pengakuan kedalaman/keluasan ilmunya. Adapun 
adiknya Gus Muh lebih condong berkecimpung di bidang tasawuf 
sehingga terkenal dengan dunia tasawufnya (spiritual). Orang-orang 
jika ingin mencari petunjuk spiritual dan mencari pengobatan ke 
Tegalrejo, mereka akan menemui Gus Muh. Gus Muh juga dianggap 


13 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 179. 

14 Solahuddin, Napak Tilas Masyayikh, h. 93. 

15 Kyai Abdurrahman mulai aktif di NU setelah berkonsultasi dengan Mbah 
Raden Ahmad dari desa Punduh yang berjarak 17 km dari Tegalrejo. Mbah Raden 
Ahmad dipercaya mampu berhubungan dengan orang yang sudah mati. Melalui 
perantara Mbah Raden Ahmad, kyai Chudlori merestui Kyai Abdurrahman untuk 
melibatkan secara formal dalam kepemimpinan NU. Lihat, Pranowo, Memahami 
Islam Jawa, h. 182. 
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oleh orang-orang memiliki berbagai kemampuan mistik dan dipercayai 
sebagai seorang wali." 

Kepemimpinan di pesantren Tegalrejo saat itu terbagi menjadi 
dua poros. Kyai Abdurrahman memegang posisi formal dan 
memimpin NU serta memberikan pengajian. Adapun adiknya Gus 
Muh melatih pengaruhnya melalui kemampuan mistik yang diberikan 
kepadanya. Targetnya adalah sebagian besar dari Muslim Kejawen. 
Kedua fungsi untuk melayani Muslim dan Kejawen yang sebelumnya 
hanya berada di bawah tangan Kyai Chudlori, sekarang berada di dua 
tangan yaitu Kyai Abdurrahman dan Gus Muh. 

Gus Muh meninggal lebih dahulu dari kakaknya. Gus Muh 
meninggal dunia diusia 63 tahun yaitu pada hari Jum'at tanggal 6 April 
tahun 2009. Kyai Abdurrahman Chudlori wafat pada hari senin 
tanggal 24 januari tahun 2011 pukul 12.45 di Rumah Sakit Lestari 
Raharja Magelang. Keduanya pengasuh pesantren Tegalrejo itu 
dimakamkan di kompleks pemakaman keluarga yang dekat dengan 
lokasi pesantren. 

Pada perkembangan selanjutnya, di Tegalrejo muncul beberapa 
pesantren.yang diasuh oleh alumni atau keluarga Pesantren Tegalrejo. 
Pesantren Muthalibin yang diasuh oleh Kyai Muthalib (saudara Kyai 
Abdurahman), Pesantren APIP I (Asrama Perguruan Islam Putri) 
Tarbiyatun Nisa” yang diasuh oleh Kyai Mudrik (putra Kyai Chudlori 
yang ketiga dari istri yang kedua ), Pesantren APIP II yang diasuh oleh 
Kyai Damanhuri (menantu Kyai Chudlori) dan Kyai Hanif (adik Kyai 
Mudrik) fokus mengurus pesantren API Putra. Sedangkan, KH. 
Yusuf Chudlori'" (putra terakhir Kyai Chludori) mendirikan yayasan 
Syubbanul Wathon yang di dalamnya meliputi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Syubbanul Wathon (STAIS), Sekolah Menengah Kejuruan 
Teknologi Informasi (SMK TI), Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD 
IT) dan Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TK IT). Menurut 


16 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 183. 
117 Masyarakat sering mnyebutkan beliau dengan sebutan Gus Yusuf. 
18 Wawancara dengan Kang Tagiudin pada tanggal 17 Maret 2017. 
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pengamatan penulis bahwa Gus Yusuf merupakan kyai yang sangat 
progesif dan mampu merespon terhadap kebutuhan masyarat di era 
modern ini meskipun Gus Yusuf secara formal hanya tamatan 
(menyelesaikan sekolah) SD. 

Ketika masih nyantri di Pesantren Lirboyo, Gus Yusuf tidak 
dikenal sebagai santri yang cerdas dan pintar. Beliau juga tidak aktif 
berbicara dalam berbagai forum seperti Batsul Masa'il, musyawarah 
kelas dan lain-lain. Beliau hanya mempunyai kebiasaan tersendiri yaitu 
setiap tengah malam (diatas jam 24.00) sampai mendekati subuh 
beliau selalu #rakatan di makam pendiri Pesantren Lirboyo. Dalam 
laku riyidhah itu, beliau banyak berzikir dengan membaca berbagai 
macam aurad seperti Da/il al-Khairit, tahlil, membaca Al-Guran dan 
lain-lain. Tradisi #rakatan di makam itu beliau lakukan setiap malam 
secara istikomah. Kebiasaan itulah yang dikenal sangat mencolok oleh 
KH. Ali Ridho Temanggung dan KH. Usman'” Kendal terhadap 
kehidupan pribadi Gus Yusuf selama mondok di Pesantren Lirboyo. 
Setelah lulus dari Pesantren beliau pulang dan melanjutkan belajar di 
Pesantren ayahnya sendiri. Selain itu beliau juga berusaha mencari 
informasi tentang riyidhah ayahnya kepada para alumni yang sempat 
bertemu dengan Kyai Chudlori. Gus Yusuf berupaya ingin 
mengamalkan seluruh riyidhah dan kebiasaan yang telah diamalkan 
secara istikomah oleh ayahnya. Dengan cara itu diharapkan mampu 
mendapat keberkahan dari kedalaman ilmu ayahnya meski beliau tidak 
sempat belajar dengan ayahnya karena memang beliau masih kecil." 
Menurut penuturan Gus Yusuf sendiri bahwa beliau masih berumur 5 
tahuh ketika Kyai Chudlori meninggal dunia.'” 

Gus Yusuf merupakan santri lulusan Pesantren Lirboyo tetapi 
meskipun hanya lulusan pesantren beliau mempunyai pengetahuan di 


19 Menurut Keterangan Mas Yasin (alumni Pesantren Lirboyo) Kyai Ali 
Murtadha pengasuh Pesantren Kranggan Temanggung dan Kyai Usman Pengasuh 
Pesantren Futuhiyyah Kendal merupakan teman akrab Gus Yusuf ketika mondok di 
Pesantren Lirboyo. 

120 Wawancara dengan Mas Yasin pada tanggal 20 Maret 2017. 

21 Wawancara dengan Gusuf Yusuf. 
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atas rata-rata. Beliaulah yang menjadi representasi pengasuh pesantren 
API yang aktif dihampir seluruh kegiatan luar pesantren. Beliau sering 
diundang ceramah, mengisi seminar bahkan tidak jarang beliau keluar 
negeri untuk mengikuti diskusi keagamaan seperti di Australia.” Saat 
ini Gus Yusuf menjabat menjadi ketua pengurus wilayah PKB Jawa 
Tengah. 

Putra-putra kyai Chudlori juga mengikuti jejak ayah dalam 
menuntut ilmu yaitu melakukan riyadhah. Kyai Mudrik sendiri 
melakukan riyadhah puasa naun selama 30 tahun. Kyai Mudrik 
merupakan lulusan dari Pesantren al-Falah Ploso Kediri. Adiknya 
beliau Gus Yusuf sampai sekarang masih melakukan riyidhah puasa 
daud. Menurut Kyai Mudrik bahwa dengan riyidhah itu menyebabkan 
seseorang mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul 
di masyarakat. Gus Yusuf itu mampu muncul menjadi sosok yang luar 
biasa di masyarakat karena didorong oleh lamanya riyadhah bukan 
hanya karena ilmunya. Ilmu itu penting tetapi riyadhah itu juga sangat 
penting." 

Dalam melakukan riyadhah, santri itu harus istikomah dan tidak 
pesimis. Jika tahapan riyadhah pertama belum berhasil apa yang dicita- 
citakan, maka harus lebih giat lagi untuk melakukan riyadhah. Riyadhah 
itu harus £ontiniu sampai berhasil semua yang dicita-citakan. Seorang 
santri yang lagi berpuasa 1 sampai 5 tahun itu hanyalah sebuah 
mugaddimah riyidhah. Dalam riyadhah puasa 3 tahun biasanya masih 
menimbulkkan riya dan mjub. Semakin lama melakukan riyadhah 
semakin terbentuk kokoh keiklasan hati dalam melakukan riyadhah itu. 
Riyidhah yang berlangsung lama menjadikan pribadi santri menjadi 
sosok yang tidak butuh pujian orang lain dan yang menjadi tujuan 
adalah Allah. Testimoni ini sudah dipraktikkan sendiri oleh Kyai 


Mudtrik yaitu beliau melakukan riyidhah puasa selama 30 tahun.” 


122 Wawancara dengan Mbak Nadia tanggal 22 maret 2017 . 
123 Wawancara dengan Kyai Mudtrik. 
14 Wawancara dengan Kyai Mudrik. 
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Gus yusuf adiknya Kyai Mudrik juga sangat gigih dalam 
melakukan riyddhah Daliil Khairat. Dalam melakukan laku riyidhah 
Daliil Khairit, Gus Yusuf melakukan berkali-kali. Riyidhah Dalail 
Khairit pertama, beliau niatkan untuk keberkahan dan kemanfaatan 
ilmunya, riyidhah Daliil Khairat yang kedua beliau khususkan untuk 
jodohnya dan riyddhah Daldil Khairat yang ketiga beliau khusus buat 
anak-anak agar menjadi mempunyai anak-anak yang soleh-soleha.'” 

Adapun Progam pendidikan salaf yang diselenggarakan sejak 
dahulu adalah menggunakan sisitem £/asikal. Bentuk pendidikan yang 
berupa madrasah yang terdiri dari 7 kelas. Tingkatan kelas satu sampai 
kelas tujuh di Pesantren API oleh masyarakat lebih dikenal dengan 
nama kitab yang diajarkan atau dipelajari. Tingkat I dikenal dengan 
sebutan kelas jurumiyyah, tingkat HN dikenal dengan kelas Jurumiyyah 
Jawan, tingat HI dengan kelas Fath al-Oorib, tingkat IV dikenal sebutan 
Kelas Affiyyah, tingkat V dikenal dengan kelas Fath al-Wahab, tingkat 
VI dikenal dengan kelas Mahal/li dan tingkat VII dikenal dengan kelas 
Fath al-Mu'in dan tingkat VIII dengan kelas Ihya Ulum ad-Duin. Kelas I 
sampai kelas terakhir secara berjenjang mempelajari kitab khusus ilmu 
agama seperti fikih, agidah akhlag, tasawuf dan ilmu alat (nahwu dan 
saraf) yang semuanya berbahasa Arab. Kitab yang diajarkan di bidang 
fikih diantaranya adalah Safinah an-Najah, Fath al-Oarih, Minhaj al 
Oawim, Fath a-Wahab, a-Mabhalli, Fath a-Mu'in dan Ugdatul Fatid. Di 
bidang ushul fikih antara lain Faraid al-Bahiyah. Di bidang tauhid 
antara lain Agidah a-Awam dan di bidang tasawuf antara lain kitab Ihya 
Ulum ad-Din. Sejak tahun 1993 di pesantren API ada sebuah 
ekstrakulikuler yaitu mengirim santri senior unutk menjadi da'i atau 
mubaligh selama bulan ramadhan. Daerah yang sering mengajukan 
permintaan adalah Sragen, Wonogiri, Bojonegoro dan Banyumas. 
Ekstrakulikuler ini bertujuan sebagai latihan para santri untuk 
mengamalkan ilmunya nanti kalau sudah pulang ke daerah masing 


atau ketika para santri sudah terjun langsung di masyarakat." 


125 Wawancara dengan Mbak Nadia. 
126 Wawancara dengan Kang Tagiudin. 
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Mengenai kurikulum pembelajaran, Pesantren Tegalrejo masih 
terus merefleksi hampir seluruh ajaran dan praktik pendirinya yaitu 
Kyai Chudlori. Termasuk ajaran asketisme yang berupa mujahadah dan 
riyidhah. Praktik asketisme berupa mwjdhadah dan riyidhah itu masih 
eksis dipraktik di Pesantren Tegalrejo hingga saat ini. Bahkan hingga 
saat ini semua praktik itu menjadi ciri khas tersendiri bagi pesantren 
Tegalrejo yang membedakan dengan pesantren lain. Tradisi riyadhah itu 
disesuaikan dengan sistem klasikal atau kelas yang telah berjalan sejak 
Kyai Chudlori hidup. 

7. Tradisi Mistik Pesantren API 

Telah penulis terangkan di atas bahwa Kyai Chudlori sudah 
mencontohkan usaha mempraktikkan kitab-kitab tasawuf yang 
dipelajari ketika di Pesantren Bendo Kediri. Oleh karena itu Pesantren 
Tegalrejo juga mengikuti tradisi Kyai Chulori sehingga para santri 
tidak hanya dididik untuk mempelajari isi kitabnya, tetapi juga 
diharuskan untuk mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam tahun pertama belajar di tingkat ibtidaiyah, para santri sangat 
dianjurkan untuk mengamalkan berbagai amalan sunnah seperti puasa 
senin-kamis, mujahadah yang dilaksanakan antara waktu magrib sampai 
asatr, ziarah sekali sehari ke makam Kyai Chudlori dan setiap kamis 
sore ke makam Mbah Hasan Muslim. Sedangkan untuk tingkat ketiga 
yaitu Alfiyah para santri sangat dianjurkan untuk melakukan praktik 
riyidhah yang berupa macam-macam puasa. Terkait dengan jenis-jenis 
riyadhah di Pesantren API akan penulis jelaskan di Bab IV. 

Menurut penuturan Gus Yusuf, riyidhah adalah sebuah 
pengamalan dari keilmuan di pesantren. Jadi memang di pesantren 
tidak hanya mencari ilmu sebagai sebuah pengetahuan tetapi 
bagimana ilmu itu menjadi pengamalan. Agar ilmu mampu diamalkan 
maka dibutuhkan wadah yang betul-betul bersih sehingga ilmu itu bisa 
bermanfaat dan dapat diamalkan. Beliau mengibaratkan ilmu seperti 
minuman dan hati adalah wadahnyalgelas). Jika seseorang ingin 
menuangkan air maka wadahnya (gelas) harus bersih. Kalau wadah 
(gelas) kotor jika dituangkan air maka akan sia-sia dan tidak layak 
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dikonsumsi. Maka para santri diperintahkan untuk puasa karena puasa 
itu mengalahkan hawa nafsu dan membersihkan hati. Kyai tidak ingin 
ilmu yang diberikan hanya berhenti di dalam otak santri. Kyai 
berharap ilmu yang ditransfer itu dapat masuk ke dalam hati dan 
dapat diamalkan oleh santri. Salah satu metode agar ilmu dapat masuk 
ke dalam hati yaitu harus dibarengi dengan riyidhah puasa.” Itulah 
latar belakang yang menyebabkan munculnya tradisi riyddhah di 
pesantren API. 

Menurut penuturan Kyai Mudrik bahwa dalam mempelajari 
kitab yang kita kaji di Pesantren API Tegalrejo tidak cukup hanya 
dengan memahami tetapi harus mengamalkan isi dan kandungan 
kitab. Bagaimana mungkin seorang santri bisa menikmati manis 
kandungan kitab tanpa mengamalkan isi kitab itu. Seperti ada sebuah 
hadist tentang keutamaan membaca Al-Guran maka para santri didik 
untuk mengamalkannya dengan dikemas dengan sebuah riyidhah 
Dalail Al-Ouran. Ada sebuah hadist tentang keutamaan membaca 
shalawat maka para santri didik untuk mengamalkan isi hadist itu yang 
sudah dikemas dengan riyidhah Daliil al-Khairit."“ Maka riyadhah 
menjadi dimensi mistik bagi para santri di Pesantren API dan 


menjadikan ciri khas yang membedakan dengan pesantren lainnya. 


C. Jejak Sosio-Historis dan Profil Pesantren Bustanu 
Usysyagil Our'an (BUO) Gading Kab. Semarang 

Pondok Pesantren BUO Gading terletak di desa kecil yang 
masuk di daerah Kabupaten Semarang. Letaknya diperbatasan antara 
Kabupaten Semarang dengan Kabupaten Boyolali. Tepatnya berada di 
tengah-tengah di antara Kabupaten Semarang dan Kabupaten 
Boyolali. Jaraknya antara Dusun Gading dengan Kota Ungaran (Ibu 
Kota kabupaten Semarang) sekitar 35 kilometer dan jarak dengan 
Kota Boyolali sekitar 20 kilometer. Tetapi Dusun Gading letak lebih 
dekat dengan Kota Salatiga yaitu sekitar 15 kilometer sehingga orang- 


127 Wawancara dengan Gus Yusuf. 
128 Wawancara dengan Kyai Mudrik.. 
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orang sering menyebut dusun Gading dan sekitarnya dengan sebutan 
daerah Salatiga. Adapun Pesantren BUY Gading tepat berada di 
Dusun Gading rt 31 rw 07 Kelurahan Duren Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang. Batas Dusun Gading sebelah timur berbatas 
dengan dusun Tanabayu, sebelah Barat berbatasan dengan desa 
Kragilan, sebelah utara berbatas dengan dusun Babadan dan sebelah 
selatan berbatasan dengan desa Karangwuni. Adapun sejarah sosio- 
intelektual Pesantren BUG Gading adalah sebagai berikut: 

1. Latar Belakang KH. Abdullah Hanif sebagai Pendiri Pesantren 

BUO Gading 

KH. Abdullah Hanif lahir di dusun Gading pada tanggal 12 Juni 
tahun 1960. Beliau lahir dari pasangan Suwito dan Aminah. Beliau 
merupakan anak ketiga dari pasangan Suwito dan Aminah. Dusun 
Gading merupakan desa kecil yang berada di kota Salatiga Dusun 
Gading. Secara administrasi dan geografis dusun Gading terletak di 
Desa Duren Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Namun 
lebih terkenal dengan sebutan daerah Salatiga. 

Ayah beliau suwito merupakan seseorang yang terkenal dengan 
kemahiran 1/mu hikmah-nya. Suwito pada masa mudanya terkenal 
dengan orang yang mempunyai kesaktian. Suwito terkenal dengan 
perbuatan-perbuatan yang aneh dan sulit dinalar. Menurut keterangan 
beliau mampu menyulap kertas atau daun menjadi uang. Beliau ketika 
dikejar polisi bisa menjadi ayam dan masih banyak cerita-cerita magis 
lainnya. Kaitannya dengan ilmu agama, beliau kurang mengusai.'” 

Masa mudanya, Kyai Abdullah Hanif terkenal dengan anak 
muda yang nakal dan beliau sering berkelahi. Beliau sering pergi ke 
tetangga dusun untuk melihat berbagai tontonan. Kyai Abdullah 
Hanif mendapatkan pendidikan pertama kali oleh bimbingan 
bapaknya sendiri. Selain itu juga mendapat dasar-dasar ilmu agama 
oleh kyai di daerah dusunnya karena memang dusun Gading waktu itu 
memang sudah ada kegiatan keagamaan meskipun kecil-kecilan. 


129 Wawancara dengan Kang Khasin pada tangoal 21 Maret 2017. 
g g p 2g 
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2. Masa Pendidikan 

KH. Abdullah Hanif Pertama kali beliau nyantri adalah di 
Pesantren al-Huda Petak."" Pada saat itu Pesantren al-Huda Petak 
diasuh oleh KH. Maesur. Pesantren Petak sendiri merupakan 
pesantren yang mengajarkan pelajaran kitab-kitab klasik layaknya 
pesantren di Nusantara. Selain itu Pesantren Petak Juga terkenal 
dengan pesantren tasawuf yaitu dengan adanya kegiatan tarekat 
nagsabandiyyah. Di Pesantren Petak beliau mulai mendalami ilmu-ilmu 
kegamaan yang berupa kitab-kitab klasik atau kitab kuning. Di sini 
pula beliau juga ber-baiat tarekat nagsabandiyyah kepada KH. Maesur. 
Beliau termasuk santri yang paling disayangi oleh KH. Maesur. Hal itu 
terbukti ketikan proses belajar, beliau juga pernah diajarkan langsung 
di kamar santri oleh KH. Maesur. Beliau begitu sangat takdgim kepada 
KH. Maesur sehingga apa yang diperintahkan KH. Maesur selalu 
beliau laksanakan tanpa banyak tanya. Selain menuntut ilmu kepada 
KH. Maesur, beliau juga menuntut ilmu kepada Kyai Maghfur 
Sarmadi yang merupakan menantu dari KH. Maesur. Beliau juga 
sangat takdgim kepada Kyai Maghfur seperti halnya takdzim kepada 
KH. Maesur. KH. Maghfur Sarmadi yang sekarang meneruskan 
kepemimpinan sebagai mursyid tarekat nagsabandiyyah. 

Kemudian Abdullah Hanif melanjutkan nyantri di Pesantren al- 
Muayyad Surakarta." Pada waktu itu, pesantren al-Muayyad masih 
diasuh oleh KH. Umar Abdul Manan (1916-1980). Di Pesantren al- 
Muayyad, Abdullah Hanif mendalami pelajaran Al-Gur'an dan mulai 
menghafal Al-Guran. Di Pesantren ini beliau diberi tugas KH. Umar 


130 Pendiri Pesantren Al-Huda Petak adalah Syaikh Abdul Jalil. Beliau 
merupakan mursyid tarekat Nagsabandiyyah dan sekaligus menyebarkannya di 
daerah Petak Susukan. Beliau sezaman dengan Syaikh Zuhdi, Mbah Khalil, Mbah 
Shaleh Darat dan Syaikh Mahfudz at-tarmasyi. Beliau belajar di Mekkah selama 
lebih dari 10 tahun. Wafat pada tahun 1901 M. Lihat Ibnu Adib Maesur al-Fatani, 
Managib al-Allamah As-Syaikh Abdul Djalil: Penghias Rubani dan Jasmani, (Semarang: 
Abja Institute, 2007). 

131 Pertama kali dirintis pada tahun 1930 oleh KH. Abdul Mannan, KH. 
Ahmad Shofawi dan Prof. KH. Moh. Adnan. Lihat Shohib dan Surur (ed), Para 
Penjaga -Al-Ouran: Biografi Hufjadg Al-Ouran di Nusantara, (Jakarta: Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Gur'an, 2001), h. 129. 
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sebagai muadzgin. Abdullah Hanif sendiri merupakan seorang santri 
yang mempunyai suara yang sangat bagus. Sejak Muda Beliau juga 
sering mengikuti lomba-lomba Musabagah Tilawatil Guran (MTO) di 
tingkat Kabupaten Hingga tingkat Jawa Tengah. Maka tidak 
berlebihan jika beliau diberi tugas sebagai muadgin di Masjid al- 
Muayyad. 

Beliau juga belajar ilmu agama kepada Kyai Bakri '” yang 
merupakan seorang mursyid tarekat godiriyah di daerah Tengaran. 
Mbah Bakri begitu masyarakat menyebutnya merupakan kyai yang 
sangat segani di daerah Kabupaten Semarang. Berkat keramatnya, 
banyak habaih yang ngalap berkah kepada Mbah Bakri sehingga di 
sekitar desa Mbah Bakri banyak penghuni dari kalangan habaib hingga 
sekarang. Kepada Kyai Bakri, beliau bait tarekat Oodiriyyah dan juga 
mendapat ijazah wirid pida' gubra'. 

Pada masa nyantri, Abdullah Hanif memang santri yang 
terkenal sering melakukan tirakat/ riyadhah. Beliau mempunyai ptinsip 
bahwa apa yang diperintah oleh kyai, maka beliau laksanakan tanpa 
mempertanyakan maksud dari perintah kyai (sawi 'na wa'ata'na). seperti 
contoh ketika KH Maesur memberikan ijazah bahwa siapa yang 
mengamalkan dan membaca Da/dil al-Khairit maka pasti Allah akan 
memberikan pertolongan untuk bisa naik haji. Kemudian Abdullah 
Hanif langsung mengamalkan Dalil al-Khairit. Selang beberapa hari 
kemudian, Abdullah Hanif meminta ijazah riyadhah puasa naun Dalil 
al-Khairat selama tiga tahun kepada KH. Basyir Kudus." 

Sejak pertemuan dengan Mbah Basyir, KH. Abdullah Hanif 
semakin kagum dengan kepribadian dan riyidhah Mbah Basyir. 
Kemudian KH. Abdullah Hanif sering sowan kepada Mbah Basyir. 
Setelah selesai menyelesaikan riyidhah puasa Dalail al-Khairit selama 


132 Kyai Bakri merupakan seorang kyai karismatik dan alumni dari Pesantren 
'Tremas Pacitan yang sangat terkenal di Nusantara. 

138 Wirid pembaca surat al-Iklas yang menjadi rutinitas di Pesantren BUG 
setiap malam Sabtu habis Isyak dan juga menjadi rutinitas masyarakat Gading setiap 
malam jum'at. 

134 Diambil dari dawuh-dawuh KH. Abdullah Hanif setelah sholat. 
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tiga tahun, beliau sowan dan matur kalau proses riyidhah-nya sudah 
selesai. Kemudian KH. Basyir memberikan ijazah /hizib. Hal itu 
berlangsung terus menerus. Ketika sudah selesai melaksankan 
riyadhah, Abdullah Hanif selalu sowan dan Mbah Basyir memberikan 
ijazah higib dan amalan lain-lainnya. Karena sering sowan kepada Mbah 
Basyir, maka KH. Abdullah Hanif semakin dekat dengan Mbah Basyir 
meskipun KH. Abdullah Hanif sebenarnya belum pernah nyantri di 
Pesantren Mbah Basyir.” 

Berkaitan dengan "iyidhah, KH. Abdullah Hanif pernah 
melakukan riyidhah dengan bertapa di sebuah sumur. Sumur itu berada 
di daerah Jember. Oleh Gurunya, KH. Abdullah Hanif disuruh untuk 
bertapa di sebuah sumur selama 41 hari dan membaca wirid-wirid yang 
telah diijazahi oleh gurunya. Selama riyidhah yang disertai dengan 
bertapa itu, KH. Abdullah Hanif bersama dengan 4 orang dengan guru 
yang sama. Setiap malam, gurunya mengunjungi mereka. Setelah 
berlangsung beberapa hari, keempat santri yang melakukan riyddhah 
dengan bertapa di sumur tidak kuat sehingga dinyatakan gagal oleh 
gurunya. Tinggal KH. Abdullah Hanif yang masih melakukan riyadhah 
dan melaksanakan ijazah gurunya sampai selesai. "' Singkat cerita 
bahwa KH. Abdullah Hanif ketika masa menuntut ilmu kehidupannya 
selalu dihiasi dengan kehidupan asketis yaitu dengan riyidhah puasa 
selama bertahun-tahun. 

3. Masa Pernikahan KH. Abdullah Hanif 

Semasa santri Kyai Abdullah Hanif begitu giat dengan riyadhah- 
nya. Beliau juga sering ditawari orang untuk menjadi menantunya 
tetapi beliau selalu menolak. Mungkin karena istikharah-nya, jodohnya 
belum sesuai yang diinginkan. Kemudian beliau melabuhkan hatinya 
kepada seorang santri putri yang bernama Anis Thaharah. Pertemuan 
dengan Anis Thaharah berawal dari perlombaan Musabagah Tilawatil 
Ouran (MTO) yang beliau sering ikuti. 


135 Disadur dati tausiyah Kyai Abdullah Hanif setelah sholat wajib. 
36 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis Thaharah di Gading pada tanggal 1 
Maret 2017. 
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Ibu Nyai Anis Thaharah merupakan santri yang hafal Al-Guran 
30 Juz. Beliau menghafal Al-Guran pertama kali di Pesantren 
Bustanu Usysyagil Guran (BUO) Betengan Demak." Pada waktu 
beliau nyantri di Betengan, pengasuh atau pengajar Al-Gur'an adalah 
Kyai Abdullah Zaenuri. Saat itu pendiri pesantren BUG yaitu KH. 
Raden Muhammad sudah wafat. Beliau mampu menghafalkan Al- 
Ouran dalam waktu kurang dari satu tahun. 

Nyai Anis Thaharah dalam kehidupan menjadi seorang santri 
juga sangat gemar dengan melakukan riyidhah puasa naun. Riyidhah 
puasa naun yang beliau lakukan terinspirasi dengan dawuhnya Ibu 
Nyai Ma'sum Lasem, Rembang. Ceritanya pada waktu para santri 
sedang mengadakan tasyakuran (slametan/banca'any dalam rangka 
mensyukuri para santri yang sudah khatam Al-Gur'an baik Bin-Nadhor 
maupun Bi-Ghoib, Ibu Nyai Ma'sum memberikan sedikit ceramah 
atau tausiyah kepada para santri. Dawuh itu intinya adalah bahwa santri 
yang menghafal Al-Guran baiknya harus disertai dengan riyddhah 
puasa naun. Pada saat itu juga beliau langsung melakukan riyddhah 
puasa selama bertahun-tahun. Riyidhah puasa yang dilakukan Nyai 
Anis Thaharah dengan niat agar ilmunya yang beliau peroleh dapat 
manjadi ilmu yang berkah dan manfaat di dunia serta akhirat." 

Setelah selesai menghafalkan Al-Guran di Pesantren BUG 
Betengan, beliau melanjut tabarokan ke Pesantren-Pesantren Al- 
Ouran lainnya. Beliau terinspirasi dengan dawuh gurunya bahwa 


137 Pesantren Bustanu Usysyagil Ouran (BUO) didirikan oleh KH. Raden 
Muhammad yang merupakan putra Syekh Mahfudz at-Tarmasyi. Sebenarnya Syaikh 
Mahfudz juga mempunyai 2 anak perempuan tetapi meninggal dunia sebelum usia 
lima tahun. Raden Muhammad mendapatkan motifasi yang kuat untuk mempelajari 
dan menghafal al-GYur'an sehingga kemudian mendirikan Pesantren BUO Betengan 
Demak Jawa Tengah. Pesantren ini mempunyai reputasi yang bagus dan 
menghasilkan banyak alumni yang kemudian juga mendirikan pesantren. Adapun 
kepemimpinan setelah Raden Muhammad wafat diterusken oleh KH. Harir 
Muhammad bin Mahfudz. KH. Harir Muhammad meninggal dunia kemudian 
diganti oleh KH. Muhammad bin Harit bin Muhammad bin Mahfudz. Lihat Panitia 
Pembukuan Perpustakaan, Brografi Masyayikh Pondok Termas, (Pacitan, Perguruan 
Islam Pondok Termas, 2015), h. 41-42. 

13 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
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setelah khatam menghafal Al-Guran 30 juz maka baiknya harus 
digurukan atau tabarakan dengan mengkhatamkan tujuh kali khataman 
kepada tujuh guru yang berbeda. Tujuannya adalah agar ilmunya 
bermanfaat dan berkah serta hafalan Al-Gurnya melekat kuat di 
dalam hati (bahasa santri: gurane khlotok). Kemudian beliau segera 
melanjutkan #abarakan A-@ur'an ke Pesantren Maunah Sari Bandar 
Kediri dalam asuhan Mbah Mudzir, Pesantren Al-Guran Semarang 
pengasuh Abuya Umar, Pesantren Pasuruan pengasuh Mbah Hamid, 
Pesantren Yanba'ul Our'an pengasuh Mbah Arwani, Pesantren Moga 
Pemalang dan tabarokan kepada Kyai yang hafal Al-Guran tempat 
kelahirannya yaitu Rimbu Lor Karangawen Demak.” 

Pada saat nyantri di Pesantrennya Mbah Hamid Pasuruan, 
beliau tabarakan Al-@uran kepada istri Mbah Hamid dan beliau 
merampungkan ngaji dengan tujuh kali khataman. Teman-teman 
santri sebayanya juga banyak yang melakukan riyidhah puasa Dalail Al- 
Our'an selama minimal satu tahun. Pada saat itu teman-teman santri 
sedang ngobrol bahwa orang yang puasa Dalai/ Al-Our'an baiknya 
harus lewat ijazah. Menurut penjelasan teman-temannya bahwa sanad 
ijazah Al-Gur'an paling terkenal adalah dari Mbah Basyir Kudus. Nyai 
Anis Thaharah sangat heran karena beliau tidak tahu kalau di Kudus 
ada kyai kharismatik yang menjadi myjig berbagai macam ijazah 
riyidhah. Kemudian Nyai Anis Thaharoh langsung pulang untuk 
segara meminta ijazah riyidhah puasa Dalail Al-Ouran agar sanad 
riyadhah semakin jelas. Kebetulan ketika akan meminta ijazah ke Mbah 
Basyir, temannya sekampungnya ada yang mengetahui daerah 
Mbareng tempat pesantren Mbah Basyir. Tanpa kesulitan beliau dapat 
sowan dengan Mbah Basyir untuk meminta berbagai macam ijazah 
khusunya Dalail A-Ouran. Jadi baik KH. Abdullah Hanif dan Nyai 
Anis Thaharah sama riyadhah puasa dengan guru yang sama yaitu 
Mbah Basyir."" 


139 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
40 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 


Jejak Sosio-Historis 139 
Pesantren Darul Falah Kudus,API Magelang Dan BUO Semarang 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


Pada masa menghafal Al-Gur'an, beliau juga pernah melakukan 
riyidhah yang cukup berat yaitu mengkhatamkan Al-Ouran sehari 
khatam selama 41 hari. Dalam riyidhah itu harus disertai dengan puasa 
dan bacaan gurad lainnya. Beliau melaksanakan riyidhah Al-Gur'an 
pertama di Pesantren di pegunungan Moga Pemalang. Di Pesantren 
Moga para santri yang melakukan riyidhah puasa Al-Guran 
mendapatkan fasilitas gratis d/a kadarnya. Fasilitas gratis mulai tempat 
sampai makan yang hanya berupa nasi atau singkong rebus. Di bawah 
pesantren terdapat sungai yang digunakan santri buat mandi, nyuci 
dan buang hajat. Riyidhah puasa 41 hari dengan mengkhatamkan Al- 
@ur'an setiap harinya, beliau selesaikan dengan baik." 

Setelah riyidhah Al-Yuran di Pesantren Moga, Nyai Anis 
Thaharah juga melaksanakan kembali riyidhah di Pesantren Maunah 
Sari Bandar Kediri. Di Pesantren Maunah Sari ini beliau langsung 
dibimbing oleh Ibu Nyai Zurriyyah istri Mbah Mundzir. Riyddhah Al- 
Ouran 41 hari juga beliau selesai dengan baik. Bahkan Nyai Anis 
mendapatkan restu untuk mengijazahi kepada santrinya kelak. Masih 
di pesantren Bandar, saat nyantri sangat jarang para santri bisa 
langsung nggi kepada nyai Dzuriyyah. Suatu hal yang sangat 
beruntung bahwa Nyai Anis Thaharah bisa langsung mendapatkan 
kesempatan "ggji Al-Ouran kepada Nyai Dzuriyyah. Bahkan beliau 
sering disuruh memijat Ibu Nyai Dzuriyyah, sesuatu hal yang sangat 
langka bagi para santri. Kedekatan Nyai Anis Thaharah ini 
menyebabkan berkahnya ilmu.” 

Setelah melakukan riyidhah Al-Guran di Moga Pemalang dan 
Pesantren Bandar Kediri, beliau melanjutkan riyidhah ke Pemakaman 
Batu Ampar. Makam Batu Ampar memang terkenal sebagai 
tempatnya para santri yang riyidhah dengan mengkhatamkan Al- 
Guran. Bahkan para peziarah yang berziarah disana selalu 
mengkhatamkan Al-Guran 30 juz, baik secara sendirian ataupun 
berjama'ah. Di Makam Batu Ampar ini, Nyai Anis Thaharah menetap 


M1 Wawancara pribadi dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
42 Wawancara pribadi dengan Nyai Anis Thaharah. 
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di sana selama sekitar setengah tahun. Setiap hari nyai Anis Thaharah 
mampu mengkhatamkan Al-Guran setiap hari 1 kali khataman 
bahkan kadang sehari semalam dua kali khataman.'” Itulah salahsatu 
riyadhah Nyai Anis Thaharah yang bertujuan agar Al-Guran yang 
beliau hafalkan berkah dan manfaat di dunia serta akhirat. Riyidhah itu 
kemudian terbukti dengan keberhasilan beliau mendirikan pesantren 
Al-Guran. 

Pertemuan KH. Abdullah Hanif dengan Nyai Anis Thaharah 
berawal dari pertemuan ketika kedua mengikuti lomba MTO. KH. 
Abdullah Hanif ketika itu mengikuti lomba tilawah sedangkan Nyai 
Anis Thaharah mengikuti lomba Hafidz. Adapun yang mengenalkan 
keduanya adalah Ibu Nyai Zulaikha pengasuh pesantren Al-Azar 
Salatiga. Ibu Nyai Zulaikha dan Nyai Anis Thaharah adalah teman 
ketika kedua nyantri di Pesantren Betengan Demak. Kemudian 
keduanya menikah dan mengajarkan Al-Ouran hingga mendirikan 
Pesantren." 

4. Perjuangan Mendirikan Pesantren 

Pondok Pesantren Bustanu Usysyagil Ouran (BUO) berdiri 
sekitar tahun 1984 .Menurut cerita dari KH. Abdullah Hanif, dahulu 
ada empat kyai yang setiap melewati di depan musola Gading dan ke- 
4 kyai itu menghadap kiblat sambil berdo'a yang intinya besok di 
samping Musola ini akan ada pondok pesantren. Adapun keempat 
kyai itu adalah KH. Shirot dari Solo, KH. Zaenal dari Karanggede, 
KH. Toyib dan KH. Danasuri. Dengan perantara barokah do'a dari 
empat kyai itu terbentuklah pondok pesantren BUG Gading.” Nyai 
Anis Thaharah juga pernah bercerita bahwa suatu ketika dia dan KH. 
Abdullah Hanif sowan kepada Mbah Bakri. Ketika sowan Mbah 
Bakri, Mbah Bakri berkata bahwa nanti di dusun Gading akan berdiri 
pondok Pesantren Al-Guran. Mbah Bakri ngendikan bahwa pesantren 
Al-Ouran di Gading merupakan wakil dari kecamatan Tengaran yang 


18 Wawancara Pibadi dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
44 Wawancara Pibadi dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
145 Dokumentasi Pesantren BUO. 
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akan menjadi pesantren al-Yur'an yang cukup besar. Akhirnya dawuh 
Mbah Bakri itu terwujud dengan berdirinya pesantren Bustanu 
Usysyagil @ur'an. "' Sebenarnya sebelum deal (setuju) — penamaan 
tentang nama Pondok yang mau didirikan, sudah terdapat usulan- 
usulan tentang nama pesantren seperti usulan nama pesantren Al- 
Huda dan lainnya. Tetapi kemudian atas saran KH. Harir 
Muhammad, pesantren yang akan didirikan di Gading diberi nama 
Bustanu Usysyagil Ouran (BUO) dengan niat ngalap berkah pesantren 
Betengan yang telah didirikan oleh Raden Muhammad. 

Pesantren BUO merupakan pesantren yang fokus belajar 
menghafal Al-Guran. Meskipun Nyai Anis Thaharah menghafalkan 
Al-Ouran di banyak Pesantren dan pastinya mempunyai banyak guru 
Al-Guran tetapi sanad yang diberikan kepada santrinya hanya sanad 
yang berasal dari Pesantren Betengan Demak yaitu melalui sanad Kyai 
Abdullah Zaenuri. Nyai Anis Thaharah hanya memiliki satu sanad 
yang otentik dikarenakan beliau belum sempat meminta sanad hingga 
para gurunya meninggal dunia dan juga pada waktu itu belum ada 
tuntunan sanad sebagai bukti otentik atau bukti legal seorang santri 
telah Hafal Al-Guran. Pada perkembangannya ketika zaman sudah 
modern dan santri sudah banyak yang membutuhkan, baru kemudian 
beliau meminta sanad dari Pesantren Betengan, kemudian 
memberikan sanad kepada para santri yang sudah mempunyai hafalan 
yang mutgin (lanyak dan sudah membaca Al-Gur'an 30 juz secara bil- 
Ghoib). 

Adapun Sanad lengkapnya Sanad Al-Guran Nyai Anis 
Thaharah dari Pesantren BUG Betengan adalah sebagai berikut: Kyai 
Abdullah Zaenuri dari saudaranya Raden Muhammad, Raden 
Muhammad dari ayahnya Syekh Mahfudz At-Tarmasyi, Kyai Zaenuri 
juga mengambil sanad dari Kyai Abdur Rozak, Kyai Abdur Rozak 
dari saudaranya dan sekaligus gurunya Kyai Muhammad Dimyati 
mengambil sanad dari Syekh Mahfudz at-Tarmasyi. Syek Mahfudz 
mengambil sanad dari Syekh Amin Ridwan al-Madani dari Syekh 


M6 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
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Yusuf bin Ustman al-Hijbuni dan seterusnya sampai Sayyidina 
Ustman bin Affan dan Sayyidina Ali Bin Abi Thalib dari Baginda 
Muhammad Rosulullah Saw. 

Pada awal pendirian pesantren, Kyai Abdullah Hanif dan Ibu 
Nyai Anis mengajar Al-Our'an kepada masyarakat sekitarnya dan para 
keluarga yang berasal dari daerah Karangawen Demak (tempat 
kelahiran Nyai Anis Thaharah). Waktu itu keadaan pesantren masih 
sangat sederhana yaitu hanya sebuah rumah yang digunakan untuk 
mengajar para santri. Pada masa awal pendirian masih kebanyakan 
santri BinNadhar dan Bi-Ghaib juz 30. Lambat laun kemudian 
terdapat juga santri yang mulai menghafal Al-Guran 30 Juz. Santri 
putra pertama yang hafal 30 juz adalah Kang Sodikun dari 
Karangawen Demak. '" 

Pada awal-awal pendirian pondok, Kyai Abdullah Hanif dan 
Nyai Anis Thaharah juga harus berjuang dengan gigih demi 
terealisasinya sebuah asrama bagi para santri. Kegiatan beliau dipenuhi 
dengan Khidmat terhadap Al-Guran. Kyai Abdullah Hanif selalu 
mendapatkan job untuk membaca Al-Gur'an hampir di seluruh daerah 
kabupaten Semarang dan sekitarnya. Dalam setiap haflah pengajian di 
pesantren, beliau selalu tampil sebagai kyai yang membaca Al-Our'an. 
Suara Kyai Abdullah Hanif memang sangat merdu dan untuk ukuran 
pada waktu itu masih jarang santri-santri yang mempunyai suara 
merdu. Pesantren yang sering menjadi langganan beliau membaca Al- 
Guran yaitu pesantren API Tegalrejo yang pengasuhnya pada waktu 
itu Kyai Abdurrahman Chudlori, Pesantren Petak, Pesantren di 
daerah Boyolali, Pesantren di daerah Salatiga dan masih banyak 
pesantren lainnya. Sedangkan Ibu Nyai Anis Thaharah ketika belum 
terlalu banyak santrinya, beliau sering diundang sewa'an hafalan Al- 
Ouran Bi/-Ghoib di tempat yang mempunyai hajatan seperti hajatan 
pengantin, hajatan rumah, hajatan bayi, hajatan rombongan pengajian 
dan lain-lain. Biasanya yang membaca do'a adalah Kyai Hanif. Bahkan 
kadang yang mengisi tausiyah juga Kyai Hanif. Kemudian ketika 


47 Wawancara Kang Khasin. 
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santrinya sudah mulai banyak, Nyai Anis Thaharah sudah tidak 
menerima undangan untuk sewa'an A-@Guran (membaca Al-Gur'an 
secara hafalan / Bi/-Ghaibh)."" 

Selama berjuang mendirikan pesantren, beliau berdua masih 
melakukan riyddhah puasa naun. Kyai Hanif mempunyai tradisi selalu 
berziarah kepada para wali. Salah satunya adalah rutinitas Kyai Hanif 
yang selalu berziarah ke makam Sunan Geseng yang terletak di 
pegunungan Andong Grabag Magelang. Di makam Sunan Geseng, 
beliau berziarah dengan membaca Dalail a-Khairat sampai khatam. 
Tradisi membaca Dalail al-Khairat memang menjadi wirid beliau pada 
saat menjadi santri sampai sekarang. 

Selain ziarah ke Makam Sunan Geseng beliau juga melakukan 
tirakat/ riyidhah ke Makam Mbah Soleh Darat.” Di Makam Mbah 
Sholeh Darat beliau membaca fatihah sebanyak 1000 kali dalam sekali 
duduk. Riyidhah membaca surat al-Fatihah ini, beliau dapat jiazah ini 
dari Mbah Mudzir. Sebelum riyadhah membaca surat Al-Fatihah 1000 
kali di Makam Mbah Sholeh Darat, beliau lebih dulu melakukan 


18 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 

149 Mbah Sholeh Darat merupakan ulama' atau Kyai yang sangat terkenal di 
Nusantara. Mbah Sholeh Darat dikenal sebagai Syaikhul Masyayih (maha guru) yang 
banyak menghasilkan kyai-kyai yang alim di Nusantara. Di antara murid-murid 
beliua yang paling terkenal dan berkiprah di Nusantara adalah kyai Hasyim Asy'ari, 
Kyai Ahmad Dahlan dan Raden Ajeng Kartini. Sedangkan murid beliua yang 
berkiprah di Haramain adalah Syekh Mahfudz at-Tarmasyie dan Syekh Umar bin 
Sholeh al-Samarani. Mbah Sholeh darat juga sangat produktif yaitu dengan banyak 
mengarang atau menulis kitab seperti Sarah al-Hikam, Kitab Munjiyat Lathaifu al- 
Thaharah, Minhajul Atgiya”, Faidhu al-Rahmah dan masih banyak lagi. Semua 
tulisan mbah Sholeh Darat ditulis dengan aksara pegon. Mbah Sholeh Darat di 
makam di pemakaman umum berguto. Lihat Amirul Ulum, KH Sholeh Darat al- 
Samarani: Maha Guru Ulama Nusantara, (Yogyakarta: Global Press, 2016), h. 35- 
37. Tafsir Faid ar-Rahman merupakan kitab tafsir Al-Gur'an dengan bahasa pegon 
yang disusun atas permintaan muridnya yaitu Raden Ajeng Kartini. Lihat Miftahul 
Ulum dan Agustin Mufarohah, KH. Sholeh Darat Maha Guru Para Ulama' Besar 
Nusantara 1820-1930, (Depok: Sahifa, 2016), h. xxxix. Pada saat ini juga ada sebuah 
Komunitas yang mengkaji kitab-kitab Mbah Sholeh Darat. Kajian itu bernama 
Komunitas pecinta Sholeh Darat. Biasanya pengajian Kopisoda dilaksanakan tiap 
bulan pada minggu ketiga. Tempatnya berpindah-pindah sesuai dengan persetujuan 
para anggota komunitas atau ditentukan oleh pengurus Kopisoda. 
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riyadhah di Makam Sunan Ampel Surabaya. Tradisi itu beliau lakukan 
bersama dengan Mbah Mudzir. Kemudian Mbah Mudzir 
menyuruhnya meneruskan "iyddhah membaca surat Al-fatihah 1000 
kali di Makam Mbah Sholeh Darat. Menurut dawuh Mbah Mudzir 
bahwa Mbah Sholeh Darat itu kaya, kalau pengen tercapai maksud 
dan tujuan, maka harus istikomah ber-tawasul di Makam Mbah Sholeh 
Darat. Beliau melaksanakan pesan Mbah Mudzir dengan istikomah 
setiap sebulan kali pada malam Jum'at. Ketika Kyai Hanif melakukan 
riyidhah itu banyak sekali para kyai yang mengikutinya seperti Kyai 
Barak pengasuh Pesantren Raudlotut Thalibin Susukan tetapi 
kebanyakan kyai dan santri yang mengikutinya tidak istikomah. 
Sedangkan Kyai Hanif melakukan riyadhah dengan istikomah sampai 
meninggal dunia.'” 

Masih cerita tentang ziarah di Makam Mbah Sholeh Darat, Kyai 
Hanif termasuk orang yang pertama kali yang mulai meramaikan 
Makam Mbah Sholeh Darat. Pada waktu beliau ziarah di Makam 
Mbah Sholeh Darat, jalan menuju makam masih ditutupi dengan 
rumput dan semak-semak belukar. Ketika beliau berjalan menuju 
makam harus menyingkir semak-semak belukar yang menghalanginya. 
Di Makam Mbah Sholeh Darat inilah Beliau melakukan riyidhah 
membaca al-Fatihah 1000 kali setelah sholat magrib. Pada waktu itu 
sehabis sholat magrib sudah tidak ada orang yang berziarah di sana. 
Mungkin hal itu dikarenakan suasana gelap yang menyelimuti malam 
membuat orang takut. Berdasarkan cerita Ibu Nyai Anis Thaharah 
ketika dipertengahan membaca surat al-Fatihah sering mendengar 
tangisan orang, kadang suara bayi dan suara aneh lainnya. Peristiwa 
itu membuat takut Nyai Anis Thaharah dan Nyai Anis langsung 
berpindah tempat di depan Kyai Hanif. Dalam keadaan itu, Kyai 
Hanif tetap dengan £husyu membaca Al-Fatihah sebanyak 1000 kali 
sampai selesai. Tangisan dan suara-suara yang menakutkan itu sangat 


150 Wawancara dengan Ibu Nyai Anis. 


Jejak Sosio-Historis 145 
Pesantren Darul Falah Kudus,API Magelang Dan BUO Semarang 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


tidak lazim karena di sekitar Makam Mbah Sholeh Darat pada waktu 
itu masih jauh dari pemukiman penduduk." 

Kedekatan Mbah Munzir dengan Kyai Hanif berawal ketika 
beliau menikah dengan Nyai Anis Thaharah. Kyai Hanif sering 
meminta ijazah dari Mbah Mudzir seperti bacaan surat Al-Fatihah 
1000 kali seperti yang telah penulis terangkan di atas, membaca 
sholawat malaikat sebanyak 1000 kali setiap melaksanakan sholat 
Dhuha, membaca ya wahabbu 41.000 kali dan lain-lain. Bahkan Kyai 
Hanif jika mempunyai hajat besar selalu berziarah di makam Mbah 
Mudzir dengan membaca Daldil a-Khairit. Ketika pesantren BUG 
Gading akan mewisuda para santri yang hafidz Al-Guran juga sowan 
kepada Mbah Zuriyyah (istri Mbah Mudzir) dan berziarah ke Makam 
Mbah Mudzir. Makam Mbah Mudzir terletak berada kompleks masjid 
Pesantren Maunah Sari.” 

Pada awalnya berdiri, pondok pesantren BU) Gading hanya 
mempunyai sebuah rumah sekaligus sebagai tempat belajar Al- Gur'an 
para santri. Pada perkembangan selanjutnya karena semakin 
bertambah santrinya maka pada tahun 1989 dibangunlah asrama 
untuk santi putra. Pada tahun 1992 dibangunlah asrama untuk santri 
putri. Pada saat membangun gedung untuk santri, para santri diajak 
tirakatan dengan cara mujahadah membaca yd wahabbu sebanyak 41.000 
kali. Jadi dalam masa pembangunan santri diajak 7&htiar secara lahir 
dan batin. Lahirnya meminta donasi atau bantuan sedangkan usaha 
batinnya dengan cara myjahadah."” 

Pada perkembangannya gedung pesantren BU mengalami 
renovasi. Renovasi pertama kali adalah rumah Kyai Hanif yang 
diruntuhkan untuk dibangun kembali. Rumah Kyai Hanif yang 
dulunya hanya terbuat dari papan kemudian dibangun menjadi 
bangunan lantai 4. Lantai 2 dijadikan tempat menghafal Al-Gur'an 
dan lantai 3 dijadikan tempat sekolah diniyyah para santri. Lantai 4 
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dijadikan gudang dan tempat jemuran. Kadang juga dijadikan tempat 
tidur santri. Kemudian gedung pesantren putra juga dilakukan 
renovasi yang tadinya lantai 2 dihancurkan dan dijadikan lantai 4. 
Jadilah pesantren BUO Gading yang mewah yang semua itu berkat 
jasa Kyai Hanif. 

Pada perkembangan selanjutnya, pondok BUG Gading juga 
mendirikan Madrasah Diniyah. Adapun ustadz-ustadznya berasal dari 
lulusan pondok pesantren kitab dan kemudian nyantri di pondok 
Gading. Tetapi pondok BUO Gading tidak terlalu fokus dalam 
mempelajari kitab-kitab su/af. Hafalan Al-Guran menjadi ciri khas 
pembelajaran pondok BUG Gading. Pondok BUO Gading juga 
mendirikan Paket C dan Paket B. Adapun murid-murid siswa Paket C 
dan Paket B kebanyakan berasal dari santri. Ada juga dari masyarakat 
Dusun Gading dan Masyarakat luar. Alumni juga ada yang ikut kejar 
Paket C dan Paket B. Waktu pelaksanaan kejar Paket setelah shalat 
isyak pada malam jum'at dan selasa." 

Santri-santri yang mondok di Pesantren BUO banyak yang 
berasal dari luar daerah Gading seperti daerah Ambarawa, Demak, 
Boyolali, Wonososobo, Magelang dan juga luar Jawa khususnya 
Lampung. Perkembangan santri cukup lumayan pesat. Alumnus dari 
pondok pesantren BUG juga sudah ada yang mendirikan pesantren 
sendiri yang juga berfokus dalam menghafal Al-Gur'an. 

Adapun metode dalam menghafal Al Gur'an dengan cara tatap 
muka kepada Bapak kyai dan Ibu nyai. Dalam seminggu minimal 8 
kali tatap muka. Metode pembelajarannya ada 2 yaitu undakan 
(tambahan hafalan) dan deresan (mengulang bacaan yang sudah 
dihafal), Adapun bapak kyai khusus untuk deresan dan Ibu nyai 
undakan serta deresan. Deresan sorogan kepada Ibu nyai waktunya pagi 
dan untuk undakan sore sesudah shalat asar. Untuk sorogan undakan 
biasanya 2 halaman tetapi ada juga yang satu halaman sesuai 
kemampuan para santri. Untuk sorogan deresan biasanya seperempat 
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juz (5 halaman), setengah juz (10 halaman) atau satu juz sesuai 
kemampuan masing-masing santri. Al Guran yang dipakai untuk 
hafalan adalah Al-Guran cetakan menara kudus (Guran pojok). 
Adapun tingkatan-tingkatan dalam pembelajaran Al Gur'an ada tiga 
tingkatan yaitu: 
a. “Tingkat pertama yaitu menghafal juz Amma atau juz 30 
b. Tingkat kedua Bin-Nadhar yaitu membaca 30 juz dengan tartil 
dan sesuai dengan bacaan tajwid. Sebelum ke tingkat Bin- 
Nadhar biasanya para santri harus menghafal surat-surat 
penting seperti surat Yasin, Wagi'ah, Tabarak, ar-Rahman. 
c. “Tingkat Bi/-Ghaib yaitu menghafal 30 juz. 
5. Amanah Menjadi Mujiz 

Telah penulis jelaskan di atas bahwa selama Kyai Hanif sejak 
nyantri sampai menikah beliau tetap istikomah melakukan riyidhah 
puasa dahr (puasa tahunan). Semua higib dan amalan-amalan dari semua 
gurunya beliau baca dan amalkan dengan istikomah. Tradisi riyadhah 
yang beliau lakukan mengispirasi para santrinya untuk mengikuti jejak 
beliau. Puasa Da/dil a-Khairit di pesantren BUO sudah dilakukan oleh 
santri sekitar tahun 1988. Santri pertama yang melakukan riyadhah 
diantaranya adalah Kang khasin, Kang Nur Hadi, Kang Sodikun dan 
Kang Khamami. Mereka berempat awalnya melakukan riyidhah puasa 
Daliil Al-Our'an. 

Kang Khasin yang merupakan santri generasi awal melakukan 
riyidhah puasa Dalail Al-Our'an selama dua tahun. Kemudian beliau 
melanjutkan riyadhah puasa Dalil al-Khairit selama 3 tahun. Disela-sela 
puasa Dalil a-Khairat, Kang Khasin juga riyadhah puasa hizib seperti 
hizib Nasor, Higib Darun, Hizgib Bahr, Higib Bargi dan Hizgib Kifayah. 
Kang Khasin melakukan riyddhah puasa dahr selama 5 tahun. Hampir 
semua santri pada masa itu meminta ijazah /igib sebagai usaha 
membentengi diri dari gangguan yang datang dari luar. Ketika orang 
sakit dibacakan higib biasanya dapat sembuh. Menurut Kang Kasin 
bahwa jika kita mengikuti petunjuk guru (sami'na wa'ata'na) dan mau 
mengamalkan apa yang menjadi amalan ritunitas guru Insaallah 
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ilmunya akan manfat dan berkah."" Jadi dapat disimpulkan bahwa 
Kyai Hanif menjadi mujizg atau memberikan ijazah sejak usia muda 
(sekitar umur 30). 

Pada suatu ketika gurunya beliau yaitu Mbah Basyir berkunjung 
ke pesantren Kyai Hanif. Hal itu tidak disia-siakan oleh para santri 
dan masyarakat pelaku riyidhah. Setelah shalat magrib para santri dari 
berbagai datang untuk memperbarui ijazah Daldil a-Khairat. Mbah 
Basyir membaca Daldil al-Khairat dari awal sampai akhir disertai 
dengan penjelasannya. Ijazah £ubra oleh Mbah Basyir ini dilakukan 
hingga larut malam. Para santri dengan £husyu' mendengarkan 
pembacaan Dalail a-Khairat oleh Mbah Basyitr. Menurut ungkapan 
para santri suatu hal yang menguntungkan kedatangan myjiz Agung 
Dalail al-Khairit yang menjadi kiblat para pencari ijazah Daliil al 
Khairat hampir di seluruh pulau Jawa.” 

Kyai Hanif memang cukup dekat dengan Mbah Basyir. Kyai 
Hanif sering sowan kepada Mbah Basyir baik ketika masih santri 
ataupun ketika sudah mendirikan pesantren. Kedekatan Kyai Hanif 
dengan Mbah Basyir dapat dilihat dengan sebuah cerita yang 
dituturkan oleh Nyai Anis Thaharah. Suatu ketika Ibu nyai Anis 
Thaharah dan Kyai Hanif serta ditemani putra terakhir beliau (Gus 
Afnan Abdillah) sowan kepada Mbah Basyir. Tanpa sepengetahuan 
beliau ternyata Mbah Basyir sudah tidak menerima tamu karena Mbah 
Basyir sudah lama gerah (sakit). Namun ketika Ibu Nyai Basyir (istri 
Mbah Basyir) tahu kalau yang sowan adalah Kyai Hanif dari Salatiga 
maka beliau mempersilahkan masuk ke dalam dengan /iwat (melalui) 
jalan belakang (bukan jalan utama masuknya para tamu). Kyai Hanif 
dan keluarga dipersilakan masuk. Di dalam ruang tamu, Kyai Hanif di 
jamu makan ingkung dan Mbah Basyir langsung mengambilkan daging 
ayam kepada Kyai Hanif. Ingkung itu diperoleh dari punjungan(kiriman) 
masyarakat yang mempunyai hajatan. Peristiwa ini merupakan cermin 
kedekatan beliau dengan Mbah Basyir. Setelah selesai sowan, Kyai 
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Hanif dan keluarga pulang ke Salatiga. Dalam acara sowan itu, Kyai 
Hanif juga meminta restu kepada Mbah Basyir untuk menurunkan 
mujig kepada putranya yaitu Gus Afnan Abdillah." 

Murid dari Mbah Basyir yang menjadi khalifah beliau di 
Kabupaten Semarang sebenarnya ada dua yaitu KH. Ali Ridho di 
daerah tuntang dan KH. Abdullah Hanif di daerah Tengaran. Kedua 
daerah itu sama-sama ikut kabupaten Semarang. Hanya saja Tuntang 
berada di sebelah utara Salatiga dan lebih dekat dengan Ungaran (Ibu 
Kota kabupaten Semarang) sedangkan Tengaran berada di sebelah 
selatan Salatiga dan lebih dekat dengan kota Boyolali. KH. Ali Ridho 
diberi wewenang untuk memberikan ijazah dibagian utara Kabupaten 
Semarang yaitu daerah tuntang dan sekitarnya (bawen, ungaran, 
Ambarawa, Bergas dan lain-lain). Sedangkan KH. Abdullah Hanif 
diberi wewenang itu memberikan ijazah di daerah Tengaran dan 
sekitarnya (di daerah Susukan, Boyolali dan sekitarnya). Jika ada orang 
yang berasal dari daerah Tuntang meminta ijazah kepada KH. 
Abdullah Hanif, maka beliau menyarankan untuk meminta ijazah 
kepada KH. Ali Murtadha dan begitu juga sebaliknya. Tetapi pada 
perkembangan selanjutnya. ijazah riyadhah Kyai Abdullah Hanif lebih 
berkembang pesat dari pada KH. Ali Murtadha.'” 

6. Karir dan Sepak Terjang KH. Abdullah Hanif 

Pondok Pesantren yang beliau dirikan lebih fokus kepada 
kegiatan menghafal Al-Guran dan memperdalam ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan cara membaca Al-Guran. Jadi yang beliau fokus 
mengajarkan kitab-kitab tajwid sepeti Fat) a-Manan, Jazariyyah, Tuhfatu 
al-Affal, Sifa'u a-Jinan dan kitab-kitab tajwid lainnya. Selain itu, beliau 
juga mengajari para santrinya seni baca Al-Guran yang sering disebut 
dengan tilawah (santri lebih sering menyebut belajar Oori'ah) dan 
murotal. Belajar Oori lebih susah dari pada belajar murotal. Tidak semua 
santri mampu memperdalam seni baca Gor”. Dalam belajar ori" 
dibutuhkan suara yang bagus dan nafas yang panjang. Maka sebagai 
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Kyai yang berkonsentrasi dalam bidang Al-Our'an, awal karir beliau 
hanya ber-&hitmad kepada Al-Gur'an melalui suara emasnya. 

Telah penulis sedikit terangkan di atas bahwa beliau terkenal 
dengan suaranya yang merdu dalam membaca Al-Guran. Hal itu 
membuat beliau sering diundang untuk membaca Al-Guran dalam 
berbagai acara. Melalui kemampuan membaca Al-Guran ini beliau 
banyak dikenal orang baik dari kalangan santri, kyai maupun pejabat 
di daerah kabupaten Semarang dan sekitarnya. 

Berkat kemampuan suaranya merdu, beliau diangkat menjadi 
pengurus Lembaga Pengembangan Tilawatil Al-Guran (LPTO) 
tingkat Provinsi Jawa Tengah. Berkat posisi ini beliau mempunyai 
peran yang penting dalam acara Musabagah Tilawatil Ouran (MTO) 
maupun Seleksi Tilawatil Yuran (STO) baik menjadi pembimbing 
maupun menjadi juri. Beliau diangkat menjadi pengurus LPTO Jawa 
Tengah sejak muda hingga berusia lanjut. Masa yang cukup lama 
menjadi pengurus LPTO Jawa Tengah. Biasanya pengurus LPTO 
yang sudah tua selalu ganti sebagai bentuk regenerasi. Bahkan beliau 
juga sempat menjadi ketua LPTO Jawa Tengah. Menurut keterangan 
beliau bahwa apa yang dia dapatkan ini dikarenakan tirakat atau 
riyidhah-nya sehingga ilmu yang diperoleh meskipun sedikit tetapi 
berkah dan manfaatnya luas. 

Di tingkat kabupaten beliau menjadi pembimbing para santri 
yang akan mengikuti lomba di tingkat Jawa Tengah. Di tingkat 
Kabupaten beliau juga menjadi juri MT dan MHO. Pesantren beliau 
juga sering dijadikan tempat pelatihan para peserta yang akan 
mengikuti lomba. Peserta didikan beliau yang sukses dalam ajang 
tingkat nasional adalah Ayatullah (juara 1 tahfidz dan tafsir bahasa 
Arab) dan Muhammad Fakih (Juara MHO Nasional). Adapun di 
tingkat Provinsi beliau juga menjadi pembimbing dan juri. Prestasi 
dan keberkahan ilmu beliau dalam bidang Al-Gur'an membuat beliau 
menjadi orang yang cukup terkenal di provinsi Jawa Tengah, 
khususnya di bidang Tilawah Al-Guran. Puncaknya yaitu tahun 2006 
pesantren BUO Gading pernah dijadikan tuan rumah dalam ajang 
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Seleksi Tilawatil Ouran (STO) antar pesantren tingkat Jawa Tengah. 
Pemilihan Pesantren BUG menjadi tuan rumah dalam acara STG ini 
membuktikan beliau memang Kyai Al-Guran yang mempunyai 
pengaruh di tingkat Jawa Tengah. Bahkan beliau cukup dekat dengan 
Gubernur Jawa Tengah pada waktu itu yaitu H. Mardiyanto. Berkat 
keberkahan Al-Guran ini beliau juga selalu menjadi official bagi peserta 
Jawa Tengah dalam MTO tingkat Nasional sehingga beliau sudah 
mengunjungi seluruh wilayah Indonesia. 

Lewat £hitmad kepada Al-Gur'an ini, jaringan beliau sangat luas. 
Mulai dari menjadi pengurus LPTO dan mempunyai majlis-majlis 
Oiro'ah Al-uran dimana-mana (seperti masjid Mujahidin Ambarawa, 
Masjid Istigomah Semarang, Masjid Salatiga dan lain-lain). Melalui 
berbagai aktivitas itu, orang-orang juga mengenal beliau sebagai Kyai 
yang ahli riyadhah sehingga banyak santri atau masyarakat yang 
berbondong-bondong minta berbagai macam ijazah kepada beliau. 
Adapun jjazah yang beliau berikan seperti Da/dil a-Khairat, Daliil Al- 
Ourin, hizib dan lain-lain.'" Bahkan beliau pernah diangkat untuk 
menjadi mursyid tarekat tetapi beliau menolak. Beliau lebih nyaman 
menjadi murid dari suatu tarekat daripada menjadi mursyid. Menjadi 
mursyid tanggungan sangat besar." 

KH. Abdullah Hanif juga aktif dalam dunia politik. Beliau 
merupakan orang yang sangat setia terhadap partai PPP. Sejak muda 
dia selalu ikut terlibat dalam berbagai pawai dan kegiatan yang 
dilakukan oleh PPP. Dia kurang senang terhadap partai Golkar. Sikap 
yang anti Golkar ini membuat beliau selalu berhadapan dengan aparat. 
Pada perkembangannya beliau mempunyai pengaruh yang cukup kuat 
di kepengurusan PPP tingkat Kabupaten Semarang. Bahkan beliau 
sempat menjadi ketua Dewan Syura' PPP tingkat kabupaten 
Semarang. Keaktifan beliau di bidang politik ini membuat beliau 
sangat dekat dengan para pejabat dan birokrasi. Bahkan beliau sempat 
mendukung calon bupati yaitu Bambang Guritno dan akhirnya 
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berhasil menjadi Bupati. Karena jasa dan pengaruhnya di PPP, beliau 
pernah dua kali diangkat menjadi DPR perwakilan dari PPP tetapi 
beliau menolak. Akhirnya jabatan menjadi anggota DPR Kabupaten 
Semarang diberikan kepada sahabatnya yaitu Pak Akib Daerobi. Di 
tingkat birokrasi beliau sering menjadi Imam shalat terawih di 
pendopo kabupaten Semarang. Kadang beliau juga menjadi Imam 
sholat Idul Fitri di Pendopo.'” 

KH. Abdullah sangat kokoh dalam mempertahankan sistem 
salaf di pesantrennya. Suatu ketika mendapatkan tawaran bagi 
pesantrennya untuk dibuatkan sebuah sekolah formal tetapi beliau 
menolak. Beliau hanya ingin mempertahankan pesantren sa/af yang 
berfokus menghafalkan Al-Guran. Beliau mempunyai prinsip bahwa 
beliau tidak ingin menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Biarlah Al- 
Guran yang akan menjamin kehidupannya. Siapa yang ber-&hitmad 
kepada Al-Guran pasti Allah akan menanggung kehidupannya. 
Sehingga tidak perlu menjadi PNS untuk menghidupi kehidupannya. 

Kesetiannya kepada PPP juga dikarenakan ter-inspirasi oleh 
KH. Maemun Zubair yang tetap istikomah kepada PPP. Padahal pada 
waktu itu, banyak kyai yang keluar masuk partai. Tetapi Mbah 
Maemun tetap istikomah dalam mendukung PPP. Pada tahun 2003, 
Mbah Maemun Zubair juga pernah diundang mengisi tausiyah oleh 
Kyai Hanif di Pesantren-nya dalam rangka haflah khataman Al- 
Ouran. 

7. Berkah Riyidhah Memenuhi Panggilan Allah 

Kyai Hanif masih selalu teringat dawuh seorang kyai sepuh 
bahwa siapa yang ingin cepat naik haji maka harus beristikomah 
mengamalkan bacaan Dafiil al-Khairat. Di sela-sela kesibukan beliau 
yang padat seperti mengajar santri, memenuhi undangan di luar 
pesantren, di partai, kesibukan sebagai pengurus LPTG Jawa Tengah, 
beliau tetap istikomah membaca shalawat Dalil a-Khairat. Berkat 
keistikomahannya membaca Daldil al-Khairat disertai dengan puasa 
naun. akhirnya riyadhah beliau dikabulkan oleh Allah. Beliau dipanggil 


1622 Disadur dari tausiyah KH. Abdullah Hanif. 
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oleh Allah untuk pergi haji pada tahun 1996. Pada tahun itu 


masyarakat di desa Duren sangat jarang orang yang mampu pergi haji 
ke Baitullah. Pada tahun 1996 bandara haji rombongan Semarang 
masih menginduk Bandara Juanda Surabaya. Itu dikarenakan provinsi 
Jawa Tengah belum membangun bandara haji di Bandara 
Soemarmo.'" 

Kyai Hanif semakin mantap dengan riyddhah Dalail al-Khairit 
yang beliau baca setiap hari. Bahkan selang beberapa tahun kemudian 
beliau berangkat haji lagi bersama dengan istri beliau yaitu Nyai Anis 
Thaharah. Selang beberapa tahun kemudian beliau berhaji dengan 
gratis dan menjadi pembimbing haji. Suatu hal yang sangat luar 
biasanya dikarenakan beliau berhaji dengan rezeki yang tidak disangka 
(min haitsu la yahtasib). Beliau aktivitasnya sehari-hari hanya mengajar, 
membaca Dalil a-Khairat dan ber-khitmad kepada Al-Gur'an. Beliau 
tidak bekerja dan punya usaha layaknya seperti kegiatan orang 
awam. 

Pada kesempatan haji ketiga, beliau dan rombongan sowan 
kepada Sayyid Muhammad Al-Maliki. Dalam kesempatan itu, Kyai 
Hanif bersama-sama rombongan kyai lainnya sowan kepada Sayyid 
Muhammad Al-Maliki untuk meminta berkah do'annya. Dalam 
kesempatan itu, diantara sekian banyak orang, Kyai Hanif ditunjuk 
oleh Sayyid Muhammad Al-Maliki untuk membaca ayat suci Al- 
Guran sebagai sebuah pembukaan kunjungan. Amanah untuk 
membaca Al-Guran itu adalah keberkahan karena beliau istikomah 
riyidhah puasa naun (baik Daldil a-Khairat maupun Dalail Al-Our'n) 
dan berkah selama ber-&hitmad kepada Al-Guran. Peristiwa ini dapat 
dapat dijadikan sebuah isyarat bahwa Kyai Hanif mempunyai 
kapasitas dan reputasi yang bagus dalam bidang Al-Guran. Beliau 
juga mendapat sebuah ijazah dari Sayyid Muhammad Al-Maliki yaitu 
tambahan kalimat tahlil yang dibaca secara istikomah setiap habis 


163 Disadut dati tausiyah KH. Abdullah Hanif. 
164 Observasi di Pesantren BUG Gading. 
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shalat maktubah sebanyak tiga kali. Tambahan kalimat tahlil dari Sayyid 
Muhammad Al-Maliki adalah sebagai berikut: 
Al ale Angka Ja ya 3 Hal IS HI gay AL AYI ANN 


8. Aktivitas Mujadah di Pesantren BUO 

Pesantren BUO Gading merupakan pesantren yang mempunyai 
ciri khas dengan menghidupkan tradisi mwdhadah dan riyidhah. Di 
pesantren BUO Gading mujahadah dan riyadhah terdapat sebuah 
perbedaan dalam praktiknya. Mwdhadah lebih cendurung atau 
mengarah kepada ritual zikir dan wirid yang dilakukan secara bersama- 
sama. Dalam mwjdhadah di pimpin langsung oleh Kyai Hanif tetapi jika 
beliau berhalangan diwakili oleh putra-putranya ataupun santri senior. 
Sedangkan tradisi riyidhah lebih cenderung mengarah kepada sebuah 
ritual puasa dengan berbagai aurad yang mengiringinya. Riyadhah ritual 
ibadah yang sifat pribadi sedangkan mmjahadah ritual ibadah secara 
bersama. Riyidhah itu lebih condong ke ritual puasa sedangkan 
mujihadah hanya ritual zikir." 

Dalam praktik ritual mwwdhadah dan zikir, semua santri 
diwajibkan untuk mengeraskan suaranya. Kyai Hanif paling tidak 
senang terhadap santri yang ketika berzikir malah diam saja atau tidak 
mau mengeraskan suaranya. Beliau sering mengingatkan para santri 
jika mereka diam dalam berzikir. Kadang beliau menggunakan 
pengeras suara dalam membangunkan santri-santri yang diam atau 
tertidur ketika sedang berzikir. Dalam membangunkan para santri 
yang kurang bergairah dalam berzikir, beliau kadang menggerak- 
gerakkan sebuah hl&” yang berisi uang logam. B/e& itu jika digerak- 
gerakan akan membuat suara brisik dan keras sehingga 
membangunkan para santri yang tertidur. B/e& itu di taruh di tempat 


pengimaman.' 


165 Disadur dari tausiyah KH. Abdullah Hanif. 

166 Observasi di Pesantren BUG Gading. 

167 Sebuah kotak roti yang terbuat dari logam atau seng. 
168 Observasi di Pesantren BUG Gading. 
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Dalam mujahadah para santri juga diwajibkan untuk memakai 


tasbih 


Hanif menyuruhnya untuk segera membeli. Kadang beliau juga 


Jika terdapat santri yang belum mempunyai tasbih maka Kyai 


memberikan tasbih kepada para santri. Apabila terdapat santri yang 
tidak membawa tasbih padahal sudah mempunyai tasbih maka beliau 
selalu menyuruh santri yang tidak membawa tasbih untuk segera 
mengambil. Kyai Hanif berkata bahwa oleh-oleh haji yang paling baik 
adalah tasbih dan tasbih itu wajib dimiliki bagi para santri. 

Tradisi berzikir dengan menggunakan asbih memang sudah 
dicontohkan oleh para sufi zaman dahulu. Imam Hasan al-Bashriy 
merupakan seorang sufi yang sering memegang tasbih. Pada suatu hari 
ada orang yang sangat keheranan dengan kebiasaan beliau memegang 
tasbih. Kemudian orang itu bertanya,” Nama anda sudah sedemikan 
besar dan martabat, magam anda sudah sedemikian tinggi, mengapa 
anda masih juga memegang tasbih?”. Hasan al-Bashriy menjawab,” Ini 
yang dahulu saya gunakan pada tahap-tahap permulaan dan saya tidak 


170 
2 Imam 


ingin meninggalkannya sampai tahap-tahap penghabisan. 
Junaid al-Baghdadi juga salah satu ulama” sufi yang mempertahankan 
tradisi memegang tasbih dalam berzikir. Sebuah cerita pada suatu hari 
Abu Ali al-Dahag (murid Imam Junaidi al-Baghdadi) melihat Imam 
Junaid memegang seutas tasbih, lalu dia bertanya,” untuk apa guru 
memegang tasbih?” Beliau menjawab ,” tasbih ini bagiku hanya sebagai 
alat dalam tangan dalam perjalananku menuju Tuhanku yang Maha 
Esa, maka tidak akan aku lepaskan dia.” 

Mujahadah yang dikonsep oleh Kyai Hanif berasal dari berbagai 
guru. Diantaranya guru-guru beliau adalah Mbah Mundzir, Mbah 
Bakri, Mbah Maisur dan lain-lain. Adapun kegiatan rutinan myjahadah 


di pesantren BUG Gading adalah sebagai berikut: 


169 Sebuah butiran kecil yang terbuat dari kayu atau sejenisnya. Biasanya 
jumlahnya seratus. Digunakan oleh para santri untuk menghitung jumlah. 

170 Al-Habib “Alwi bin Ahmad Al-Haddad, Mutiara Zikir dan Do'a Syarh Ratib 
al-Haddad, penerjemah Hamid al-Husaini (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), h. 56. 

17! Asrifin, Tokoh-tokoh Sufi: Mengungkapkan sejarah Kehidupan dan Ajaran Serta 
Karomahnya, (Surabaya: Karya Utama, tt), h. 152. 


156 Jejak Sosio-Historis 
Pesantren Darul Falah Kudus,API Magelang Dan BUO Semarang 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 


Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


a. 


Mujdhadah setiap sholat berjama'ah 5 waktu. Zikir yang 
dibaca adalah bacaan-bacan Aswa'ul Husna seperti Ya 
“Aliy, Ya Rahim, Ya Rofi', Ya Rozig Ya Karam, Ya Ghoniy 
Ya Mugniy, Ya Rogag Ya Wahhab, Istigfar, Hasbund Allah 
Wanikmi al-Wakil, Semua dibaca sebanyak 100 X atau 
terkadang sesuai dengan kebutuhan Kyai. Setiap habis 
magrib juga membaca surat Fatihah sebanyak 20 kali yang 
dikhususkan kepada Nabi Khidir. 

Sholat Dhuha berjama'ah sebanyak 4 rekaat. Setelah itu 
membaca Sholawat Jibril (Shalld Allahu “Alda Muhammad) 
sebanyak 1000 kali. Ijazah ini berasal dari Mbah Mudzir 
Kediri dan Mbah Hamid Pasuruan. 

Setiap Malam Minggu sesudah sholat isya' membaca Yd 
Rogdg Ya Karim sebanyak 1000 kali. Menurut keterangan 
Kyai Hanif Ijazah ini diperoleh dari Syek Yasin al-Padani. 
Mujahadah setiap malam jum'at setelah sholat magrib 
yaitu melakukan sholat Tasbih 4 rekaat dan membaca 
Asma' al-Husna seperti di atas (poin 1). 

Sholat Bir Walidain setiap malam kamis. 

Mujahadah membaca Ya Wahabbu sebanyak 41.000 setiap 
sebulan sekali. 

Membaca al-Fatihah sebanyak 1000 kali setiap sebulan 
sekali (biasanya yang ikut alumni). 

Pembacaan Manakib Nur al-Burhin setiap jum'at senin 
pagi. 

Pembacaan Da/dil a-Khairit secara yauman setiap Jum'at 
pagi. 

Mujdhadah Japanan dengan membaca Daliil a-Khairat 
sampai selesai yang dilaksanakan setiap malam senin pon. 
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9. Wafatnya Kyai Hanif dan Penerus Pesantren BUO 

Sudah sejak 4 tahun, Kyai Abdullah Hanif menderita penyakit 
struk. Kadang penyakit itu sembuh dan kadang kambuh lagi. 
Kemudian beliau meninggal dunia rumah sakit Puri Asih Salatiga 
karena penyakit setruk yang beliau derita. Kyai Abdullah Hanif 
meninggal dunia pada hari senin jam 03.00 tanggal 5 Maret 2017. 
Sungguh para santri dan masyarakat kehilangan sosok yang 
mempunyai banyak £aramah. Ribuan manusia yang mengantar 
kepergian beliau. Beliau dikuburkan di area pesantren agar para santri 
dan alumni mudah dalam ziarah ke makam beliau. 

Sebelum beliau meninggal dunia, beliau sempat memberikan 
sebuah testimoni dari fadhilah istikomah membaca Daldil al-Khairit. 
Beliau dawuh bahwa semua kenikmatan yang dia dapatkan ini karena 
berkah Daliil a-Khairat. Beliau mampu pergi haji berkali-kali dan 
memberangkatkan semua anaknya pergi haji adalah berkah istikomah 
membaca Dal/dil al-Khairit. Beliau berpesan jika kita mempunyai cita- 
cita yang besar maka para santri dan alumni harus istikomah membaca 
Dalail a-Khairit. Beliau juga memberikan dawuh bahwa semua 
keberkahan yang dia dapat karena riyadhah puasa (baik naun maupun 
hizib) dan istikomah membaca Dalil al-Khairat.” 

Keberkahan dari riyddhah-nya tidak hanya dinikmati oleh beliau 
sendiri tetapi juga anak-anaknya. Seperti Mbah Aufa berkali-kali 
mampu mengikuti lomba baik ditingkat provinsi maupun tingkat 
Nasional. Mulai dari lomba Tahfiz, lomba tilawah, lomba Syarg al- 
Ouran dan lomba Fahm al-Ouran. Entah berapa kali Mbak Aufa 
Abdillah menemani bapaknya berkeliling Nusantara karena berkah 
riyidhah-nya. Gus Afnan juga mendapat curahan berkah dari ayahnya 
dengan selalu mengikuti berbagai macam lomba di tingkat Provinsi 
maupun Nasional. 

Penerus pesantren setelah beliau wafat adalah anak-anak dan 
menantunya. Beliua wafat meninggalkan 2 putra dan 2 putri yaitu 


12 Dawuh KH. Abdullah Hanif ketika memimpin jama'ah Dalail Khairat 
pada tanggal 22 Januari 2017. 
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Aufa Abdillah, Sofi Abdillah, Kamiliyyah Abdillah dan putra terakhir 
yaitu Afnan Abdillah. Meskipun Kyai Hanif hanya mengenyam 
pendidikan sampai kelas 5 sekolah dasar tetapi beliau sangat progesif 
yaitu dengan menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang pendidikan 
formal. Aufa Abdillah lulusan strata dua jurusan psikolog, Kamiliyyah 
Abdillah Tulus strata satu jurusan pendidikan Islam dan Afnan 
Abdillah masih mengeyam pendidikan S1 jurusan bahasa Inggris. 
Sedangkan Gus Shofi Abdillah hanya lulus sampai tingkat Aliyyah 
tetapi dia mempunyai kemahiran di bidang usaha dan pandai menjalin 
komunikasi dengan semua pihak. Dan yang lebih hebatnya lagi anak- 
anak Kyai Hanif semuanya Hafidg Al-Ouran berikut para 
menantunya. '" 

Setelah meninggalnya KH. Abdullah Hanif, aktivitas belajar 
mengajar di bimbing oleh Gus Yasin (menantu Kyai Hanif atau suami 
Mbak Aufa Abdillah), Mbak Aufa dan Gus Afnan Abdillah. Gus 
Yasin menngajar kitab-kitab klasik seperti kitab Durattu an-Nasihin, 
Tibyan ff Adab al-Ouran dan kitab-kitab fikih lainnya. Mbak Aufa 
mengajar tajwid dan seni baca Al-Guran dan Gus Afnan juga 
mengajar yang sama dengan Mbak Aufa. Adapun Maz Ilham (suami 
Mbak Mila) mengajar kitab Nash4 “Ihu al- Ibid. Selain itu juga dibantu 
oleh Mbak Nadia (istri Mas Shofi Abdillah) yang mengajar Al-Our'an 
bagi para santri junior yang masih tahap Bin-Nadhar dan Jug Amma. 
Mbak Nadia sendiri merupakan menantu yang sangat kuat dalam 
melakukan riyidhah yaitu dengan puasa ngrowot bertahun-tahun. '" 

Adapun putra Kyai Hanif yang mengikuti jejak beliau dengan 
menghidupkan tradisi riyidhah-nya adalah putrinya ketiga yaitu 
Kamiliya Abdillah dan putra sulungnya Gus Afnan Abdillah. Mbak 
Mila (panggilan dari Kamiliya Abdillah) melakukan riyidhah puasa 
Dalail Al-Ouran selama bertahun-tahun tetapi setelah menikah dia 
sudah berhenti "yidhah puasa. Sedangkan Gus Afnan Abdillah 
melakukan riyidhah puasa naun sejak sekolah MTS sampai kuliah. 


173 Observasi di Pesantren BUG Gading. 
17 Observasi di Pesantren BUG Gading. 
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Hingga sekarang Gus Afnan Abdillah masih melakukan riyidhah puasa 
daud dengan wirid Daliil Al-Khairat. Amanah mujig Dalail al-Khairit 
sekarang diberikan kepada Gus Afnan Abdillah. Adapun untuk 
riyadhah bizib, Kyai Hanif belum mengangkat seorang myjiz dan belum 


diturunkan kepada siapapun." 


175 Observasi di Pesantren BUG Gading. 
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BAB IV 
BENTUK DAN PRAKTIK TRADISI RIYADHAH 
DI PESANTREN SERTA PERANNYA DALAM 
MEMBENTUK KARAKTER SANTRI 


A. Bentuk dan Praktik Tradisi Riyidhah di Pesantren 

Tradisi riyidhah yang hidup di Pesantren Darul Falah Jekulo 
Kudus, Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dan 
Pesantren Bustanu Usysyagil Guran (BUO) Gading Tengaran 
Semarang semua berbentuk puasa dan dihiasi dengan wirid-wirid yang 
telah dikonsep oleh pengasuh atau kyainya. Jadi riyidhah di tiga 
pesantren yang penulis teliti lebih identik dengan ritual puasa dan 
wirid-wirid yang menyertainya. Adapun bentuk-bentuk tradisi riyidhah 
yang hidup dan dipraktikkan oleh santri sampai sekarang di tiga 

pesantren yang penulis teliti adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk dan Praktik Riyidhah di Pesantren Darul Falah 

Kudus 

Bentuk riyidhah di Pesantren Darul Falah adalah berupa puasa. 
Adapun amalan puasa riyddhah yang terdapat di pesantren Darul Falah 
Jekulo Kudus sangat banyak sekali. Mulai dari amalan riyidhah Dalil 
a-Kbhairat, Dalail A-Our'an, hizib, aurad yang susunan redaksinya dari 
Al-Guran, puasa manakib' dan lain-lain. Dari semua amalan itu yang 
paling masyhur adalah puasa Dalil al-Khairat kemudian disusul Daldil 


1 Kisah keramat para Wali seperti manakih Syaikh Abdul Gadir al-Jailani, 
Syaikh Baha'uddin an-Nagsabandy, Syaikh Abil Hasan as-Syadzili dan lain-lain. 
Tetapi biasanya dan kebanyakan mwuanakib yang sering dibaca adalah manakib Syaikh 
Abdul @odir al-Jailani. 
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Al-Our'an. Bentuk dan praktik ajaran (amalan) riyidhah Mbah Basyir di 
Pesantren Darul Falah adalah puasa dengan berbagai aurad yang 
berasal dari Mbah Yasin dan Mbah Sanusi. Adapun amalan-amalan 
riyadhah itu adalah sebagai berikut: 
a. Riyidhah Puasa Padang Ati 

Riyidhah puasa Padang Ati merupakan tahapan-tahapan riyadhah 
mugadimmah (pembukaan/permulaan) bagi kalangan santri baru. 
Riyidhah Puasa Padang Ati dilakukan sebelum melaksanakan puasa 
Dalail a-Khairat. Puasa ini hampir dilakukan oleh semua santri 
Pesantren Darul Falah khususnya dilakukan oleh santri yang masih 
baru atau junior. Dalam melakukan "iyddhah ini harus dengan puasa 
nyireh yaitu puasa dengan tidak makan sesuatu yang bernyawa seperti 
ikan, daging dan lain-lain. Jenis puasa Padang Ati terdapat beragam 
bacaan yaitu puasa ar-Rahman, Innafatahna, Waiyyamsasyka, sholawat 
Haji dan Do'a Nurunnubuwah. Dari jenis-jenis bacaan puasa itu tidak 
boleh digabung secara bersamaan tetapi harus dijalani dengan riyidhah 
puasa nyireh satu persatu. Seperti contoh Puasa Nyireh Padang Ati ar- 
Rahman selama 7 hati kemudian dilanjutkan puasa Innd fatahnd dan 
seterusnya. Menurut Kang Riana bahwa sebelum puasa Daldil al- 
Khairit yang terpenting adalah puasa pada ati goli misa dan Innd 
Jatahni. Dalam membaca aurad padang hati tidak diawali dengan 
tawasul.' Adapun bacaan lengkap puasa padang ati adalah sebagai 
berikut: 


2 Observasi di Pondok Pesantren Darul Falah Kudus. 

3 Tawasul mmenutut Syaikh Abdul Halim Mahmud adalah sebuah upaya 
mendekatkan diri kepada Allah dengan menggunakan washilah. Washilah dalam 
pengertian agama adalah sesuatu yang menyambung dan mendekatkan seseorang 
dengan Allah atas dasar keinginan yang kuat dari yang bersangkutan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Lihat M. Gurasih Shihab, Wawasan A-Ouran 
Tentang Zikir dan Do'a, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), cet. Il, h. 303. Tawasu! dalam 
tradisi pesantren terkait erat dengan sistem agama yang berpusat pada ulama'-ulama” 
yang telah meninggal, dengan karamah mereka dan dapat menjembatani do'a 
seorang Muslim dan meneruskan keberkatan dengan Tuhan. Lihat Burhanudin, 
Islam dalam Arus Sejarah Indonesia, h. 440. 
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1) Puasa Padang Ati Innd Fatahnd 


Ab 3 pAS Lag Ela Uya pai La dil el) pikat Liga Las el) Lina Ui 
Bg ih Llalb ya ima 3 Akil pai ia SI Sell) 
Urat lam ji belia gule pail 3 Slim) al gal 


2) Puasa Padang Ati ar-Rahman” 


Ja 3 Kasi! Ula Lele, Ul GK Obi le, ya 
Lsle AP AAA AB AN AA AI) Aam Lilo UU 
SEN En DA le ve ola GR GI ea) ala DA dala 
la) cas DA Elia Als al la UlaiYI Ale, Akil ale Ga. 
3 Goa HASIL 33 Bell | city La 9 ogali alan ASI AU) el 
satin d3 33 3 silual da Gal 3 (ea Aa Janiual 9 (5 pama Aa yul 
Y 3 Ipa YA Sip 3 Agan aje ha Bg sai agya 3 
Cilabual! 3 Ceobual! le F3 Casa saj bel Vj 333 

3) Puasa Padang Ati Waiyyamsas 


SO NB oat Ela yh sd YAI HARIS DE “pas dil Elsa UI 3 
Ya Ca JI mai Jain Al Hara dit elus ya d3 Heny Alah 
Ob sel Jaa Gobel 3 Kal Olla 9 Kajal Ob) Lane ol 

GIE La 23 Gya CILAAN dil SL 3 ge AI Jay Ia 


4 Wirid ini redaksinya gberasal dari Al-Gur'an surat al-Fath ayat 1-3 dan 


ditambahi sedikit redaksi do'a dari muallif. Menurut analisis penulis, wirid ini 
mengandung do'a yaitu ampunan agar diampuni dosa yang telah lalu dan yang akan 
datan, meminta pertolongan dari Allah dan meminta dimudahkannya dalam mencari 
ilmu. 


5 Wirid ini bersumber dari redaksi Al-Gur'an yaitu surat ar-Rahman ayat 1-5, 


al-Oiyamah ayat 18-19, al-Alag ayat 1-5, al-Ala'la ayat 6-7 dan ditambah redaksi yang 
dibuat oleh mnallif. Dalam wirid ini terdapa do'a untuk mempermudah dalam 
mencari ilmu. 
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4) Puasa Padang Ati Sholawat" 


Bilay 9 all liy Gam Lea Lili 2 AS Lita ole Ula ge 
9 Abile 3 Anna Gi all 3 Blah Juta Ande AS Lau Elma 
ala 9 SJ 3 dana yA Gale 3 ala Hb 3 Halal 3 Raka 
Sat pa Blah 9 al al) Si Jaan La BO AS Uni ole Usa gel 
dsile 3 iyaa 3 yang 3 Salah (8 AXbalh 3 BOlualh Jadi Ayle 

SELAI ala 9 El ye A5) 9 Shui play 3 Slala Jae 


5) Do'a Nurunnubuwah' 


A33 pn LAI 533 mall Gal 1533 palet! Unta! 153 SENI 
Laba ya CraAy Ca JAS HRAAN gal KA gl cLaKI 
Ol odol, Gal, SY! Gas Oa JBL Boaall Gac Gal 
As) Galang SAM | paras Lal ad Jet GE sal jl ILK Gaal NG 
Ly9g paSall 0 Lai Cilatusag Caallall SS YI alay Cygimdl 
Hoya Ola amal! Gaya 3d aga gl AXudll Lagale aga Cal Gas 
cell Has 9 (GAY 9 Al sal ASI, Sala KAS, SMA Sg 
Gan lm JS Uya All Ale Sa Aa ya JS 3 gal Aelii 3 Ganaal 


5 Shalawat ini mengandung permohonan agar mampu berziarah (haji) ke 
Mekkah Madinah. 

7 Nirun Nubuwah artinyah cahaya kenabian. Do'a ini dinyakini oleh kalangan 
santri mempunyai banyak sekali kasiatnya seperti jika dibaca sesudah shalat lima 
waktu Insaallah semua cita-citanya akan terkabulkan, jika jika do'a ini ditulis dan 
ditempatkan di tempat angker maka penghuninya akan pergi, jika jika ingin cepat 
tercapai hajatnya maka dibaca 100 kali Insaallah hajatnya segera dikabulkan, jika 
digigit ular berbisa atau sebangsanya maka bacakan do'a ini Insaallah akan sembuh, 
jika ingin bertemu dengan raja Jin bacalah 100 X ditempat yang sepi, dibaca di 
hadapan musuh maka musuh akan menjadi baik dan lain-lain. Lihat Miftahus Salim, 
Senjata Mukmin terjemahan Syamsul Ma'arif, (Surabaya: Ampel Mulia, 'T.t), h. 210. 
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u IS Jalal ol Saki GR) Gal sela Jis UIN le Jali 
Usil 3 V3 Unta giall Aam 3 slisi 38 La OLI ya J3, B8) 
AU VI Yg JeRYa SSI ang dl gama | ARI Gaal 
Ae hull g Cyginag Lac Sjall ca) Sh) Gilas Y palaal (all 

caallall ca) dd Aam! 3 Gal yall 


6) Ayat Lima, Ayat Tujuh” dan Ayat Lima Belas" 

Amalan ini juga merupakan jenis riyidhah yang sangat populer di 
Pesantren Darul Falah. Setiap santri yang belum riyidhah puasa Dalil 
al-Khairit hampit seluruhnya mengamalkan riyidhah puasa ayat 5, Ayat 
7 dan ayat 15. Riyidhah bisa dikatakan riyadhah pemula sebelum 
melaksanakan riyidhah yang lebih berat seperti riyidhah Daldil al-Khairit 
dan Daliil Al-Our'an. Kaifiyyah dalam mengamalkan riyadhah ini dengan 
puasa nyireh selama 7 minggu dan membaca ayat-ayat tersebut. 


b. Riyddhah Puasa Dal4il al-Khairit 

Puasa Daliil a-Khairat merupakan jenis riyidhah yang menjadi 
ciri khas di pesantren Darul Falah. Hampir semua santri di pesantren 
Darul Falah melaksanakan /aku riyidhah puasa Dalil al-Khairat. 


8 Redaksi bacaannya bersumber Al-Gur'an yaitu surat Al-Bagarah ayat 
246, An-Nisa' ayat 77, Al-Maidah ayat 27, Ar-Ra'ad ayat 6. Khasiatnya adalah jika 
menghadap orang zalim maka kita akan terlepas dari kekejamannya, ayat lima adalah 
dinding kejahatan manusia, jin dan syetan, jika ditulis di dalam bejana kemudian 
diminum maka akan dapat meyembuhkan penyakit, jika dibaca akan diampuni dosa- 
dosanya dan tercapai segala cita-citanya serta selalu mendapat pertolongan Allah 
sehingga mampu mengalahkan orang-orang kafir dan munafik. Lihat Salim, Syarusul 
Mararif, h. 158-163. 

9 Redaksi wirid ini bersumber dari Al-Guran surat At-Taubah ayat 51, 
Yunus ayat 107, Hud ayat 6 dan ayat 56, Al-Ankabut ayat 60, Fathir ayat 2, ada Az- 
Zumar ayat 38. Kasiatnya jika diistikomah dibaca adalah tidak ada seorangpun yang 
mampu mencelakainya, aman dari dari segala kebinasaan dan tipu daya musuh atas 
izin Allah. Lihat Salim, Syamsul Ma'arif, h. 163-167. 

10 Redaksi bacaannya bersumber Al-Gur'an yaitu surat Ali Imran ayat 1-2 
dan 18, Ar-Ra'du 31, Yadin 82, Al-Hadid 4, Al-Mujidalah 21, At-Taghabun 13, At- 
Thalag 3, Al-Muzammil 9 An-Naba' ayat 38, Abasa 8-9, Al-Buraj 20-22. Kasiat 
ayat ini sangat banyak sekali. Bisa dilihat dalam Salim, Syamsul Ma'arif, h. 167-172. 
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Bahkan hampir semua daerah Kudus dan sekitarnya meminta riyadhah 
Dalail a-Khairit kepada Mbah Basyir. 

Sholawat Daldil a-Khairit merupakan sebuah wirid yang diramu 
dan diracik oleh Syaikh Sulaiman al-Jazuli yang berasal dari Maroko. 
Nama lengkap beliau yaitu Abu Abdillah Muhammad bin Sulaiman 
Al- Jazuli Al-Samlali. Masyarakat Indonesia mengenalnya dengan 
nama Syaikh Sulaiman al-Jazuli. Adapun nasab lengkap beliau adalah 
Sayid Abu Abdillah Muhammad bin Sulaiman bin Yala bin Yakhluf 
bin Musa bin Abdurrahman bin Abu Bakar bin Sulaiman bin Ali bin 
Yusuf bin Isa bun Abdullah bun Jundur bin Abdurrahman 
Muhammad bin Ahmad Hasan bin Ismail bin Jafar bin Abdullah bin 
Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib." Beliau dilahirkan di Jazulah 
yaitu sebuah kabilah dari Barbar yang terletak di Swis al-Agsa. Beliau 
belajar di Fas dan menetap di sana kira-kira 14 tahun hingga beliau 
sangat banyak menguasai ilmu yang bermacam-macam. Berkat 
kedalaman dan penguasaan berbagai disiplin ilmu menyebabkan nama 
beliau tersohor. Pemikiran ada yang berbeda dengan guru-gurunya 
dan memiliki banyak tulisan-tulisan yang bermanfaat untuk manusia. 
Misinya mengajak manusia untuk selalu beribadah kepada Allah dan 
kembali ke jalan Allah. Berkat kegigihan beliau menyebabkan murid 
yang terkumpul di bawah asuhannya mencapai 12.665. Kemudian 
beliau mengarang kitab Dalil al-Khairat dengan melaksanakan ritual 
khahwat untuk beribadah kepada Allah SWT.” 

Abdillah Muhammad bin Sulaiman al-Jazuli dalam mengarang 
kitab di Fas tidak lepas dari beberapa sebab sehingga tersusunlah 
sebuah kitab Daliil al-Khairat (petunjuk kebaikan). Di antara kitab- 
kitab tentang shalawat, kitab ini dikenal paling luas dan paling banyak 
dibaca. Khasan al-Adwi al-Khamzawi dalam karanganya Bulugul al- 
Massarat Syarkhi Dalail a-Khairat berkata sejarah beliau dalam 
mengarang kitab Da/dil a-Khairat adalah ketika sudah tiba waktu shalat 


1 Khodim Darul Falah, Managib Muallif Daliil a-Khairat Syaikh Abi Abdillah 
Muhammad Bin Sulaiman Al-Jazuli, (Kudus: Ma'had al-Islami Darul Falah, t.th), h. 1. 

12 Muhammad al-Mahdi bin Ahmad bin Ali bin Yusuf al-Fasi, Mathali"ul 
Masarat Bijalai Dalail al-Khairat, Jeddah: al-Kharamain, t.th), h. 3. 
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dhuhur beliau berdiri dan akan berwudhu untuk melakukan shalat 
akan tetapi tidak menemukan timba (gayung) yang berfungsi untuk 
mengambil air dari sumur. Pada hari selanjutnya keadaan masih 
seperti semula, tiba-tiba ada anak perempuan kecil yang melihat beliau 
dari tempat yang tinggi. Anak kecil itu menyapa “Siapa kamu?”. “Saya 
Sulaiman al-Jazul?”, Jawab beliau. Anak kecil itu berkata lagi “ Engkau 
adalah seorang lelaki yang terkenal dengan kebaikan dan kemulyaan-mu tetapi 
kenapa engkau bingung untuk mengeluarkan air dari sumur. Kemudian anak 
kecil itu meludah ke arah kesumur, dan air-nya menjadi penuh hingga 
mengalir ke atas permukaan bumi. Setelah Syaikh Sulaiman al-Jazuli 
selesai mengambil wudhu, beliau berkata “Aku bersumpah kepadamu, 
dengan apa engkau mendapat derajat keistimewaaan ini”. Anak kecil itu 
menjawab “Dengan banyak membaca shalawat kepada seseorang yang bila 
berjalan di dataran yang sunyi, maka binatang buas akan mengasihi-Nya. 
Kemudian Syaikh Sulaiman al-Jazuli bersumpah dengan tangan kanan, 
beliau akan mengarang kitab yang berisi tentang shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW." 

Imam al-Fasi dalam kitab Bulugul al-Massarat Syarkhi Dalail al- 
Khairit menegaskan beliau wafat saat melaksanakan shalat subuh 
tanggal Rabiul Awal 870 H dan dimakamkan pada waktu zhuhur di 
hari wafatnya itu juga. Beliau dimakamkan di tengah masjid yang 
beliau bangun sendiri. Sebagian dari karamahnya adalah setelah 77 
tahun berlalu dari wafatnya, jenazah beliau di pindah dari Swis ke 
Marakisy dan dimakamkan di daerah Riyadlul Urus yang terletak di 
Marakisy. Ketika jenazah beliau dikeluarkan dari kubur di Swis mereka 
menemukan jenazah beliau masih utuh seperti ketika baru 
dimakamkan. Bahkan bekas cukuran rambut dan jenggot beliau masih 
tampak seperti ketika hari wafatnya seakan-akan rambut dan 
jengkotnya baru saja dicikur. Makam beliau di Marakisy merupakan 
keagungan yang mulia dan kehebatan yang besar yaitu terbukti dengan 
banyaknya para manusia rela berdesak-desakan ke sana dan banyak 


3 Imam al-Fasi, Bulugul a-Massarat Syarkhi Dalail al-Khairat, (Atabiyyah: 
Darul al- Fak al-Arabiyyah, t.th), h. 173. 
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yang membaca Dalil al-Khairit di samping makam beliau. Harum 
misik selalu tercium dari kubur beliau karena banyaknya beliau 
bershalawat kepada Nabi SAW." 

Masalah tasawuf beliau mengikuti tarekat Syadziliyah. Beliau 
banyak mempunyai pendapat tentang tarekat yang digunakan oleh 
manusia. Beliau juga memiliki karangan tantang tasawuf dan high falah 
yang diberi nama “High Subham ad-Dain?” " 

Menurut Imam Mahdi, Dalail a-Khairit adalah tuntunan dan 
bimbingan yang dapat mengantarkan seseorang mencapai derajat 
kebaikan dan keutamaan dengan cara membaca shalawat Nabi, dan 
beberapa doa atau wirid lainnya." 

Riyidhah puasa Daliil al-Khairit di pesantren Darul Falah 
dilaksanakan dengan puasa selama 3 tahun 3 bulan 3 minggu dan 3 
hari. Dalam melaksanakan puasa Da/di/ a-Khairat harus didahului 
dengan melaksanakan riyidhah puasa nyireh selama tujuh hari dengan 
membaca aurad gold miisi. Adapun bacaan wirid gala misa yaitu di 
bawah ini: 


» Gnbuiall Jae gala Al oo Aas All GI pasal A3 aitala naga JB 
AA  nsela Ipaiily lin Ngalad | Galanal jlSLa Jluy Gali aiji 
Bj US Sal SI Jiall Gaj3 Gal ola Jis, onalu 3 pull 
YP GadUSI j3 Yg, Oriagall Lan yg elid gala OLI ya Jjii3, 

Hbas 


Do'a gold musa tersebut dibaca tujuh kali setelah solat maktubah. 
Kegunaaan bacaan gili misa ini adalah untuk menolak sihir. 

Regulasi dalam melakukan puasa dahr (naun) di Pesantren Darul 
Falah hanya diperbolehkan berbuka puasa pada hari-hari yang 
diharamkan puasa. Hari yang diharamkan puasa adalah hari raya Idul 


M4 Khodim Darul Falah, Managib Muallif Dalail al-Khairat, h. 16. 

15 Imam al-Fasi, Bulugul al-Massarat Syarkhi Dalail al-Khairit, h. 114. 

16 A-Imam Mahdi Ibn Akhmad Ali Yusuf Al-Zasi, Mithali Al Massarat bi 
Jalai Dalail al-Khairat, (Mesit: Mathabah Musthofa al-Babi al-Halabi, 1980), h.16. 
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Fitri, hari raya Idul Adha dan hari tasyrik (tanggal 11, 12 dan 13 bulan 
Dzulhijjah. Regulasi pelaksanaan puasa dahr sesuai dengan pendapat 
Yusuf al-Yardhawi yaitu: 


AI AGYI VI jab! asam (3 besliia plawalh dya 5 pal) alasan Al ya 
GI Abi lal A3 ea yaa aa 


“Yang dimaksud dengan puasa dahr adalah puasa yang bitungannya 
setiap hari secara berturut-turut kecuali hari-hari yang tidak 
diperbolehkan puasa, yaitu dua hari raya dan hari-hari tasyrig.” 


Ulama” lain yang berpendapat tentang pengertian puasa dahr 
adalah Abu Ilyas. Adapun definisi puasa dahr menurut Abu ilyas juga 
hampir sama dengan definisi Yusuf Yardhawi yaitu: 


MA ASDN Ga ol all 9 ema pai La gg (8 ca geaall Le 


“Definisi puasa dahr adalah puasa yang dilakukan selama satu tahun 
penuh dengan mengecualikan lima hari yang diharamkan untuk berpuasa, 
Jaitu hari raya id akfitri, id al-Adha dan tiga hari tasyrig.” 


Dalam sebuah hadist memang ada yang melarang puasa dahr” 
dan ada hadist yang membolehkan puasa dahr.” Menurut Kyai Badawi 


7 Yusuf al-Gardlawi, Figh ash-Shiyam, (al-@ahirah: Dar ash-Shuhut, 1991), h. 
138. 
8 Abu Iyas Mahmud bin “Abd al-Lathif bin Mahmud, al-Jami'li Abkam ash- 
Shiyam, t.t, h. 188. 2 

9 Hadist itu adalah SY! sks Ge sks Y (tidak dianggap puasa bagi siapa yang 
puasa abadi). Lihat kitab Shahih Bukhori Kitab ash-Shiyam : 59. 

Menurut hemat penulis, hadist ini menjelaskan tentang larangan puasa 
sepanjang masa tanpa memperhatikan waktu-waktu yang diharamkan puasa. Jadi 
hadist ini tidak berlaku untuk puasa dahr karena puasa dahr bukan puasa sepanjang 
masa. Dalam Puasa dahr yang dilakukan santri masih sesuai dengan koridor syari'ah 
dan tidak puasa pada waktu-waktu yang diharamkan puasa (hari raya Idul Fitri, Idul 
Adha dan hari tasyrik). 
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bahwa kedua hadist itu memang benar adanya tetapi dalam 
melaksanakan ibadah kita boleh memilih hadist yang kita jadikan 


bujjah. Dalam hal ini Kyai Badawi menggunakan hujjah hadist yang 
memperbolehkan bahkan men-sunnahkan puasa dahr. Menurut beliau 
ada sahabat yang selalu dijadikan pedoman dalam melakukan riyadhah 
puasa dahr yaitu Abu Hurairah. 

Adapun Kaifiyyah pembacaan sholawat Da/dil a-Khairit ada 
pembagiannya tiap-tiap hari. Sebelum memulai membaca sholawat 
Dalail al-Khairit, dimulai dengan membaca syahadat 3 X dan istigar 3 
X. Kemudian membaca hadharah atau tawasul yang pertama ditujukan 
kepada Nabi Muhammad Saw dan keluarganya. Kemudian dilanjutkan 
membaca tawasul kepada mualif yaitu Syaikh Sulaiman al-Jazuli dan 
kepada Syaikh Abdul O@odir al-Jailani. Redaksi tawasul ketiga kepada 
Sayyid Jafar Sodik (Sunan Kudus), Sayyid Umar Said (Sunan Muria), 
Mbah Abdul Jalil dan Mbah Abdul Gohar, Mbah Sewo Negoro, 
Mbah Sanusi, Mbah Yasin, Mbah Ahmad, Mbah Rifa'i, " Mbah 
Ahmad Mutamakkin, ? dan Syaikh Muhammad Amir Idris. “ 


Menurut analisis penulis larangan puasa dahr hanya berlaku bagi orang-orang 
yang jika melaksanakan puasa dahr maka dikhawatirkan kesehatannya pelaku puasa 
dahr akan terganggu dan hak-hak yang harus dia penuhi akan terbengkalai. 
Sebaliknya jika semua kekhawatiran itu tidak ada sama sekali, artinya dia yakin kalau 
mampu melaksanakan puasa dahr tersebut tidak mengganggu kesehatan dan 
aktifitasnya sehingga semua hak kewajibannya terpenuhi, apalagi puasa dahr semakin 
menambah kedekatannya dengan Allah maka larangan tersebut tidak berlaku 
baginya, bahkan hukumnya menjadi Sunnah. Pendapat penulis berdasarkan kaidah 
ushul fikih Hull ya pa Jaa aa gor3 3 pall, 

2 Hadist tentang kesunahan puasa dahr sudah penulis jelaskan di Bab II. 

21 Mbah Abdul Jalil dan Abdul Gohar adalah Murid Sunan Muria, Mbah 
Sewonegoro adalah seorang wali yang selalu disewa negara untuk melawan Belanda 
sehingga dijuluki nama itu, Mbah Ahmad dan Mbah Rifa'I adalah wali yang 
meningga ketika usia muda. Makamnya terletak di area masjid Bareng. Wawancara 
dengan Kyai Badawi. 

2 Seorang waliyullah di makamkan di Kajen Pati. Keturunannya yang 
terkenal diantaranya adalah KH. Muhammadun dan KH. Ahmad Sahal. Wawancara 
dengan Kyai Badawi. 

23 Muhammad Amir adalah nama kecil dati KH. Amit Idris yang merupakan 
putra dari pasangan KH. Idris dan Nyai Soimah. Beliau lahir di Desa Mundu, 
Cirebon pada tahun 1294 H/1875 M. beliau menuntut ilmu di Mekkah. Diantara 
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Kemudian membaca Istigjar 3 kali, subnallah wa-alhamdulillah 3 kali, 
hasbiyallah manikmal wakil, membaca surat al-Ikhlas dengan disertai 
membaca '#aawud dan bismillah selama tiga kali, membaca surat a/Falag 
dan al-Nash. Kemudian membaca fatihah lagi dilanjut membaca asma? 
a-husna (aama-nama Allah yang berjumlah 99 X). setelah sampai 
pada gambar makam Nabi Muhammad dan gambar Masjidil Haram 
sambil membayangkan atau menciumnya dengan berharap agar 
mampu berziarah di makam Nabi dan mendapatkan safaatnya. 
Kemudian dilanjutkan membaca nama-nama Nabi yang berjumlah 
201 nama.” 

Wirid untuk hari senin awal dimulai halaman 191 sampai 
halaman 211 dengan diserta do'a. kemudian dilanjutkan senin akhir 
halaman 12 sampai halaman 66. Wirid hari selasa halaman 65 sampai 


guru-guru beliau di Mekkah adalah Kyai Mahfudh Termas, Kyai As'ad Tegal, Kyai 
Abbas Brebes, Kyai Masduki Cirebon, dan Kyai Nahrowi Banyumas. Semuanya 
adalah ulama'-ulama' Indonesia yang mukim di Makkah. Setelah cukup lama di 
Makkah, beliau disuruh pulang ke tanah air untuk dinikahkan dengan Nyai Sukainah 
puteri Kyai Usman Gedongan Indrapura Cirebon. Dari pernikahannya dengan Nyai 
Sukainah tidak dikaruniai keturunan dan berakhir dengan perceraian secara baik- 
baik. Beliau menikah untuk kedua kali dengan puteri Kyai Sholeh Darat Semarang 
yang bernama R.A Zahro (janda dari Kyai Raden Dahlan Termas). Pernikahan ini 
dilaksanakan di Makkah atas perintah Kyai Sholeh Darat dan Syaikh Mahfudh 
Termas. Dari pernikahan dengan Nyai R.A Zahro, beliau dikaruniai seorang puteri 
bernama Siti Aisyah. Setelah pulang dari Makkah Kyai Amir diminta oleh Kyai 
Sholeh Darat untuk membantu mengasuh Pondok Pesantren Darat Semarang, 
bekas peninggalan Kyai Murtadlo. Cukup lama Kyai Amir bermukim di Darat 
Semarang sampai Kyai Sholeh wafat tahun 1903 M. Tidak berselang lama istri Kyai 
Amir, yaitu Nyai R.A Zahro bin Kyai Sholeh Darat pun wafat. Setelah ditinggal 
wafat istri, Kyai Amir sering sakit-sakitan sehingga dengan berat hati Kyai Amir 
beserta puterinya Siti Aisyah pindah dari Semarang ke Pekalongan dan mendirikan 
pondok di Pekalongan, tepatnya di Desa Simbang Kulon.K.H Amir Idris wafat pada 
tanggal 8 Rabiul Akhir 1357 H atau tahun1938 M pada usia 63.Beliau dimakamkan 
di pemakaman Banyurip Ageng, Pekalongan Selatan (pemakaman depan Masjid 
Jam? Banyurip Ageng). Dalam Ibnu Marzuki, “KH. Amir Pendiri Pondok 
Pesantren Pertama di Pekalongan,” artikel diakses pada 13 Agustus dari 
http://nderek-ulama.blogspot.co.id/2015/11/kh-amit-idris.html. dalam artikel oleh 
Ibnu Marzuki sumber Buletin Atsar, Buletin MAS Simbang Kulon, Edisi 006/2005. 

4 Berdasarkan kitab Daliil al-Khairit yang diterbit pesantren Kudus dan 
pengalaman penulis ketika membaca wirid Daldil a-Khairit dari KH. Abdullah 
Hanif. 
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85. Wirid hari rabu mulai halaman 84 sampai 102. Wirid hari kamis 
halaman 102 sampai 123. Wirid hari jum'at halaman 121 sampai 147 
dan wirid hari jum'at mulai halaman 145 sampai 168. Terakhir wirid 
hari minggu mulai halaman 166 sampai 190. Wirid membaca Daliil al 
Khairit sesuai dengan kitab Daldil a-Khairat yang telah disusun oleh 
KH. Ahmad Basyir.” 

Sebetulnya regulasi pembacaan Dalil al-Khairit berbeda-beda 
antara guru (kyai) satu dengan guru yang lain. Kyai Muslih 
mengajutkan membiasakan membaca /higib sesuai yang telah 
disebutkan dalam kitab Da/dil a-Khairat yaitu dimulai pada hari selasa 
dan di akhiri pada hari senin, sebagaimana yang dilakukan oleh Kyai 
Ahmad Bin Syu aib al-Sya roni, Kyai Muhammad Ru yah Kaliwungu, 
dan Kyai Idris Jamsaren Solo. Terdapat juga orang yang membaca 
Dalail al-Khairit sesuai kebutuhan dan waktu para pengamal, 
sebagaimana fatwa Syaikh Muhammad bin Muhammad Syarun, salah 
satu mursyid Daldil a-Khairat di Madinah Al- Munawwarah yang 
membiasakan membaca Dalil a-Khairat berserta para jama'ahnya 
pada waktu di antara shalat Magrib dan Isya sehingga mereka 
menyelesaikan (Khatam) Daliil a-Khairat sekali dalam seminggu 
khususnya pada setiap malam jum at. 

Adapun bagi santri Darul Falah, membaca Daliil al-Khairit 
menjadi menu wiridan sehari-hari. Setiap pagi jam 05.00 WIB setelah 
sholat subuh, santri diberikan jadwal membaca Da/dil al-Khairat secara 
Jauman (harian). Biasanya jadwal yang membaca Daldil al-Khairit tiap 
paginya dua orang dengan memakai pengeras suaranya layaknya 
seperti tadarusan membaca Al-Guran. Bahkan setiap selapan sekali 
yaitu jum'at Kliwon diadakan mujahadah membaca Dalail a-Khairdt 
sampai khatam di Pesantren Darul Falah INI (rumah Kyai Badawi). 
Mujahadah ini diikuti oleh santri dan alumni. Mwjahadah pembacaan 
Dalail a-Khairit ini sekarang dipimpin oleh Kyai Badawi. Dalam 
mujahadah ini diakhiri dengan do'a yang langsung dipimpin oleh Kyai 


2 Bersumber dari Kitab Dai! a-Khairit yang ditashih ulang Mbah Basyir 
dan diterbitkan pesantren Darul Falah Kudus. 
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Badawi. Terkadang mmahadah dilakukan di rumah alumni atas 
permintaan tuan rumah (alumni). 

Bagi para santri yang sudah khatam riyidhah puasa Daliil al- 
Khairat selama 3 tahun, biasanya dilakukan tradisi syukuran atau 
salematan.” Dalam tradisi syukuran itu Kyai Badawi terkadang diundang 
dan memberikan tausiyah kepada para santrinya dan ditutup dengan 
do'a. Seperti contoh ketika Kang Ulin dari Tuntang Salatiga sudah 
menyelesaikan riyidhah ini, dia mengadakan pengajian kecil-kecilan 
sebagai bentuk syukuran/ slametan. atas keberhasilannya menyelesaikan 
riyidhah puasa Dalail al-Khairit. Dalam syukuran ini, Kyai Badawi 
memberikan tausiyah tentang biografi Syaikh Sulaiman al-Jazuli dan 
pengalaman-pengalaman Khowirig al-Adad oleh para pengamal Dati 
Khairat." 


c. Riyddhah Puasa Dalail Al-OGur'an. 

Puasa Daldil Al-Ouran juga merupakan puasa yang sangat 
populer yang dilakukan oleh para santri Darul Falah. Hampir semua 
santri pernah melaksanakan puasa ini. Puasa ini lebih ringan dari pada 
puasa Daldil a-Khairit. Kaifiyyah dengan cara berpuasa selama 1 tahun 
1 bulan 15 hari. Caranya dengan membaca Al-Gur'an satu juz tiap hari 
dengan diawali tawasul dan diakhiri do'a. Jadi selama setahun santri 
mampu mengkhatamkan Al-Guran minimal 12 khatamaan. 

Riyidhah puasa Dalkil a-Khairat merupakan riyidhah yang diramu 
dan diracik oleh Mbah Sanusi yang diijazahkan kepada Mbah Yasin 
kemudian diijazahkan kepada Mbah Basyir. ” Perbedaan tasawul 
riyadhah Daliil Al-Our'an dengan Dalail a-Khairat adalah puasa Dalail 
Al-Ouran dalam tawasulnya tidak mencantumkan nama Syaikh 


2 Wawancara Pribadi dengan Kang Riana (Lurah Pondok), Kudus, Minggu 
19 Maret 2017 . 

27 Slametan juga sering disebut kenduren yang diselenggarakan sedemikian 
rupa yang menunjukkan bahwa praktik-praktik keagamaan kaum santri secara 
sosiologis dan kompromis. Lihat Burhanudin, Islam dalam Arus Sejarah Indonesia, h. 
440. 

2 Wawancara Pribadi dengan Kang Mansur , Salatiga, Selasa 21 Maret 2017. 

2 Wawancara Pribadi dengan Kyai Badawi. 
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Sulaiman al-Jazuli dan Syaikh Muhammad Amir Idris. Menurut 
analisis penulis tidak dicantumkannya kedua nama ulama” yang 
terdapat dalam tasawul Daldil a-Khairat dikarenakan keduanya tidak 
termasuk ulama' yang mempunyai peranan dalam meramu "iyddhah 
Daliil Al-Our'an. 

Adapun bacaan tawasul dan do'a puasa Dalail A-Ouran adalah 
sebagai berikut:" 


Anang AN log AR UY gag UG Apu iba il 3 pam 
Anil) (paca! 

palalhdae Genit Gagas sildasal Call, 5 bj Kabailh 3 aa 
Asal aris dll) Ray )YI Kail 9 (oi hall 

Olxal | Jeli ane Olual Jalallane Olual al KI dil slalgl 3 aim (Al Ai 
aaml Olsal sela ) Olial ami Oliah Ujar Olual aw gia Olyal SI | yaaa 
aga pelisealel, gila ya Geleng Agan pa ygig Ad yaa dillaad jai 
Aa LI pg dev perah Si Lilo olaal yi Sx Ga Liloalel, 
alah 9 Selai Agil AE ANE 3 BSA 3 Gaalatl G7 do KAN) 
Alia Gl Kl | ewe dalam 3 AI ale 3 IL UY yag List Gabus ya 
bag leg Uile lagi Ol Abal LAN Ragan 3 pa lan ola 
ap OS Hala 3 yng US aiga ba All. ole Liluagl gya 9 Ulama 
Agil agus ye le og ale ae lali Gg lu SL, 
cra Uas Ui) JII Gali Ui 9 diam BAYI 3 Lima LAI SI ) 
Kel Oa AW ai Zee Ta) Loyal Uya Ud ed 9 Lam) elial 
SO) AA AalalI 3 AAA 3 Uisloal 3 Ugal Amal JIN aa Ugal Ui in 
VGA Agil al aa jl pam Jl dil as Claus Ella 3 KY)» Lili 
asal (gadi mam gl Cyam jl dl awas Elarula Elliul 9 aji Y 3 Aim odali 
Filan al Gaga Ata Cinta 9 3 Cal pan VI AI Craih go gm all Al Cie (sll 
SB Gasal Ya Ji Ig AR Liu Jl le 3 AR Ui (de 


30 Berdasarkan kertas/tulisan riyddhah Mbah Basyir. 
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ABI cadaal! alan B)2YI 3, basal 3 Gaal (3 Alala asi , Laga 
bas Aang 33 go dll AA Ciidlall palall ae Ferdi Uta 
Gm Cai ll GUalu bo, Gaal 053 3 MIS 3 Ya Lisle alel 4 dilaya 
Goal Jasa Kol Uap AI SAI Singil Al Ol pall ae al 
Lag olilji La al Ji 3 Juagl Bell 3 AYI 3 Laiall 4 Gaal 
3 Gagas (rilawaal (oil 8 padam (ol oligea La 3 olislaa La 3 oli jatiul 
Jnagi Bel | Gawanl dina yA Gale gala 3 date dil la AR UY ya 
Beam Gil oligoa La g oliihua La g oli yatiul La g oil j3 La cal gi Ji 3 
Jas Sell Aas VI AAS 9 Abal pall age Fasilitas gl JI alas 
Beam dl oligod La g olislua La g oli xiual La g oli j3 La cal gi Siti 3 
(IOS Iggm olaah ) JSI Ane olual | Jalal! ane deal olash al SIN Al sal) 
25 olaal Gili yen olah , cela) Aaml olial | ay olah | (gan gia olasl 
el y agila ya Gelas g Agan ya JP 3 ad jaw dll AB La ya UIL gaa Aga 
oil j3 La cal Jt 3 Jung aga Cut Lilo pl 9 aglS ya ya Lilo 
Silabuall 3 CUpabsall Uya yaa! Ja Elsa II olga Lag 
SEA) Gelas 9 pensi Bel dll YAE Ain 9 Adi lg ll Luna 
Ty Ely Olausa Carol dana 9 Al Ce 9 AR Lain ie dl ha, 

ceallat Say dh MAA, Cyalan ya! ole Pm 3 Go ginag Las 5 jali 


d. Riyidhah Puasa Manakib 

Puasa wanakib dilaksanakan selama 21 hari." Di dalam puasa 
manakib tidak boleh makan makanan yang bernyawa (puasa nyireh). 
Dalam puasa manakib tiap malam terdapat amalan yaitu solat hajat 2 
rekaat. Rekaat pertama membaca ayat Kursi dan rekaat kedua 
membaca 2 ayat terakhir surat al-Bagarah. 

Kemudian seteleh sholat hajat membaca surat al-Fatihah yang 
ditujukan kepada kanjeng Nabi Muhammad Saw dan keluarganya. 


31 Dalam melaksanakan puasa manakib, lamanya berpuasa berbeda-beda 
tergantung ijazah kyai-nya. Nanti akan terjadi perbedaan riyidhah puasa manakib di 
Pesantren Darul Falah dengan pesantren API. 
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Dilanjutkan membaca surat al-Fatihah kepada Syaikh Abdul GYadir al- 
Jailani sebagai waliyullah yang dibacakan mwanakib-nya. Manakib yang 
dibaca adalah kitab manakib Nurul al-Burhan.” Kemudian ditambah 
do'a seperti do'a puasa Daldil A-Our'an di atas." 


e. Riyddhah Puasa Shalawat Badawi 

Sholawat al-Badawiyah Kubro merupakan sholawat karya Syaikh 
Ahmad al-Badawi. Shalawat badawi ini memiliki khasiat dan manfaat 
yang besar bagi para pembacanya dan telah diamalkan oleh berbagai 
ulama sejak zaman dahulu. para ulama sepakat mengakui akan 
ketinggian ilmu dan derajat Syeikh Ahmad Al-Badawi. Fadhilah 
sholawat badawi kubro juga diakui oleh para kyai di Nusantara. 

Dalam mengamalkan sholawat badawiyyah ini harus melakukan 
riyadhah dengan puasa nyireh selama 100 hari." Adapun bacaannya 
sholawat badawi adalah sebagai berikut: 


AS AI IKAN 253 JASA UV jag Uli de Sia alay Ora 
Sosial Hayil AAASYI AAN Ikat ABGAYN Anas Anal, 
Kala AilibtAYI gal pal A3 AMIN JUNI panag Zilahall 
SAS sai mg ya Ala AON AN Ang AMAN Asah 


La Sae Apik AM leg Ale Wa3 Alas Ukag dal) dia A43 Aj) 


oa Last alta CAN Ga CR 3 dl SMA Gala C5 SIK 
Ca Ta) di Sa 


f. 'Riy4dhah Puasa Hizib dan Riyadhah-Riy4dhah lainnya 
Riyidhah Puasa Higib ini sangat lumrah dilakukan oleh para 
pengamal Dalail al-Khairit. Hal itu dikarenakan Syaikh Sulaiman al- 


2 Nir al-Burban merupakan kitab yang berisi oto biografi Syaikh Abdul 
Oodir al-Jailani. Dikarang oleh Syaikh Muslih Mranggen Demak (pengasuh 
pesantren Futuhiyyah dan mursyid tarekat Godiriyyah Nagsabandiyyah). Kitab Ini 
merupakan ringkasan dari kitab Lyjaini ad-Dani. 

3 Wawancara Pribadi dengan Kang Riana. 

3 WawancaraPribadi dengan Kang Afif. 
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Jazuli adalah penganut tarekat Syadziliyyah” dan Syaikh Abul Hasan 
Al-Syadzili banyak meramu wirid atau do'a yang salah satunya disebut 
Hizgib. Bahkan cetakan Dalail al-Khairit yang dulu (bukan cetakan 
kudus tetapi cetakan Surabaya) di sebelah pinggir terdapat tulisan higib 
dan higib-hizib itu kebanyakan merupakan ramuan do'a yang dibuat 
oleh Syaikh Abul Hasan Ali As-Syadzili. Adapun higib-higib tersebut 
antata lain high al-asyja', hizb ak-khafi atau al-autad, high al-bahr, hizb al- 
nasar, hizb al-bar atau a-kabi, hizgb al-khofi dan lain-lain. 

Higib artinya adalah tentara atau pasukan. Hizgib adalah suatu 
do'a yang cukup panjang dengan lirik dan bahasa yang indah yang 
disusun oleh ulama' besar. Higib adalah kumpulan do'a khusus yang 
sangat populer di kalangan masyarakat Islam khususnya di pesantren 
dan tarekat. Higib merupakan do'a andalan seorang syaikh yang 
diberikan kepada muridnya dengan ijazah yang jelas dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Higib dinyakini oleh kebanyakan masyarakat 
Islam atau kaum santri sebagai amalan yang memiliki daya spiritual 
yang sangat besar.” 

Dalam hal high, Syaikh Syadzili sangat menganjurkan agat para 
santri tatekat memperbanyak membaca high al-bahr dan nashr. 
Menurut beliau karena higib-higib tersebut terdapat Isu al-A gham 
(asma-asma Allah yang agung). Jika seorang hamba dengan perantara 
pembacaan Isyyu al-A gham itu untuk memohon Allah agar hajat dunia 
dan akhirat maka akan dikabulkan. Itulah keistimewaan Isyyu al- 
A'gham.” Menurut Abuya Dimyati yaitu bagi para santri yang akan 
menempuh jalah wushii! (sampai) kepada Allah atau bagi mereka yang 


35 Ajaran as-Syadzili diteruskan oleh muridnya Syekh Abu “Abbas al-Mursi 
(w. 686), kemudian dilanjutkan oleh Ibnu “Athaillih as-Sakandari (w. 709), 
kemudian Ibnu “Abbad al-Ronda (w. 793) dan pada abad IX H / XV M dilanjutkan 
oleh Sayyid Abi “Abdullah Muhamamad ibn Sulaiman al-Jazuli (w. 1465). Jadi Syekh 
Sulaiman al-Jazuli termasuk dipandang sebagai pemimpin Tarekat Syadzliyyah. 
Lihat: Sri Mulyati (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 76. 

36 Azizi Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf, (Sutabaya: 
Imtiyas, 2014), cet. II. H. 315. 

37 Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa, h. 97. 
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punya hajat dan ingin keluar dari masalah yang berat, kesusahan dan 
juga gundah hati agar bermunajat dengan menggunakan higib nasar. 
Bagi seorang yang telah menemukan rahasia makna dari higib-higib 
yang diamalkan, selayaknya tidak boleh tertipu akan terkabulnya do'a- 
do'a sehingga tidak menyebabkan terjerumusnya ke dalam jurang 
fitnah dan rendahnya keinginan dan nafsu." 

Menurut Syaikh al-Syadzili daya spiritual higih datangnya bukan 
dari jin tetapi murni dari Allah. Apabila terjadi sebuah kasus terhadap 
seseorang pengamal hizgib yang ternyata jin ikut camput maka yang 
harus diluruskan adalah niat seseorang yang mengamalkan higib. Amal 
sebaik apapun jika niatnya jahat maka niat jahat itulah yang akan 
menjadi kenyataan dan karena niat tidak ikhlas maka hasilnya akan 
berhenti pada niat jahat itu. Yang terpenting dalam mengamalkan 
hizib adalah harus menata niat dan meluruskan niat semata-mata 
hanya untuk Allah.” 

Hizgib tidak boleh diamalkan oleh semua orang. Bahkan di 
Pesantren Darul Falah Kudus tidak semua santri mengamalkan hizib. 
Mujiz dalam memberikan hizgib disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
ruhaniah pata santri. Dalam mengamalkan higih juga harus 
mendapatkan izin atau ijazah dari myjig yang terpercaya. Amalan 
riyadhah hizgib biasanya dilakukan oleh para santri senior dan sudah 
melakukan puasa Da/dil al-Khairat. Higib-higib yang masyhut diamalkan 
oleh para santri Pesantren Darul Falah dan masyarakat sekitarnya 
adalah High an-Nashr, High al-Bahr, Hizgb al-Jailani, High ad-Darun dan 
Hizb al-Khofi." Dalam mengamalkan hizib biasanya dilakukan dengan 
cara riyadhah puasa nyireh selama 7 hati dan hizib dibaca setiap sholat 
maktubah. Adapun secara lengkap riyidhah puasa hizib di pesantren 
Darul Falah adalah sebagai berikut: 


38 Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa, h. 40-41. 
39 Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat, h. 315-316. 
“0 Wawancara dengan Kang Riana. 
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1) High an-Nashr 

Higib ini merupakan higib yang mayoritas diamalkan oleh para 
santri di Pesantren Darul Falah. Bahkan higib ini sangat populer di 
kalangan para santri di seluruh Nusantara. Adapun tata cara 
mengamalkan di Pesantren Darul Falah dengan melakukan riyadhah 
puasa nyireh selama 7 hari dan dibaca setiap sholat maktubah sebanyak 
3 atau 7 kali. Sebenarnya tata cara mengamalkan sangat bervariasi 
tergantung bagaimana petunjuk guru, jadi guru satu dengan guru yang 
lain berbeda-beda. 

Higib ini sangat digemari oleh para kyai di Nusantara. Seperti 
contoh pada saat kemerdekaan Kyai Dalhar sangat gemar bermunajat 
dengan High an-Nasar dan High al-Bahr. Kedua higib itu menjadi do'a 
dan munajat Kyai Dalhar ketika tentara NICA ingin mengusai 
Indonesia." Bahkan hizih ini kadang diijazahkan secara massal seperti 
yang pernah dilakukan oleh GP Ansor. 

2) Hizb al-Bahr 

Higb al-Bahr ini dibuat pada saat Syaikh Abu Hasan al-Syadzili 
dalam perjalanan di laut Merah dan mendapatkan langsung dari Nabi 
Muhammad saw. Beliau membaca hizib ini dalam rangka agar selamat 
dalam perjalanan di Laut Merah. Meskipun H1z4 al-Bahr mempunyai 
ikatan historis yang sangat erat dengan laut tetapi bukan berarti High al 
Bahr ini hanya dibaca ketika di laut. Bahkan higib ini dipercaya oleh 
para santri sebagai higib yang serba guna dan banyak sekali kasiatnya. 

Cara-cara mengamalkan higib ini berbeda-beda. Seperti contoh 
cara mengamalkan puasa sunnah dengan puasa biasa selama 7 hari, 
malamnya tidak boleh tidur, bercakap-cakap dengan orang lain 
(membisu) dan harus menyepi. Dimulai hari jum'at. Dibaca 3 kali 
setelah sholat lima waktu, setelah selesai puasa dibaca 1 kali setelah 
shalat asar dan subuh. Tawasul kepada Nabi Muhammad, syaikh Abul 
Hasan dan Syaikh Mahfuzh Sya'rani. Adapun salah satu kegunaaan 
Hizb al-Bahr karya Syaikh Abul Hasan as-Syadzili adalah disegani dan 


4 Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 290. 
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dihormati baik kawan maupun lawan, tidak mempan senjata dan 
mampu menundukkan lawan.” 
3) Higb al-Bargi 

Cara mengamalkan dengan puasa nyireh selama 7 hari dan 

membaca aurad higb al-Bargi sebanyak 77 kali setiap sholat maktubah. 
4) High al- Darun 

Higb ini dipercaya oleh para santri merupakan high yang berasal 
dari Sayyidina Ali. Higib ini dibaca Sayyidina Ali ketika beliau sedang 
menggantikan tidurnya Nabi Muhammad yang waktu itu akan bunuh 
Kafir Ouraisy. Kemudian Sayyidina Ali tidur ditempat yang biasanya 
dibuat tidur Nabi Muhammad. Sedangkan Nabi Muhammad pergi 
bersama Sayyidina Abu Bakar untuk menyelamatkan diri dari ancaman 
pembunuhan oleh Kafir Guraisy. Kaum Kafir Ouraisy sangat kecewa 
karena ternyata yang tidur di ranjang bukan Nabi Muhammad tetapi 
Sayyidina Ali. Berkat membaca hizib ini, Sayyidina Ali selamat dari 
perlakuan buruk kaum Kafir Ouraisy.” 

Cara mengamalkan adalah dengan puasa nyireh selama tujuh 
hari. Setiap setelah shalat fardhu, hizgib ini dibaca sebanyak tujuh kali. 
Adapun tawasu-nya kepada Nabi Muhammad dan Sayyidina Ali. 
Setelah selesai puasa nyireh setiap hari cukup dibaca 1 kali. 

5) Higb ak-Jailani 

Puasa nyireh selama 7 hari. Kemudian membaca hizib ini dengan 
diawali tawasul kepada Nabi Muhammad dan Syaikh Abdul Godir al- 
Jalini. Dibaca sebanyak 7 kali. 

0) Higib al-Khofi 

Cara mengamalkannya puasa nyireh selama tujuh hari. Kemudian 
membaca higib ini sebanyak 3 sampai 7 kali. Dengan tawasul kepada 
Nabi Muhammad beserta keluarga, kepada Syaikh Abdul Godir al- 
Jailani kemudian kepada Mbah Sanusi, Mbah Yasin, Mbah Ahmad, 
Mbah Rifa'i Mbah Muhammadun dan Mbah Basyir. 


42 Mahfudz Sya'rani, Silabul Mukmin: Kumpulan Mantra, Wirid, Do'a dan Obat 
Tradisional, (Surabaya: Ampel Suci, 1997), h. 72. 
8 Wawancara Pribadi dengan Kang Irham, Salatiga, 18 Maret 2017. 
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T) High Bukhori 
Higib dipercaya merupakan higib hasil racikan Imam Bukhori. 
Cara mengamalkan sama yaitu dengan puasa nyireh dan dalam 
pembacaannya diawali dengan tasawul kepada Nabi Muhammad, 
Imam Bukhori, Mbah Sanusi, Mbah Yasin dan Mbah Basyir. 
8) Hizb al-Kifayah 
Higib ini hasil racikan Syaikh Abul Hasan Ali as-Syadzili. 
Kaifiyyah seperti hizib-higib di atas. 

9) High al-Kifayah, Hizb as-Sakran, Hizb an-Nawami, Hizb al-Jailani, 
Hizb a-Mugammil, Higb al-Latif Hizb ar-Rasul, Higb al-Agbar 
ak “Adzam, Asma'ul al-Kubra, Hasbunallah, Taula' Bala', Sholawat 
Thibbil a-Oulub, Sholawat Imam Syafi'l dan lain-lain. Semua hizib 
amalannya sama yaitu selalu disertai puasa nyireh selama 7 
hari." 


2. Bentuk dan Praktik Riyidhah di Pesantren API Tegalrejo 
Magelang 

Berdasarkan penuturan Kang Tagiudin” yang merupakan Lurah 
Pondok periode 2017 bahwa tradisi riyidhah di Pesantren Tegalrejo 
berupa berbagai macam amalan-amalan disertai dengan puasa. 
Adapun dalam mengamalkan berbagai macam puasa itu ada tingkatan- 
tingkatannya sesuai dengan kelasnya. " Tradisi riyddhah itu berdasarkan 
penuturan KH. Syamsuro'i sudah ada (dipraktikkan santri) di 
pesantren API sejak Mbah Chudlori masih hidup dan memang 
riyadhah itu sangat dianjurkan untuk dilestarikan para santri. Pada saat 
itu Mbah Chudlori sendiri yang memberikan ijazah. Tradisi riyidhah di 
Pesantren Tegalrejo yaitu puasa naun sudah ada sejak beliau mondok 
yaitu sekitar tahun 1964. Tradisi riyddhah itu hampir dilakukan oleh 
semua santri. Tradisi riyddhah itu mengalir begitu saja dalam kehidupan 


44 Untuk lebih lengkapnya bacaan higib-hizib dari pesantren Darul Falah 
dapat dilihat dibuku ijazah pesantren. 

#5 Santri senior lulusan yang masuk tahun 2003 dan lulus tahun 2010. 

“6 Wawancara Pribadi dengan Tagiudin (lurah pondok), Tegalrejo, Jum'at 17 
Maret 2017. 
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santri karena meniru kebiasaan Mbah Chudlori. " Bentuk-bentuk 
riyadhah puasa itu adalah sebagai berikut: 
a. Puasa Yg Man Huwd 

Puasa Yg man Huwa merupakan puasa yang harus dilaksanakan 
setiap santri tanpa mengenal tingkatan-tingkatan. Semua santri 
memang diharuskan mengamalkan puasa ini. Riyidhah ini dapat 
dikatakan sebagai riyidhah mugaddimah bagi para santri. Adapun 
pelaksanakaan ritual puasa ini adalah dengan melakukan puasa selama 
41 dengan membaca do'a Ya man Huwa sebagai berikut: 


Ya man huwa Pi'izgibi latif Ya man huwa ft luthfibi syarif, Ya man 
buwa fi filihi hamid, fi Aatihi gadim majdubu munir, Ya man buwa 
TU thaihikatsir, Bi rahmatika ya arham al-Rahimiin. 


Artinya: 


“Wahai Dia (Allah) yang keagungan-Nya begitu halus, Wahai Dia 
(Allah) yang kehalusan-Nya begitu mulia, Wahai Dia (Allah) yang 
perbuatan-Nya begitu terpuji. Dzat-Nya abadi, keagungan-Nya terang, 
Wahai Dia (Allah) yang pemberian-Nya begitu banyak, Dengan 
rahmat-MU wahai Yang maha pengasih lagi maha penyanyang.” 


Riyidhah ini dilaksanakan dengan cara puasa selama 41 hari. 
Setiap malam para santri membaca do'a ya man huwa diatas sebanyak 
160 kali selama puasa. Dalam menjalani puasa, para santri dilarang 
memakan makanan yang ada nyawanya (puasa nyireh) seperti telur, 
daging, ikan, dan lain-lain. Biasanya dimulai pada tanggal 19 Jumadil 
Akhir sampai bulan Rajab dan sekaligus sebagai niat puasa bulan 
Rajab yang sangat banyak sekali keutamaannya. Pada waktu itu sekitar 
700 orang yang iku menjalani riyidhah ini. Adapun contoh manfaatnya 
yang dialami santri riyidhah ini yaitu ketika seorang yang sedang puasa 
Jaman huwa, dia Alindur (mengigau) sehingga jatuh dari lantai empat 
sampai ke bawah. Anehnya dia tidak mengalami sakit sama sekali. 


“ Wawancara Pribadi dengan KH. Syamsuro'i (kyai yang masih menjumpai 
Mbah Chudlori ketika masih hidup), Salatiga, Sabtu 22 april 2017. 
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Menurut para santri itu merupakan bukti keampuhan dan kasiat dari 
amalan riyidhah yaman huwa." 
b. Riyidhah Puasa Dalail A-Our'an dan Puasa Dalil al-Khairat 

Riyidhah ini biasanya dimulai pada bulan Suro. Saat itu yang 
mengikuti puasa Da/ail Al-Our'an berjumlah 400 santri. Kaifiyyah sama 
dengan ijazah yang diberikan oleh Mbah Baysir. Riyddhah ini dilakukan 
bagi santri yang sudah mencapai kelas Alfiyyah dan Fath a-Wahab.” 

Riyidhah Puasa Daliil al-Khairat di Pesantren API juga meminta 
ijazah kepada Mbah Basyir Kudus. Riydidhah ini dikhususkan bagi para 
santri yang sudah masuk tingkatan Fath al-Wahhab ke atas. Terakhir 
Kang Tagiudin pada tahun 2013 mengantar para santri meminta 
ijazah Daliil al-Khairat dan Dalail Al-Ouran dengan membawa 
rombongan enam bus. Namun setelah Mbah Basyir meninggal dunia, 
Kyai Mudrik diperbolehkan menjadi myjig Daliil al-Khairat dan Daliil 
AIl-Ouran sehingga setelah Kyai Mudrik menjadi mmjig para santri 
dalam mengamal riyidhah ini tidak perlu datang ke Pesantren Darul 
Falah." Kyai Hanif (adik Kyai Mudrik) juga memberikan ijazah Dalil 
al-Khairat kepada santri. Dalam memberikan ijazah ini kyai Hanif 
memberikan opsi untuk melakukan puasa selama 3 hari, 7 hari, 41 hari 
dan 3 tahun. Tetapi Kyai Hanif sering menyarankan jika meminta 
ijazah Daldil al-Khairat untuk meminta kepada Kyai Mudrik. Kyai 
Hanif menganggap bahwa Kyai Mudrik lebih otoritatif dalam 
memberikan ijazah ini. ”' 

Adapun rangkaian pemberian ijazah Daliil al-Khairat adalah para 
santri sowan ke dalem Mbah Basyir. Dalam memberikan ijazah Daldil al- 
Khairit, Mbah Basyir memberikan sedikit tausiyah tentang fadillah Dalail 
al-Khairit. Kemudian beliau menjelaskan K£aifiyyah dalam mengamalkan 
Dalail al-Khairat. "Terakhir ditutup dengan do'a oleh Mbah Basyir dan 


48 Wawancara Pribadi dengan Udin (Santri), Magelang, 18 Maret 2017. 

Y Wawancara Pribadi dengan Misbah (Santri), Magelang, 18 Maret 2017. 

5 Wawancara Pribadi dengan Kang Tagiudin pada tanggal 17 Maret 2017 . 
5! Wawancara dengan Kang Ali pada tanggal 30 september 2017. 
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para santri mengamininya.” Namun setelah Mbah Basyir wafat, para 
santri sudah tidak meminta ijazah ke Pesantren Darul Falah. 
&  Ngerowot 

Ngerowot adalah sebuah amalan yang melarang seseorang makan 
nasi dan segala makanan yang terbuat dari bahan baku beras. Riyidhah 
ini dilakukan oleh para santri selama 3 tahun dengan tidak makan nasi 
dan semua makanan yang berasal dari nasi. Riyddhah ini tidak mudah 
bari para santri dikarenakan nasi adalah makanan pokok orang 
Indonesia khususnya jawa. Menurut Kang 'Tagiudin dalam 
melaksanakan riyddhah ngerowot ada juga yang sertai dengan puasa 
tetapi ngerowot yang disertai dengan puasa itu bukan asli amalan di 
Pesantren Tegalrejo. Mungkin pelaksanaan puasa ngerowot sendiri 
berasal dari luar pesantren Tegalrejo. Dalam ngerowot diawali dengan 
puasa 7 hari. Selama ngrowot santri membaca surat a/Nas, a-Falag dan 
al-Kautsar setiap selesai sholat magrib. Dan juga membaca surat au- 
Nasyrh, Allahu Lathifun bi “Ibidiht Yargugu Man Yasya'u wa Huw al- 
Oawiyy a-Agzigi dan Nas'aluka rahmatan wa ilmin. Adapun yang 
memberikan ijazah ngrowot ini dulunya adalah Ibu Nyai Nur Halimah 
(Istri kedua Kyai Chudlori) tetapi sekarang diamanatkan kepada Kyai 
Hanif dan Kyai Damanhuri (menantu Kyai Abdurrahman Chudlori).” 
Puasa ini memang mengadopsi tradisi puasa orang jawa tetapi di 
pesantren API ditambah dengan do'a atau wirid dari Al-Gur'an. 
d. Riyadhah Puasa High al-Ghagali 

Hizb al-Ghazali merupakan sebuah wirid atau ramuan do'a yang 
dibuat dan diamalkan oleh Imam Ghazali. Hizib ini sebagai wadhifah 
zikir untuk berdo'a kepada Allah Swt agar dihilangkan segala 
kesusahan dan kesulitan ketika beliau berada di Negara Magribi. 
Ceritanya pada waktu itu sebagian besar penduduk Magrobi banyak 
yang ingkar dan tidak suka terhadap kitab Ihya Ulum al-Din yang beliau 
karang. Kitab beliau tidak diperbolehkan untuk beredar di wilayah 
Magrobi. Bahkan para penduduk Magrobi banyak yang menghasut 


22 Wawancara Pribadi dengan Tagiudin. 
3 Wawancara Pribadi dengan Tagiudin. 
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Imam Ghazali dan meminta kepada penguasa saat itu untuk 
membakar kitab beliau. Kemudian Imam Ghazali mengetahui berita 
ini lewat muridnya. Imam Ghazali lantas berdo'a kepada Allah dengan 
do'a yang sekarang terkenal dengan sebutan High a-Ghagali. Berkat 
bacaan High al-Ghagali ini, kerajaan Murobbithin runtuh dan 
kemudian diganti oleh Imam Muhammad Al-Mahdi (Putra dari Murid 
Imam Ghazali). 

Riyidhah Puasa High al-Ghazal?” ini dianjurkan untuk diamalkan 
kepada setiap santri yang duduk di kelas a/-Fiyyah. Riyadhah puasa Hizb 
al-Ghagali ini harus diamalkan sekali selama mondok di pesantren 
Tegalrejo. Namun jika diamalkan lebih dari sekali itu lebih baik. 
Adapun cara mengamalkan High al-Ghazali adalah harus berpuasa 
selama 7 hari dan harus dibaca minimal 7 kali sampai 40 hari setiap 
selesai sholat lima waktu.” Puasa ini biasanya dilaksanakan bersamaan 
dengan puasa ramadhan dengan bertujuan untuk meringankan mereka 
yang tidak kuat puasa. Menurut keterangan Kang Misbah, dia 
melaksanakan riyidhah puasa Hizb al-Ghagali bersama dengan santri 
yang berjumlah 600.” Berdasarkan penjelasan Kang Tagiudin bahwa 
yang memberikan Hizb al-Ghazali (selanjutnya penulis tulis Higib 
Ghagali seperti lafal yang diucapkan para santri) sekarang adalah Kyai 
Hanif, Kyai Hanif dari Mbah Chudlori dan Mbah Chudlori dari Mbah 
Khozin dari Pesantren Bendo Kediri.” 

Selain dianggap sebagai latihan spiritual bagi para santri, dengan 
mengamalkan higib ghazali dipercaya mampu menghasilkan kekebalan 
untuk menangkal kekuatan ilmu hitam dan mampu mengatasi orang 
yang kemasukan jin. Selain itu higib ghazali juga mampu meningkatkan 


kekuatan belajar. higib ghazali juga mampu digunakan untuk melawan 


54 Ahmad Talmidz, Higb Mustajab, (Surabaya: Maktabah Miftah, t..th.), h. 42. 

55 Bacaan lengkap hizib Ghazali bisa dilihat di kitab Syamsul Ma'arif atau bisa 
juga didapatkan di toko Hasbuna Pesantren API. Bentuk bacaannya ditulis di 
sebuah buku kecil. 

56 Wawancara Pribadi dengan Tagiudin . 

5? Wawancara Pribadi dengan Misbah. 

58 Wawancara Pribadi dengan Tagiudin. 
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musuh. Keampuhan higib hagali ini pernah diceritakan Kyai 
Abdurrahman bahwa seorang temannya berhasil melarikan diri dari 
kepungan orang-orang komunis dengan melompat melalui atap tanpa 
dilihat musuh hanya dengan membaca hizib ghazali sebanyak satu 
kali.” 

Menurut testimoni Kyai Muhsoni" bahwa riyddhah hizib ghazali 
adalah sebagai penenang hati. Banyak cerita santri di pesantren yang 
stress karena menghafalkan Aiyyah. Tetapi di Pesantren Tegalrejo 
tidak ada kejadian santri stress karena menghafal 4/fiyyah. Itu adalah 
sebagian manfaat dari riyidhah hizib ghazali." 

e.  Riyidhah Puasa Manakib 

Riyidhah puasa Manakib ini sangat dianjurkan kepada para santri 
yang sudah duduk dikelas Bukhari (kelas V) ke atas. Puasa ini 
dilaksanakan pada setiap tanggal sebelas selama tiga bulan berturut- 
turut pada bulan hijriyyah. Para santri diberi kebebasan untuk memilih 
bulan dalam berpuasa. Setelah selesai mengamalkan puasa tersebut, 
semua santri membaca kitab manakib secara bersama-sama dengan 
dipimpin seorang Kyai. Munakib yang dibaca oleh santri adalah 
manakib Nvr al-Burhin.” 
£  Riyadhah Puasa High an-Nawawi 

Riyidhah higib nawawi sebenarnya bukan asli amalan dari 
pesantren Tegalrejo. Tetapi jika santri ingin mengamalkan tidak 
dilarang. Ini bukan amalan yang sangat dianjurkan bagi para santri. 
Riyidhah puasa hizib nawawi ini hanya bersifat sunnah dan boleh 
diamalkan." 

Riyidhah hizib nawawi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan 
perlindungan dan pertolongan spiritual dari segala ancaman dan 


39 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 215. 

S0 Alumni Pesantren API sekitar tahun 1990-an. dan di pesantren API 
selama kurang lebih 7 tahun. 

S1 Wawancara pribadi dengan Kyai Muhsoni. Semarang, 8 September 2017. 

22 Wawancara Pribadi dengan Tagiudin. 

53 Wawancara Pribadi dengan KH. Mudrik (pengasuh pesantren API). 
Magelang, 18 April 2017. 
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bahaya yang datang baik dari makhluk gaib (setan dan sejenisnya) 
maupun kalangan manusia sendiri. higib ini juga diyakini mampu 
memberikan kekuatan seseorang untuk menyembuhkan penyakit yang 
disebabkan oleh kekuatan hitam." 

Adapun kaifiyyah dalam mengamalkan hizib nawawi adalah puasa 
mutih selama tujuh hari. Puasa dimulai hari jum'at. Pada puasa hari 
yang ketujuh harus melakukan ritual puasa ngebleng. Selama tujuh hari 
itu para santri yang mengamalkan puasa ini harus membaca rangkaian 
do'a higib nawawi sebanyak 40 kali. Setelah selesai puasa hizib nawami 
setiap hari dibaca satu kali. Hizgjb ini hanya diberikan kepada mereka 
yang sudah mencapai tingkatan kelas Ihya' Ulum ad-Din. Adapun yang 
memberikan ijazah higib nawawi adalah Kyai Mudrik. “ Menurut 
analisis penulis, riyddhah hizib ini berkolaborasi dengan tradisi puasa 
kejawen yaitu dengan cara puasa mutih dan diakhiri ngebleng. Hanya 
bedanya dalam riyddhah hizib nawawi tedaksinya berasal dari bacaan Al- 


Ouran. 


3. Bentuk Dan Praktik Riyidhah di Pesantren BUO Gading 
Kab. Semarang. 

Riyidhah di pesantren BUG Gading dengan pesantren Darul 
Falah Kudus sebenarnya tidak beda jauh. Hal itu dikarenakan Kyai 
Abdullah Hanif dalam melakukan riyidhah hampir sebagain besar 
mendapat ijazah dari Mbah Basyir. Perbedaannya adalah dalam proses 
pemberian ijazah dan dalam implementasi yang dilakukan oleh santri 
terhadap riyadhah. Kyai Hanif dalam memberikan ijazah menyesuaikan 
dengan kondisi/keadaan orang yang meminta ijazah. Faktor lain 
adalah Kyai Hanif juga banyak mengambil ijazah dari berbagai guru di 
Jawa seperti yang telah penulis terangkan di bab III." 

Adapun riyidhah yang sangat populer di kalangan santri BUO 
Gading adalah pertama riyidhah puasa naun Dalail Al-Our'an. Hampir 


54 Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 215. 
55 Wawancara dengan kang Tagiudin. 
56 Observasi di Pesantren BUO. 
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semua santri baik santri putra maupun putri melakukan "iyidhah ini. 
riyadhah ini menjadi amalan yang sangat diminati oleh semua santri 
dikarenakan dalam riyidhah Daliil Al-Ouran terdapat sebuah 
kewajiban bagi santri untuk membaca Al-Guran satu juz tiap 
(tergantung jumlan juz yang diminta ketika pemberian ijazah). 
Riyidhah ini sangat membantu bagi para santri dalam proses 
menghafal Al-Guran karena Pesantren BUO yang notabene-nya adalah 
pesantren penghafal Al-OGuran. Durasinya riyddhah ini juga cukup 
relatif singkat bagi para santri yaitu hanya satu tahun. 

Riyddhah Daliil a-Khairat juga menjadi amalan yang populer di 
Pesantren BUO. Ritual Kyai Abdullah Hanif dalam ijagahan Dalail al- 
Khairit adalah diawali dengan penjelasan kaifiyyah dalam mengamalkan 
riyadhah Dalail al-Khairat. Kemudian dilanjutkan dengan membaca 
syahadah dan istighfar. Dilanjutkan membaca surat al-Fatihah dengan 
tasawul kepada wali-wali yang terdapat dalam tawasul kitab Dalail al- 
Khairit. Kemudian membanyak surat al-Ikhlas, al-Falag, an-Nash 
diakhiri dengan surat al-Fatihah. Terakhir ditutup dengan do'a. 
sedangkan untuk ijazah riyadhah lainnya hampir sama yaitu selalu 
diawali dengan membaca syahadah, istighfar, fatihah dengan tasawul dan 
diakhiri dengan do'a.” 

Dalam praktik riyddhah Dalail al-Khairit dan Dalail A-Ouran 
tidak semulus apa yang diinginkan santri. Dalam menjalani riyddhah 
Dalail a-Khairat banyak santri yang tidak istikomah membaca Da/dil al 
Khairit secara yauman. Jadi banyak santri yang harus men-dobel 
pembacaan wiridnya. Seperti contoh wirid hari senin ternyata tidak 
sempat dibaca maka harus membaca dobe/ pada hari berikutnya. Jadi 
wirid hari selasa digabung dengan membaca wirid hari senin. Yang 
lebih parah lagi jika selama satu minggu tidak membaca wirid Daldil ak 
Khairit secara yauman maka pelaku riyidhah harus mengganti wirid 
Dalail a-Khairait sampai khatam. Sedangkan untuk riyidhah Dalail Al- 
Ouran terkadang santri juga tidak istikomah ketika membaca Al- 
Guran satu juz setiap harinya maka harus mengganti di hari 


57 Observasi di Pondok Pesantren BUG Gading. 
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berikutnya. Jika sampai 1 minggu tidak membaca Al-Gur'an satu juz 
maka harus mengganti 7 juz yang ditinggalkannya. Lebih parahnya lagi 
jika sampai meninggalkan wirid membaca Al-Gur'an selama 1 bulan 
maka pelaku riyidhah harus mengganti membaca Al-Guran dalam 
sehari 30 juz. Tindakan atau perilaku yang tidak istikomah ini 
memberat pelaku riyidhah. Demikianlah problem yang dihadapi santri. 
Menurut pengalaman para santri puasanya agak ringan tetapi 
istigamah wiridnya yang berat tetapi tergantung juga dari kegigihan 
pribadi pelaku riyadhah. 

Dalam melaksanakan riyidhah puasa dahr (naun), para santri 
BUO kadang juga mengalami masa-masa yang cukup berat. Para 
santri terkadang ngalap berkah dengan ikut mengerjakan sawah dan 
kebun kyai.“ Kadang juga mengikuti ro'an” yang ada di pesantren. 
Meskipun dengan keadaan yang demikian, para santri yang melakukan 
riyidhah masih mampu menyelasaikan riyidhah puasa naun hingga 
selesai. Sifat inilah yang menimbulkan sifat sabar dan pekerja keras 
bagi para santri. 

Setelah selesai melakukan riyidhah, biasanya para santri 
melakukan syukuran kecil-kecil. Penulis pernah melihat tradisi 
syukuran para santri yang sudah khatam riyddhah puasa Daliil Al- 
Ouran yaitu dengan syukuran nyambel terong dan goreng telor. 
Kemudian santri yang melakukan syukuran mengajak teman-temannya 
untuk makan bersama-sama. Bagi yang sudah khatam riyidhah Daliil 
al-Khairit dan mempunyai rezeki cukup kadang dengan menyembelih 
ayam jago. Kemudian Kyai Abdullah Hanif memberikan do'a dalam 
syukuran itu. Dalam setahun sekali diadakan pengajian dalam rangka 


58 Mengerjakan kebun dan sawah milik kyai biasanya sering dikerjakan oleh 
santri dalem (santri yang ikut membantu pekerjaan rumah pengasuh). Tetapi dalam 
hal-hal tertentu juga dibantu santri yang tidak ikut dalem. Para santri yang 
mengerjakan sawah dan kebun kyai adalah para santri yang dahulu (para santri 
sebelum tahun 2013). Santri periode sekarang sifatnya hanya membantu dan 
meringankan pekerjaan. 

59 Sebuah tradisi kerja bakti para santri dalam rangka mengerjakan sesuatu 
seperti ro'an ngusung (manggul) kayu, ngusung pasir, memitik kopi, bersih-bersih 
pondok dan lain-lain. 
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memperingati ulang tahun Daldil al-Khairit. Adapun — waktu 
pelaksanaannya tidak menentu (biasanya bulan rabiul awwal, 
tergantung kesanggupan dari kyai yang akan mengisi tausiyah. 
Terkadang syukuran para santri yang khatam riyidhah puasa Daldil al- 
Khairit dan Dalail Al-Ouran dilaksanakan bersamaan dengan 
pengajian itu. 

Riyidhah puasa Daldil a-Khairat di Pesantren BUG Gading 
hanya dikhususnya bagi para santri putra sehingga santri putri tidak 
diperkenankan untuk melakukan riyidhah puasa Dalail al-Khairat. 
Riyidhah puasa ini hanya dikhususkan bagi para santri putra yang 
sudah mampu untuk melaksanakannya. Riyddhah puasa Daldil al- 
Khairit di Pesantren BUO Gading juga sangat dikenal masyarakat di 
daerah kabupaten Semarang dan sekitarnya. 

Adapun riyidhah yang diwajibkan bagi para santri pemula atau 
santri baru adalah puasa nyireh gold musi. Semua santri BUG Gading 
diwajibkan untuk melaksanakan riyddhah puasa nyireh gola musa. " 
Bahkan di pesantren BUG anak-anak yang masih masuk sekolah dasar 
juga melakukan riyidhah puasa gala miisa. Saat itu anak-anak yang 
masih SD yang melakukan puasa sebanyak 8 orang. Saat penulis 
bertanya kepada seorang anak yang bernama yogi (umur 12 tahun) 
berkata bahwa dia melakukan puasa dengan senang hati dan tanpa 
paksaan, Kakaknya yang menyuruh untuk melakukan puasa nyireh. 
Yogi juga istigamah melakukan puasa senin-kemis dan berjalan 
hampir satu tahun." Puasa gola musa merupakan riyidhah tahapan awal 
bagi para santri untuk melanjutkan amalan riyidhah selanjutnya seperti 
melanjutkan riyadhah Daliil al-Khairit dan Dalail A-Our'an, riyidhah 
puasa hizib dan lain-lain. 

Seperti halnya di Pesantren Darul Falah, Pesantren BUG juga 
terdapat banyak amalan riyddhah puasa hizib. Salah satu riyadhah puasa 


70 Puasa sebagai pendahuluan bagi para santri juga dipraktikkan di Pesantren 
Kyai Munfasir. Cihomas (menantu kyai Abbas Buntet). Di pesantren ini, santri 
diperbolehkan menjadi santri harus berpuasa selama 11 hari dengan berbuka dan 
sahur dengan air putih. Lihat Hadi, Jejak Spiritual Abuya Dimyati, h. 6. 

71 Observasi di Pesantren BUO Gading. 
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bhizib yang dianjurkan untuk pemula adalah High ad-Darun. High ad- 
Darun sering diberikan kepada para santri yang berminat 
mengamalkan /hrzib. Higib yang populer dan diamalkan oleh para santri 
adalah High an-Nasar, Higib al-Bahr, Hizb al-Bargi, Hizgb al-Ghazah, 
Hizb al-Buhkhori, Higb a-Khofi dan Hizb al-Kifayah. Adapun wirid 
Oolamusa selalu dibaca bersama-sama setiap ba&da magrib dan setelah 
shalat subuh sebanyak tiga kali serta ditambah bacaan di bawah ini: 


sara! 98 9 eLarull (AA Y 9 HAN esa denah pa pia Y SAI AI aw 


abal 


Adapun yang menjadi ciri khas riyidhah di pesantren BUG 
Gading adalah riyadhah Al-Guran 41 khataman. Riyddhah ini tidak 
terdapat di pesantren Darul Falah Kudus dan Pesantren API 
Magelang karena memang riyddhah ini ijazahnya bukan berasal dari 
Mbah Basyir. Riyidhah ini berasal dari Ibu Nyai Dzuriyyah ” yang 
merupakan istri dari Mbah Mudzir. Pada mulanya yang melakukan 
riyadhah ini adalah Ibu Nyai Anis Thaharah (istri Kyai Hanif) tetapi 
kemudian Ibu Nyai Dzuriyyah menyuruh agar Kyai Abdullah Hanif 
saja yang memberikan ijazah kepada para santrinya. Ijazah riyidhah ini 
biasanya hanya dilakukan bagi para santri yang sudah hafal Al-Gur'an 
dengan kualitas hafalannya yang mutgin (Wanyah/lancar) tetapi tidak 
menutup kemungkinan bagi para santri yang belum mempunyai 
kualitas hafalan Al-Gur'an juga boleh meminta ijazah ini. Bahkan bagi 
yang masih Bin-Nadhar juga diperbolehkan. Hal yang terpenting bagi 
para pelaku riyidhah puasa Al-Gur'an 41 khataman adalah mereka 
punya tekad yang kuat untuk menyelesaikan riyidhah ini. Bagi para 
penghafal Al-Our'an riyidhah ini sangat membantu dalam menguatkan 
kualitas hafalan mereka karena intensitas Al-Gur'an yang mereka baca 
sangat tinggi. Adapun tata cara "iyddhah Al-Guran yang penulis 
dapatkan dari Kyai Abdullah Hanif adalah sebagai berikut: 


7? Nyai Zuriyyah merupakan putra Kyai Munawir Krapyak. 
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a. 


Sehari semalam harus khatam Al-Guran (sehari harus khatam 
sekali) dalam waktu 41 hari. 

Selama mengamalkan riyidhah ini hati harus tadharru' kepada 
Allah Swt. 

Harus menjaga jangan sampai godho' shalat maktubah (sholat 
wajib lima waktu). Bahkan dalam praktiknya di pesantren 
BUO Gading diwajibkan harus shalat berjama'ah. 

Harus istigomah, tidak boleh banyak berbicara yang tidak 
berguna serta tidak boleh keluar dari tempat atau kamar yang 
digunakan untuk riyidhah.” 


Adapun aurad atau bacaan-bacaan setiap akan mengawali 


membaca Al-Guran adalah menghadiahkan bacaan Al-Fatihah 


kepada: 
a. 


b. 


Cc. 


Nabi Muhammad Saw, keluarga beliau serta para sahabat. 
Kepada Nabi Khadir Balya Ibni Malkan." 

Kepada Khulafaur Rosyidin yaitu Sayyidina Abu Bakar, 
Sayyidina Umar, Sayyidina Utsman dan Sayyidina Ali serta 
seluruh silsilah Al-Guran kemudian kepada Sultonul Auliya' 
Syaikh Abdul Godir al-Jailani. 

Kepada seluruh umat Muslim di seluruh dunia dan khususnya 
kepada guru Al-Gur'an tanah Jawa yaitu Syaikh Muhammad 
Munawwir Abdullah Rosyad dan keluarga serta guru-guru 
beliau. Kemudian baru membaca Al-Gur'an sampai selesai. 
Setiap setelah sholat wajib lima waktu harus membaca surat a/- 
A'la ayat O-T (Sanug ri-uka fali tansa illi masya Allah) sebanyak 
100 kali dan surat Alam Nasyrah sampai selesai sebanyak 9 kali. 


3 Diambil dari kertas (tulisan) riyadhah KH. Abdullah Hanif. 
74 Orang-orang dikalangan NU masih mempercanyai bahwa Nabi Khidir 


masih hidup sekarang dan banyak juga Kyai-kyai NU yang pernah ditemui oleh 
Nabi Khidir. Lebih lengkap tentang kisah Nabi Khidir bisa di lihat dalam buku: 
Moh. Fathor Rois, Nabi Khidir, menyimak Kisah dan Hikmah Kehidupannya, (Jakarta: 
Zaman, 2015). 


IGD 
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f. Setelah sholat subuh membaca surat Taha ayat 25-26 sebanyak 
105 kali “Rabbisyrahlii shadrii wa yassir lii amrii wahlul ugdatan min 
lisinii yafgahuu gaulii.” 

g. Setelah sholat subuh juga harus membaca “La haula wal 
guawata illd billhi al-Aliyyi al-adgim” sebanyak 100 kali dan surat 
al-Syamsi sampai selesai sebanyak 7 kali. 

h. Setiap selesai wirid al-Gur'an membaca “Yg Alla Ya Fattahu 
Ya Hadii Ya A'limu” sebanyak 1 kali. 

i. Setiap akan tidur membaca istigfar 3 kali, ayat kursi 3 kali, 
sutat al-Iklas 3 kali, membaca bismillah 3 kali kemudian 
membaca ayat “ “Ala Ya'lamu man Kholag Wa Huwa al-Latifu 
ak-Khabiru” sampai tertidur. 

j- Selama melaksanakan riyddhah ini harus shalat Dhuha 
sebanyak empat rekaat. Rekaat pertama setelah membaca al- 
Fatihah membaca surat A/-Syamsi, trekaat kedua al-Layhi, 
rekaaat ketiga a/-Dhuha dan rekaat keempat membaca surat a/- 
Nasr.” 

Riyidhah puasa Al-Guran 41 khataman harus dilakukan di 
Pesantren BUG Gading, meskipun orang yang meminta adalah bukan 
santri atau tidak mondok di Pesantren BUG Gading. Jika ada santri 
luar yang meminta ijazah riyidhah ini tidak boleh diamalkan atau 
dilakukan di luar Pesantren BUG." Jadi harus dilakukan Pesantren 
BUO Gading. Tradisi riyidhah ini disesuaikan dari pemberian ijazah 
ketika Nyai Anis Thaharah masih mondok di Pesantren Maunah Sari 
Bandar Kediri. Beliau mengikuti dawuh Ibu Nyai Dzuriyyah bahwa 
riyadhah ini harus dilakukan di tempat myjiz'" Menurut hemat penulis 
tujuan riyadhah Al-Guran yang harus dilakukan di pesantren myjiz 
bertujuan agar mmjiz dapat memantau perkembangan pelaku riyddhah. 


7 Diambil dari buku ijazah Kyai Hanif. 

76 Namun ada seorang Kyai yang bernama Kyai Rifa'i yang memberikan 
ijazah Riyadhah puasa Al-Gur'an 41 khataman dan boleh dilakukan sesuai dengan 
keinginan santri yang meminta ijazah. Ini berdasar keterangan Mbak lip santri dari 
Kyai Munawir Pesantren Tingkir. 

7" Wawancara Pribadi dengan Ibu Nyai Anis Thaharah. 
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Riyidhah Al-uran ini kalau di teliti sampai ke atas berasal dari 
KH. Munawir Krapyak Jogjakarta. Ibu Nyai Dzuriyyah sendiri 
merupakan putra KH. Munawir dan dalam tasawul juga menyebutkan 
nama KH. Munawir. Jadi menurut analisis penulis ryddhah Al-GYuran 
ini berasal dari KH. Munawir. 

KH. Munawir merupakan seorang Kyai sangat terkenal dengan 
spesialis hafalan Al-Guran. Beliau juga banyak memunculkan santri- 
santri yang mempunyai kualitas hafalan Al-Guran yang bagus. 
Bahkan konon ceritanya hampir sebagian besar sanad Al-Gur'an di 
pulau Jawa berasal dari beliau. Beliau juga sangat gigih dalam 
melakukan riyidhah membaca Al-Guran." 

KH. Munawir mempunyai metode sendiri dalam menjaga 
hafalan Al-Gur'an-nya agar tetap mwutgin. Pada waktu di Mekkah beliau 
melakukan 3 tahapan metode untuk menjaga hafalan Al-Gur'annya. 
Tiga tahapan itu adalah sebagai berikut: 1) pada tiga tahun pertama 
beliau mengkhatamkan sekali Al-Guran selama tujuh hari tujuh 
malam. 2) tiga tahun selanjutnya beliau mengkhatamkan Al-Gur'an 
dalam waktu tiga hari tiga malam, 3) tiga tahun terakhir, beliau hanya 
butuh sehari semalam untuk mengkhatamkan 30 juz Al-Ouran. 
Konon katanya menurut KH. Nur Munawir Kertosono setelah beliau 
melaksankan tiga tahapan itu, beliau mengkhatamkan Al-Guran tanpa 
henti selama empat puluh hari. Setelah melakukan riyddhah itu hafalan 
Al-Guran KH. Munawir sudah sangat melekat di dada.” Metode 41 
hari dengan disertai puasa ini kemudian diijazahkan oleh sebagian para 
santri penghafal Al-Guran. Putri beliau juga ada yang mengamalkan 
ijazah ini. Salah satu putri beliau yang mengamalkan dan 
mengijazahkan kepada orang lain adalah Ibu Nyai Zuriyyah. 


78 Santri-santri Mbah Munawir yang terkenal contohnya adalah KH. Arwani 
Kudus, KH. Umar Abdul Manan Solo, KH. Nawawi Bantul, KH. Mufid Sleman, 
KH. Muntaha, KH. Raden Muhammad dan lain-lain. 

79 Muhammad Shohib dan M. Bunyamin Yusuf Surur (ed), Para Penjaga Al- 
Our'an: Biografi Hujjadg Al-Our'an di Nusantara, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Guran, 2001), h. 24. 
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Riyidhah mengkhatamkan Al-Gur'an selama 41 dewasa ini juga 
masih dipraktikkan di Pesantren modern el-SIO Depok. Riyddhah ini 
dilakukan setiap tahun sebelum acara wisuda pesantren el-SIO. Para 
santri riyidhah mengkhatamkan Al-Our,an sebanyak 40 kali khataman 
secara bil-Ghaib. Kaifiyyah dibaca secara bergantian baik sudah selesai 
hafalannya ataupun yang belum. Dalam menyelesaikan riyidhah Al- 
OGuran 41 khataman dibagi menjadi enam kelompok dan setiap 
kelompok dibagi terdiri dari 9 orang. Setiap kelompok akan 
menyelesaikan satu kali khataman dan dilanjutkan oleh kelompok 
berikutnya secara estafet. Begitu seterusnya sampai mencapai empat 
puluh khataman. riyadhah ini bertujuan agar santri terbiasanya 
mengkhatamkan Al-Gur'an secara sendiri dan kedepannya baik dalam 
keadaan lapang maupun sempit secara istikomah karena dengan cara 
ini Al-Guran yang telah mereka hafal akan senantiasa terjaga sampai 
akhir hayat. Kedua dengan riyidhah ini semoga Allah memberikan 
kemudahan dalam menyelesaikan hafalan serta muraja'ah-nya. ketiga 
dengan wasilah riyidhah secara kolektif ini seluruh santri Pesantren el- 
SIO dikuatkan oleh Allah Iman dan takwanya serta bisa 
mengaplikasikan dan mengaktualisasikan pesan-pesan Al-Ouran 
dalam kehidupan masyarakat dengan baik. " Perbedaan riyidhah 
mengkhatamkan Al-Guran 41 kali khatam selama 41 hari di 
Pesantren BUG Gading dan pesantren el-SI9 Depok adalah 
Pesantren BUO Gading dilakukan oleh perorangan dengan puasa 
sedangkan di Pesantren el-SIO secara kelompok dengan tanpa puasa. 

Tehnik dengan cara riyidhah mengkhatamkan Al-Guran setiap 
hari satu kali juga pernah dipraktikkan oleh Abuya Dimyati.” Beliau 
menyodorkan dan mengkhatamkan Al-Guran kepada Mbah Dalhar 
sebanyak 40 khataman dalam waktu 40 hari berturut-turut. Setelah 
waktu jeda, kemudian Abuya Dimyati menambahkannya 40 khataman 
lagi dan 40 khataman lagi dan ditambah 40 khataman lagi. Setelah itu, 


80 Majalah el SIG vol I. No. 1 2017, h. 27. 
SI Seorang Mursyid besar tarekat Syadziliyyah. Lihat Hadi, Tiga Guru Sufi 
Tanah Jawa, h. 9. 
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barulah Abuya Dimyati menghafalkan Al-Guran dan menyelesaikan 
hafalan Al-Guran dengan ditempuh dalam waktu selama 6 bulan. 
Riyidhah mengkhatamkan Al-Ouran setiap hari beliau istikomahkan 
sampai di rumah dan beliau mampu mengkhatamkan satu hari 
khatam satu kali selama 40 tahun.” 

Ibadah ritual membaca Al-Guran merupakan bagian dari tradisi 
asketisisme. Di antara tokoh-tokoh asketisisme Mesir abad pertama 
Hijriyyah hanyalah Salim ibn “Atar al-Tajibi. Salim ibn “Atarnal-Tajibi 
sebagai orang terkenal tekun beribadah dan membaca Al-Gur'an serta 
shalat malam.” Jadi riyidhah puasa Al-@ur'an 41 khataman merupakan 
bagian dari aliran asketisisme para sufi. 

Selain amalan riyddhah Al-@uran ada juga amalan hizib malaikat 
yang tidak terdapat di pesantren Darul Falah Kudus dan Pesantren 
API Tegalrejo. Adapun tata cara mengamal riyidhah hizib malaikat 
adalah sebagai beriku ini: 

a. Puasa nyireh (bila ruhh) selama 7 hari. 

b. Setiap malam berzikir atau membaca wirid di tempat yang 
angker seperti sungai yang jarang dijamah orang atau kuburan. 

c. Keadaan ketika wirid harus bersila dan tidak boleh bangun 
dari tempat bersila sampai bacaan wirid selesai. 

d. Pembacaan wirid di tempat yang angker ini dimulai jam 11 
sampai selesai (biasanya selesai jam 3 atau jam 4 malam, 
tergantung orangnya). 

e. Dalam mengamalkan ijazah ini harus 7 hari berturut-turut 
tanpa berseling." 

Menurut pengalaman Kang Dayat, ketika mengamalkan higih ini 
biasanya pelaku riyadhah akan mendapatkan berbagai cobaan dan 
godaan. Pelaku tidak boleh takut terhadap berbagai cobaan yang 
datang. Cobaan itu seperti tubuh dililit ular, mendadak air sungai 


82 Hadi, Jejak spiritual Abuya Dimyati, h. 54-55. 

8 Abu al-Wafa?” al-Chanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, 
penerjemah Ahmah Roff1 Utsmani, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997), h. 78. 

84 Wawancara pribadi dengan kang Dayat pada tanggal 10 mei 2017. 
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meluap seperti banjir padahal tidak ada hujan atau musim kemarau 
dan penampakan makhluk halus yang tidak pernah kita lihat (seperti 
pocong, gendruwo dll). Adapun puncak cobaan dan godaan itu adalah 
ketika malam terakhir yaitu malam keenam atau ketujuh.” 

Dalam mengamal riyddhah ini tidak ada syarat-syarat khusus. 
Hanya saja semua santri tidak diperkenankan mengamalkan riyddhah 
hizib malaikat ini. Kyai Hanif mampu memilih siapa yang nantinya 
kuat mengamalkan ijazah ini. Syaratnya hanya harus kuat mental dan 
tidak takut ketika didatangi makhluk halus. Pada saat mengamalkan 
ini, Kang Dayat masih menjadi santri junior (baru menghafal Al- 
Ouran 12 juz). Para santri yang bareng mengamalkan higib ini 
dengan Kang Dayat adalah Kang Ihsan Suruh, Kang Tain Ambarawa 
dan Kang Sholeh." 

Pesantren BUO Gading juga mempunyai amalan riyadhah Alam 
Nasyroh.” Amalan ini bertujuan untuk menambah kecerdasan santri. 
Adapun kaifiyyah Riyadhah Alam Naysroh adalah sebagai berikut: 

a. Harus berpuasa selama 49 hari tetapi bukan puasa nyireh. 

b. Harus selalu sholat jam'ah lima waktu. 

c. Membaca surat alNasyr sampai selesai sebanyak 41 kali. 
Dalam membaca posisi duduk tidak boleh berpindah dari 
tempat. 

d. Setelah selesai membaca surat a/-Nasyr dilanjutkan membaca 
sholawat kecerdasan sebanyak 100 kali dengan posisi duduk 
masih seperti posisi awal. Bacaan sholawat itu adalah sebagai 
berikut: 


ati 3 darat IS (Anna AI) ole 3 A8 Lian (ole plug Jua pagi! 
Sa glea Jonas 


85 Wawancara Pribadi dengan Dayat . 

8 Wawancara Pribadi dengan Dayat. 

87 Riyidhah puasa Alam Nasyrak bertujuan agar dimudahkan dalam mencari 
ilmu dan agar istikomah dalam menjalankan shalat jama'ah. 

88 Wawancara Pribadi dengan Zaki Ahmad, Salatiga, 12 mei 2017. 
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e. Diakhiri dengan do'a 


SB Asa ale (eiagll Al Ello pai all 3) gan Ga Ella (il agll 
Had aglall jilag Oya Jis 


B. Geneologi dan Transmisi Tradisi Riyidhah di Pesantren 
Tradisi riyidhah yang terdapat di tiga pesantren yang penulis 
jelaskan sebenarnya bermuara pada satu guru yaitu Mbah Yasin. 
Hanya saja di Pesantren API Tegalrejo sebelum meminta ijazah 
kepada Mbah Basyir sudah terlebih dahulu meminta ijazah kepada 
sejumlah kyai yang mempunyai otoritas dalam memberikan ijazah. 
Sedangkan untuk pesantren BUO Gading ijazahnya memang berasal 
dari Mbah Basyir dan setelah bertransformasi di pesantren BUG 
sudah terjadi sedikit perbedaan. Di Pesantren API dan BUG juga 
terdapat amalan khas riyidhah yang bukan berasal dari Mbah Basyir. 
Ijazah Riyidhah puasa Daldil a-Khairat di pesantren API banyak 
berbagai variasi. Ada yang puasa 7 hari, 41 hari dan 3 tahun. 
Tergantung dari para santri yang akan mengamalkannya. Namun 
demikian Kyai Mudrik tetap menyarankan untuk mengambil puasa 
Dalail al-Khairat dengan riyidhah puasa 3 tahun.” Seperti yang telah 
ditulis oleh Ganjar Pranowo bahwa pada era tahun 1988, para santri 
yang terpilih oleh Kyai Abdurrahman Chludori yaitu para santri 
meminta ijazah Dalail al-Khairat kepada Kyai Ma'sum Kudus.” Akan 
tetapi setelah penulis chek dan telusuri di daerah itu tidak terdapat 
Kyai Ma'sum yang bertindak sebagai myyjiz Daldil al-Khairit. Menurut 
keterangan Kyai Mudrik bahwa pada masa itu para santri meminta 
ijazah Daldil al-Khairit kepada Kyai Ma'sum Demak bukan Kudus. 
Pada saat masih meminta ijazah kepada Kyai Ma'sum Demak, Kyai 
Mudrik masih mondok di Pesantren al-Falah Ploso Kediri. Baru 
selang beberapa tahun kemudian beralih meminta ijazah Dalil al- 


89 Wawancara Pribadi dengan Kyai Mudrik pada tanggal 8 April 2017. 
20 Pranowo, Memahami Islam, h. 217. 
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Khairat kepada Mbah Basyir Kudus.” Penjelasan Kyai Mudrik juga 
selaras dengan keterangan Kang Tagiudin bahwa riyidhah Dalidil al- 
Khairit yang diijazahkan dari Kyai Abdurrahman Chudlori hanya 
puasa 7 hari, 21 hari dan 41 hari. Tergantung kemampuan para santri 
tetapi Kyai Abdurrahman Chudlori tetap menganjurkan untuk riyddhah 
puasa Dalkil al-Khairit selam 3 tahun. Bahkan kalau memintah ijazah 
kepada Mbah Mad malah tidak usah puasa. Pernah juga para santri 
dulu berhenti untuk meminta ijazah dari Mbah Basyir atas saran Gus 
Mad (Mbah Mad). Kondisi ini berjalan beberapa tahun. Atas inisiatif 
Kyai Mudrik selang bebarapa tahun kemudian meminta ijazah Da/dil 
al-Khairat lagi kepada Mbah Basyir.” 

Adapun sanad ijazah Daliil a-Khairit yang disertai puasa 3 
tahun dari Kyai Abdullah Hanif dan Kyai Mudrik berasal dari Mbah 
Basyir. Muara sanad Daldil a-Khairat dari jalur Mbah Basyir berasal 
dari Mbah Muhammadun dan Mbah Yasin. Akan tetapi amanat 
menjadi myjig Dalkil al-Khairit yang dimiliki Mbah Basyir berasal dari 
Mbah Yasin. Sedangkan Mbah Muhammadun hanya sebatas 
hubungan guru murid dan selain mengambil ijazah dari Mbah Yasin, 
beliau juga mengambil ijazah dari Mbah Muhammadun. 

Sanad lengkap ijazah Daliil/ Khairat yang diamalkan di Pondok 
Pesantren Darul Falah melalui sanad yang ada dari putra Syaikh KH. 
Ahmad Basyir (Alm.) sebagai penerus myyjiz Daliil a-Khairat dari ayah 
handanya. Beliau yaitu KH. Ahmad Badawi Basyir, KH Muhammad 
Jazuli, dan KH. Muhammad Alamul Yagin, sebagai berikut: KH. 
Ahmad Basyir dari Syaikh KH. Yasin dan Syaikh Muhammadun dari 
Muhmmad Amir bin Idris bin Ahmad Shalih Al- Syirbuni dari Syaikh 
Mahfud Al-Tarmasy dari Sayyid Abi Bakar Syatha Al-Makki dari Ali 
bin Yusuf al-Madani dari Sayyid Muhmmad bin Ahmad Al Mudghari 
dari Muhammad bin Ahmad Al Mutsanna dari Ahmad bin Al Hajj 
dari Abdul Al Gadir Al Fasi dari Ahmad Al Mugarri dari Ahmad Bin 
Abbas Al-Shamai dari Ahmad bin Musa Al Syamlali dari Abdul Aziz 


“1 Wawancara Pribadi dengan Kyai Mudrik 
? Wawancara Pribadi dengan Tagiudin. 
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At-Tiba'i dari Sayyid Abu Abdillah Muhammad bin Sulaiman Al 
Jazuli.” 

Sebenarnya sosok pemberi ijazah di Kudus selain Mbah Basyir 
juga ada mujig atau Kyai lain. Dia adalah Kyai Muhammad yang 
merupakan putra Mbah Yasin. Kyai Muhammad juga mempunyai 
otoritas memberikan ijazah dari berbagai amalan dari bapaknya. 
Namun Kyai Muhammad kalah terkenal dengan kharismatiknya 
Mbah Basyir. Sebagian besar wilayah Jekulo dan Kudus meminta 
ijazah kepada Mbah Basyir sehingga menutup ruang Kyai Muhammad 
sebagai myjiz. Kyai Muhammad dan Mbah Basyir adalah teman 
seangkatan ketika nyantri di Pesantren Mbah Yasin. Penerus myjiz 
Kyai Muhammad adalah Kyai Mubin bin Muhammad. Para santri 
Pesantren Kaumaniyah”" sekarang meminta ijazah Dalil al-Khairat dan 
berbagai macam jjazah lainnya kepada Kyai Mubin. Namun demikian 
ketika Mbah Basyir masih hidup, para santri Kaumaniyyah juga tetap 
meminta ijazah kepada Mbah Basyir.” 

Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan pesantren API Tegalrejo 
dan Pesantren BUO Gading muara geneologi sanad Dal/dil al-Khairit 
adalah sama dari Mbah Basyir. Di Pesantren API jika mengambil 
sanad ijazah Daldil a-Khairat selain dari Kyai Mudrik maka sanadnya 
akan berbeda. Hal itu disebabkan pihak-pihak yang mempunyai 
otoritas memberikan ijazah di pesantren API banyak. Tetapi Kyai 
Mudrik yang paling otoritatif dalam memberikan ijazah Daldil al- 
Khairat. Begitu pula sanad Dalail A-Ouran di Pesantren API dan 
BUO juga sama yaitu dari Mbah Basyir yang mengambil ijazah dari 
Mbah Yasin dari Mbah Sanusi. Adapun sanad riyidhah Daldil Al- 
Ouran hanya berhenti kepada Mbah Sanusi. Menurut Kyai Badawi 
bahwa yang meracik dan membuat konsep riyidhah puasa Dalail Al- 
Our'an adalah Mbah Sanusi. 


23 Diambil dari buku sanad Da/kil al-Khaird# Mbah Basyir. 

54 Dulu nama ketika Mbah Yasin masih hidup namanya Pesantren Bareng. 
Kemudian diganti dengan nama pesantren Kaumaniyyah. 

” Wawancara dengan Kang Riana 
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Adapun untuk amalan riyddhah berbagai macam higih, puasa 
pada ati dan aurad lainnya tidak terdapat sanad yang muttasi/ sampai ke 
mualifnya. Namun demikian riyidhah puasa hizib di Pesantren Darul 
Falah dapat dilacak berasal dari Mbah Yasin dan berakhir dari Mbah 
Sanusi. Begitu juga riyadhah higib di Pesantren BUG Gading juga 
sama. Kyai Abdullah Hanif dan Kyai Badawi keduanya mendapatkan 
mandat menjadi myjig dari Mbah Basyir. Selain Kyai Hanif, di 
Kabupaten Semarang terdapat juga seorang mmg dari pesantren 
Gading Tuntang yaitu Kyai Ali Ridho.” 

Dari semua jenis riyddhah puasa di atas, dalam memulai bacaan 
wirid-wiridnya selalu diawali dengan tasawul. Dalam tawasul semua 
hampir menyebut para ulama (kyai) yang sama. Tetapi terjadi sedikit 
perbedaan yaitu kalau riyadhah Daliil al-Khairit selalu menyebut Syaikh 
Amir Idris. Namun ketika menyebut seluruh amalan higib dan Dalail 
Al-Ouran Syaikh Amir Idris tidak pernah disebut. Menurut sebuah 
sumber yang penulis dapatkan bahwa memang sanad Daldil al-Khairit 
berasal dari Syaikh Amir Idris sedangkan amalan selain Daliil al- 
Khairit selalu tercantumkan nama Mbah Sanusi. Hal itu dikarenakan 
sebagian besar amalan riyidhah Mbah Yasin berasal dari Mbah Sanusi. 
Mbah Sanusi merupakan sosok yang mengilhami hampir seluruh 
tradisi riyidhah Mbah Yasin. Mbah Sanusi juga merupakan satu- 
satunya kyai di Jekulo yang terkenal dengan ahli riyadhah. 

Salah satu riyadhah Mbah Sanusi pada masa remaja pernah 
melaksanakan riyidhah dengan bertapa selama 40 hari tanpa bekal di 
puncak Argo Jimbangan.” Puncak Argo Jimbangan terletak di gunung 
Muria Kudus yaitu tepatnya berada di gugusan paling timur dari 
deretan gugusan gunung Muria Kudus. Tujuan riyadhah Mbah Sanusi 


5 Di Pesantren Kyai Ali Ridho sudah tidak ada santrinya yang riyadhah 
puasa Dalail al-Khairat. Kyai Ali Ridho hanya menyarankan untuk mengamalkan 
membaca Dalail al-Khairit dengan istikomah. Wawancara Pribadi dengan Kyai Ali 
Ridho. 


”7 Menutut keterangan Kang Afif, Mbah Sanusi bertapa di makamnya Syaikh 
Syadzali yaitu di sebuah tempat air tiga rasa Gunung Muria. Wawancara dengan 
Kang Afif. 


Bentuk dan Praktik Tradisi Riyadhah di Pesantren 201 
Serta Perannya dalam Membentuk Karakter Santri 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


di Puncak Argo Jimbangan adalah untuk menemukan rasa ing jati, rasa 
ing rasa, yaitu makrifat kepada Allah dengan cara mengenali diri 
sendiri. Menurut Yusni Anwar pada saat malam terakhir riyadhah 
beliau ditemui Nabi Khidit AS. Oleh Nabi Khidir, beliau diberi 
sebungkus nasi dan disuruh untuk menghabiskan tetapi beliau tidak 
mampu untuk menghabiskan nasi itu. Singkat cerita Mbah Sanusi 
terkenal sebagai Waliyullah di desa Jekulo Kudus." 

Telah penulis jelaskan bahwa titual sebelum melakukan riyddhah 
puasa Dalail al-Khairat adalah harus puasa nyireh. Bahkan sebagian jenis 
puasa yang berdurasi pendek (puasa higib, pada ati, shalawat dan lain- 
lain) selalu berbentuk puasa nyireh. Dalam kaitan puasa nyireh ini 
memang tidak ada tuntunan dalil yang got7 (pasti) dalam Al-Guran 
dan Hadist. Puasa nyireh sering dilakukan oleh para penganut tarekat 
Nagsabandiyyah. 

Dalam aturan tarekat Nagsabandiyyah selama menjalankan suluk, 
murid-murid dilarang memakan sesuatu yang bernyawa seperti daging, 
ikan, telor dan sebagainya. Menurut pengamal tarekat larangan ini 
bertujuan supaya hati bulat tertuju kepada Allah. Pada masa suluk 
memakan sesuatu yang bernyawa itu menyebabkan dapat menutup 
pintu hati sehingga memberatkan tubuh untuk berzikir dan menguat 
nafsu.” 

Larangan memakan daging dalam tarekat hanya selama ber- 
khalwat'" atau bersuluk yaitu bisa 10 hari, 20 hari dan 40 hari. 
Larangan ini bukan berarti mengharamkan apa yang dihalalkan oleh 
Allah tetapi hanya tidak diperbolehkan memakan daging selama suluk 
atau selama belum sampai tingkat yang menurut pandangan batin 


101 


Syaikh (mursyid) sudah diperbolehkan memakannya. 


8 Abdutrahman Mas'ud, Kyai Tanpa Pesantren: Potret Kyai Kudus, (Yogyakarta: 
Gama Media, 2013), h. 55. 

99 Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiah, (Jakatta: Pustaka Al-Husna 
Baru, 2007), cet. VII, h. 157. 

100 Mengasingkan diri (untuk menenangkan pikiran) di tempat sunyi untuk 
bertafakur, beribadah dan sebagainya. 

101 Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiah, h. 161. 


202 Bentuk dan Praktik Tradisi Riyaddhah di Pesantren 
Serta Perannya dalam Membentuk Karakter Santri 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


Orang-orang yang bersuluk itu adalah orang-orang yang 
menderita penyakit batin sehingga perlu di-opname dan dirawat selama 
beberapa hari di rumah khusus latihan rohani yaitu rumah swluk. 
Selama dalam perawatan itu menurut mata batin Syaikh (guru atau 
mursyid) maka jika ingin sembuh dilarang makan daging. Bagi orang 
yang sudah mencapai tingkat khalifah dalam masa belajarnya maka 
sama sekali tidak dilarang memakan daging, baik saat suluk maupun 
tidak. Menurut penganut tarekat bahwa larangan memakan daging 
selama bersuluk atau selama studi belum sampai ke tingkat tertentu 
adalah untuk mencegah semakin bertambahnya penyakit hati."” 

Menurut analisis penulis tradisi puasa nyireh adalah mengikuti 
tradisi para penganut tarekat khususnya nagsabandiyyah. Puasa nyireh 
dalam tradisi riyidhah di pesantren juga tidak selamanya tetapi hanya 
beberapa hari saja seperti halnya durasi puasa nyireh para murid 
tarekat. Jadi pelaksanaan riyidhah puasa nyireh di pesantren mungkin 
dapat dikaitkan dengan sebuah upaya pencegahan atau pengobatan 
penyakit hati yang terdapat dalam konsep tarekat. Pelaksaan puasa 
nyireh dilaksanakan dalam hitungan waktu-waktu yang ditentukan 
seperti selama 7 hari, 21 hari, 41 hari ataupun 100 hari. Hanya saja 
dalam puasa nyireh di pesantren tidak ada sebuah keharusan untuk 
berkhalwat. 

Dalam pelaksanaan puasa nyireh, mujig tidak memberikan tujuan- 
tujuan dan maksud-maksud dari pelaksanaaan puasa nyireh. Manfaat 
dari puasa nyireh adalah menolak sihir. Semua santri hanya sami'na 
wa'ata'na dan percaya sepenuhnya bahwa apa yang diperintahkan guru 
akan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Kyai juga tidak 
menjelaskan fudhilah-fadhilah dari aurad yang dibaca tetapi fadhilah itu 
dapat dibaca dari kitab-kitab klasik seperti kitab Syamsul Mararif, 


Khoginatul Asrar dan sebagainya." 


102 Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiah, h. 162. 

103 Seperti diceritakan oleh Kyai Muhsoni bahwa ketika beliau mengamalkan 
seluruh riyidhah yang dianjurkan oleh Mbah Dur (Kyai Abdurrahman Chudlori) 
tidak pernah diberi tahu fadhilah-fadhilah (kasiat/keutamaan) dari riyadhah yang 
dilakukannya. Beliau kemudian tahu ketika membaca kitab Syamsyul Ma'arif dan 
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Adapun #ansmisi tradisi riyidhah di tiga pesantren itu saling 
berkaitan. Di pesantren Darul Falah #ransyyisi penyebaran riyidhah 
berawal dari masyarakat yang mengenal Mbah Basyir sebagai myjiz 
pengganti Mbah Yasin. Melalui Mbah Basyir inilah kemudian banyak 
masyarakat dan para santri meminta ijazah berbagai macam puasa 
beserta amalannya. Pada awal pemberian ijazah, Mbah Basyir hanya 
membuka pemberian ijazah setiap bulan syuro dan rajab. Kemudian 
karena beliau semakin dikenal luas oleh masyarakat maka pemberian 
ijazah dilakukan hampir setiap hari. 

Mbah Basyir sangat terkenal sebagai mmg agung Daldil al- 
Khairat. Otoritas Mbah Basyir sebagai mmg Daliil a-Khairit yang 
agung dikuatkan dengan perkataan Gus Muhammad Alamul yakin 
bahwa Mbah Mahrus Ali pernah dawuh sanad Dalail a-Khairat yang 
paling tua dan agung adalah Mbah Basyir."" Telah penulis jelaskan 
diatas bahwa riyidhah puasa yang sangat terkenal adalah riyidhah puasa 
Dalail al-Khairat dan Dalail Al-Our'an. Bahkan banyak dari para santri 
di Jawa Timur jika meminta riyidhah puasa Daliil al-Khairat dan Daliil 
Al-Ouran kepada Mbah Basyir. Para santri Lirboyo jika ingin riyidhah 
Puasa Daliil al-Khairit dengan puasa 3 tahun juga ada yang meminta 
ijazah kepada Mbah Basyir. Santri-santri Mbah Hamid jika meminta 
riyidhah puasa Daliil Al-Ouran juga meminta kepada Mbah Basyir. 
Jadi Mbah Basyir dapat disebut sebagai tokoh yang menyebarkan 
riyidhah Puasa Dalail a-Khairait dan Dalail Al-Ouran di tanah Jawa 
(khususnya Jawa Tengah). 

Setelah meninggal Mbah Basyir meninggal dunia mujiz 
pengganti beliau diturunkan kepada ketiga putranya yaitu Kyai 
Badawi, Kyai Muhammad jazuli dan Kyai Muhammad Alamul Yakin. 
Kyai Badawi yang mempunyai otoritas penuh dalam memberikan 
ijazah Daldil a-Khairit dan berbagai macam ijazah karena beliau anak 
yang paling tua. Jika Kyai Badawi tidak ada (berhalangan sedang pergi 


Khazinatul Asrar. Kasiat itu dapat dirasakan ketika sudah berjuang di masyarakat. 
Wawancara dengan Kyai Muhsoni. 
14 Wawancara Pribadi dengan Gus Muhammad Alamul Yakin. 
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keluar kota atau kepentingan lainnya) maka yang memberikan ijazah 
adalah Kyai Muhammad Jazuli sebagai putra kedua. Jika Kyai Badawi 
dan Kyai Jazuli tidak ada, otoritas pemberian ijazah baru diberikan 
oleh putra Mbah Basyir yang terakhir yaitu Kyai Muhammad Alamul 
Yakin." 

Kyai Badawi merupakan myjiz yang paling sering dimintai ijazah 
oleh santri dan masyarakat. Bahkan di rumah Kyai Badawi terdapat 
loker yang berisi berbagai macam ijazah dan setiap loker terdapat 
tulisan amalan yang akan ijazahkan. Hal itu bertujuan untuk memudah 
mengambil kertas yang telah berisi berbagai macam aurad jika para 
santri dan masyarakat meminta ijazah. Telah penulis jelaskan diatas 
bahwa ketika awal pemberian ijazah, Mbah Basyir hanya memberikan 
ijazah setiap syuro' jumadil awwal) dan rajab tetapi setelah ijazah riyidhah 
Mbah Basyir semakin populer, hampir setiap hari beliau memberikan 
ijazah. Kyai Badawi kemudian meneruskan ritual pemberian ijazah 
setiap hari." 

Adapun transmisi tradisi riyidhah di Pesantren API melalui 
santri-santri karena memang jumlah santrinya cukup besar yaitu 
sekitar 9000. Dari jumlah santri yang begitu banyak melakukan 
riyidhah maka menjadikan cukup signifikan untuk penyebaran tradisi 
riyadhah di Nusantara. Alumni pesantren API yang mendirikan 
pesantren juga banyak yang menerapkan praktik riyidhah di pesantren 
masing-masing meskipun tidak semua. Berdasarkan penjelasan Kyai 
Mudrik bahwa santri yang ingin sukses di masyarakat harus mengikuti 
kebiasaan kyainya dan salah satunya seperti menghidupkan praktik 
riyadhah."" Adapun alumni Pesantren API yang menghidupkan praktik 
riyadhah adalah Kyai Muhsoni dan almahrum Kyai Zumri. Kyai 
Muhsoni merupakan pendiri sekaligus pengasuh pesantren Modern 
Bina Insani. Pondok Pesantren Bina Insani merupakan pondok yang 
dihuni oleh para santri yang mayoritas sekolah formal. Meskipun para 


105 Wawancara Pribadi dengan Afif. 
106 Observasi di Pesantren Darul Falah Kudus. 
10 Wawancara Pribadi dengan Kyai Mudtrik. 
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santri Bina Insani santri sudah agak modern tetapi Kyai Muhsoni 
tetap mengarahkan para santrinya untuk melakukan praktik riyadhah 
puasa Dalail Al-Our'an. Dalam menghidupkan praktik riyidhah ini, para 
santri meminta ijazah Da/ail A-Ouran kepada Kyai Abdullah Hanif. 
Sedangkan Kyai Zumri merupakan pendiri Pesantren Al-Falah 
Salatiga yang juga merupakan pesantren modern. Para santri di 
Pesantren Al-Falah sebagian besar sekolah formal dan kuliah. Para 
santri di pesantren Al-Falah banyak yang melakukan riyadhah 
126101WOL. an 

Transmisi praktik riyidhah Pesantren BUG Gading disebarkan 
oleh tokoh sentralnya yaitu a-Mahrum Kyai Abdullah Hanif. Proses 
transmisi riyadhah yang utama adalah melalui para santrinya kemudian 
menyebar kepada masyarakat sekitar. Kyai Abdullah Hanif juga 
berkarir di LPTO Jawa Tengah dan menjalin hubungan dengan para 
kyai se-Kabupaten Semarang dan Boyolali sehingga sangat membantu 
dalam proses transmisi praktik riyidhah yang beliau amalkan. Ketika 
Kyai Abdullah Hanif membangun pesantren dan bermunculan banyak 
ninja, banyak orang-orang yang meminta ijazah kepada Kyai Hanif 
sehingga otoritas beliau sebagai jig semakin dikenal luas. 
Sepengetahuan penulis para santri yang sering meminta ijazah kepada 
Kyai Abdullah Hanif adalah Pesantren Al-Huda Petak yang 
merupakan alamater-nya, Pesantren Raudhatutut Thalibin Jetis, 
Pesantren Bina Insani Susukan, Pesantren BUM Bener, dan 
Pesantren Al-Manar Bener. Semuanya masuk wilayah Kabupaten 
Semarang. Pesantren Madrasatul Guran Kacangan Boyolali dan 
Pesantren Dawar juga meminta ijazah Riyddhah Daliil Al-Ouran 
kepada Kyai Abdullah Hanif. 

Proses transmisi praktik "iyddhah di tiga pesantren itu saling 
berkaitan dan berkesinambungan. Kyai Mudrik dan Kyai Hanif sama- 
sama mengambil ijazah dari Mbah Basyir. Kemudian alumni 
pesantren API yang mendirikan pesantren (seperti Kyai Muhsoni) 


18 Wawancara dengan Kang Gunawan (lurah Pesantren Al-Falah dan Alumni 
Pesantren Bina Insani) pada tanggal 20 April 2017. 
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meminta ijazah riyadhah kepada Kyai Hanif. Kyai Mudrik 
menyebarkan tradisi puasa riyddhah Dalail al-Khairit dan Daliil Al- 
Our'an di wilayah pesantren beliau sendiri. Kyai Badawi menyebarkan 
tradisi riyidhah-nya kepada para santri dan masyarkat di daerah Kudus. 
Jadi para Kyai yang diberi amanah menjadi mmjiz oleh Mbah Basyir 
menyebarkan dan memberikan ijazah di masing-masing wilayahnya. 


C. Otoritas Kyai Terhadap Pemberian Ijazah 

Dalam proses pemberian ijazah, kyai (myi2) mempunyai 
otoritas penuh dalam memberikan ijazah kepada para santri atau 
masyarakat yang meminta ijazah. Seorang myjig mempunyai otoritas 
menilai layak tidak seorang yang akan diberi ijazah. Bahkan setelah 
para santri sudah selesai melaksanakan riyddhah juga tidak serta merta 
dia dibolehkan untuk memberikan ijazah kepada orang lain. Kyai 
mempunyai hak istimewa dan pertimbangan batin tersendiri dalam 
memberikan izin santri untuk mendapatkan ijazah hingga menjadi 
muji29 

Ijazah dalam metode transmisi keilmuan Islam yaitu izin dari 
seorang ulama' kepada seorang untuk mentransmisi hadis atau kitab 
meskipun sang ulama” tidak membacakannya kepada orang tersebut. 
Dalam tradisi ijazah ini ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu 
adanya sertifikat bacaan (reading certificate) yang juga mencantumkan 
nama sang ulama” pemberi ijazah. Sistem ini mampu menjaga isi kitab 
dari pemalsuan dan kesalahan." Adapun yang dimaksud pemberian 
ijazah dalam tradisi riyidhah ini adalam suatu izin dari myjig kepada 


santri untuk melakukan amalan dari ijazah yang diberikan oleh kyai. 


109 Kyai Ali Ridho dari Tuntang Salatiga merupakan salahsatu myjig yang 
diangkat oleh Mbah Basyir. Kyai Ali Ridho juga tidak tahu mengapa sekian banyak 
santri dan alumni hanya dia yang diamanati menjadi mwjiz. Ketika nyantri di 
Pesantren Darul Falah beliau hanya rajin mengamalkan seluruh tahapan riyddhah dari 
yang pemula sampai yang berat. Beliau juga pernah puasa ngebleng selama 7 hari. 
Beliau selalu mengantar Mbah Basyir ketika tinda'an (pergi). Wawancara Pribadi 
dengan Kyai Ali Ridho. 

10 Ali Mashar, Geneologi Keilmuan Islam Nusantara: Penelusuran Sanad Transmisi 
Keilmuan di Pesantren Kwagean Kediri, (Jakarta: Pustaka Stainu, 2016), h. 58-59. 
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Di Pesantren Darul Falah, Kyai Badawi Dalam memberikan 
ijazah, selalu mempertanyakan kepada mustajizun (orang yang meminta 
ijazah), khusus ijazah puasa naun apakah dalam berpuasa naun nanti 
tidak mengganggu kewajiban, bagi santri tidak akan mengganggu 
proses belajar, bagi yang berkeluarga tidak mengganggu menafkahi 
anak istri dan lain sebagainya. Selain itu mustajizun harus sehat lahir 
dan batin serta tidak merasa berat. Setelah tidak ada permasalahan 
bagi mustajigun baru kemudian Kyai Badawi memberikan ijazah. 
Kemudian kedudukan mustajigun (orang yang meminta ijazah) menjadi 
mujaz (orang yang diberi ijazah). Hal yang terpenting adalah mustajigun 
harus bertemu langsung (tidak diwakilkan atau lewat via telepon atau 
via komunikasi yang canggih seperti sekarang) dengan myjiz. Setelah 
mendapatkan ijazah, mustajiz harus berjanji berbaiat dan setia untuk 
mengamalkan ijazah yang diminta." 

Dalam pelaksanaan riyidhah Dalail al-Khairat cukup berat. Jika 
batal sebelum masa puasa tiga tahun harus diulangi kembali dan harus 
melaporkan kepada myjiz bahwa m#jag tidak mampu menyelesaikan 
sampai selesai. Seorang mmaz juga harus urut dan tertib dalam 
melakukan berbagai macam riyidhah dan tidak boleh tergesa-gesa 
dalam mengamalkan riyadhah.'” 

Jadi dalam objek riyidhah terdapat dua kategori yaitu mustajizun 
dan mujaz. Mustajizun yaitu orang yang meminta ijazah kepada myjiz. 
Apakah myjig nanti akan memberikan ijazah yang diminta mustajigun 
atau tidak, tergantung dengan kewenangan dan pertimbangan mujiz 
(kyai). Sedangkan mujag adalah orang yang diberi ijazah oleh mujiz. 
Jadi tanpa meminta santri yang terpilih langsung diberi ijazah oleh 
kyai (muji2). Jenis pemberian ijazah ini sesuai dengan pertimbangan 
rohani guru bahwa santri ini pantas dan pasti mampu 
melaksanakannya. 

Pada masa kepemimpinan Mbah Basyir sebagai myyjig, para 
santri atau masyarakat yang sebelumnya agak sulit menjadi 


1 Wawancara Pribadi dengan Kyai Badawi. 
12 Wawancara Pribadi dengan Kyai Badawi. 
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dipermudah dalam pelaksanaan pemberian ijazah. Bahkan orang 
awam yang tidak paham bahasa Arab diberi ijazah baik hizgib maupun 
Dalail."” Kemudian ketika Kyai Badawi menjadi myjig syarat agak 
diperketat. Kyai Badawi sering bertanya apakah mustajigun pernah 
riyidhah puasa apa saja. Tujuan Kyai Badawi adalah mustajizun urut 
dalam meminta ijazah dari yang ringan sampai ijazah yang berat.'" 
Penulis sempat melihat proses pemberian ijazah di Pesantren 
Darul Falah. Pada saat itu terdapat orang yang setengah baya dengan 
diantar temannya yang juga seumuran meminta ijazah Daldil al-Khairit. 
Kebetulan dia meminta ijazah kepada Kyai Muhammad Alamul Yakin 
atau lebih akrab dipanggil Gus Muh (7yjiz ketiga di Pesantren Darul 
Falah). Gus Muh tidak serta merta memberikan ijazah kepada orang 
itu tetapi beliau menanyakan tentang kesiapan lahir dan batin orang 
yang meminta ijazah itu. Kemudian Gus Muh menjelaskan kalau 
puasa Dalil a-Khairat harus dijalani selama 3 tahun tidak boleh putus. 
Setiap hari harus membaca kitab Dalil al-Khairit sesuai hari yang 
ditentukan. Dalam riyidhah puasa ini juga tidak mengganggu 
kewajibannya sebagai bapak atau pemimpin keluarga. Tidak boleh 
mengganggu kewajiban dalam menjalankan syari'at Islam seperti 
shalat wajib dan lainnya. Tidak boleh mengganggu dalam menafkahi 
keluarga. Kemudian orang itu menjawab bahwa dia hanya tinggal 
sebatang kara dan anak-anaknya sudah berkeluarga semuanya. 
Kegiatan sehari-sehari juga tidak terlalu berat sehingga dia siap 
menjalankan riyidhah ini. Dia menjelaskan bahwa tujuan meminta 
riyidhah ini adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan agar 
hatinya menjadi tentram. Kemudian dia diberi kitab Dadi) al-Khairat 
yang kecil oleh Gus Muh tetapi dia tidak mampu membaca karena 
ukurannya terlalu kecil. Gus Muh memberikan kitab Da/gi al-Khairit 
yang ukurannya agak besar tetapi dia masih sulit membaca karena 
katanya dia kurang terbiasa membaca kitab Dalil al-Khairit. Akhirnya 


13 Adapun tegulasi dan proses pemberian ijazah oleh Mbah Basyit sudah 
penulis jelaskan di Bab III. 
14 Wawancara dengan Kyai Badawi. 
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Gus Muh memberikan opsi agar dia melaksanakan riyidhah Dalil Al- 
Ouran saja karena dianggap beliau lebih ringan baik dalam durasi 
puasanya ataupun dalam hal membacanya. Lama waktu Puasa Dalil 
AI-Our'an hanya satu tahun tetapi orang tua yang meminta ijazah itu 
bersikeras ingin puasa langsung tiga tahun. Gus Muh lalu 
menerangkan bahwa regulasi dan durasi puasa Daldil Al-Ouran hanya 
satu tahun. Kemudian dia diberi ijazah riyadhah puasa naun Dalil Al- 
Our'an. Jadi otoritas pemberian ijazah itu ditentukan oleh myjiz dengan 
mempertimbangan kemampuan mustajizun."" 

Adapun pelaksanaan riyddhah puasa di Pesantren API ada 
tingkatan tertentu seseorang boleh melakukan riyddhah puasa. Riyadhah 
hanya diwajibkan kepada santri kelas III ke atas sedangkan untuk 
mereka yang masih duduk di sekolah dasar didorong untuk 
mengamalkan riyidhah puasa senin-kamis. Riydidhah puasa yaman huwa 
diwajibkan bagi setiap santri yang baru masuk di semua tingkatan. 
Riyidhah puasa hizib Ghazali diwajibkan bagi setiap santri kelas III ke 
atas (Alfiyyah) satu kali selama mondok. Puasa manakib diwajibkan 
bagi setiap santri yang duduk di kelas V atau kelas Bukhari. Sedangkan 
puasa higib nawawi hanya sekedar anjuran yang bersifat mubah bagi 
kelas Ihya'. Riyadhah puasa Daldil Al-Our'an diwajibkan bagi santri yang 
duduk di kelas Alfiyyah dan jath a-Wahhib. Kemudian yang terakhir 
riyidhah puasa Dalail Khairat sangat dianjurkan bagi para santri yang 
duduk dikelas Ihya” Ulim ad-Din. Jadi di pesantren API sudah ada 
regulasi dan tingkatan tersendiri santri yang melakukan riyidhah. Bagi 
santri yang sudah masuk kelas sesuai dengan tingkatannya secara 
otomatis akan diberikan ijazah oleh kyainya. 

Pada saat ini ijazah riyidhah puasa Daldil al-Khairit 3 tahun dan 
Dalail Al-Ouran 1 tahun sudah langsung berasal dari Kyai Mudrik. 
Ijazah Riyidhah puasa Dalail al-Khairit selama 3 tahun memang 
dulunya tidak berasal dari myjig pesantren API. Kyai Mudrik baru 
menjadi myjiz setelah Mbah Basyir meninggal dunia. Sebelum Mbah 
Basyir meninggal dunia, semua santri masih meminta ijazah kepada 


15 Observasi di Pesantren Darul Falah. 
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Mbah Basyir. Menurut penuturan Kang Tagiudin bahwa Kyai Mudrik 
boleh menjadi mujiz Dalail al-Khairat dan Dalail A-Ouran jika nanti 
Mbah Basyir sudah meninggal dunia." 

Para santri atau kyai yang sudah lama mengamalkan riyadhah 
terdapat juga yang kemudian diangkat menjadi mmjiz meskipun itu 
jumlahnya sangat sedikit. Menurut penjelasan Kyai Badawi seseorang 
bisa menjadi myjiz harus melalui tahapan-tahapan yang diperintahkan 
guru. Adapun syarat menjadi myjig dari segala macam riyidhah dari 
Mbah Basyir memang harus sudah mengamalkan semua jenis ijazah 
dari Mbah Basyir mulai dari hizib, aurad-aurad susunan dari ayat Al- 
Ouran (ijazah padang ati), shalawat, Daliil al-Khairit dan Dalail Al- 
Our'an. Syarat yang lainnya adalah umurnya harus sudah tua (sepuh) 
dan ilmunya harus cukup. Syarat yang terpenting adalah dia mendapat 
restu dari guru (dalam hal ini adalah Mbah Basyir) untuk menyebarkan 
dan mengijazahkan amalan riyidhah-nya. '" 

Menurut penuturan Kyai Badawi bahwa guru (kyai) mempunyai 
pertimbangan batin tersendiri untuk menetapkan seseorang untuk 
menjadi myjiz. Pertimbangan guru ini tidak bisa dinalar oleh para 
santri atau murid-muridnya. Jadi meskipun sudah mengamalkan 
seluruh riyidhah dari Mbah Basyir tidak serta merta atau secara 
otomatis menjadi ig Semua syarat itu harus saling 
berkesinambungan. Seorang myjig harus istikomah mengamalkan 
seluruh tingkatan amalan riyidhah. Mujig dalam memberikan ijazah 
harus sesuai yang amalkan dan tidak boleh mengijazahkan amalan 
yang belum pernah dilakukan. Myjiz dalam memberikan ijazah tidak 
boleh bersifat komersial. Seorang yang diangkat menjadi myjig oleh 
Mbah Basyir biasa para Kyai yang mempunyai pesantren karena tidak 
dikhawatirkan dibuat untuk kepentingan yang komersial. Myjig harus 
menyebarkan ilmu yang dimiliki dengan ikhlas. Myjig dalam dunia 
tarekat itu biasanya disebut juga dengan mursyid. Hanya beda 


16 Wawancara Pribadi dengan Kang Tagiudin. 
17 Wawancara Pribadi dengan Kyai Badawi. 
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penyebutan tetapi keduanya sama-sama berfungsi sebagai 
pembimbing umat untuk mendekatkan diri kepada Allah." 

Salah satu santri yang diamanati menjadi mujiz adalah Kyai Ali 
Ridho. Beliau diamanati menjadi myjig di wilayah Tuntang Salatiga. 
Ketika beliau diangkat menjadi myjiz, Mbah Basyir hanya dawuh,” 
sampeyan sekarang boleh member ijazah di wilayah Salatiga.” Dari 
sekian banyak santri dan alumni yang sowan kepada Mbah Basyir, 
hanya Kyai Ali Ridho yang diamanati menjadi myyjiz. Kyai Ali Ridho 
juga tidak tahu kenapa hanya dia diangkat menjadi myjiz.'” Yang 
terpenting ketika mengamalkan seluruh riyddhah Mbah Basyir adalah 
harus urut dari tahapan awal sampai akhir. Kyai Ali Ridho sudah 
melakukan seluruh amalan riyidhah Mbah Basyir. Bahkan beliau juga 
diberi ijazah khusus dari Mbah Hanafi yang tidak pernah diberikan 
santri lain." 

Adapun syarat menjadi seorang mursyid dalam tarekat terdapat 
kualifikasi tertentu. Syarat-syarat yang dipenuhi seorang yang akan 
menjadi mursyid adalah mempunyai kemampuan dalam berbagai hal 
untuk mendekatkan diri kepada Nabi Muhammad Saw. Harus 
menjadi orang yang "Alim sehingga mampu membimbing seseorang 
menghindari jeratan dan tipu daya dunia. Seorang mursyid harus 
sudah melakukan disiplin pribadi seperti sedikit makan, sedikit tidur, 
berbicara seperlunya, banyak melakukan ibadah shalat, sedekah dan 
banyak puasa, mempunyai perilaku yang terpuji. Selain itu juga harus 
mempunyai sifat yang sabar, bersyukur, menyerahkan sepenuhnya 
kepada Tuhan (tawakal), dermawan, bersifat gana'ah, sederhana, jujur, 
malu, menepati janji, sopan dan lain-lain.” Begitu juga menjadi mujiz 
harus memenuhi kualifikasi seperti seorang mursyid. 


18 Wawancara Kyai Badawi.. 

19 Dalam konsep tasawuf memang ketika seorang mursyid atau mujig 
mengangkat khalifah atau badal tidak dapat diketahui secara pasti dan tidak dapat 
dinalar. Mursyid mempunyai pertimbangan rohani sendiri yang sulit dicerna 
muridnya karena mursyid sudah wushu! kepada Allah. 

12 Wawancara dengan Kyai Ali Ridho. 

21 Muhammad Haggi al-Nazili, Khazainat Al-Asrar Jalilat AlAdgkat 
(Semarang: Usaha Keluarga, T.t), h. 194. 
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Meskipun syarat untuk menjadi myjig harus sudah berumur tua 
tetapi anehnya Kyai Abdullah Hanif menjadi myjiz ketika masih relatif 
muda. Menurut analisis penulis Kyai Abdullah Hanif menjadi mvjiz 
dari amalan riyidhah Mbah Basyir sejak sekitar umur 27 tahun. 
Hipotesis penulis ini muncul berdasarkan sebuah argumentasi bahwa 
kyai Abdullah Hanif sudah memberikan ijazah kepada para santri 
ketika awal mendirikan pesantren yaitu kira-kira umur 27. Kyai Hanif 
lahit tahun 1960 dan mendirikan pesantren sekitar tahun 1984. 

Pesantren BUO Gading semua santri boleh meminta ijazah 
dengan syarat mereka mampu melaksanakan riyidhah itu. Hanya saja 
Kyai Hanif lebih menyarankan santri untuk istikomah mengamalkan 
riyidhah puasa Dalidil al-Khairit dan Dalail A-Ouran. Menurut Kyai 
Hanif yang terpenting bagi santri adalah mengaji Al-Ouran hingga 
layah (lancar/mutgin). Khusus untuk santri putri tidak diperbolehkan 
untuk riyadhah puasa Daldil al-Khairat tetapi diperbolehkan 
mengamalkan saja (membaca secara istikomah). 

Amalan yang populer di pesantren BUG adalah puasa nyireh 
padang ati. Puasa higib juga diijazahkan kepada santti tetapi tidak 
semua santri tertarik untuk melaksanakan riyidhah puasa ini. Bahkan 
untuk akhir-akhir ini (tahun 2015 ke atas) hampir tidak ada santri yang 
minta ijazah riyddhah puasa hizib. Puasa higib hanya menjadi tradisi 
para santri era perkembangan pesantren sampai tahun 2010-an. Puasa 
Dalail Al-Ouran dan Puasa Dalail a-Khairit masih menjadi dominasi 
santri sebagai manifestasi dari tradisi riyidhah di Pesantren. 

Menurut keterangan Kang Sidik bahwa Kyai Abdullah Hanif 
pernah memberikan ijazah hizib tanpa hatus dengan puasa. Kang 
Sidik mengatakan bahwa dia diberi ijazah high ad-darun dan hizb an- 
nashar tanpa harus puasa nyireh. Yang paling penting adalah istikomah 
dalam membaca high? Menurut analisis penulis hal itu disebabkan 


karena Kang Sidik ketika meminta ijazah riyddhah higib sedang puasa 


12 Wawancara dengan Kang Sidik di Semarang 1 Agustus 2017. 


Bentuk dan Praktik Tradisi Riyddhah di Pesantren 213 
Serta Perannya dalam Membentuk Karakter Santri 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


dand. Jadi dalam mengamalkan riyidhah higib tidak diharuskan untuk 
berpuasa nyireh. 

Dari penjelas di atas yang terpenting dalam mengamalkan segala 
jenis amalan adalah harus memperoleh izin dari myjig atau mursyid. 
Tidak sedikit orang yang kemudian stress dan rusak jiwanya 
dikarenakan melakukan wirid atau amalan yang diperoleh melalui 
buku, tabloid maupun majalah. Oleh sebab itu semua orang harus 
hati-hati dalam menyikapi hal ini. Jika salah langka bisa berakibat fatal. 
Bukannya bermanfaat tetapi malah membahayakan diri sendiri. 

Hal senada juga dijelaskan oleh Kyai Badawi bahwa sanad dan 
ijazah dari sebuah amalan itu penting sekali. Beliau tidak setuju 
dengan seorang yang mengamalkan aurad mengambil dari sebuah 
buku, tanpa ijazah dan sanad yang jelas. Yang terpenting dari sebuah 
ijazah adalah mursyid (pembimbing) yang mempunyai integritas dan 
kredibilitas. Mursyid harus teruji kemampuan dan mengamalkan 
seluruh amalan yang akan diijazahkan. Petunjuk dari mursyid sangat 
penting dalam proses pemberian ijazah karena akan bertanggungjawab 
terhadap keberlangsungan proses riyddhah.'” 

Para juga sufi mengajarkan bahwa mencari ilmu tanpa guru 
maka gurunya adalah syetan. Ilmu yang dimaksudkan bukanlah ilmu 
pengatahuan umum (knowledge atau science). Science dan ilmu 
pengetahuan dapat diperoleh tanpa seorang guru atau secara otodidak 
dan tidak akan menimbulkan dampak pada kerusakan jiwa. Tetapi 
ilmu dalam pengertian kemampuan spiritual dapat berdampak bahaya 
bagi jiwa atau pikiran seseorang jika ditempuh tanpa guru. Langkah 
awal untuk memperoleh kemampuan spiritual dan supranatural adalah 
dengan mencari mursyid yang telah terbukti kesalehannya dan 
ketakwaannya kepada Allah Swt.” 

Mursyid mempunyai kelebihan pengalaman batin karena sudah 
kasyaf kepada Allah. Mursyid biasanya mampu mempertimbangkan 


123 Wawancara dengan Kyai Badawi. 
124 Wamugi, Pengalaman Spiritual berguru dengan Sunan Kalijaga. (Pekalongan: 
Fortuna, 2005), h. 62. 
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dan kemudian memutuskan layak atau tidaknya seorang untuk 
menjadi murid dalam mengamalkan suatu amalan. Jika dipandang 
layak maka mursyid akan menbaiat untuk menjadi murid. Sebelum 
dilakukan baiat biasanya ada proses tertentu sebagai proses 
perjernihan terhadap pikiran dan hati kita. Proses ini dapat 
berlangsung lama atau cepat tergantung kepada pikiran dan hati kita. 
Orang yang ber-buiat oleh mursyid yang shaleh dan bertanggung 
jawab bisa diibaratkan telah mendapatkan tempat (wadah) untuk 
kekuatan supranatural yang diperolehnya. Dalam hal ini kekuatan 
supranatural tidak menyebabkan kegoncangan jiwa dan bahkan bisa 
dimanfaatkan untuk kepentingan umat. 

Tradisi pemberian ijazah kepada santri dan masyarakat memang 
sering dilakukan oleh para kyai di Nusantara. Kyai Asnawi merupakan 
salah satu kyai yang sering memberikan ijazah kepada muridnya. 
Ijazah memainkan peran penting dalam metode pengajaran Kyai 
Asnawi. Ada 2 jenis ijazah dari Kyai Asnawi yaitu ijazah lisan dan 
tulis. Biasanya ijazah lesan diberikan kepada mereka yang datang 
kepadanya dan meminta ijazah tersebut. Sementara ijazah yang 
bersifat publik bisa diperoleh dalam bentuk tulisan dalam buku 
Jasolatan seperti membaca basmallah 186 kali untuk memperoleh 
kepandaian, memberantas kebodohan dan mengingat pelajaran. 
Menurut putra Kyai Asnawi yaitu Ustadz Mufad bahwa Kyai Asnawi 
mempunyai doa rahasia yang hanya boleh digunakan oleh beberapa 
orang saja dengan sebuah ijazah. Kyai Mufad sendiri tidak diberi izin 
untuk menggunakan ijazah itu sepeninggalan Kyai Asnawi. 
Kewenangan itu diperoleh melalui komunikasi spiritual dalam mimpi 
dengan melakukan is#ikharah dan mengunjungi makam ayahnya." 

Kyai Asnawi menekankan arti penting ibadah formal sebagai 
sarana efektif menjalin komunikasi dengan sang pencipta. Ritual ini 
semacam mulai dari sholat lima waktu, membaca Al-Guran, membaca 
berganji dan puasa pada hari-hari tertentu. Menurut Kyai Asnawi do'a 


125 Mas'ud, Abdurrahman, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual 
Arsitek Pesantren, (Jakarta: Kencana, 2006), cet 1, h. 224. 
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dan wirid tertentu bisa menjadi resep dalam meningkatkan kualitas 
hidup. Ajaran Kyai Asnawi dalam merepresentasikan inti dari 
kesalehan santri yakni otoritas religius dalam bentuk titual yang akan 
semakin kokoh dan populer di tangan para Kyai." Kebiasaan Kyai 
Asnawi membuat ijazah telah memberikan suatu gambaran bahwa dia 
mempunyai otoritas sebagai seorang pemimpin yang berpengaruh. 
Pemberian Ijazah dari Kyai Asnawi itu menunjukan ketinggian derajat 
spritualitasnya.'” 

Berdasarkan keterangan di atas, pemberian ijazah oleh Mbah 
Basyir yang dilanjutkan Kyai Badawi, Kyai Mudrik dan Kyai Hanif 
kepada santri dan masyarakat menunjukkan bahwa mereka 
mempunyai otoritas sebagai seorang kyai dan pemimpin yang 
mempunyai pengaruh yang besar. Selain itu tradisi memberikan ijazah 
telah menunjukkan ketinggian derajat spritualitas para myjig. Mbah 
Basyir sebagai myjig agung mempunyai otoritas untuk menggangkat 
seorang khalifah atau mengangkat myjig sesuai dengan wilayahnya 
masing-masing. Pada masa sekarang untuk wilayah Kudus dan sekitar, 
otoritas myujiz masih dipegang putra-putra Mbah Basyir. 


D. Distingsi Tradisi Riyadhah di Tiga Pesantren 

Sejarah munculnya #adisi riyidhah di Pesantren Darul Falah, API 
dan BUG semua berasal dari riyidhah-nya para pendiri pesantren. 
Mbah Basyir sebagai pengasuh pesantren Darul Falah ketika ngangso 
krawuh (menimba ilmu) di pesantren Bareng selalu menjalani riyidhah 
dengan puasa dan kehidupan penuh prihatin (re&oso). Mbah Basyir 
selalu meniru gaya kehidupan gurunya yaitu Mbah Yasin dengan cara 
selalu berpuasa bertahun-tahun, tidak pernah makan yang enak-enak 
dan penuh prihatin. Singkat cerita riyadhah Mbah Basyir terilhami dari 
seluruh kehidupan Mbah Yasin yang kemudian beliau terapkan 
kepada santrinya. 


126 Mas'ud, Dari Haramain ke Nusantara. H. 217. 
127 Mas'ud, Dari Haramain ke Nusantara. H. 225. 
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Kyai Khudlori melakukan tradisi riyadhah sudah mulai sejak 
nyantri di pesantren Mbah Hasyim Jombang. Tradisi riyidhah Kyai 
Khudlori mulai mengalami intensitas yang tinggi ketika mondok di 
pesantren Kyai Khozin Bendo Kediri. Di Pesantren Bendo, Kyai 
Khudlori banyak melaksanakan ibadah puasa, zikir dan 
memperbanyak menghidupkan sepertiga malam dengan sholat. 
Riyidhah Kyai Chudlori yang terilhami atau terinspirasi oleh kitab 
tasawuf Ihya Ulum ad-Din. Kyai Khudlori ingin selalu mengamalkan 
seluruh ajaran-ajaran tasawuf yang terdapat dalam kitab Ihya Ulum ad- 
Din. Kemudian beliau menerapkan tradisi riyidhah itu ke dalam 
kurikulum pembelajaran di Pesantren API. Jadi tidak ada guru khusus 
dari praktik riyidhah yang dilakukan oleh Kyai Khudlori. 

Setelah Kyai Chudlori meninggal dunia, otoritas pemberian 
ijazah di pegang oleh Kyai Abdurrahman Chudlori dan Mbah Nyai 
Chudlori (istri kedua kyai Chudlori), Kemudian setelah Kyai 
Abdurrahman Chudlori meninggal dunia, terdapat beberapa pihak 
yang memberikan ijazah. Kyai Mudrik mempunyai otoritas untuk 
memberikan ijazah DaMil al-Khairit, Dalail Al-Ouran dan higib. Kyai 
Hanif memberikan ijazah higib ghazali dan ngerowot. Kyai Damanhuri 
juga mempunyai otoritas untuk memberikan ijazah ngerowot. Adapun 
riyidhah puasa ya man huwa dan manakib semua pengasuh mempunyai 
otoritas untuk memberikan ijazah. 

Sedangkan Kyai Abdullah Hanif melakukan riyidhah sejak 
nyantri di Pesantren al-Huda. Disini Kyai Abdullah Hanif menjalani 
kehidupannya dengan penuh prihatin. Kyai Abdullah Hanif selalu 
memperbanyak zikir dan selalu riyadhah di Makam-makam Wali. Atas 
saran seorang Kyai, Kyai Abdullah Hanif sowan kepada Mbah Basyir 
untuk meminta ijazah. Kemudian beliau diangkat sebagai 7yyjiz oleh 
Mbah Basyir. Jadi Kyai Abdullah Hanif adalah murid dari Mbah 
Basyir. 

Distingsi dari ketiga tradisi pesantren di atas adalah riyddhah 
Mbah Basyir terinspirasi terhadap kehidupan Mbah Yasin sedangkan 
Kyai Khudlori melaksanakan riyidhah karena terinspirasi dari isi kitab 
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yang terdapat dalam Kitab Ihya Ulum ad-Din. Kyai Chudlori juga 
mengkonsep tradisi riyadhah yang masuk ke dalam kurikulum dalam 
tingkat-tingkatan pembelajaran. Sedangkan tradisi riyidhah Mbah 
Basyir tidak mengenal  tingkatan-tingkatan — kelas — dalam 
melaksanakannya. Semua santri boleh melaksanakan bahkan santri 
baru bisa langsung meminta ijazah yang diinginkan asalkan mampu 
melaksanakan. Sedangkan riyidhah Kyai Abdullah Hanif mengalami 
diaspora yang agak berbeda dengan gurunya (Mbah Basyir) setelah 
diterapkan di pesantrennya. 

Riyidhah di Pesantren Darul Falah dilakukan oleh para santri 
yang sudah agak modern (santri yang sudah belajar di sekolah formal). 
Para santri di Pesantren Darul Falah sebagian besar menuntut ilmu di 
sekolah Formal. Di pesantren Darul Falah mengkombinasi dengan 
pesantren salaf dengan sekolah formal. Jadi kebanyakan santri yang 
sekolah formal juga melakukan berbagai riyidhah puasa. Riyadhah 
puasa bertahun-tahun, puasa nyireh, mutih jika diterapkan oleh pelajar 
umum sangat berat dan tidak lazim tetapi untuk siswa (santri) 
pesantren Darul Falah itu tidak berlaku. Santri yang sekolah formal 
mungkin sangat berat melakukan puasa dibanding dengan para santri 
tradisional atau salaf yang hanya mondok di pesantren. Sedangkan di 
Pesantren API semua santri hanya fokus mempelajari kitab-kitab salaf 
dan tidak diselengi dengan belajar di sekolah formal. Sedangkan di 
pesantren BUO Gading tradisi riyidhah bertujuan untuk 
mengfokuskan diri dalam menghafal Al-Guran. Di Pesantren BUY 
Gading juga tidak ada sekolah formal. Itulah distingsi yang 
membedakan ketiga pesantren itu yaitu pesantren Darul Falah 
mengkombinasi dengan pendidikan umum, pesantren API fokus 
terhadap pembelajara kitab kuning dan pesantren BUG Gading 
spesialis menghafal Al-Our'an. 

Secara spesifik distingsi tradisi riyidhah Pesantren Darul Falah 
Kudus, Pesantren API dan BUG Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Bagi para santri putri di Pesantren BUO Gading tidak 
perkenankan untuk puasa Daliil al-Khairit selama 3 tahun. 
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Para santri putri hanya dianjurkan untuk puasa Dalail Al- 
Ouran. Menurut beliau puasa Dalail Al-Ouran itu sangat 
membantu dalam proses menghafal Al-Guran dengan cara 
istikomah wirid membaca Al-Guran yang telah diijazahkan 
guru. Jadi menurut beliau untuk santri putri lebih dianjurkan 
untuk memperbanyak puasa Dalail Al-Our'an. 

b. Dalam ijazah Daldil Al-Our'an ada berbagai macam jumlah juz 
yang dibaca. Seperti setiap hari membaca 1 juz. 3 juz dan 5 juz 
disesuaikan dengan kemampuan santri. sedangkan di 
pesantren Darul Falah hanya satu juz. 

Menurut penuturan Kang Irsyad, Pesantren API ada jenis 
riyadhah puasa Daliil Al-Ouran dengan mengkhatamkan Al- 
Ouran selama minggu." 

c. Di Pesantren BUO bagi Masyarakat yang minta ijazah tetapi 
umurnya sudah tua, tidak diharuskan untuk puasa selama 3 
tahun. Yang terpenting adalah istikomah membaca Daldil al- 
Khairit. Sedangkan di Pesantren Darul Falah harus dibarengi 
dengan riyddhah puasa 3 tahun 3 bulan 3 minggu dan 3 hari.” 
Adapun di Pesantren API, riyidhah puasa Daliil al-Khairit 
terdapat berbagai variasi durasinya yaitu selama 3 hari, 7 hari, 
21 hari, 41 hati dan 3 tahun. 

d. Kyai Hanif juga memberikan ijazah Dalail a-Khairat dengan 
cara puasa daud. Ijazah ini tidak terdapat dalam ijazah di 
pesantren Darul Falah. Kalau ada puasa daud dengan wirid 
Dalail a-Khairat biasanya orang itu sudah melaksanakan puasa 
dahr selama 3 tahun. 

e. Lama puasa Daliil al-Khairit di pesantren BUG Gading hanya 
dan pesantren API selama 3 tahun (ijazah Kyai Mudrik) 
sedangkan di pesantren Darul Falah selama 3 tahun 3 bulan 3 
minggu 3 hari. Dalam Riyidhah puasa Daliil al-Khairit di 


128 Mengkhatamankan Al-OGuran selama seminggu pada zaman sahabat 
sering disebut dengan /ami bisyaugin. 

12 Ini berdasarkan observasi ketika melihat proses ijazah oleh Gus 
Muhammad Alamul Yakin. 
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Pesantren Darul Falah pada bulan ramadhan tidak dihitung 
sebagai bagian dari riyadhah Daldil a-Khairit sehingga untuk 
menggenapi menjadi 3 tahun harus ditambah menjadi 3 bulan. 

f. Puasa Dalil A-Ouran di Pesantren BUM Gading dan 
Pesantren API hanya selama 1 tahun sedangkan di pesantren 
Darul Falah selama 1 tahun 1 bulan 15 hari.” 

Dalam  implikasi/penerapan puasa nyireh Kyai Hanif 
menghimbau kepada santri untuk hati-hati dalam makan//berbuka 
puasa. Pada pelaksanaan puasa nyireh santri dilarang mengkonsumsi 
minyak goreng. Hal itu dikarenakan kekhawatiran atau sifat kehati- 
hatian Kyai Hanif jika minyak gorengnya tercampur dengan bahan- 
bahan yang mengandung makhluk yang bernyawa. Selain itu juga para 
santri harus memisahakan tempat makan yang dikomsunmsi sehari-hari 
seperti tempat makan, gelas, wajan tempat masak dan lain-lain. 
Tujuannya adalah agar tidak tercampur dengan bekas orang yang tidak 
puasa nyireh karena memungkinkan bekas tempat yang dipakai oleh 
orang yang tidak puasa nyireh masih meninggalkan bekas makanan 
yang mengandung sesuatu yang dilarang dalam puasa nyireh. 

Distingsi dalam tradisi riyidhah di tiga pesantren itu adalah ada 
pihak-pihak yang mempunyai otoritas terhadap pemberian jenis 
ijazah. Di pesantren Darul Falah ada tingkatan otoritas dalam 
memberikan ijazah yaitu pertama Kyai Badawi, kedua Kyai Jazuli dan 
terakhir Kyai Muhamamad Alamul Yakin. Di Pesantren API banyak 
pihak-pihak yang mempunyai bagian masing-masing dalam 
memberikan ijazah yaitu Kyai Mudrik, Kyai Hanif, dan Kyai 
Damanhuri. Sedangkan di Pesantren BUM hanya ada tokoh 
sentral/tunggal yaitu Kyai Abdullah Hanif yang mempunyai ototitas 
dalam memberikan berbagai macam ijazah kepada santri dan 
masyarakat. Sekarang ijazah Dalil al-Khairit dan Daliil Al-Ouran 
diteruskan oleh putranya yaitu Gus Afnan Abdillah. 


130 Penjelasan Distingsi riyidhah di atas sesuai dengan observasi dan 
wawancara langsung dengan para santri di Pesantren Darul Falah Kudus dan BUG 
Semarang. 
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E. Riyidhah Sebagai Warisan Tradisi Ulama” Salaf dan Ulama? 
Nusantara 

Puasa naun, puasa hizib dan puasa dengan berbagai amalan yang 
telah penulis jelaskan di atas merupakan bagian dari tradisi para 
sahabat, #abi'in, para mursyid tarekat dan tradisi yang masih 
dilestarikan oleh para kyai di Nusantara hingga saat ini. Semua jenis 
tradisi riyidhah puasa sudah dicontohkan oleh ulama' dahulu. 
Meskipun tidak semua ulama” salaf melakukan tradisi riyddhah puasa 
naun tetapi setidaknya ada beberapa ulama yang dapat dijadikan 
sebagai hwjjah. Ada juga sebuah riwayat hadist Nabi yang melarang 


131 
puasa dahr. 


131 Sebenarnya tradisi riyddhah puasa dahr atau naun oleh para sahabat sudah 
sedikit penulis singgung di bab II. Tetapi di bab II hanya sekilas saja dan lebih 
banyak menerangkan secara umum berbagai macam bentuk (praktik) riyddhah Nabi 
dan sahabat. Dalam sebuah riwayat Nabi juga pernah melarang. Hadist itu adalah 
sebagai berikut ini: 
dag ale AI lia AN og al OI Lagi AI gag Ka Oi spt HA SE Le 
Bal OI Ai ih sal Ala Jadi JG OB AN Oa Goo Git ON 23 OA sks Bil Gal 
OK nias Ul Ola lg Us ale ayal Ola lis Ole Olagyl Ola is Ole Oli Us lis ale 
ska 7 4 Cali le Jaka Singa AK ASI Alina Gil GB Lalisi de Atas OK ali ja AL SG ye 
3 AI ga Alina UK Lag Ga Ale 253 Yg Jk dala SI AI Giga aliwn Sela JS 5 Ami SI AI 
ale AN la ga AAA) Cal AG LL Ng Up AI Se IS AI Lala IG IK Ae 

alu3 
Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anbuma berkata, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai 'Abdullah, apakah benar berita bahwa 
kamu puasa seharian penuh lalu kamu shalat malam sepanjang malam?" Aku jawab: "Benar, 
wahai Rasulullah". Belian berkata: "Janganlah kamu lakukan itu, tetapi shaumlah dan 
berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, karena untuk jasadmu ada bak atasmu, matamu 
punya hak atasmu, isterimu punya bak atasmu dan isterimu punya bak atasmu. Dan cukuplah 
bagimu bila kamu berpuasa selama tiga bari dalam setiap bulan karena bagimu setiap kebaikan 
akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan 
puasa sepanjang tahun seluruhnya". Maka kemudian aku meminta tambahan, lalu Belian 
menambahkannya. Aku katakan: "Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku memiliki 
kemampuan". Maka Belian berkata: "Berpuasalah dengan puasanya Nabi Allah Daud 
Alaihissalam dan jangan kamu tambah lebih dari itu". Aku bertanya: "Bagaimanakah itu cara 
puasanya Nabi Allah Daud Alaihissalam?" Belian menjawab: "Dia Alaibissalam berpuasa 
setengah dari puasa Dahar (puasa sepanjang tahun), caranya yaitu sehari puasa dan sehari 
tidak". Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma berkata: 
"Duh, seandainya dahulu aku menerima keringanan yang telah diberikan oleh Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam "'. Hadist ini bukan sebuah larangan yang bersifat keharaman. Tetapi 
hanya sebuah larang yan muncul dari sebuah kekhawatiran Nabi terhadap Abdullah 
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Banyak juga sahabat Nabi yang melakukan puasa dahr. Syaikh al- 
Bana dalam kitabnya Bulugh al-Amani min Asrar Fath ar-Rabbani 
menjelaskan bahwa dahulu para sahabat juga banyak yang 
melaksanakan puasa dahr, yang diantaranya adalah Umar bin 
Khaththab, putranya yang bernama “Abdullah, Abu 'Thalhah al- 
Anshari, Abu Umamah dan istrinya, “Aisyah Ra, Sa'id bin al- 
Musayyab, Abu “Amr bin Himmas, Sa'id bin Ibrahim bin “Abd ar- 
Rahman bin “Auf yang berpuasa selama 40 tahun, al-Aswad bin Yazid, 
al-Buwaithi, Abu Ibrahim Ishag bin Ahamd al-Mugaddasi dan al- 
Fagih al-Imam az-Zahid.'” 

Selain para sahabat yang penulis jelaskan di atas, masih banyak 
juga para sahabat yang melakukan puasa dahr/naun. Di antaranya 
adalah Khulafa' ar-Rasyidin yaitu Sayyidina Utsman. Diriwayatkan oleh 
Zuhaimah r.a bahwa Sayyidina Utsman (merupakan sahabat Nabi dan 
sekaligus khalifah yang ketiga) melakukan puasa sunah selama 
bertahun-tahun dan selalu beribadah di malam hari kecuali awal 
malam hanya tidur sebentar.” Muadz bin Jabal hari-harinya juga 
dihiasi dengan puasa." Abdullah bin Mas'ud memberikan sebuah 
nasihat bahwa sebaiknya para penghafal Al-Guran dikenal ahli shalat 
di malam harinya dan harus berpuasa di siang hari di saat orang-orang 
tidak berpuasa. "" 

Abdullah bin Zubair yang terkenal dengan penyeru kebenaran, 
yang berkata jujur, pemuda yang disuapi dengan ludah Nabi 
Muhammad Saw sewaktu baru lahir, memiliki nasab mulia baik dati 
pihak ayah maupun Ibu, pemberani dan Hafidz A-Our'an serta terus 


bin Amr jika nanti dia puasa dahr tidak mampu menyelesaikan kewajiban dia sebagai 
kepala keluarga. Penjelaskan lengkap bisa dilihat Ahmad Basyir, Nai! al-Musarrit 
Daliil a-Kbairat, (Kudus: Pesantren Darul Falah, ttp), h. 3-4. 

32 Ahmad bin “Abd at-Rahman bin Muhammad al-Bana as-Sa'ati, Bulugh al- 
Amani min Asrar Fath ar-Rabbani, (Dar Ihya' at-Turats al-“Arabi, t.tp) juz. 10, h.158. 
33 Ahmad Musthafa al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, 
Penerjemah Ahmad Musyafig (Semarang: Toha Putra, 2004), h. 15 

34 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 220. 

35 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 21. 
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menerus berpuasa. "“ Abdullah bin Umar berkata bahwa dia 
mengenalmu kecuali orang yang ahli puasa dan menyambung 
silaturahim." Abdullah bin Umar sebelum meninggal dunia berkata 
bahwa aku tidak menghabiskan usiaku di dunia ini kecuali dengan 
puasa di siang hari dan beribadah di malam hari." Diriwayatkan dari 
Syu'bah katanya,” Tsabit al-Bunani mengkhatamkan Al-Gur'an setiap 
hari semalam dan dia berpuasa selama bertahun-tahun.” 

Diriwayatkan dari Mu'tamir putra Sulaiman at-Taimi bahwa dia 
berkata kepada salah seorang anggota keluarganya seandainya engkau 
bukan keluargaku aku tidak akan menceritakan kepadamu tentang 
ayahmu. Selama empat puluh tahun ayahku telah berpuasa daud dan 
shalat subuh dengan wudhu isya. Kadang-kadang beliau juga 
berwudhu meski tidak tidur." Menurut riwayat Yahya bin Aktsam 
berkata bahwa dia pernah menyertai Waki ibn al-Jarrah dalam 
perjalanan maupun di rumah. Aku melihat Waki puasa tahunan dan 
megkhatamkan Al-Our'an setiap malam." 

Ajaran puasa naun (dahr) sebagai bagian riyidhah juga merupakan 
tradisi puasa yang dilestarikan oleh para kyai di Indonesia. KH. Sahlan 
Sidorangu merupakan kyai yang mempunyai wadzifah (kebiasaan /laku) 
puasa daiman (puasa naun) selama hidupnya. Abah Thoyib merupakan 
santri beliau yang mengikuti atau mengadopsi riyidhah puasa daiman 
(puasa naun).'” 

Pada saat silaturrahmi hari raya idul fitri, Mbah Dullah 
pengasuh pondok pesantren Mambaul Hisan Kalipucung Blitar 
pernah mengisahkan kembali dawuh gurunya (guru beliau yaitu KH. 
Sahlan Sidorangu). Dawuh itu adalah “Bakale teko mongso, wong pinter 


136 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 28. 

137 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 32. 

138 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 36. 

13 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 111. 

140 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 130. 

141 al-Thahthawi, Shalatus Shalihin wa Oashashul “Abidin, h. 156. 

142 Ahmad Karomi, “Ajaran Riyadhah KH. Sahlan Krian,” artikel diakses 
pada tanggal 27 Juli 2017 dati http:/ /www.halagoh.net/2017/07/ajaran-riyadhoh- 
kh-sahlan-sidorangu.html. 
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kurang riyadhah lan tirakate. Onoke wong pinter sing minteri." (Akan tiba 
zaman, orang pandai kurang riyadhah dan tirakat. Yang ada orang 
pandai suka minteri).'" Dawuh ini memberikan sebuah statement 
bahwa riyidhah itu sangat penting bagi para santri maupun yang sudah 
menjadi kyai. Orang yang mencari ilmu tidak boleh hanya 
mengandalkan kepandainya tetapi juga harus di-riyddhahi. 

Banyak santri yang diarsiteki oleh KH. Sahlan menjadi Ulama 
Ahli riyidhah yang disegani, seperti Abah 'Thoyyib Krian, Mbah "Ud 
Pagerwojo, Gus Ali Muhammad (Karib Gus Miek) Tropodo, adalah 
bukti kesuksesan KH. Sahlan mencetak generasi unggul yang gigih 
riyadhah dan tirakat. Pembentukan jiwa tangguh "gak kedonyan" (tidak 
gila dunia) pada santri benar-benar diterapkan. Suatu misal, Abah 
Thoyyib Sumengko Krian, awal mula "ryantri" ke KH. Sahlan, 
langsung diuji untuk meninggalkan "Duniawi"nya (kekayaan, jabatan). 
Padahal Abah Thoyib saat itu merupakan pejabat desa (konon sebagai 
lurah/camat) yang dihormati." 

Demi memberkati pata santri, ulama'/kyai zaman dahulu 
menempuhnya dengan “irakat (riyidhah). Mereka tidak hanya berdo'a 
tetapi juga tirakat, topo broto cegah nafsu. Mbah Arwani Kudus pernah 
menempuh “#rakat puasa hingga 21 tahun lamanya tanpa diketahui 
bahkan putra-putra beliau. T'rakat itu bertujuan agar para santrinya di 
Pesantren Yanba'ul Guran benar-benar alim Al-Guran. Bahkan 
menjelang wafatnya, beliau dalam keadaan kondisi puasa." 

Mbah Kyai Manan Banyuwangi merupakan sosok Ulama” yang 
terkenal dengan ahli riyidhah. Meski memiliki intelektual experience yang 
menjamin keilmuannya bagi Mbah Manan belumlah paripurna 
(selesai). Perjalanan keilmuannya hanyalah menjamin kecerdasan dan 
keluasan ilmu pengetahuan tetapi belum menjamin keberkahan. Maka 


148 Karomi, “Ajaran Riyadhah.” 

144 Karomi, “Ajaran Riyadhah.” 

45 M. Abdullah Badri,” Dahsyatnya Amalan Mbah Hasyim agar Nu Selamat 
Hingga Kiamat,” artikel diakses pada tanggal 14 Agustus 2017 dari 
http:// www.dutaislam.com/2017/06/ dahsyatnya-amalan-mbah-kh-hasyim-asyari- 
agar-nu-selamat-hingga-kiamat.html. 
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untuk menjamin keberkahan ilmu bagi kalangan santri harus 
disempurnakan dengan riyidhah. Mbah Manan sudah terbiasa riyddhah 
sejak masih muda seperti berpuasa daud, senin kamis, puasa ngrowot 
dan mutih. Bahkan disaat belajar di Mekkah riyddhah yang dilakukan 
oleh Mbah Manan semakin berat. Beliau hanya berbuka dan saur 
dengan sebutir kurma ditambah seteguk air zam-zam. Kebiasaan 
puasa itu dilakukan hampir sepanjang tahun (puasa dahr) dan 
kebiasaan riyddhah tersebut dilakukan oleh Mbah Manan sampai 
berkeluarga. Bahkan hingga usia sepuh tak menyurutkan kebiasan 
Mbah Manan melakukan laku prihatin tersebut. Pada saat menjelang 
ajal pada tanggal 15 Syawal H (1979), Mbah Manan tetap melakukan 
riyadhah. 'Tak Heran jika anak-anaknya dan para santrinya banyak yang 
menjadi orang alim dan tokoh masyarakat. Hal itu tentu tidak lepas 
dari keberkahan Mbah Manan yang senantiasa membiasakan 
riyadhah."S Jadi riyidhah dalam bagi santri itu merupakan hal yang 
sangat penting demi terwujud ilmu yang berkah, manfaat dunia dan 
akhirat. 

Mbah Manab ketika nyantri di pesantren Mbah Kholil, 
menjalani kehidupannya yang panjang dengan penuh penderitaannuya 
itu dengan tabah. Di pesantren Mbah Kholil ini beliau melakukan 
tirakat hanya makan daun pace rebus. Sering pula dia harus makan 
kerak nasi teman-temannya atau kadang ampas kelapa. Tirakat ini 
beliau lakukan selama bertahun-tahun. Bahkan beliau pernah pingsan 
ketika ngaji Tafsir Jalalain karena kurangnya makan." Setelah berganti 
nama KH. Abdul Karim dalam kehidupannya masih menyukai 
riyidhah atau tirakat dan mengolah jiwa. Kebiasaan beliau riyddhah 
tidak pernah ditinggalkan sejak beliau menuntut ilmu sampai 


146 Ayunk Notonegoto,” Mbah Kyai Manan Banyuwangi Sosok Ulama” Ahli 
Riyadhah,” artikel — diakses — pada — tanggal — 27 juli 2017 dari 
http:// www.halagoh.net/2017/07/mbah-kiai-manan-banyuwangi-sosok- 
ulama.html. 

147 Tim Sejarah BPK P2L Pondok Pesantren Lirboyo, 3 Tokoh Lirboyo: KH. 
Abdul Karim, KH, Margugi Dahlan dan KH. Mahrus Ali, (Kediri: BPK P2L, 2011), cet. 
12, h. 9. 
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berkeluarga bahkan hingga dia menjadi pemangku pesantren. Pada 
waktu #irakat beliau pernah ditemani santri yang bernama Umar. 
Tirakat yang dilakukan beliau yaitu bertahun-tahun sehari hanya 
minum secangkir kopi. Baru pada hari jum'at mereka baru makan nasi 
hanya makan satu lepek (cawan kecil). Termasuk riyidhah beliau yang 
lain adalah menghidupkan malam (syahr aklail), tidak tidur kecuali 
tertidur dan tidurnya sangat singkat. Beliau menghabiskan waktu 
malam dengan berzikir, munajat kepada Allah, membaca Al-Guran 
dan menelaah kitab. Keseharian banyak dihiasi dengan membaca aurad 
seperti Ratibul Hadad, hizib nasar, hizib nawawi, Oashidah Munfarijah, 
Dalail a-Khairat dan bacaan-bacaan shalawat lain-lainnya. "“ Ketika 
beliau mendapatkan pelayanan dan fasilitas istimewa pada saat haji di 
tanah suci beliau tetap menjalankan riyddhah yaitu suka berpuasa, 
jarang makan sehingga beliau pingsan.'” 

Puasa dengan membaca berbagai macam /higib merupakan 
tradisi riyidhah yang sering dipraktikkan di pesantren. Higib-higib yang 
diamalkan oleh para pelaku riyddhah kebanyakan adalah higib ramuan 
dari sykeh Abu al-Hasan as-Syadzili. Kecuali riyidhah hizib ghazali dan 
hizib nawawi yang diamalkan di Pesantren API bukan ramuan as- 
Syadgili tetapi berasal dari Imam Ghazali dan Imam Nawawi. Semuan 
hizib yang diamalkan di Pesantren kebanyakan redaksi dan susunannya 
berasal dari Al-Gur'an. 

Syaikh Abu Hasan al-Syadzili dikenal sebagai sufi yang taat dan 
tekun beribadah. Dia mempunyai wirid-wirid sendiri, higib khusus 
yang dipanjatkan sebagai do'a kepada Allah. Beliau becocok tanam, 
bekerja dengan tangan sendiri. dia makan dengan hasil jerih payahnya 
sendiri sehingga tidak meminta-minta kepada orang lain."" Wirid-wirid 
dan hizib-hizib al-Syadzili adalah untaian do'a yang sangat menggugah. 
Wirid dan higib itu adalah kuncinya untuk mengenal Allah. Lewat 


148 Tim Sejarah, 3 Tokoh Lirboyo, h. 20-21. 

14 Tim Sejarah, 3 Tokoh Lirboyo, h. 26. 

150 Makmun Gharib, Abu a-Hasan akSyadgili: Hayatuhu, Tashawwuhu, 
Talamidgubu wa Auraduhu, penerjemah Asy'ari Khatib (Jakarta: Zaman, 2014), h. 51. 


226 Bentuk dan Praktik Tradisi Riyddhah di Pesantren 
Serta Perannya dalam Membentuk Karakter Santri 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


wirid yang dia munajatkan, lewat ibadah dan ketakwaannya dia 
mendapatkan limpahan karunia yang tak terhingga dari Allah sehingga 
dia menapaki jauh ke puncak alam ruhani."" 

Dalam dunia tasawuf terdapat tahapan-tahapan yang harus 
ditempuh oleh seorang salik. Diantaranya adalah membersihkan hati 
dari apapun selain Allah. Pada tahapan ini seorang salik harus 
menyingkirkan diri dari harta, materi, keluarga, anak dan lain-lainnya. 
Dia harus benar-benar menyendiri untuk menjalani riyidhah, olah 
rohani dan menyepi untuk beribadah kepada Allah. Jika tahapan ini 
berasil dicapai maka dia telah menapaki jalan awal menuju dunia 
tasawuf. ini adalah tahapan a/-Takhalli (pengosongan diri). Kemudian 
menenggelamkan hati secara total dalam berzikir kepada Allah. Salik 
tidak boleh membiarkan hatinya kosong dari mengingat Allah dan 
mencegah apapun selain Allah hinggap dalam hatinya. Kuncinya 
dalam tahapan ini adalah membiarkan diri mengalir dalam zikir baik 
dalam shalat maupun di luar shalat."” Jadi menyepi dengan riyidhah 
puasa Al-OGuran 41 khataman dalam konsep tasawuf juga termasuk 
sebuah proses untuk membersihkan hati dan proses mendekatkan diri 
kepada Allah. Hal itu dikarenakan di dalam riyidhah Al-Yuran setiap 
harinya diisi dengan membaca Al-Guran dan mengingat asya-asma 
Allah. 

Seorang salik harus berusaha meredam gejolak dan hasrat nafsu 
dalam jiwa dengan cara berjuang melawan hawa nafsu dalam jiwa 
sampai gejolak nafsu itu tidak terkutik menggoda. Dengan cara ini 
jiwa salik (nafs) menjadi jiwa yang /agihah (mengerti) dan muthmainnah 
(tenang). Dorongan nafsu harus ditutup rapat agar tidak 
mempengaruhi jiwa dan nafsu harus dipenjarakan agar tidak leluasa 
untuk memuaskan hasrat jahatnya sehingga menggerogoti jiwa. Jika 
nafsu buruk telah layu maka sir dalam jiwa akan bening kembali. 


51 Gharib, Abu al Hasan al-Syaagili, h. 94. 
152 Gharib, Abu a-Hasan al-Syadgili, h. 63-64. 
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Dengan tekad dan kerja keras (mujahadah) jiwa kita akan berubah (dari 
Nafz al-Lawwamah yang rendah menjadi Nafs a-Muthmainnah).'S. 

Semua riyidhah puasa (puasa naun, nyireh, padang ati dan lainnya) 
dan amalan yang menyertainya menurut pandangan para santri dan 
kyai merupakan ibadah sunnah. Menurut keterangan Kyai Badawi 
bahwa tujuan melakukan riyidhah puasa adalah untuk mendekarkan 
diri kepada Allah. Meskipun dibalik ritual riyidhah itu banyak terdapat 
khasiat tetapi kyai Badawi tidak ingin membeberkannya. Dia 
berpendapat jangan sampai tujuan utama untuk mendekatkan diri dan 
mengharap ridha Allah sirna karena terbesit tujuan yang kecil (tujuan 
turunan seperti keinginan mempunyai karamah dan kasiat). Ketika 
santri melakukan riyidhah dengan tujuan mendekatkan diri kepada 
Allah dilakukan dengan iklas maka dengan otomatis khasiat (tujuan 
turunan) yang mengikutinya akan terwujudkan.'" 

Ibadah sunnah (termasuk puasa dan zikir) merupakan ibadah 
yang mempunyai nilai dan keutamaan sendiri. Menurut Said 
Ramadhan al-Bhuthy ibadah sunnah menjadi faktor lahirnya cinta 
Allah kepada pelakunya. Mungkin banyak orang bertanya mengapa 
ibadah sunnah menjadi faktor lahirnya cinta Allah kepada pelakunya, 
padahal ibadah wajib jauh lebih penting dari pada ibadah sunnah. 
Bahkan pahalanya lebih jauh banyaknya. Jawaban beliau adalah karena 
yang mendorong seseorang melakukan ibadah wajib kebanyakan 
adalah karena rasa takut akan siksa Allah apabila meninggalkannya. 
Sedangkan faktor yang mendorong seseorang melakukan ibadah 
sunnah bukan karena rasa takut terhadap siksa Allah karena 
meninggalkan ibadah sunnah tidak mengakibatkan seseorang disiksa 
melainkan karena keinginan untuk selalu dekat dengan Allah Swt dan 
mendapatkan cinta lebih bayak lagi dari Allah. Dengan begitu 


158 Shalih Ahmad al-Syami, Mawa'igh alSyaikh “Abd al-Oadir al-Jaylani, 
penerjemah Anding Mujahidin dan Syarif Hade Masyah (Jakarta: Zaman, 2015), h. 
105. 

54 Wawancara dengan Kyai Badawi. 


228 Bentuk dan Praktik Tradisi Riyddhah di Pesantren 
Serta Perannya dalam Membentuk Karakter Santri 


PERAN TRADISI RIYADHAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI: 
Studi Kasus Pesantren Darul Falah Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Our'an (BUO) Semarang 


keinginannya akan terpenuhi. "" 


Jadi semua riyidhah yang dilakukan 
oleh santri adalah sebuah ibadah sunnah yang bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah sehingga menimbulkan rasa cinta kita 
kepada Allah yang begitu besar dan semua riyidhah yang dilakukan 
oleh santri telah dicontohkan oleh para ulama” salaf pendahulu kita. 

Imam Ghazali mempunyai bahasa tersendiri dalam 
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam bahasa Imam Ghazali yaitu 
Riyidhah a-Abdan atau latihan yang berhubungan dengan fisik dan 
mengharuskan adanya musyaggah (tingkat kepayahan) seperti bangun 
malam, lapar (puasa), memperbanyak zikir dan lain-lainnya. Dalam 
bahasa al-Syadzili ma'rifat akan dapat diperoleh melalui makasib atau 
badzi al-majhud yaitu ma'rifat dapat diperoleh melalui usaha keras 
dengan melakukan riyddhah, mulazamah al-dzgikir (melanggengkan zikir), 
mulazamah al-wudhu' (menjaga wudhu), puasa, shalat sunnah dan amal 
saleh lainnya." Hampir semua praktik riyidhah yang berupa puasa 
disertai dengan wirid-wiridnya (Dalil al-Khairit, Dalail Al-Our,an, hizib, 
shalawat dan aurad lainnya) di pesantren itu lebih menekankan kepada 
latihan yang berhubungan dengan fisik dan mengharuskan adanya 
tingkat kepayahan. Jadi riyidhah yang telah dipraktikkan oleh para 
santri bisa dikatakan sebagai sebuah Riyidhah a-Abdan seperti yang 
telah diajarkan/dicontohkan oleh Imam Ghazali. 


F. Dialektika Tradisi Riyadhah Dengan Ajaran Kejawen 

Islam datang ke Nusantara khususnya di Pulau Jawa memang 
tidak memasuki wilayah yang masih perawan dilihat dari perspektif 
kebudayaan. Agama Islam masuk ke wilayah Nusantara yang telah 
memiliki budaya politik, estetis, religious dan sosial yang yang paling 
kuat di Asia yaitu Jawa Hindu-Budha. Meskipun saat Islam datang, 
Jawa Hindu-Budha mulai melemah tetapi telah menancapkan akar- 


akarnya yang sangat dalam di kalangan masyarakat Indonesia terutama 


155 Said Ramadhan al-Buthy, A/Hubb Fil Ouran wa Daurul Hubb fi Hayatil 
Insan, penerjemah Bakrun Syafi'i (Mizan: Bandung, 2009), h. 30. 
156 Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah, h. 75. 
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di Pulau Jawa. Hal itu menyebabkan pengaruhnya terhadap proses 
Islamisasi kelak akan mempunyai warna dan corak yang berbeda 
dengan wilayah-wilayah lain di Indonesia. '” Maka sudah sepantasnya 
tradisi-tradisi riyidhah puasa seperti puasa mutih, puasa ngebleng dan 
ngerowot yang terdapat jawa berakulturasi dengan Islam tanpa 
mengubah esensinya. Bedanya puasa-puasa berlatar belakang kejawen 
(seperti puasa mutih, puasa ngebleng dan ngerowot) di pesantren ditambah 
dengan atribut zikir yang dibuat oleh para Auliya. 

Adapun tokoh penyebar Islam di tanah Jawa adalah para Wali. 
Wali yang menyebarkan Islam di masyarakat Jawa jumlahnya 
sebenarnya banyak tetapi mereka tetap berpegang teguh pada jumlah 
yang Sembilan. Dalam masyarakat Jawa menganggap satu jumlah yang 
mengandung makna menurut mistik Jawa." Dalam proses islamisasi 
gerakan sufi berikut pondok-pondok pesantrennya memiliki 
kelenturan saat menghadapi masyarakat pedalaman Jawa yang bersifat 
berjiwa animistic dan hinduistik'” 

Tradisi yang berkembang di Jawa dengan di Arab memang 
sedikit terjadi perbedaan tetapi hanya pada taraf furu'. Senada dengan 
itu, KH. Maemun Zubair berkata, Islam Arab iku kepenak, mergo Islam 
langsung Kanjeng Nabi, uripe mulyo. Lha Islam Jowo iku Islam wali, wali iku 
senengane tirakat. Mulakno santri-santri ya podo poso dalail, ngrowot, lan 
tirakat liya-liyane, mergo ndereake poro ulama, muridipun wali, auliya warosatul 
anbiya.” Islam Arab itu enak, karena Islam langsung dari Baginda 
Nabi Saw., hidupnya mulia. Sedangkan Islam Jawa itu Islamnya para 
wali, wali itu sukanya riyidhah. Makanya para santri itu melakukan 
puasa dalkil, ngrowot dan riyidhab-riyadhah lainnya, karena mengikuti 


para ulama muridnya dari para wali dan auliya' waratsat ak-anbiya?.'" 


57 Ajid Tohir, Gerajan Politik Kaum Tarekat, (Bandung: Pustaka Hidayah, 
2002), cet. II, h. 2. 

88 Tohir, Gerajan Politik Kaum Tarekat, h. 95. 

39 Tohir, Gerajan Politik Kaum Tarekat, h. 98 

60 “KH. Maemun Zubait: Islam Yang Besar itu Hanya Arab dan Jawa,” 
Artikel diakses pada tanggal 25 September 2017 dari 
http://www.muslimoderat.net/2016/11/ kh-maimoen-zubait-islam-yang-besar- 
itu.html. 
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Menurut KH. Ahmad Muwafig'" Orang Jawa memang sangat 
terkenal dengan berbagai jenis riyadhah puasa. Orang Jawa berasumsi 
bahwa jika ingin menjadi orang yang hebat harus banyak tirakat puasa. 
Sunan Kalijaga puasa selama 3 tahun di sungai dan akhirnya menjadi 
salah satu anggota Wali Songo yang hebat. Ki Ageng Pengging 
riyidhah puasa selama tujuh tahun kemudian mempunyai anak yang 
bernama Jaka Tingkir dan menjadi Raja Pajang. Raden Bagus Harun 
ingin mempunyai anak yang hebat melakukan puasa selama tujuh 
tahun. Keturunan Raden Bagus Harun adalah Kyai Hasyim Asy'ari 
yang merupakan Ayah KH. Wahid Hasyim dan kakek dari Gus Dur. 
Sukirah seorang wanita yang bodoh dari Bantul tetapi rajin tirakat 
puasa sehingga mempunyai anak bernama Soeharto yang menjadi 
presiden selama 32 tahun. Dukun bayi do'anya manjur karena kuat 
puasanya.” Jadi puasa sudah menjadi tradisi bagi orang Jawa demi 
meraih cita-cita yang besar. 

Menurut Snouckh Hurgronje sebagaimana yang dikutip 
Thohir Sejak semula umat Islam khususnya Jawa khususnya di 
wilayah-wilayah pedalaman lebih menghargai mistik dari pada syariat 
baik berpikir ataupun dalam berkontemplasi (merenung dan berfikir 
dengan sepenuh perhatian) yang bersifat agama. '"“ Maka sudah 
sewajarnya tradisi-tradisi mistik yang ada di Jawa berakulturasi dengan 
tradisi Islam sehingga muncul berbagai macam tirakat puasa. 
Kemudian berbagai bentuk tirakat puasa itu masih hidup di kalangan 
pesantren dengan ditambahi atribut wirid. 


161 KH. Ahmad Seorang kyai dan Penceramah (da'i) dari Jogyakarta (asli 
berasal dari lamongan Jawa Timur) yang sangat terkenal. Beliau bahkan sudah 
berpuasa selama 14 tahun. Dengan kesibukan beliau sebagai seorang penceramah, 
beliau masih menghidupkan puasa dahr/naun. Bahkan menurut beliau sangat 
menikmati puasa naun. Disarikan dari tausiyah beliau dalam Haul Gus Dur di 
Pesantren Tebuireng. 

162 Disarikan dari tausiyah KH. Ahmad  Mufawig dalam pengajian 
menyambut bulan Ramadhan tanggal 2 Mei 2017 di Desa Bulaklo Bojonegoro 
diakses dari Youtube tanggal 20 September 2017. 

163 Tohir, Gerajan Politik Kaum Tarekat, h. 100. 
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Hal-hal yang berbua misti& bagi masyarakat Jawa sangat diminati 
dan mendapatkan tempat yang istimewa di kalangan masyarkat Jawa. 
Riyidhah puasa dengan berbagai macam wirid yang penulis jelaskan di 
atas mengandung nilai mistik. Riyidhah juga dipercaya akan 
memunculkan sebuah ilmu hikmah bagi para pengamal yang 
istikomah melakukannya. Maka riyddhah puasa menjadi tradisi yang 
dilestarikan oleh orang kalangan kejawen dan kalangan pesantren. 

Menurut Ulil Abshar Hadrawi higib senditi termasuk ilmu 
hikmah. Ilmu hikmah itu hanya ada di pesantren dan merupakan 
pelengkap dari ilmu pengetahuan agama. Wali Songo sebagai 
pembawa Islam di Nusantara semuanya menguasai ilmu magis yang 
bisa menyembuhkan penyakit dan memiliki ilmu-ilmu kesaktian 
lainnya. Dengan ilmu-ilmu kesaktian tersebut juga digunakan untuk 
berdakwah. Kemudian praktik pembacaan hizib berdialektika dengan 
ilmu-ilmu di Nusantara yaitu dalam mengamalkan higib disertai 
dengan ritual tirakat seperti puasa mutih, puasa nyireh, puasa ngebleng 
dan lain-lain." 

Dalam proses mendapatkan dan memiliki kekuatan supranatural 
dalam tradisi kejawen ada yang melakukan dengan cara membeli 
kepada suhu atau sering juga disebut dengan mahar. Adapula yang 
melakukan tirakat atau riyidhah seperti puasa. Puasa pun sangat 
beragam cara dan bentuknya. Meskipun dengan cara membeli, tirakat 
tetap selalu menyertainya. '” 

Dalam pandangan orang Jawa agar kekuatan ayat-ayat suci 
maupun do'a mampu menyatu (nyamiji) dengan diri kita maka ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: 

1. Suatu amalan harus ditebus dengan sedekah (mahar). 


2. Harus dilandasi dengan 'irakat puasa. 


164 Muchlisin Rohmad dan Yunus,” Hizib Pelengkap keilmuan Islam 
Pesantren,” artikel diakses pada 14 agustus tahun 2017 dari 
https:// www.nu.ot.id/post/read/79748/hizib-pelengkap-keilmuan-islam-di- 
pesantren. 

165 Wamugi, Pengalaman Spiritual, (Pekalongan: Fortuna, 2005), h. 61. 
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3. Mohon kepada Allah agar dimasukkan pada diri kita terhadap 
kekuatan suatu ayat-ayat Al-Gur'an atau do'a (amalan). 
4. Amalan atau do'a dibaca secara wirid." 

Wirid artinya membaca suatu amalan secara teratur dan K£ontinyu 
(istigamah). Wirid harus dilakukan dengan ikhlas dan hanya 
mengharap ridha Allah. Melakukan wirid ini dapat diibaratkan sebagai 
suatu proses yang terus menerus atau pembiasaan agar suatu 
kecakapan menjadi satu (nyawiji) dengan diri kita. Apabila suatu suatu 
kecakapan sudah menyatu dengan diri kita maka pada saat itu 
diperlukan baik dengan sengaja atau terpaksa kecakapan tersebut akan 
muncul secara sepontan. Seperti contoh orang yang memiliki 
kecakapan dalam berenang ketika tercebur ke dalam air, disengaja atau 
tidak kecakapan berenang itu akan muncul dengan sendiri secara 
sepontan.'" 

Seperti halnya kekuatan suatu do'a atau amalan apabila sering 
kita baca dengan istikomah maka akan muncul dengan sendirinya 
sebuah kekuatan sesuai dengan khasiat-nya. Kekuatan itu muncul baik 
disengaja atau tidak disengaja pada situasi yang memerlukannya. Wirid 
suatu amalan lazimnya dilakukan dalam keadaan keadaan suci dari 
hadats dan najis yang dilakukan setelah shalat. Dengan 
memperbanyak berzikir dalam kesempatan apapun menyebabkan kita 
semakin dekat dengan Allah. Apabila kita dekat dengan Allah maka 
atas izin Allah melalui amalan-amalan dan wirid yang kita baca 
menyebabkan do'a-do'a kita selalu dikabulkan oleh Allah. 

Untuk memperoleh pengetahuan spiritual yang tinggi maka 
orang kejawen berupaya disiplin dalam penarikan diri dari minat 
terhadap duniawi untuk jangka waktu yang lama atau sebentar dan 
pemusatan terhadap hal-hal yang dalam. Yang terpenting dalam 
disiplin instingtif adalah puasa, bergadang dan abstensi seksual. Dalam 
melaksanakan disiplin spiritual, orang-orang jawa berbeda-beda dalam 
kemampuannya. Dalam jangka waktu yang lama, orang kejawen 


166 Wamugi, Pengalaman Spiritual, h. 64. 
167 Wamugi, Pengalaman Spiritual, h. 64. 
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mampu berpuasa, tidak tidur, dan bermeditasi." Tujuannya semua 
manusia adalah mengalami rasa maka sistem teligi dan praktik- 
praktiknya hanyalah alat untuk mencapai tujuan. Semua praktik- 
praktik ritual hanya baik sepanjang semua itu membawa kepada tujuan 
mencapai Tuhan. '” 

Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa tradisi riyidhah yang 
ada di pesantren terjadi dialektika terhadap tradisi yang sudah ada di 
dalam tradisi Kejawen. Seperti riyidhah puasa mutih, ngerowot, dan 
ngebleng yang terdapat di pesantren yang kemudian dihiasi wirid-wirid 
dari Al-Guran, shalawat dan redaksi susunan bahasa Arab oleh para 
mualifnya."" Puasa menjadi syarat utama dalam melakukan riyidhah 
dengan mudah diterima oleh para santri karena memang puasa sudah 
menjadi tradisi yang berakar lama yang dilakukan orang Jawa. Yang 
terpenting dalam riyidhah puasa baik dalam Islam maupun Kejawen 
adalah harus mampu mencapai kedekatannya dengan Tuhan. Adapun 
kasiat-kasiat yang dialami oleh pelaku adalah hanyalah bonus dan 
fasilitas dari Tuhan berkat keistikomahan dalam melakukan riyddhah. 


G. Makna dan Motivasi Tradisi Riyidhah 

Secara fenomenologis tindakan manusia hanya dapat dipahami 
melalui tindakan dari individu aktor tindakan. Hal itu disebabkan 
serangkaian keyakinan atau pedoman kehidupan dirasakan secara 
individual oleh aktor tindakan (pelaku). Meskipun demikian terdapat 
ciri-ciri yang dapat ditangkap dengan pola-polanya."" Pada sub bab 
ini, yang perlu dijelaskan adalah apa makna perilaku riyidhah bagi para 


168 Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan 
Jawa, Penerjemah Aswab Mahasin dan Bur Rasuanta (Depok: Komunitas Bambu, 
2014), cet. II, h. 448. 

1609Geertz, Agama Jawa, h. 449. 

170 Telah penulis jelaskan di atas bahwa riyidhah dengan amalan wirid yang 
menyertainya sangat banyak sehingga pengarang wiridnya juga berbeda-beda. 
Kemudian kyai (jig) mengkodifikasikan wirid-wirid menjadi satu yang dinamakan 
riyadhabh. 

11 Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik Tafsir Sosial Sufi 
Nusantara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 146. 
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santri ataupun kyai dalam kehidupan sehari-hari. Aktor yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah santri dan kyai pelaku riyddhah. 

Makna dan motivasi dari tradisi riyidhah itu pada hakikatnya 
adalah sebuah usaha seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Namun pada perjalanan nanti terjadi perbedaan pengalaman pada 
individu-individu. 'Tergantu bagaimana individu memaknai dari 
sebuah laku riyidhah. Bahkan motivasi yang terjadi dan dirasakan juga 
ada perbedaan. Tetapi pada hakikat makna dan motivasi dari laku 
riyidhah adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Itulah yang 
ditekankan oleh myjig ketika memberikan ijazah. 

Riyidhah tentu memiliki makna berdasarkan konteks yang 
melingkupinya beserta aktor-aktor yang terlibat di dalamnya. Konteks 
tersebut berupa lokus dan waktu dimana tindakan itu dilakukan oleh 
aktor. Dalam tradisi riyidhah terdapat tiga komponen yaitu puasa, 
tasawul dan wirid. Ketiga lokus itu adalah tiga komponen yang tidak 
dapat dipisahkan dari tradisi riyidhah yang dilakukan oleh santri. Puasa 
sebagai sebuah upaya santri untuk membersihkan hati dan 
mendekatkan diri kepada Allah. Puasa sebagai sebuah sarana /aku 
prihatin demi kesuksesan dalam menuntut ilmu. 'Tasawul "” sebagai 
sebuah upaya menyambungkan tuhani dengan para waliyullah atau 
dengan para pendahulu pengamal riyidhah. Dengan tasamul ini 
diharapkan ada ikatan ruhani sehingga para guru yang sudah wafat 
membantu dalam dalam mentransfer keilmuan. Tawasul diibaratkan 
bagi para seseorang yang akan menghadapkan Raja atau Presiden 
harus butuh perantara. Maka perantara antara seorang hamba yang 
masih awam dengan Allah adalah dengan melalui kekasih-kekasih 
Allah. Tasawul juga merupakan sebuah penghormatan terhadap para 
gutu yang telah memberikan kontribusi yang besar bagi para santri. 
Ketiga wirid yang berupa shalawat Daldil al-Khairit, Dalail Al-Our'an, 


hizib dan aurad lainnya sebagai sebuah upaya untuk selalu mengingat 


172 Tawasul dalam KBBI adalah mengerjakan suatu amal yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah Swt atau memohon atau berdo'a kepada allah Swt 
dengan perantaraan nama seseorang yang dianggap suci dan dekat. Sedangkan 
menurut pendapat ahli sudah penulis terangkan di atas. 
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Allah. Semua wirid itu tujuan adalah sebagai sarana mengingatkan dan 
mendekatkan diri kepada Allah. Pada perjalananannya jika pelaku 
riyidhah mendapatkan sebuah £eramat (kelebihan) itu hanya semata- 
mata fasilitas dari Allah bagi para pengamal riyidhah yang istikomah 
dan sungguh. Makna terpenting dari riyidhah adalah mengharap 
keberkahan dan manfaat dalam kehidupannya. 

Berkah'" jika difisikkan atau dimaterialisasikan dapat diartikan 
berupa kekayaan materi, kesehatan fisik, jodoh bagi sanak keluarga, 
keselamatan dari marabahaya.'" 

Menurut Kyai Jazuli, riyidhah Puasa dalail itu pada hakikatnya 
hanya mampu dirasakan oleh pengamal saja. Kaitannya riyddhah 
dengan do'a jika ingin meraih sesuatu harus diiringi dengan usaha 
maksimal agar usahanya berhasil. Puasa dahr sebagai sebuah riyidhah 
merupakan puasa yang sering lakukan oleh sahabat seperti Abu 
Hurairah. Puasa mampu menjaga pola makan santri. Para santri yang 
mengamalkan riyidhah puasa merasakan nikmat tersendiri yang tidak 
dirasakan oleh orang lain. Pengamal riyidhah puasa dalail dengan yang 
tidak menggunakan puasa, hasilnya pasti berbeda. Insaallah usaha yang 
dibarengi dengan riyidhah pasti hasilnya maksimal. Santri harus 
sepertinya kyai, jika kyai berhasil santrinya harus mengikuti riyidhah- 
nya kyainya. Kyai selalu mendo'a santri salah satunya dengan riyddhah. 
Melalui riyidhah para santri mencari ketenangan batin. Setelah ilmu 
syariatnya sudah matang, para santri mencari formula yang pas untuk 
membantengi dirinya. Salah satunya dengan mengamalkan berbagai 
riyadhah puasa higib. Keadaan orang puasa yang tahu hanya dia 
dengan Allah. Do'anya orang berpuasa menurut sumber Hadist pasti 
magbul. Melalui riyadhah puasa dar Insallah anggota badan kita ditolak 
neraka seperti yang diterangkan dalam sebuah Hadist. Pengamal Dalil 
al-Khairit sifatnya adalah rahasia dan menjadi simpanan pengamal. 
Membaca shalawat dengan riya' saja mendapatkan pahala, apalagi 


13 Menurut KBBI berkah adalah karunia Tuhan yang mendatangkan 
kebaikan bagi kehidupan manusia. 
17 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 271. 
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membaca shalawat dengan disertai "/yddhah puasa 3 tahun, pasti akan 
mendapat balasan yang besar dari Allah. Pengamal riyidhah puasa 
dalail biasanya menyembunyikan amalannya. Tujuan utama "iyddhah 
puasa daldil adalah mencari berkahnya shalawat dan Al-Guran."” Itu 
makna dan motifasi pelaku riyadhah yang dipaparkan oleh Kyai Jazuli. 

Menurut Kyai Mudrik bahwa riyidhah puasa dahr mempunyai 
motivasi agar santri dan masyarakat mudah diatur oleh kyai. Agar 
santri dan masyarakat mampu bekerjasama dan saling tolong 
menolong. Tujuan riyidhah puasa juga untuk men-trakati keluarga, 
santri dan masyarakat agar kelak bahagia dunia akhirat. "' Melalui 
riyidhah puasa santri yang tidak cerdas diharapkan pintu ilmu terbuka 
dan diharapkan ilmu menjadi berkah dan manfaat meskipun ilmunya 
sedikit. Ilmu yang sedikit karena berkah akan menjadi besar. Sehingga 
bisa bermanfaat bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. '” 

Berkaitan dengan makna dan motivasi riyidhah dalam 
pandangan santri, penulis mempunyai pengalaman tersendiri ketika 
wawancara dengan santri. Pada waktu setelah shalat maghrib saya 
berniat sowan kepada putra ragi/ Mbah Basir yaitu Gus Muhammad 
Alamul Yakin. Tetapi beliau tidak ada karena sedang bepergian keluar 
kota. Menurut kang Wahid", Gus Muh sedang pergi ke Pringapus.'” 
Maka sambil menunggu beliau, saya ngobrol-ngobrol dengan Kang 
Wahid dan Kang Ulum tentang makna riyidhah dalam pandangan 
santri. Tetapi yang bernama Kang Ulum lebih banyak diam sambil 
merokok. Kang Wahid seorang santri senior dan sekaligus sudah 
menjadi seorang ustadz mengatakan bahwa pelaku pengamal puasa 
Dalail a-Khairit itu sering mengalami sebuah suasana yang dinamakan 
Khawirig al-“Adad." Contoh Khawirig al-“Adad menurut Kang wahid 


75 Wawancara dengan Kyai Jazuli. 

76 Wawancara dengan Kyai Mudtrik. 

7 Wawancara dengan Kyai Syamsuro'i. 

78 Santri yang keseharian ikut Dalem seperti sering mengantar para kyai 
ketika pergi keluar kota. 

79 Suatu daerah di Kota Ungaran. 


80 Khawarig al-“Adad yaitu sebuah tindakan yang mengubah adat atau hal-hal 
diluar jangkauan adat, peristiwa yang terjadi diluar kebiasaan manusia. Macam- 
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adalah pengamal Dalail ak-Khairat kadang mendapat sesuatu tanpa 
menggunakan uang seperti pengamal Dalail al-Khairat tiba-tiba dapat 
naik haji tanpa uang sendiri karena diajak orang lain. Ada juga orang 
yang menjadi pejabat tanpa mengeluarkan uang padahal lawan- 
lawannya sudah mengeluarkan banyak uang. Itulah keterangan Kang 
Wahid yang diambil dari dawuh-dawuh Mbah Basir. Kang Wahid 
memanggil Mbah Basir dengan sebutan Abah. '" Jadi pengamal 
riyidhah mempunyai makna sangat mistik dan sulit dicerna oleh akal. 

Telah penulis jelaskan bahwa riyidhah merupakan bagian dari 
mistik di pesantren. Ungkapan mistik memiliki banyak arti dan 
makna. Mistik dalam bahasa inggris mystic of Experienece artinya 
pengalaman kebatinan, keghaiban, penuh rahasia, atau penuh 
keajaiban. Namun muaranya tetap kepada pengalaman keagamaan, 
entah bagaimana bentuk dan ekspresinya. Variasi ungkapan 
pengalaman keagamaan itu semuanya bermuara pada titik temu 
mistisisme yakni pengalaman merasakan penyatuan dengan Tuhan serta 
pengalaman merasakan keabadian. Pengalaman keagamaan dalam arti 
merasakan kenikmatan religius sangat didambakan oleh setiap 
pemeluk agama." 

Menurut Greetz puasa dalam pandangan santri bertujuan untuk 
menunjukkan keta'atan kepada perintah Tuhan, untuk merasakan 
bagaimana rasanya lapar sehingga orang bisa memahami bagaimana 
rasanya menjadi orang miskin dan tidak cukup makan, untuk 
memperkuat diri agar seorang santri sanggup menanggung 
penderitaan apapun yang menimpanya. Puasa merupakan latihan 
rohani sebagaimana halnya olahraga merupakan latihan jasmani. '" 

Riyidhah atau tirakat sendiri memang sangat populer di 
kalangan pesantren NU. Dalam masyarakat NU Menjalani tirakat 


macam Khawirig al 'Adad yaitu mukjizat (khusus Nabi), karamah (khusus para wali), 
maunah (orang mukmin yang shaleh, istidraj dan sihir (khusus orang fasik). 

181 Wawancara dengan Wahid pada tanggal 19 Maret 2017. 

182 Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 
2010), h. 445. 

18 Geertz, Agama Jawa, h. 322. 
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diyakini mampu menjadikan kualitas spiritual semakin dekat dengan 
Allah dan hajat bisa dikabulkan jila dilakukan dengan benar dan 
diselesaikan dengan baik. Karena itulah, tidak jarang orang tua di 
kalangan masyarakat NU menjalani #irakat agar anaknya dikaruniai 
ilmu yang bermanfaat, agar anaknya menjadi 'arifin, dan untuk 
kepentingan-kepentingan lain.'" 

Menurut Gleiman motivasi adalah pemasuk daya (energizer) 


untuk bertingkah laku secara terarah. '” 


Adapun motivasi para santri 
melakukan riyidhah tidak terlepas dari faktor internal dan eksternal. 
Faktor eksternal itu adalah dorongan dari Kyai untuk melakukan 
riyidhah dan pengalaman kesuksesan kyai karena faktor riyidhah. 
Sebelum para santri melakukan riyidhah, kyai juga memberikan contoh 
kepada para santri dengan melakukan riyddhah terlebih dahulu. Para 
Kyai-kyai di pesantren Darul Falah, API dan juga Pesantren BUG 
sudah terlebih dahulu melakukan riyddhah bertahun-tahun. Maka 
ketika kyai menyarankan untuk riyidhah dengan senang hati para santri 
melaksanakannya. 

Bagi para santri penghafal Al-Gur'an harus memperbanyakan 
membaca shalawat dan “#ira&at. Melalui tirakat puasa Dalidil al-Khairit 
dan Al-Guran ini mampu memberikan konstribusi kepada santri 
untuk mempermudah dalam menghafal Al-Guran dan memahami 
pelajaran. Riyidhah juga mempunyai tujuan agar terbuka pintu ilmu 
atas izin Allah. 

Selaras dengan pandangan di atas Kyai Mufid Mas'ud (pengasuh 
pondok pesantran huffadz Sunan Pandanaran) mendapatkan dawuh 
dari KH. Muklash (Panggung Tegal) bahwa seorang santri penghafal 
Al-Guran harus memperbanyak membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad Saw. KH. Muklash menyarankan agar KH. Mufid untuk 
mendapatkan ijazah kitab Dalil a-Khairat untuk diamalkan. 
Kemudian KH. Mufid mendapatkan ijazah Dalil al-Khairit dari Kyai 


184 Eksiklopedi Nu,” Tirakat,” artikel diaskses pada tanggal 24 April 2017 
dati http://www.nu.or.id/post/read/40738/tirakat. 
18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2030, h. 151. 
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Ma'ruf Surakarta, KH. Muhammad Adnan dan Kyai Hamid 


186 
Pasuruan. ” 


Jadi sudah sewajarnya jika para santri penghafal Al- 
Ouran di Pesantren Darul Falah dan BUG mengamalkan pembacaan 
shalawat Dalail al-Khairit sebagai penunjang keberhasilan dalam 
menghafal Al-Guran. Al-Guran sendiri diturunkan kepada Nabi 
Muhammad sehingga membutuhkan keberkahan dari beliau jika ingin 
mempunyai kemampuan menghafal Al-Guran. Riyidhah Dalail al- 
Khairit sebagai manifestasi untuk mendapatkan keberkahan Nabi 
Muhammad SAW. 

Syarat terpenting para murid atau santri mengikuti jejak kyainya 
adalah dengan memberi suri tauladan yang dilakukan oleh Kyai untuk 
para santrinya. Ada sebuah cerita tentang begitu gigih Kyai Kholil 
memberikan suri tauladan yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 
Pada suatu hari Kyai Khalil Kedatangan tamu yang mengeluhkan 
kebiasaan anaknya yang tidak mau berhenti makan gula. Sudah 
dinasihat berulang-ulang, anaknya tetap tidak mau berhenti makan 
gula (permen). Bapaknya sangat takut penyakit akan kambuh jika 
sering makan gula. Maka tamu itu minta obat dan nasihat kepada Kyai 
Kholil agar anaknya berhenti makan gula. Kemudian Kyai Kholil 
menyutuh bapak itu pulang dan tiga hari lagi disuruh kembali. Bapak 
itu heran kenapa Kyai Kholil tidak memberikan do'a dan segelas air 
minum yang diberi do'a. selang tiga hari kemudian bapak dan anak itu 
kembali menghadap Kyai Kholil. Kemudian setelah bertemu, Kyai 
Kholil berkata kepada anak itu” Nak, Kamu jangan makan gula lagi ya?” . 
Anehnya tanpa disertai dengan do'a anak itu menuruti perkataan Kyai 
Kholil untuk tidak makan gula. Ternyata rahasia adalah selama 3 hari 
Kyai Khalil tidak makan gula dengan tujuan agar ketika menasehati 
anak itu nasehatnya dipercaya dan dipatuhi." Begitu pula yang terjadi 


186Duta Islam,” KH. Mufid Mas'ud dan Sanad Dalailul Khairat,” artikel 
diakses pada tanggal 14 Agustus 2017 dari 
http:// www.dutaislam.com/2016/03/kh-mufid-masud-dan-sanad-dalailul- 
khairat.html. 

187 Majalah A/-Makmun, Edisi No. XXIII, 26 Mei 2017, h. 4. 
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di pesantren, kyai tidak banyak memberikan perintah riyidhah tetapi 
memberikan contoh dengan mengamalkan praktik riyddhah. 

Faktor eksternal para santri melakukan riyddhah puasa adalah 
sendiko damuh oleh kyai dan juga melihat pengalaman Kyai dari hasil 
riyidhah. Seperti di Pesantren Darul Falah bahwa para santri 
melakukan riyidhah karena memang Kyai Basyir sudah melakukannya 
sejak muda sehingga di usia tua beliau menemukan derajat yang mulia. 
Jargon yang sering dawuhkan oleh Kyai Basyir adalah “Enome Riyalat 
Tuone Nemu Derajat” Maksudnya ketika diusia muda sudah sering 
melakukan riyidhah pasti tuanya akan menemukan kemulyaan. Kyai 
Muhammad Jazuli menegaskan bahwa pasti hasilnya beda santri yang 
melakukan riyidhah dengan yang tidak melakukan riyddhah. 

Begitu juga dipesantren API Tegalrejo Kyai Chudlori sangat 
gigih dalam melakukan riyddhah puasa sehingga membuat para putra- 
putra menjadi anak-anak yang soleh-soleha . Bahkan istri kedua Kyai 
Chudlori masih melakukan puasa dahr sampai sekarang. Tradisi 
riyidhah puasa di Pesantren API juga dilestarikan oleh anak-anaknya 
Mbah Chudlori sehingga para santri ikut termotivasi. Seperti Kyai 
Mudrik melakukan puasa dahr sampai 30 tahun dan Gus Yusuf sampai 
sekarang masih melakukan riyidhah puasa dawud. 

Kyai Abdullah Hanif sebagai pendiri pesantren BUO Gading 
sangat tekun dalam melakukan riyddhah. Kyai Abdullah Hanif yang 
dulunya hanya putra orang biasa (bukan putra Kyai) mampu membuat 
sejarah di kampungnya dengan membuat pesantren Al-Guran yang 
menjadi salah satu pusat pengkaderkan penghafal Al-Ouran di 
Kabupaten Semarang. Berkat riyidhah beliau juga menjadi kyai yang 
kharismatik dan disegani di wilayahnya. Semua kemuliaan para pendiri 
itu dikarenakan riyddhah-nya di masa muda. Pengalaman para kyai 
melakukan riyidhah menjadi motivasi bagi para santri untuk 
melakukan riyidhah ketika menuntut ilmu bahkan ketika sudah 
berjuang di masyarakat. 

Dalam melakukan riyidhah, para santri mempunyai berbagai 
motivasi sehingga memaknai riyidhah sebagai sebuah usaha batin 
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mengharap maunah Allah. Menurut Kyai Badawi bahwa seorang yang 
melakukan riyidhah puasa bertahun-tahun itu sebenarnya sebuah 
usaha pra kondisi dengan membuat sebuah pondasi awal yang kuat 
bagi para santri dalam mempersiapkan masa depan. Menurut Kyai 
Badawi orang yang berpuasa bertahun-tahun, semua rezekinya itu 
disimpan oleh Allah. Menurut Kyai Mudrik beliau berpuasa selama 
30 tahun berniat agar mempunyai keturunan yang sholeh-sholeha, 
santri-santrinya mudah dalam belajar dan berniat agar para warga di 
sekitarnya dapat menerima dengan baik kehadiran pesantren. 

Motivasi para kyai dalam melakukan riyddhah di atas selaras 
dengan seorang Kyai sepuh dan kharismatik yaitu Mbah Mugayyim. 
Mbah Gayyim merupakan perintis Pesantren di Dusun Kedung 
Malang Desa Buntet. Mbah Gayyim terkenal dengan kyai yang ahli 
tirakat (riyidhah) untuk kewaspadaan dan keselamatan bersama. Mbah 
Gayyim riyidhah dengan berpuasa selama 12 tahun. Mbah Gayyim 
membagi niat puasanya yang dua belas tahun itu dalam empat bagian. 
Tiga tahun pertama ditujukan untuk keselamatan Pesantren Buntet. 
Kemudian tiga tahun kedua ditujukan untuk keselamatan anak cucu. 
Tiga tahun ketiga diniatkan untuk para santri dan pengikutnya. Tiga 
tahun keempat diniatkan untuk keselamatan dirinya. Sungguh 
perjuangan riyidhah yang berat yang dilakukan oleh Mbah Gayyim 
sebagai peletak dasar Pesantren Buntet sudah berpikir besar untuk 
keselamatan umat Islam dan Bangsa. '" Itulah salah satu motivasi 
seorang kyai untuk melakukan riyidhah yang cukup lama. Riyadhah 
mempunyai makna yang mendalam dan jauh kedepan. Tradisi riyidhah 
juga mempunyai makna bahwa dengan "iyddhah itu bertujuan 
mempunyai generasi yang soleh-soleha. Kemudian tradisi riyidhah itu 
diikuti oleh para santri. 

Motivasi mempunyai beberapa fungsi yaitu motivasi sebagai 
pendorong perbuatan, sebagai penggerak perbuatan, sebagai pengarah 
perbuatan dan motivasi sebagai penguatan bersemanyamnya segala 


188 Rijal Mumazzig Zionis, Cermin Bening dari Pesantren, (Surabaya: Khalista, 
2009), hlm. 17-18. 
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informasi dalam memori para murid.'” Begitu juga motivasi yang 
diberikan oleh mmiz dalam melakukan riyadhah terhadap santri menjadi 
pendorong, penggerak, pengarah, penguatan dan semangat terhadap 
pengamalan ajaran "iyddhah dalam kehidupan santri. 

Jadi secara umum motivasi seseorang melakukan berbagai 
riyidhah puasa adalah karena faktor internal dan eksternal. Adapun 
faktor internal sebagai berikut: 

1. Riyidhah puasa sebagai sebuah upaya mendapat safaat Nabi 

Riyidhah puasa Dalail al-Khairit sebagai sebuah upaya untuk 
mendapatkan safaat dari Rasulullah Saw. Riyidhah puasa Daliil al- 
Khairit juga mempunyai tendensi agar segala hajat terkabul. Sedangkan 
untuk riyddhah puasa Dhalail Al-Ouran agar para santri mampu 
istikomah dalam membaca Al-Guran dan juga agar dimudahkan 
dalam menghafal Al-Guran. Sedangkan segala jenis puasa hizib, 
shalawat, manakib dan berbagai aurad lainnya sebagai bentuk tameng 
dari segala macam marabahaya seperti hal yang dijelaskan oleh para 
kyai dan yang diterangkan dalam berbagai kitab. 

2. Sebagai bentuk tagarrrub (mendekatkan diri kepada Allah) 

Inti dari riyidhah puasa dan berbagai aurad yang menyertainya 
adalah hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Jangan sampai 
pahala janji Allah yang besar hilang karena niat yang tidak benar. 
Apabila santri mendapat hal-hal yang Khawirig al- “Adad (keramat) dari 
hasil riyadhah-nya itu hanyalah sedikit bonus dari Allah. Niat mendekat 
diri kepada Allah sangat diutamakan oleh santri. 

Tujuan berbagai macam riyidhah (ngrowot, mutih, daud, dalail dan 
lain-lain) adalah tagaruban Ilallah, pencegah dan penghalang hawa 
nafsu. Caranya menghancurkan hawa nafsu adalah dengan puasa.'" 

3. Bertujuan untuk tagkiyatun Nafs (membersihkan diri) . 

Puasa bagi santri sebagai sebuah usaha untuk menghancurkan 

syahwat. Seperti yang diterangkan oleh hadist Nabi bahwa jika 


189 Mihmidaty Ya'cub, Pendidikan Tasawuf dan Aplikasinya, (Sutabaya: IAIN 
SA Press, 2013), cet. 2, h. 293. 
190 Wawancara dengan Gus Yusuf. 
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seseorang tidak mampu untuk menikah maka lebih baik puasa karena 
puasa mampu mencegah syahwat. Puasa juga sebagai sebuah usaha 
untuk mengontrol hawa nafsu yang terdapat diri manusia. Statement 
ini sesuai dengan hadist Nabi: 


Kia Gatal Oya CAGAN Gua alkag dile  lua Pai AE 
Seng AA ajh Alas ding AI Ga & 3 jala Sell 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Wahai sekalian 
pemuda, siapa di antara kalian yang telah mempunyai kemampuan, 
maka hendaklah ia menikah, dan barangsiapa yang belum mampu, 
hendaklah ia berpuasa karena hal itu akan lebih bisa meredakan 


191 


gejolaknya. 


4. Ingin mendapatkan ilmu yang berkah dan manfaat 

Menurut dawuh Kyai Badawi riyidhah puasa ini sebagai bentuk 
mempersiapkan masa depan. Santri yang riyidhah puasa ini rizkinya 
disimpan oleh Allah dan akan diberikan pada saat para santri sudah 
berjuang di masyarakat. Santri yang riyidhah puasa bertahun-tahun dan 
dihayati dengan hati yang jernih pasti akan membuahkan hasil yang 
maksimal sehingga menyebabkan ilmu berkah dan manfaat. 

Dalam kitab Tai al-Muta'llim terdapat sebuah konsep bahwa 
agar ilmu bermanfaat, belajarnya mudah dan faedahnya melimpah 
maka ketika belajar harus mempunyai sifat wara'. Termasuk perbuatan 
sifat waro' adalah menghindari perut kenyang, terlalu banyak tidur dan 
banyak bercakap yang tidak berguna.” Kitab Ta'lim merupakan kitab 
yang selalu diajarkan pesantren di Nusantara. Puasa merupakan bagian 
dari implimentasi menghindari perut kenyang yang merupakan bagian 


191 Bukhari : 1772, Muslim : 2485, 2486, Nasa'i : 2207, Ibnu Majah : 1835, 
Ahmad : 3411, 3819, Darimi : 2071. 

1922 Ibrahim bin Ismail, Syarh Ta'lim a-Muta'llim, (t.p: Maktabah Dat Ihya” al- 
Kitab al-Arabiyyah, t.tt), h. h. 39. 
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dari wara. Maka ada korelasi antara ilmu manfaat dan ilmu berkah 

dengan tradisi riyddhah puasa. 

5. Khusus pengamal riyidhah puasa Daldil al-Khairat bertujuan agar 
mampu berziarah ke Makkah dan Madinah. 

6. Riyadhah puasa juga menyebabkan para santri menjadi irit, tidak 
rakus, merasa cukup dan membatasi santri dalam memakan 
segala sesuatu. 

Adapun respon atau sikap santri dalam menyikapi tradisi 
riyidhah yang berjalan bertahun-tahun di tiga pesantren itu adalah 
mereka sangat menerima dengan baik. Hal itu dikarenaka para Kyai 
telah memberikan contoh dan hasil yang sangat baik dari hasil laku 
riyidhah-nya. Semua pendiri kyai di Pesantren itu merupakan orang 
biasa (bukan keturunan kyai). Kemudian berkat hasil riyidhah-nya, 
para pengasuh pesantren berhasil membuat kehidupan mereka 
menjadi lebih baik. 

Menurut Kang Tagiudin (lurah Pesantren API) bahwa para 
santri ingin berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan 
riyidhah yang disarankan oleh para gurunya. Kang Tagiudin 
menjelaskan bahwa mengingat begitu besar fadhilah dan kegunaan dari 
praktik riyidhah yang diajarkan kyai maka riyidhah harus dilakukan 
semaksimal mungkin. Semua tradisi riyidhah yang dia lakukan sebagai 
upaya melatih diri agar nanti dalam kehidupan di masyarakat 
diharapkan mampu menghadapi segala cobaan yang datang. Namun 
begitu tidak menutup kemungkinan bahwa ada sebagian kecil santri 
yang tidak mau melakukan "iyidhah dengan alasan tidak mampu atau 
sebelumnya sudah pernah riyidhah di Pesantren sebelumnya.'” 

Begitu juga di Pesantren Darul Falah menerima dengan baik 
ajaran riyadhah sebagai bentuk takdzim atau sendiko dawuh dari 
pengasuhnya. Menurut keterangan Kang Riana bahwa para santri 
dengan senang hati melaksanakan berbagai macam riyidhah dan tanpa 
sebuah paksaan. Justru para santri melakukan riyidhah puasa dengan 


193 Wawancara dengan Kang Tagiudin pada tanggal 9 Agustus 2017. 
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sendirinya.” Di Pesantren BUG Gading sikap santri terhadap riyadhah 
juga tidak beda jauh dari sikap santri di Pesantren API dan Darul 
Falah. Para santri juga melaksanakan riyidhah dengan senang hati 
tanpa ada sebuah paksaan dari kyai. Bahkan ada seorang santri yang 
tidak tahu hakikat dan maksud dari puasa dahr Dalail Al-Our'an tetapi 
mereka merasakan hati merasa tentram dan tenang dengan melakukan 
riyadhah. 


H. Peran dan Implikasi Riyidhah Dalam Membentuk Karakter 
Santri 

Implikasi yang dirasakan oleh para pengamal riyidhah dalam 
membentuk karakter santri semuanya hampir sama yaitu 
menimbulkan sifat-sifat akhlagul karimah. Hanya saja dampak dalam 
membantu proses belajar santri terjadi sebuah distingsi diantara para 
pengamal riyidhah. Ada yang sangat terbantu dengan riyadhah dan ada 
juga yang tidak merasakan implikasi yang signifkan. Jadi tergantung 
dari pengalaman masing-masing para santri. 

Menurut Kang Wahid bahwa puasa mampu mengendalikan diri 
dari syahwat yang selalu menggelora di dalam hati. Itulah terpenting 
yang dialami pengamal puasa Daldil al-Khairit ataupun Dalail Al- 
Ouran. Dengan gaya candanya yang enak, menurut dia puasa juga 
membuat dia menjadi seorang santri yang irit atau tidak boros. Yang 
terpenting lagi menurut dia dengan riyidhah puasa dahr insallah 
menjadikan ilmu berkah dan bermanfaat di kemudian hari ketika kita 
sudah berinteraksi dengan masyarakat.” 

Saya juga menanyakan apakah saat meminta ijazah, Mbah Basir 
juga memberikan sebuah janji-janji ataupun keutamaan-keutamaan 
dari puasa dahr dan jenis puasa-puasa lainnya. Kang Wahid 
mengatakan bahwa Abah (panggilan Mbah Basyir) itu orangnya hanya 
memberikan sebuah bukti-bukti yang Abah sudah rasakan tanpa harus 


dengan janji-janji. Testimoni Abah menjadi motivasi para santri untuk 


194 Wawancara Kang Riana pada tanggal 9 Agustus tahun 2017. 
195 Wawancara dengan Wahid . 
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melakukan riyddhah. Diakhir kita Kang Wahid menutup sebuah 
semboyan “Enome Rialat, Tuone nemu deraja?” '" 

Saya juga berbincang-bincang dengan seorang pengurus yang 
bernama Kang Safi'i. Dia sudah melaksanakan puasa dahr selama 4 
tahun dengan rincian 3 tahun puasa Daldil al-Khairit dan 1 tahun 
puasa Dalail Al-Our'an. Ketika saya menanyakan apakan puasa mampu 
menambah kecerdasan dan kekuatan hafalan, dia menjawab kadang- 
kadang juga mampu menambah kecerdasan dan kekuatan hafalan 
tetapi tergantung dengan situasi yang sedang dialami. '" Saya juga 
sempat berbincang dengan Kang lukman yang sudah puasa Dalil Al- 
Ouran 1 tahun. Dia mengatakan bahwa dia dulu merasa hatinya 
tentram dengan melaksanakan puasa." 

Menurut pengalaman Kang Ulin (santri yang berasal dari 
Salatiga) bahwa setiap orang berbeda-beda pengalamannya dalam 
merasakan implikasi dari riyidhah. Menurut pengalamannya dengan 
riyidhah dia merasakan ketentraman dalam jiwanya. Ketika hati tidak 
jelas dan gelisah, puasa yang disertai dengan zikir menjadi obat yang 
mujarab. Dengan riyidhah menyebabkan hati tenang dan merasa siap 
menghadapi cobaan apapun dalam kehidupan. Suanana hati ketika 
melakukan riyidhah puasa dan berbagai wiridan yang menyertainya 
menyebabkan tenang dan tentram. Adapun implikasi riyidhah yang 
dirasakan dia dalam proses belajar tidak terlalu memberikan implikasi 
yang signifikan. Dia menjelaskan bahwa dalam menghafal A/fiyyah, dia 
tidak mencapai target hafal 1000 bait tetapi hanya hafal 800 bait. Jadi 
menurut "iyddhah tidak berdampak terhadap kecerdasan dan kekuatan 
menghafal pelajaran.'” 

Menurut pengalaman yang dirasakan oleh Kang Habib bahwa 
dengan riyidhah puasa mampu menjernihkan hati sehingga 
mempermudah dalam menghafal materi dan memudahkan dalam 


memahami atau menangkap pelajaran. Dia berpendapat bahwa dalam 


196 Wawancara dengan Kang Wahid. 

17 Wawancara dengan Safii tanggal 20 Maret 2017 . 

198 Wawancara dengan Kang Lukman tanggal 20 Maret 2017. 
19 Wawancara dengan Ulin. Salatiga, 29 September 2017. 
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kitab tasawuf menjelaskan dengan menyedikitkan atau mengurangi 
makan maka akan menjernihkan pikiran (akal) dan hati. Saat puasa 
otak akan menjadi lebih fress (segar). Apalagi puasa dengan diiringi 
membaca shalawat Dalil al-Khairit akan semakin menambah 
terbukanya pintu ilmu. Dengan berpuasa akan mampu meminimalisir 
perbuatan yang buruk karena nafsu berkurang. Yang terpenting dalam 
riyidhah itu harus dengan niat yang ikhlas. Dampak yang kurang baik 
dalam puasa adalah terkadang timbul rasa malas karena lapar." 

Di Pesantren API Tegalrejo, penulis ngobrol dengan Kang 
Tagiudin. Dalam obrolan itu, penulis menanyakan bagaimana makna 
yang penting dalam pengalamnnya melaksanakan riyidhah. Kang 
Tagiudin memberikan penjelasan bahwa di dalam riyidhah puasa itu 
terdapat sebuah wirid-wirid seperti shalawat, bacaan Al-Guran dan 
lain-lain. Jadi di dalam wirid itu terdapat berbagai macam do'a yang 
bertujuan untuk kesuksesan santri dalam menuntut ilmu, terdapat 
sebuah do'a agar terhindar dari berbagai macam bencana, terdapat 
do'a untuk kebahagian di dunia dan akhirat serta masih banyak lagi 
do'a-do'a yang terkandung dalam aku riyadhah itu. Apalagi dalam 
membaca berbagai macam aurad disertai dengan puasa maka semakin 
bertambah kasi'at, keutamaan dan semakin menambah kedekatan 
hambanya dengan Allah. Menurut Kang Tagiudin bahwa yang 
terpenting dalam melaksanakan riyadhah adalah sendiko dawuh terhadap 
perintah guru (kyai). 

Masih di Pesantren API Tegalrejo, menurut Kang Ali riyidhah 
puasa cukup memberikan kontribusi yang cukup positif yaitu 
menimbulkan sifat-sifat a£hlag al-karimah salah satunya sifat tawadhu. 
Sifat tawadhu' dari riyadhah adalah rendah diri terhadap guru, santri dan 
terhadap sesama manusia. Adapun implikasi dari riyddhah terhadap 
proses belajar adalah dengan riyidhah dia lebih dapat konsentrasi 
dalam belajar. Hal itu dikarenakan dalam berpuasa dia tidak banyak 
memikirkan perut sehingga waktunya hanya digunakan untuk belajar. 


20 Wawancara dengan Habib di Salatiga Tanggal 29 September 2017. 
201 Wawancara dengan Tagiudin. 
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Dalam riyidhah puasa juga selalu diiringi dengan bacaan do'a yang 
sangat membantu dalam proses terbukanya pintu ilmu.” 

Kang Ma'ruf Irsyad dari Jakarta juga mengutarakan pengalaman 
yang hampir sama dalam melakukan riyddhah. Riyadhah mempunyai 
implikasi yang sangat positif. Di antaranya mampu membentuk 
karakter yang baik seperti menjadi displin, bekerja keras, mampu 
menjadi pribadi yang istikomah, sabar, gona'ah dan sifat-sifat terpuji 
lainnya. Dia merasakan dalam riyidhah mampu menambah kecerdasan 
dan kekuatan menghafalkan berbagai macam pelajaran. Dengan 
riyidhah dia merasakan lebih dapat konsentrasi dalam belajar. Dia 
mencotohkan bahwa jika tidak puasa, hati malah gelisah, memikirkan 
perut dan selalu ingin ngemil (makan) sehingga mengganggu dalam 
belajar. Dengan riyidhah puasa itulah solusi yang tepat dalam proses 
belajar. Dia juga bercerita bahwa dalam sehari dia hanya tidur 2 jam 
yaitu dari jam 11 malam hingga jam 1 malam. Selebihnya dia tidak 
pernah tidur.” 

Berdasarkan wawancara saya dengan Mbak laila dari Sumatra 
bahwa dia sudah melakukan riyidhah puasa dawud selama 2 tahun 10 
bulan. Dia melakukan puasa semenjak belum nyantri di pesantren 
BUO Gading. Selama puasa 2 tahun dia puasa dengan niat datang dari 
dirinya sendiri. hal itu dikarenakan di pesantren pertama, kyai tidak 
menganjurkan santrinya untuk melakukan riyddhah puasa dikarenakan 
dikhawatirkan mengganggu dalam proses belajar dan kyainya yang 
dulu menekankan untuk semaksimal mungkin dalam menuntut ilmu. 
Kemudian setelah dia pindah mondok di pesantren BUG Gading 
semangat riyidhah puasanya semakin bertambah. Hal itu dikarenakan 
Kyai Abdullah sendiri memberikan contoh dalam mencari ilmu harus 
disertai dengan riyddhah. Motivasi dari kyai yang kedua inilah dia mulai 
bertambah semangat untuk melakukan riydidhah puasa. 

Dengan melakukan puasa dia juga merasa lebih mudah dalam 
proses belajar. Menurut dia dengan melakukan puasa apapun yang dia 


202 Wawancara dengan Kang Ali. Tegalrejo, 29 September 2017. 
208 Wawancara dengan Ma'ruf Isryadi. Tegalrejo, 30 september 2017. 
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pelajari dengan kehendak Allah menambah daya kecerdasannya. 
Dalam puasa Dalail Al-Ouran membantu dia dalam memperkuat 
hafalan Al-Our'an-nya dikarenakan ada zikir wajib yaitu membaca Al- 
Ouran 1 juz. Puasa menurut dia pada awalnya bisa saja mengganggu 
proses belajar. Hal itu dikarenakan tubuh masih menyesuaikan diri 
dengan menahan lapar dan belum terbiasa dengan puasa. Akan tetapi 
itu hanya berjalan beberapa hari saja (satu atau dua hari). Kemudian 
setelah puasa berjalan lama, puasa sama sekali tidak mengganggu 
bahkan lebih merasakan nikmat dalam berpuasa. Puasa sama sekali 
tidak berdampak tubuh menjadi lemas atau ngantuk tetapi ngantuk 
dan lemas itu disebabkan faktor lain atau sudah menjadi kodrat. 
Secara bertahap puasa mampu menjadikan pribadi dekat dengan 
dengan Allah, mampu melatih kesabaran dan kejujuran. Puasa mampu 
menjadikan dia pribadi yang rajin, disiplin dan gona'ah. Dengan puasa 
dia merasa lebih dapat menghargai dan menerima apapun yang dia 
miliki. Puasa juga menyebabkan beberapa hal yang dia lakukan 
menjadi rutinitas yang istigomah. Seperti tiap malam harus makan 
sahur dan kemudian dilanjutkan dengan tahajud. Setiap hari harus 
istigjomah membaca Al-Gur'an. Yang lebih penting lagi menurut dia, 
dengan puasa dia yakin bahwa ilmu yang didapatkan di pesantren akan 
menjadi berkah dan manfaat dimasyarakat nanti. Walaupun 
keberkahan itu tidak tahu wujud atau bentuknya." 

Menurut pengalaman Mbak Lubna dari Pesantren Darul Falah 
yang sudah puasa selama 9 tahun bahwa riyidhah puasa dahr selama 9 
tahun mempunyai banyak manfaat yang positif. Diantaranya adalah 
mampu menambah kecerdasan, menambah kekuatan dalam 
menghafal pelajaran bahkan puasa tidak mengganggu aktivitas belajar. 
Puasa juga membuat dia merasa dekat dengan Allah dan mampu 
menjadikan pribadi yang sabar dan jujur. Puasa juga mendorong 
menjadikan pribadi yang rajin, jujur dan gona'ah. Menurut dia puasa 
juga mampu menyebabkan keberkahan ilmu dan dengan riyddhah 
puasa diharapkan bisa menjadikan ilmu bermanfaat kelak di 


204 Wawancara dengan Mbak Ida Nur Laila tanggal 26 Maret 2017. 
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masyarakat. Niat dia berpuasa adalah datang dari dirinya dan juga sang 
kyai yang memotifasi dia untuk melakukan puasa riyidhah . Adapun 
efek yang kurang baiknya adalah puasa kadang membuat badan lemas 
dan ngantuk.” 

Mbak Vivi Andriyani (umur 19 tahun berasal dari Gajah 
Demak) yang sudah puasa selama 4 tahun juga mempunyai 
pengalaman yang hampir sama. Selama riyidhah puasa dahr selama 4 
tahun mampu menambah kecerdasan, menambah kekuatan dalam 
menghafal pelajaran bahkan puasa tidak mengganggu aktivitas belajar, 
puasa juga membuat dia merasa dekat dengan Allah dan mampu 
menjadikan pribadi yang sabar dan jujur. Puasa mendorong 
menjadikan pribadi yang rajin, jujur dan gona'ah. Menurut dia puasa 
pasti membuat berkahnya ilmu dan puasa diharapkan bisa menjadikan 
ilmu bermanfaat kelak dimasyarakat. Niat dia berpuasa adalah datang 
dari dirinya dan juga sang kyai yang memotifasi dia untuk melakukan 
puasa dahr.”" 

Menurut Mbak Siti Khomilatun santri putri yang berasal dari 
Brebes mengatakan bahwa dia melakukan riyddhah puasa atas motivasi 
diri sendiri dan juga dari Abah (pengasuh atau Kyai). Menurut dia 
puasa sangat membantu dalam menambah daya kecerdasan dan 
menambah kekuatan hafalan. Puasa mampu menambah kedekatan 
hamba dengan Allah Swt karena dengan amalan puasa yang dia jalani 
hanya mengharapkan ridha Allah. Puasa mampu menjadikan pribadi 
dan sosok pekerja keras, sabar dan jujur. Menurut dia orang yang 
puasa harus sabar jika tidak sabar sangat merugikan kita dalam 
berpuasa. Kalau puasa tidak jujur maka mengakibatkan semua 
amalannya gugur. Puasa juga mampu menjadikan pribadi yang rajin 
dan disiplin. Puasa juga menjadikan dia menjadi orang yang gana'ah 


53 si 207 
karena dalam berpuasa dia harus menerima makan seadanya. 


205 Wawancara dengan Mbak Lubna pada tanggal 20 Maret 2017. 
206 Wawancara dengan Mbak Vivi pada tanggal 20 Maret 2017. 
27 Wawancara dengan Mbk Khomilatun pada tanggal 20 Maret 2017. 
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Menurut Kang Sidik (santri BUO Gading) bahwa dia sudah 
berpuasa selama 8 tahun dengan rincian 2 tahun Daliil Al-Our'an dan 
6 tahun puasa dawud (witid Dalil al-Khairdi). Dengan riyidhah puasa ini 
hati terasa tenang, hatinya merasa terisi (tidak hampa) dan jiwa terasa 
hidup. Menuntut ilmu tanpa #ira&at hatinya terasa hambar. Dengan 
tirakat diberi banyak kemudahan. Motifasi riyidhah adalah ingin 
mendapatkan ilmu yang berkah serta ingin me-rirakati dirinya dan 
keluarga.“ Kang Toyib dan Kang Mirza juga merasakan hal yang 
hampir sama. Dengan riyidhah hati terasa lebih tenang, mampu 
mengontrol hawa nafsu dan mempermudah dalam menghafal Al- 
Ouran. Hal yang sama juga dirasakan oleh Kang Firman bahwa 
riyidhah puasa memberikan dampak yaitu mempermudah dalam 
menghafal Al-Guran. Berbeda lagi dengan Kang Nasik dan Kang 
Dayat, mereka berdua sudah selesai melaksanakan riyidhah puasa dahr 
selama 1 tahun tetapi belum menemukan dampak yang signifkan 
terhadap kecerdasan dan kekuatan menghafal Al-Guran. Kang 
Mustani juga mempunyai pengalaman bahwa "iyidhah puasa tidak 
menambah kecerdasan dan kekuatan menghafal Al-Guran. Namun 
sebaliknya, Kang Mustani lebih mudah menghafal ketika tidak puasa. 
Tetapi dengan riyddhah puasa, keadaan hati mereka lebih jauh tenang 
dan tentram. 

Berdasar pengalaman dan penjelasan para santri di atas, penulis 
memetakan bahwa riyidhah menurut santri ada yang menyebabkan 
Jutuh-nya ilmu, menambah kecerdasan dan memperkuat hafalan. 
Tetapi ada juga dengan riyidhah tidak menyebabkan futuh-nya ilmu. 
Para santri mempunyai pengalaman yang hampir sama bahwa riyidhah 
dapat mencegah hawa nafsu yang buruk, menyebabkan hati dan 
pikiran tenang serta menimbulkan berbagai sifat-sifat yang terpuji 
(akhlag al-karimah). 

Adapun pengertian Futuh ilmu dalam pandangan Gus Yusuf 
adalah ilmu itu bisa diamalkan. Ilmu yang hanya berhenti di otak 
merupakan cerminan ilmu yang belum utuh. Maka dengan riyidhah 


208 Wawancara dengan Kang Sidik. 
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melicin jalan untuk futuh ilmu. Banyak orang pinter tetapi tidak futuh. 
Jadi menurut beliau ilmu yang futuh adalah suatu ilmu yang dapat 
diamalkan dan dimanfaatkan orang banyak.”” Jadi menurut analisa 
penulis, futuh ilmu dalam pandangan Gus itu tidak harus dengan 
riyadhah berdampak santri menjadi cerdas dan pintar. Tetapi futuh ilmu 
adalah sebuah ilmu yang mampu diamalkan oleh santri. 

Berdasar angket terbuka dan wawancara sebagian santri, secara 
umum implikasi riyidhah puasa terhadap pribadi para santri 
membentuk karakter sebagai berikut: 

1. Riyddhah puasa dapat menambah daya kecerdasan santri dan 
riyadhah puasa juga dapat menambah kekuatan hafalannya para 
santri." Implikasi yang dirasakan santri dalam hal ini berbeda- 
beda. Ada juga dengan riyidhah puasa tidak memberikan 
dampak terhadap kecerdasan dan kekuatan menghafal. 
Tergantung masing-masing individu tetapi secara umum 
memberikan dampak terhadap kecerdasan dan kekuatan 
menghafal. 

2. Riyidhah puasa kadang juga mengganggu proses belajar tetapi 
sebagian besar santri yang melakukan riyddhah tidak merasa 
terganggu proses belajarnya. Jadi tergantung pribadi masing- 
masing para santri. 

3. Riyadhah Puasa kadang juga membuat badan lemas dan 
ngantuk tetapi itu hanya sebagian kecil para pelaku riyadhah 
puasa. Kembali lagi tergantung pribadi masing-masing para 
santri. 

4. Riyidhah puasa juga mampu menjadikan pribadi yang sabar 
dan jujur. Hal itu dikarenakan puasa mengharuskan orang 


29 Wawancara dengan Gus Yusuf. 

210 Dalam kitab Ta'lim a-Muta'allim menjelaskan bahwa penyebab yang paling 
kuat agar mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas, menyedikitkan makan dan 
shalat malam. Membaca Al-Ouran juga termasuk salah satu penyebab mudahnya 
menghafal. Dalam sebuah kata mutiara,” tidak ada sesuatu yang lebih bisa 
menguatkan hafalan kecuali membaca Al-Ouran dengan cara melihat. Lihat 
Ibrahim bin Ismail, Syarh Ta'lim a-Muta'allim, h. 4. 
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untuk menahan segala hal yang membatalkan dan mengurangi 
pahala puasa sehingga menciptakan pribadi yang sabar dan 
jujur. 

Puasa mampu menjadi pribadi yang sabar juga dikuatkan 
dalam sebuah hadist: 


Sai BE 3 BE) segi OKI alay Ae AU Ckka Ml Ogan OB 
dita Ale AN aa Al Ogan Ily Hima (AJARAN) Aga 

JAN Las data 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap sesuatu 
itu ada gakatnya, dan gakatnya tubuh adalah berpuasa." Dalam 
haditsnya Mubriz menambahkan, Rasulullah shallallahu alaihi 


wasallam bersabda: "Puasa adalah setengah dari kesabaran. " 


Hadist di atas memberikan sebuah hikmah dan pelajaran 
bahwa jika puasa dilakukan dengan benar dan sungguh- 
sungguh akan menimbulkan sifat yang sabar. 

Riyidhah puasa juga menbuat santri menjadi pribadi yang 
kerja keras. /aku prihatin yang dilakukan santri sangat 
mempengaruhi dalam membentuk karakter santri yang 
mempunyai jiwa bekerja keras. 

Riyadhah Puasa Juga mampu melatih santri menjadi pribadi 
rajin dan disiplin. Hal itu dikarenakan dalam menjalani riyadhah 
puasa para santri diharuskan untuk rajin membaca aurad yang 
telah diijazahkan kyai dan mengharuskan untuk disiplin dalam 
melakukan aktivitas-aktivitas dalam riyidhah. 

Riyidhah mampu membentuk sifat tawadhu. Sifat tawadhu' 
disini adalah sifat rendah hati santri terhadap guru (kyai). 
Sehingga santri mempunyai sifat yang nurut (patuh) terhadap 
kyai. Santri menyadari bahwa ilmu yang didapatkannya bukan 


21 Jbnu Majah : 1735 
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semata-mata berasal dirinya tetapi berasal dari kyai sehingga 
santri tidak boleh takabur atau sombong terhadap ilmunya. 
Tanpa peran guru (kyai) seorang santri mustahil akan menjadi 
Alim. 

8. Riyidhah puasa juga mampu menjadikan pribadi yang gana'ah 
dan istikomah. Dalam riyidhah puasa para santri dilatih untuk 
memakan sesuatu yang telah ditentukan oleh Kyai seperti 
dalam riyidhah puasa nyireh, mutih dan ngrowot sehingga 
menimbulkan sifat gana'ah. Dalam melakukan riyidhah para 
santri juga dituntut untuk membaca Al-Guran. Shalawat 
Daliail al-Khairit, dan aurad lainnya dalam jumlah dan hitungan 
tertentu sehingga menimbulkan sifat istigamah. 

9. Melalui riyidhah dapat menyebabkan ilmu yang diperoleh 
santri menjadi berkah dan manfaat di dunia dan akhirat. 

Sudah banyak para pengamal riyidhah yang merasakan betapa 
ilmunya sangat berkah dan bermanfaat. Seperti kisah murid Mbah 
Basyir yaitu KH. Abdullah Hanif yang telah berpuasa bertahun-tahun 
akhirnya ilmunya berkah dan bermanfaat sehingga mampu 
mendirikan sebuah pesantren Al-Guran. Padahal di dusun Gading 
sangat banyak orang yang “A/im tetapi ilmunya kurang berkah dan 
manfaat di masyarakat.” 

Implikasi berkah dan manfaat riyidhah berdasarkan penuturan 
testimoni Gus Yusuf yaitu Pesantren API dapat bertahan 44 tahun itu 
karena berkah dari riyidhah. Kalau tidak dibantu riyidhah dan do'a 
pesantren Tegalrejo sudah bubar dan santrinya sudah habis. Itu adalah 
bukti keberkahan dari riyidhah. Semua apa yang dialami oleh pesantren 
API itu lebih dari sekedar testimoni. Menurut Gus Yusuf ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang bisa diamalkan dan ilmu berkah adalah 
ilmu yang dapat memberikan kebaikan kepada dirinya dan orang lain. 


212 Di dusun Gading banyak orang atau yang “A/im yaitu lulusan dari 
pesantren Termas, Malang, Pasuruan dan Kediri. Tetapi yang berhasil menjadi 
seorang kyai kharismatik dan mendirikan pesantren hanyalah Kyai Abdullah. Telah 
penulis terangkan di Bab III tentang jejak karir beliau di Kabupaten Semarang dan 
sekitarnya. 
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Ilmu seberapapun banyaknya jika tidak amalkan maka tidak ada 
manfaatnya. Riyddhah adalah sebuah sarana membersihkan hati dan 
menghilang nafsu. Setelah hatinya bersih maka ilmu bisa bermanfaat 
dan berkah." 

Masih menurut Gus Yusuf Jika riyadhah belum berdampak bagi 
kebaikan santri maka "riyidhah-nya masih kurang lama. Beliau 
mencontohkan bahwa Nabi Ibrahim berdo'a 80 tahun agar do'anya 
terkabulkan. Tidak ada batasnya seseorang dalam melakukan riyidhah. 
Mbah Chudlori puasa naun sampai meninggal dunia. Riyidhah bukan 
untuk pamer-pameran dan bukan untuk dipertanggung jawabkan 
secara akademik. Dalam riyddhah yang terpenting adalah rasa 
keikhlasan.” 

Menurut Kyai Muhsoni bahwa riyidhah di pesantren API adalah 
bagian sendiko dawuh/ sami'na wa'atha'na perintah dari guru (Kyai). Jika 
santri yang memjalankan perintah guru pasti ilmunya akan berkah dan 
manfaat. Dalam melakukan riyidhah tidak pernah dijelaskan manfaat 
dan faidahnya tetapi sangat terasa manfaatnya ketika sudah berjuang 
di rumah. Menurut pengakuannya bahwa dia bukan termasuk santri 
yang cerdas dan pintar tetapi berkah guru mampu mendirikan 
pesantren yang cukup besar di wilayah Susukan Kabupaten Semarang. 
Bahkan Kyai Muhsoni juga heran dan tidak mampu menalar dengan 
akal, kenapa dia mendapatkan berbagai jabatan penting di Kabupaten 
Semarang seperti diangkat menjadi ketua RMI Kabupaten Semarang, 
ketua P4SK?” Kabupaten Semarang, menjadi ketua Alumni pesantren 


23 Wawancara dengan Gus Yusuf. 

24 Wawancara dengan Gus Yusuf. 

215 P4SK adalah Persatuan Pengasuh Pondok se-Karisidenan Kedu. 
Didirikan pada tanggal 21 November 1972, oleh Kyai Chudlori dengan didukung 
para pengasuh pesantren lainnya. Pada awal berdiri pesertanya adalah wilayah yang 
masuk karisidenan Kedu adalah Magelang, Kebumen, Purworejo, Temanggung dan 
Wonosobo. Tetapi sekarang sudah hampir seluruh wilayah pesantren di Jawa 
Tengah bergabung ke dalam organisasi P4ASK. Pranowo, Memahami Islam Jawa, h. 
177. Penulis juga pernah menghadiri pengajian P4SK yang diadakan di Banyuburi 
Kab. Semarang. Dalam pertemuan itu dihadiri hampir sebagian besar pesantren 
besar dan kecil di Jawa Tengah. Kebetulan saat itu yang membaca Al-Our'an adalah 
KH. Abdullah Hanif (yjiz Daldil a-Khairit Pesantren BUO). 
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API wilayah Kabupaten Semarang dan Kodya Salatiga. Beliau sangat 
bingung kenapa dia yang diamanati menduduki jabatan itu, padahal 
kyai yang alim, cerdas, pintar dan pandai bicara masih banyak. Kyai 
Muhsoni sangat bersyukur. Itu merupakan berkah dari riyidhah baik 
secara pribadi maupun kolektif yang dilakukan selama nyantri di 
pesantren API. Menurut pengamatan beliau banyak pemuka-pemuka 
agama di Kabupaten Kendal yang merupakan alumni Tegalrejo. 
Sebenarnya dalam bidang keilmuan, santri-santri Tegalrejo masih 
kalah jauh dengan keilmuan pesantren lainnya (seperti Pesantren 
Sarang, Kajen, Lirboyo dan lain-lain). Tetapi karena didorong dengan 
kekuatan riyidhah mmaka menyebabkan ilmu yang diperoleh santri 
menjadi berkah dan manfaat.” 

Berkah riyidhah yang dilakukan oleh Mbah Chudlori dan putra- 
putranya, semua urusan dunia keluarga dalem sudah sangat cukup, 
terpenuhi bahkan sudah sangat melimpah ruah. Putra-putra Mbah 
Chudlori banyak yang mempunyai usaha padahal rata-rata putra Mbah 
Chudlori hanya lulusan SD. Seperti Kyai Hanif mempunyai 
supermarket, toko mebel dan toko kitab. Gus Yusuf memiliki banyak 
restoran, air mineral dan berbagai usaha lainnya. Bahkan Gus Yusuf 
yang secara formal hanya lulusan SD mampu menjadi orang nomor 
satu di Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yaitu menjadi Ketua Umum. 
Gus Dur merupakan santri Tegalrejo yang terkenal di seluruh dunia. 
Itu juga merupakan berkah riyidhah puasa yang oleh Mbah Chudlori 
dan juga riyddhah kolektif yang dilakukan oleh santri.” 

Menurut keterangan Gus Yusuf ketika di Pesantren Tegalrejo 
Gus Dur juga riyidhah ngerowot. Seperti yang penuliskan jelaskan di Bab 
II bahwa demi mempunyai cita-cita agar putranya ada yang menjadi 
pejabat tinggi, Kyai Wahid Hasyim rela riyidhah puasa selama lima 


218 
tahun. 


216 Wawancara dengan Kyai Muhsoni. 
27 Wawancara dengan Kyai Muhsoni. 
218 Lihat Mukafi Niam dan Amin, Bukti Gusdur itu Wali, h. 180-181. 
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Keberkahan yang dimaksud dan dirasakan pelaku riyidhah juga 
termasuk keberkahan dalam mengarungi kehidupan. Salah satunya 
adalah keberkahan mampu berhaji ke Baitullah. Itu adalah bagian dari 
cita-cita riyidhah puasa dahr Daliil al-Khairit. Menurut keterangan 
Kang Afif bahwa implikasi keberkahan riyddhah puasa dahr telah 
dirasakan oleh pengasuh Pesantren Darul Falah. Mbah Basyir setiap 
bulan ramadhan tanggal 1 sampai tanggal 10 selalu diumrahkan oleh 
seorang pengusaha tanpa biaya (gratis), kemudian setelah Mbah Basyir 
wafat diberikan oleh anaknya yaitu Kyai Jazuli. Kyai Badawi juga 
sering pergi ke Mekkah Madinah secara gratis dengan Haji Plus.”” 
Berdasarkan keterangan Kang Wahid terdapat seorang alumni 
(pengamal riyddhah Daldil) yang naik jabatan dengan tanpa membayar 
sepeserpun atau melakukan suap untuk menduduki jabatan itu. 
Padahal lawannya sudah mengeluarkan uang yang cukup demi meraih 
jabatan itu. Menurut Kang Wahid itu adalah sebuah testimoni dari 
keberkahan riyidhah puasa dabr Dalail al-Khairit”” 

Menurut testimoni Gus Afnan “' bahwa dengan riyidhah 
menyebabkan ilmu yang dia dapat menjadi berkah dan manfaat. 
Dengan riyidhah seseorang akan lebih mudah dalam memahami suatu 
ilmu dan pelajaran. Ketika riyidhah dilakukan dengan sungguh- 
sungguh akan menyebabkan hati itu bersih. Setelah hati bersih maka 
Allah akan memberikan cahaya ilmu kepada pelakunya. Dia 
merasakan ilmu yang didapatkannya meskipun sedikit sangat 
memberikan manfaat bagi dirinya dan sekitarnya. Sejauh yang dia 
rasakan yaitu ilmu tilawah (gor?) dan tahfidz-nya yang diperolehnya 
sangat bermanfaat. Ilmu-ilmu gori'ah yang dia pelajari sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat. Tidak jarang dia sering pergi ke luar kota 
karena keberkahan ilmu tilawah (gori) dan tahfidg A-@uran yang dia 
kuasai. Padahal masih banyak orang-orang yang suaranya bagus dan 


219 Wawancara dengan Kang Afifi. 

220 Wawancara dengan Kang Wahid. 

21 Gus Afnan Abdillah merupakan putra Kyai Abdullah Hanif yang fokus 
terhadap ilmu tilawah dan tahfidz Al-Our'an. beliau sampai sekarang masih riyddhah 
puasa dawud, 
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tahfizd-nya lancar tetapi kurang berkah dan manfaat. Dia sangat 
merasakan berkah dan manfaat yang besar dari riyidhah puasa yang 
dilakukannya.” 

Banyak juga dari alumni Pesantren BUG Gading Semarang 
yang merasakan keberkahan dari riyddhah yang dilakukan ketika 
nyantri. Diantaranya yang berhasil mendirikan pesantren adalah Kang 
Mukminin Simo Boyolali, Mbak Maskunah Suruh Salatiga, Mbak 
Sarah Tuban, Mbak Irma Pemalang dan masih banyak sekali. Semua 
merasakan bahwa itu adalah sebuah bukti dari keberkahan riyadhah 
yang dilakukan ketika nyantri di pesantren. 

Adapun semua implikasi akhlag al-karimah yang ditimbukan oleh 
pengamal riyidhah yang berbentuk puasa dengan amalan wirid, do'a, 
shalawat dan dzikir di atas merupakan indikator dari kecerdasan 
emosi. Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa riyddhah puasa 
dengan berbagai macam aurad-nya berhubungan positif bagi pelaku 
ibadah tersebut dan dapat meningkatkan kecerdasan emosional. 

Melalui riyidhah puasa para santri menyakini bahwa dalam 
memperoleh sesuatu yang diiringi dengan riyidhah puasa akan lebih 
terasa serta memberikan sesuatu yang penting dan signifikan. 
Didukung dengan sebuah statement bahwa seseorang yang berpuasa 
akan mendapatkan asupan peredaran darah yang sempurna ke otak, 
karena lemak puasa yang mempengaruhi darah hingga terjadinya rasa 
malas itu hilang. Bahkan kondisi seseorang yang berpuasa dinilai 95 Yo 
bisa berfikir jernih dan tidak suntuk dalam melakukan aktivitas baik 
itu ibadah maupun non-ibadah. 


I. Kontribusinya Tradisi Riyadhah Terhadap Santri Dalam 
Kehidupan Pesantren dan Kehidupan Modern 
Berbagai macam riyidhah memiliki peran yang vital disela-sela 
kehidupan orang yang mengamalkan dan memberikan banyak 
manfaat yang besar bagi pelaku riyidhah. Manfaat yag dirasakan itu 


222 Wawancara Pribadi dengan Gus Afnan Abdillah. Semarang, 30 
September 2017. 
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kadang dirasakan secara langung maupun tidak langsung. Hasil dari 
seorang yang mengamalkan "iyidhah kadang memang tidak langsung 
bisa dinikmati oleh pelaku. Terkadang keturunannya seperti anak 
bahkan cucu yang baru memetik hasil dari riyidhah orang tuanya. 
Berbagai macam riyidhah juga mempunyai implikasi atau dampak 
positif yang dialami santri. Apalagi di zaman yang serba modern dan 
pergaulan yang semakin sulit dipantau ini maka riyddhah menjadi 
benteng do'a bagi para pengamal dan keturunannya. Pada intinya 
riyidhah mempunyai kontribusi yang besar bagi pengamalnya. 

Kaitannya dengan implikasi riyidhbah dan kontribusi terhadap 
keturunan para pelakunya terdapat sebuah kisah atau testimoni dari 
para kyai. Seperti contoh sejak dulu kakek Kyai Munawir yaitu KH. 
Hasan Bashori mempunyai keinginan untuk menghafal Al-Ouran. 
Setelah dia mencoba berkali-kali merasa berat maka dia melakukan 
riyidhah dan mujahadah tetapi masih belum mampu menghafalkan Al- 
Ouran. Akhirnya KH. Hasan Bashori mendapatkan i/ham bahwa apa 
yang dicita-citakannya itu baru akan dianugerahkan kepada 
keturunannya.” 

Kemudian KH. Abdullah Rosyad (anak Kyai Hasan Bashori) 
juga berusaha sekuat tenaga untuk menghafal Al-Guran. Dia 
melakukan riyidhah dan mujahadah selama 9 tahun dalam usaha untuk 
menghafal Al-Gur'an. Pada waktu di tanah suci, beliau mendapatkan 
ilbam sebagaimana ayahnya bahwa yang akan dianugerahi kemampuan 
dalam menghafal Al-Guran adalah anak dan cucu-cucunya. ”” 
Akhirnya yang mendapatkan anugerah mampu menghafalkan Al- 
Guran dan sekaligus mengusai Oiro'ah Sab'ah-nya adalah KH. 
Munawir yang merupakan cucu Kyai Hasan Bashori atau anak KH. 
Abdullah Rosyad. Bahkan KH. Munawir menjadi guru besar Al- 
Ouran hampir di seluruh wilayah Jawa. Keberhasilan KH. Munawir 
tidak terlepas dari kontribusi orang tuanya dalam melakukan riyddhah. 


22 Shohib dan Surur (ed), Para Penjaga Al-Ouran, h. 15. 
224 Shohib dan Surut (ed), Para Penjaga Al-Our'an, h. 16. 
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Berkat riyidhah, semua keturunan dan santri KH. Munawir menjadi 
penghafal Al-Guran yang tersebar di saentero Nusantara. 

KH. Wahid Hasyim juga melakukan riyidhah dengan berpuasa 5 
tahun demi cita-citanya memiliki anak yang akan menjadi pejabat 
tinggi. KH. Wahid Hasyim hanya mampu melaksanakan selama 3 
tahun 8 bulan karena beliau meninggal dunia sebelum selesai 
puasanya. Kemudian riyidhah beliau membuahkan hasil dengan 
terpilihnya Gus Dur sebagai Presiden RI yang ke empat.” Jadi 
kontribusi riyidhah orang tua kadang baru dapat dinikmati oleh anak- 
anak dan keturunannya. Begitu juga seorang kyai yang melakukan 
riyidhah kadang bisa dinikmati oleh keturunan-keturunan dan santti- 
santrinya. 

Berdasarkan sebuah cerita di atas, penulis menganalisis bahwa 
seorang pelaku riyidhah sangat mempunyai kontribusi yang besar 
terhadap keturunan-keturunannya. Bahkan seorang Kyai yang 
melaksanakan /aku riyidhah juga berkontribusi terhadap keberhasilan 
para santrinya. Keberkahan dan kemanfaatan ilmu yang didapatkan 
santri adalah bagian dari kontribusi riyddhah kyai-nya. Riyidhah juga 
mempunyai kontribusi yang besar bagi para pelaku baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 

Dalam konteks penelitian ini puasa sebagai bagian dari riyddhah 
sangat besar manfaatnya. Puasa mempunyai nilai spiritual yang cukup 
tinggi. Hubungan manusia dangan Allah begitu sangat pribadi (batini, 
nafsi). Jika pahala selain ibadah puasa sudah diketahui perhitungannya 
secara otomatis yaitu setiap kebaikan digandakan sampai 10 kali lipat 
bahkan lebih tetapi tidak demikian dengan puasa. Allah sendiri yang 
akan langsung memberi pahala. Berpuasa salah satu cara yang ampuh 
untuk mendekat diri kepada Allah dan sebuah upaya menekan gejolak 
jiwa yang membawa dampak negatif. Puasa mempunyai dampak 


225 Cerita tentang riyadhah KH. Wahid Hasyim dapat dibaca kembali di Bab 
II dalam sub bab bentuk dan praktek riyddhah para kyai di Nusantara. 
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Spiritual yang luar biasa yang akan membawa dampak positif kepada 
kehidupan manusia baik lahiriah dan psikologis.” 

Pada saat kita berpuasa yaitu dengan menggosongkan perut, 
menahan lapar dan dahaga maka pada saat itulah jiwa dan ruh terisi 
dengan nilai-nilai spiritual serta jiwa menjadi bersih. Apalagi dalam 
riyadhah puasa dihiasi dengan zikir membaca Al-Guran, hizib, 
Shalawat dan awurad lainnya yang telah diijazahkan dari seorang kyai. 
Pastinya akan menambah sempurna riyddhah yang telah diamalkan 
oleh para santri. Al-Gur'an sendiri turun secara sempurna pada bulan 
puasa (ramadhan). Jadi ibadah riyidhah puasa sungguh mempunyai 
nilai spiritual yang tinggi. Ayat-ayat Al-Gur'an sangat sarat dengan 
nilai-nilai spiritualitas maka sudah tepat jika Al-Ouran diturunkan 
pada bulan puasa (Ramadhan). 

Dalam riyddhah Dalail Al-Ouran terdapat sebuah kombinasi 
puasa dan wirid membaca Al-Guran. Keduanya mempunyai kaitan 
yang sangat erat. Seperti dikatakan oleh Kyai Ahsin Sakho 
Muhammad” bahwa bagi orang yang gemar membaca Al-Ouran 
menyebabkan getaran ayat-ayat suci Al-GYur'an akan mengalir bersama 
di sekujur tubuhnya. Kegemarannya membaca Al-Guran akan 
menciptakan DNA (karakteristik pribadi) yang positif. Kelak dia akan 
mempunyai anak maka DNA positif inilah yang akan menempel pada 
anak-anaknya kelak sehingga menjadi anak yang saleh dan 
berkepribadian baik. Ketenangan jiwa ketika membaca Al-Gur'an 
akan berdampak pada sel-sel DNA-nya yang bisa bercahaya dan 
berdampak pada raut wajahnya yang tenang, bercahaya dan 
meneduhkan serta hidupnya penuh dengan optimis. 

Al-Guran menyebut dirinya sebagai Syifa atau obat penawar 
bagi kehidupan umat manusia. Al-Yuran mampu menyembuhkan 
penyakit batin atau penyakit yang ada di dalam hati (wa fish-shudur). 
Penyakit batin itu meliputi kesombongan, hasad, riya', ujub, sumu'ah, 


226 Ahsin Sakho Muhammad, Oase Al-Our'an Penyejuk Kehidupan, (Jakarta: Yaf 
Media Kreative, 2017), h. 229-330. 
227 Muhammad, Oase A-Our'an, h. 13-14. 
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keserakahan, kedengkian dan lain sebagainya. Dengan cara rajin 
membaca dan menghayatinya akan mampu menyembuhkan penyakit 
hati itu. Meskipun orang yang membaca tidak tahu maksudnya, 
insaallah Al-@Yuran mampu berfungsi sebagai penawar hati. Orang 
yang sering membaca Al-Guran yang tidak paham maksudnya 
bagaikan seorang yang mengambil air dengan menggunakan keranjang 
yang mana keranjangnya terdapat banyak kotoran. Meskipun orang itu 
tidak mampu mengisi air dengan keranjangnya tetapi secara otomatis 
keranjang itu bersih dari kotoran. Padahal tidak ada tujuan 
membersihkan keranjang yang terdapat banyak kotoran. Itulah ibarat 
orang yang membaca Al-Gur'an yang tidak tahun maksudnya. Jadi Al- 
Ouran dapat menjadi obat penawar bagi seluruh umat manusia baik 
yang paham maksudnya (isinya) maupun yang tidak paham. 

Selain menjadi syifa' (obat penawar) bagi penyakit hati manusia, 
ternyata Al-Our,an juga menjadi obat penawar bagi penyakit lahiriah 
seperti sengatan kala jengking, dan juga ilmu hitam seperti sihir dan 
santet. Seperti cerita sahabat Nabi Muhammad yang mampu 
mengobati kepala suku badui yang tersengat kalajengking dengan 
membaca surat al-Fatihah dan atas izin Allah sembuh. Nabi juga 
mengobati dirinya sendiri dari sihir yang dilakukan oleh seorang 
yahudi Madinah dengan membaca surat al-Falag dan al-Anas. Nabi 
memptoteksi diri dari sihir, ilmu hitam dan sebagainya dengan 
membaca surat a-lkhlas, al-Falag dan a-Nas masing-masing sebanyak 
3 kali sebelum tidur dan dihembuskan serta digosok-gosokan ke 
seluruh tubuhnya. 

Cerita di atas sangat relevan dan selaras dengan puasa higib yang 
telah diamalkan para santri. Hizib yang amalkan dengan riyidhah puasa 
mempunyai khasiat untuk membentengi diri dari serangan sihir 
manusia maupun makhluk ghaib. Hrgib sendiri redaksi juga 
mengambil dari ayat-ayat Al-Gur'an yang telah kita yakini sebagai syifa 
(obat) dan higib juga diselengi dengan redaksi yang dibuat oleh mualif- 
nya. Berbagai macam higih diyakini oleh pata santri dan kyai sebagai 


228 Muhammad, Oase A-Our'an, h. 185. 
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sebuah do'a yang mempunyai fungsi masing-masing. Seperti contoh 
hizib nasar seting dilakukan dan diamalkan sebagai ikhtiyar melawan 
musuh tetapi semua hasilnya diserahkan kepada Allah. Hingga saat ini 
hizib hasar dan bahr masing sangat populer di kalangan warga 
Nahdlatul Ulama” sebagai tradisi yang amalannya diijazahkan dari para 
kyai sejak dahulu. 

Menurut pandangan spiritual metafisik, puasa mempunyai efek 
yang sangat baik dan besar terhadap kesehatan tubuh dan pikiran. 
Karena dengan puasa dapat menahan nafsu dari berbagai syahwat, 
sehingga dia siap mencari sesuatu yang menjadi pusat kebahagiaannya, 
menerima sesuatu yang mensucikannya, yang di dalamnya terdapat 
kehidupan yang abadi, mematahkan permusuhan nafsu terhadap rasa 
lapar dan dahaga serta mengingatkan kita dengan orang-orang miskin 
yang menderita kelaparan setiap harinya. Puasa dapat menyempitkan 
jalan setan pada diri manusia dengan menyempitkan jalan aliran 
makanan dan minuman yang masuk ke tubuh manusia. 

Bagi seseorang yang sudah terbiasa menjalankan puasa seluruh 
racun, energi negatif dan makhluk eteri& negatif yang berdiam di dalam 
tubuh manusia akan keluar dengan sendirinya sehingga tubuhnya 
bersih dan sehat. Bila tubuh seseorang itu bersih dan sehat, maka roh- 
roh suci pun akan datang padanya dan menyatu dengan dirinya. 

Memang puasa merupakan sebuah ibadah yang bersifat sunnah. 
Kemudian yang menjadi permasalahan adalah jenis puasa-puasa yang 
berbentuk puasa kejawen yang tidak ada dalil gof'i-nya dalam Al- 
Ouran dan Hadist. Apakah puasa Kejawen semacam puasa mutih dan 
puasa ngerowot ada manfaatnya atau bahkan malah menimbulkan 
sebuah madharat (bahaya). Maka penulis akan menerangkan sedikit 
tentang manfaat jenis puasa kejawen ini. 

Riyidhah puasa ngerowot membuat seseorang justru akan 
mempunyai sudut pandang yang berbeda terhadap dimensi sosial 
ekonomi bahkan agidah yang mengarah kepada tasawuf. Para santri 
yang melakukan puasa ngerowot akan mengurangi ketergantungan 
terhadap konsumsi beras atau nasi. Menurut Kyai Syamsuro'i puasa 
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ngerowot melatih santri menjadi pribadi gona'ah dan tidak tamak. Puasa 
ngrowot juga melatih santri untuk selalu mensyukuri segala ciptaan 
Allah. Dengan melakukan puasa ngerowot mengajarkan bahwa bahan 
makanan pokok itu tidak hanya nasi dan melakukan riyidhah puasa 
ngerowot para santri dilatih untuk melihat bahan makanan pokok apa 
saja selain nasi. Jadi ketika persediaan beras Indonesia sudah menepis, 
santri sudah terbiasa makan selain nasi. Puasa ngerowot juga sebagai 
sebuah upaya dalam mengendalikan hawa nafsu karena secara 
otomatis orang yang melakukan “irakat puasa akan menyebabkan 
kestabilan emosi.” 

Sedangkan puasa mutih mampu mengurangi kadar gula dalam 
tubuh. Dengan hanya makan nasi putih makan secara otomatis akan 
mengurangi kadar gula dan garam dalam tubuh. Puasa mutih juga 
mengurangi asupan lemak dan energi lebih optimal digunakan. Puasa 
mutih juga mampu men-detoks (menawar) racun-racun dalam tubuh. 
Dengan hanya mengkonsumsi asupan nasi dan air putih membantu 
men-detoks racun-racun dalam tubuh karena itu membuat kerja tubuh 
menjadi optimal dan racun-racun yang ada dalam tubuh mudah 
keluar. Jika sehari-hari lebih banyak makan makanan yang berat-berat 
maka kerja detoks dalam tubuh kurang optimal sedangkan jika tidak 
asupan berat maka detoks lebih ringan dilakukan karena kerja tubuh 
tidak ganda." 

Tradisi riyadhah yang hidup di pesantren, juga merupakan 
sebuah sarana “Tombo At?”. Bahkan syi'ir “Tombo Ati atau Obat Hati” 
sangat familiar di kalangan santri maupun para pecinta musik di 
Indonesia. Di dalamnya terdapat ungkapan bahwa 1ombo ati itu adalah 
lima perkaranya yaitu membaca Al-Guran, mendirikan shalat malam, 
berkumpul dengan orang shaleh, memperbanyak puasa dan 
memperbanyak zikir pada malam hari, semua itu dapat menyebabkan 


29 ?Enam Manfaat Puasa Ngerowot,” artikel diakses pada 1 
Agustus 2017 dari http:/ /manfaat.co.id/manfaat-puasa-ngrowot. 

20 Puasa Mutih Tiga Hari: pengertian, Kegunaan dan Pandangan 
Islam,” attikel diakses tanggal 1 agustus 2017 dari 


http:// dalamislam.com/puasa/ puasa-mutih-3-hari. 
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terkabulnya apa yang kita inginkan. Semua ungkapan yang terdapat 
dalam syair tombo ati sangat relevan dengan praktik riyidhah yang ada di 
pesantren. Dalam tradisi riyadhah terdapat komponen puasa, membaca 
Al-Ouran, Zikir, sahur yang selalu diiringi dengan shalat malam, dan 
berkumpul dengan orang shaleh. Tradisi riyidhah sangat relevan jika 
dikaitkan dengan sebuah upaya santri atau pelaku untuk mengobati 
hati. Puasa yang menjadi ciri khas dari tradisi riyidhah di pesantren 
menjadi garda terdepan sebagai sarana 1ombo ati (mengobati hati) bagi 
para pelakunya. 

Berdasarkan sebuah penelitian di bidang psikologi bahwa otak 
bawah sadar manusia akan membentuk memori suatu kebiasaan atau 
babit dalam masa 40 hari. Jika dikaitkan dengan kebiasaan riyddhah 
puasa beserta aktivitas zikir dan kebiasaan baik yang menyertainya 
yang dilakukan para santri akan membentuk kebiasaan yang lebih 
mudah untuk diteruskan. Apalagi tradisi riyidhah para santri dilakukan 
selama bertahun-tahun, maka akan membuat semakin mudah untuk 
membentuk dan meneruskan kebiasan baik itu. Hal itu dikarenakan 
kebiasaan ini menyangkut otak alam bawah sadar kita. jadi riyidhah 
mampu memberikan kontribusi yang sangat baik bagi para pelakunya. 

Melalui riyidhah puasa, para santri dilatih untuk hidup prihatin 
dan gana'ah. Jadi jika menghadapi zaman yang semakin modern ini 
dan menuntut gaya kehidupan yang sangat 9/1mor, para santri akan 
mampu mengantisipasi karena sudah terlatih dan terbiasa sejak di 
Pesantren. Bahkan sudah masuk dalam alam bawah sadar yang telah 
penulis jelaskan di atas. Sehingga para santri ataupun pelaku riyddhah 
kemungkinan besar tidak terbawa arus dengan gaya hidup yang 
bermewah-mewahan. 

Jadi seluruh riyidhah puasa baik puasa ngerowot, mutih dan lainnya 
yang dilakukan santri mempunyai kontribusi yang besar baik dari segi 
kesehatan fisik maupun dari segi kesehatan batin. Bahkan di zaman 
yang modern ini tradisi riyidhah menjadi sebuah solusi bagi kehidupan 
manusia yang penuh dengan problem dan masalah. Riyidhah 
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mempunyai kontribusi kepada pengamalnya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
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BAB V 
PENUTUP 


A. KESIMPULAN 

Riyidhah merupakan sebuah tradisi yang telah lama dipraktikkan 
oleh para oleh para raja dan kyai khususnya di Jawa. Kemudian 
riyidhah menjadi sebuah tradisi para santri dalam menuntut ilmu. 
Tradisi riyidhah yang berkembang di pesantren berbeda-beda antara 
pesantren yang satu dengan pesantren yang lain. Tradisi riyidhah 
menjadi semacam ciri khas tersendiri bagi pesantren yang ada di 
Nusantara. 

Dalam pengertian etimologi, riyadhah artinya adalah latihan atau 
olahraga. Dalam pengertian terminologi riyidhah adalah latihan-latihan 
mistik atau spiritual yang merupakan latihan kejiwaan dengan melalui 
upaya membiasakan diri agar tidak melakukan hal-hal yang mengotori 
jiwa atau disiplin asketis atau latihan ke-zuhud-an . Dalam riyidhah 
santri berlatih membiasakan diri secara istikomah untuk melaksanakan 
ibadah wajib maupun ibadah-ibadah sunnah seperti puasa, zikir, shalat 
sunnah dan lain-lain. 

Riyidhah dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
meninggalkan makan (tahan lapat/berpuasa), meninggalkan bicara 
(tahan membisu), mengurangi tidur (tahan mele£) dan meninggalkan 
berkumpul dengan orang/manusia (khalwai). 

Tradisi riyadhah sudah menjadi sebuah kebiasaan yang sudah 
berakar lama yang dilakukan oleh para raja dan kyai di Nusantara. 
Bentuk dan Praktik riyidhah yang dilakukan oleh para raja atau kyai 
sangat beragam. Diantaranya adalah berbentuk puasa, memperbanyak 
zikir, ber-&halwat, bersemedi, bertapa, menghidupkan waktu malam 
dan berziarah di makam-makam para wali. Semua riyidhah itu 
dilakukan oleh para raja ataupun kyai yang bertujuan untuk 
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mendekatkan diri kepada Tuhan dan demi untuk meraih cita-cita yang 
besar. 

Dalam penelitian ini, penulis fokus di tiga pesantren yang 
terkenal sebagai pusat riyidhah. Tiga pesantren itu adalah Pesantren 
Darul Falah Jekulo Kudus, Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) 
Tegalrejo Magelang dan Pesantren Bustanu Usysyagil Guran (BUO) 
Gading Tengaran Semarang. Bentuk riyidhah di tiga pesantren itu 
berupa puasa dengan berbagai macam wirid yang menyertainya. 

Dalam penelitian ini, penulis dapat menarik sebuah kesimpulan 
yaitu: 

1. Riyidhah yang berkembang dan masih eksis di tiga pesantren 
itu adalah sebuah bentuk praktik puasa dengan disertai wirid- 
wirid yang telah dikonsep dan dipraktikkan oleh para kyai 
(pengasuh pesantren), kemudian dilestarikan para santri- 
santrinya melalui proses ijazah. 

2. Praktik tradisi ryddhah yang muncul dan berkembang di tiga 
pesantren itu tidak lepas dari figur para kyai-nya. Mbah Basyir 
sebagai pendiri pesantren Darul Falah dalam masa nyantri 
terkenal dengan seorang santri yang sangat kuat riyadhah-nya. 
Guru yang mengilhami praktik ryidhah Mbah Basyit adalah 
Mbah Yasin. Kemudian tradisi riyidhah yang dilanjutkan oleh 
anak-anaknya dan santri-santrinya sehingga menyebar ke 
seluruh belahan Nusantara. Kyai Chudlori sebagai pendiri 
pesantren API juga sangat gigih dalam belajar dan melakukan 
riyadhah. Kyai Chudlori sangat gemar melakukan ibadah puasa, 
zikir, sholat malam dan lain-lain. Kemudian kebiasaan riyddhah 
itu juga dilanjutkan oleh putra-putra beliau dan menjadi 
sebuah tradisi yang masuk dalam tingkatan kelas di pesantren 
API. Begitu juga Kyai Hanif sebagai pendiri Pesantren BUG 
dalam masa nyantri dan bahkan sudah mendirikan pesantren 
tetap melakukan riyddhah. 

Adapun praktik riyidhah yang terdapat di pesantren Darul 
Falah adalah "iyddhah puasa dengan berbagai amalan- 
amalannya. Menurut hemat penulis terdapat tiga kategorisasi 
dalam praktik tradisi riyadhah di Pesantren Darul Falah. 
Pertama riyidhah puasa pada ati yang terdiri dari puasa Odla 
Musa, Innd Fatahna, Waisyamsanka, Ar-rahmin, ayat lima, ayat 
tujuh, ayat lima belas, Nurun Nubuwwah, dan berbagai macam 
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shalawat. Dalam riyidhah ini harus berpuasa nyireh selama 7 
hari. Riyddhah ini sebagai riyadhah mugaddimah (permulaan) bagi 
para santri. Kemudian dilanjutkan dengan riyidhah puasa 
Dalail a-Khairat dan Dalail Al-Ouran. Biasanya riyadhah Dalail 
a-Khairat dan Dilail Al-Ouran dilakukan setelah rangkaian 
riyadhah padang ati. Kaifiyyah dalam mengamalkan riyidhah Dalail 
al-Khairit adalah dengan berpuasa selama 3 tahun 3 bulan 3 
minggu 3 hari dan Dalail Al-Our'an berpuasa 1 tahun 1 bulan 
15 hari. Yang terpenting sebelum riyidhah puasa daldil adalah 
harus diawali dengan riyidhah puasa padang ati Odla Misi dan 
Innd Fatahi. Sambil berjalan nanti riyidhah padang ati lainnya 
dapat dilakukan. Ketiga adalah riyddhah puasa higib. Dalam 
riyadhah hizib ini sangat jarang dilakukan oleh para santri Darul 
Falah. Riyidhah puasa hizib yang sering dilakukan oleh santri 
adalah higb an-nasar, higb al-bahr, higb ad-darun, higb al-khafi, 
dan hizb aljailani. Semua higb cara mengamalkannya dengan 
berpuasa nyireh selama tujuh hari dan bacaan high dibaca setiap 
shalat maktubah. Dati semua tradisi riyidhah di Pesantren Darul 
Falah yang paling terkenal adalah riyidhah puasa Daliil al- 
Khairat dan Daliil Al-Our'an. 

Di Pesantren API praktik-praktik riyidhah juga berbentuk 
puasa. Dalam melakukan riyddhah-nya terdapat tingkatan- 
tingkatan sesuai dengan kelas-kelasnya. Puasa Yaman Huwa 
khusus bagi seluruh santri yang baru masuk di pondok. 
Riyidhah manakib diperuntukkan bagi santri kelas Bukhari, 
riyadhah Daldil Al-Our'an bagi tingkatan kelas Affiyyah dan Fath 
a-Wahhab, riyadhah Dalail al-Khairat bagi kelas Fath a-Wahhab 
ke atas, riyidhah high al-Ghazali bagi tingkatan kelas Alfiyyah, 
dan High an-Nawawi bagi tingkatan kelas Ihya. Dalam praktik 
riyadhah puasa di Pesantren API terdapat puasa yang diadopsi 
dari tradisi Jawa yaitu puasa ngrowot, mutih dan ngebleng. 

Sedangkan riyidhah di Pesantren BUG Gading Semarang, 
semua bentuk dan praktik riyadhah hampit sama dengan 
riyadhah di Pesantren Darul Falah. Hal itu dikarenakan praktik 
riyadhah yang diamalkan oleh Kyai Abdullah Hanif berasal dari 
Mbah Basyir. Adapun riyidhah yang hanya terdapat Pesantren 
BUO adalah riyidhah puasa 41 khataman Al-Guran yang 
didapatkan dari ijazah Ibu Nyai Dzuriyyah Kediri. Ada juga 
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riyidhah puasa hizb malaikat yang dilakukan di tempat angker 
dan riyidhah puasa Alam Nasyrah dengan berpuasa dan 
berjama'ah selama 49 hari. 

Dari ketiga pesantren itu terdapat kesamaan praktik riyddhah 
yaitu Dalil al-Khairit dan Dalail Al-Ouran. Geneologi dua jenis 
riyadhah itu muara atau sanadnya sama. Kyai Mudrik dan Kyai 
Abdullah Hanif mendapatkan amanat menjadi mujiz juga 
berasal dari Mbah Basyir. Kemudian di Pesantren Darul Falah 
amanah yyyjig diturunkan kepada anak-anaknya yaitu Kyai 
Badawi, Kyai Jazuli dan Kyai Muhammad Alamul Yakin. 
Tetapi yang mempunyai otoritas penuh adalah Kyai Badawi 
sebagai anak tertua. Adapun transmisi dari tradisi riyidhah 
adalah di Pesantren Darul melalui santri dan masyarakat yang 
tertarik melakukan praktik riyidhah, di Pesantren API hanya 
lewat para santri-santri karena para santrinya cukup signifikan 
sebagai objek transmisi riyidhah. Adapun di Pesantren BUG 
transmisi riyidhah melalui santri dan masyarakat sekitar 
semarang yang meminta ijazah kepada Kyai Abdullah Hanif. 
Tradisi riyadhah yang berkembang di pesantren merupakan 
warisan dari ulama” salaf. Khusus untuk riyidhah puasa naun 
sudah sering dipraktikkan oleh para sahabat dan tabi 'in-tabi at. 
Sedangkan untuk riyddhah hizb, aurad-nya berasal dari para 
ulama” salaf. Adapun yang paling terkenal hig/b-nya adalah 
Syaikh Abul Hasan Ali as-Syadzili. Kemudian setelah masuk 
dan berdialektika dengan tradisi Jawa disertai "yddhah-nya 
disertai dengan puasa. Puasa-puasa kejawen yang diadopsi 
dalam pesantren diantaranya adalah puasa ngrowot, mutih, dan 
ngebleng. Dalam bahasa al-Ghazali riyidhah yang berkembang di 
pesantren itu mengarah kepada Riyidhah al-Abdan atau latihan 
yang berhubungan dengan fisik yang mengharuskan adanya 
musyaggah (tingkat kepayahan) seperti bangun malam, lapar 
(puasa), memperbanyak zikir dan lain-lainnya. 

Riyadhah dalam pandangan santri dan kyai mempunyai makna 
yang sangat dalam dan jauh ke depan. Riyidhah mempunyai 
makna sebagai sebuah proses membangun pondasi awal. Jika 
pondasinya kuat maka bangunannya akan kuat. Riyidhah 
sebagai sebuah latihan spiritual untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan meraih cita-cita yang besar. Termasuk tujuan 
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dalam riyidhah adalah agar mempunyai keturunan-keturunan 
yang soleh-soleha, membuat masyarakat tenang dan demi 
terwujudnya ilmu yang berkah manfaat 77 ad-dunyd hatta al- 
akbirat. Riyidhah juga mempunyai implikasi yang positif bagi 
pelakunya yaitu mampu menambah kecerdasan, mampu 
menjadikan pribadi yang rajin, pekerja keras, gana'ah, sabar, 
istigomah, dan kelak menjadikan ilmu yang berkah dan 
manfaat. 

6. Adapun motifasi bagi pelaku riyidhah terdapat dua faktor yaitu 
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu datang 
dari kyai-nya. Dalam bahasa santri sendiko dawuh kyai. Para 
kyai-kyai di pesantren langsung mencontohkan riyddhah selama 
bertahun-tahun dan memberikan semacam wejang-wejangan 
tentang keutamaan riyddhah. Bahkan para kyai sudah 
membuktikan fadhilah dari laku riyidhah. Maka dengan senang 
hati dan tanpa paksaan para santri melakukan berbagai macam 
riyadhah. Faktor internalnya adalah dengan riyidhah diharapkan 
mendapatkan safa'at Nabi Muhammad (khusus riyidhah Dalail 
a-Khairdi), mampu mengendalikan nafsu, semakin dekat 
dengan Tuhan, dan riyidhah secara ekonomis juga mampu 
membuat para santri tidak boros. 

7. Dalam kiatannya dengan kehidupan modern, riyidhah sangat 
mempunyai dampak positif bagi para pelakunya. Sehingga 
tradisi riyidhah mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi 
kehidupan sosial dan modern. Di zaman yang sangat modern 
ini, tradisi riyidhah sangat relavan karena riyidhah mempunyai 
implikasi yang positif bagi para santri. 


B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan penutup dari bab kelima 
ini, penulis ingin sekedar memberikan saran terkait dengan 
penggunaan dan pengembangan hasil penelitian ini: 

Pertama, tentang tradisi riyidhah di Pesantren (khususnya di tiga 
Pesantren yang penulis teliti), bagi para akademisi untuk lebih dalam 
lagi melakukan penelitian dan mengeksplorasi tradisi riyidhah di tiga 
pesantren itu. Mungkin data-data yang dimiliki oleh penulis kurang 
lengkap karena disebabkan oleh faktor waktu yang sangat singkat. 
Selain itu, peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian terhadap 
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tradisi riyadhah yang sama dengan tradisi riyidhah yang penulis teliti 
sekarang di pesantren lain. Pesantren-pesantren yang masih 
melestarikan tradisi riyidhah nanti mungkin bisa dikolaborasikan 
dengan tiga pesantren yang telah diteliti penulis saat ini. 

Kedua, diaspora atau penyebaran tradisi riyidhah yang ada di tiga 
Pesantren ini dapat dikembangkan lagi. Dalam penelitian ini, penulis 
hanya menemukan sedikit dari potret penyebaran tradisi riyidhah di 
tiga pesantren itu. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian 
lanjutan, dengan memanfaatkan instrument yang lebih komplit dan 
waktu yang lama maka tentunya akan dapat mengeksplorasi hasil yang 
lebih banyak bagi tradisi riyidhah di tiga pesantren ini. 

Ketiga, penulis mengajak semua santri untuk peduli terhadap 
tradisi riyddhah di pesantren yang telah dicontohkan oleh para ulama”. 
Meskipun sistem pendidikan sudah semakin maju dan modern tetapi 
tradisi riyidhah sebagai tradisi para kyai pendahulu jangan sampai 
diremehkan dan dilupakan apalagi dihilangkan. 
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santren mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mencetak generasi santri yang unggul dalam bidang 

intelektual dan spiritual. Dalam proses pencarian ilmu, pesantren 

yang dipimpin oleh kyai tidak hanya mengajarkan ilmu secara 

lahiriyyah tetapi juga para santri dilatih untuk melakukan riyadhah 

sebagai sebuah upaya bathiniyyah. Para santri diajarkan riyadhah 
sebagai bagian dari implementasi ilmu yang diperolehnya. 


Dalam buku ini, penulis berusaha menggali dan mengeksplorasi seluruh 
tradisi riyadhah yang masih eksis di tiga pesantren yaitu Pesantren 
Darul Falah Kudus, Asrama Perguruan Islam (API) Magelang dan 
Pesantren Bustanu Usysyagil Guran (BUA) Semarang. Ketiga 
pesantren itu masih eksis melestarikan tradisi riyadhah sebagai bagian 
dari proses pencarian ilmu meskipun di sebagian pesantren sudah mulai 
hilang. Sosok pengasuhnya yang menginspirasi dalam menghidupkan 
tradisi riyadhah. 


Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa banyak sekali bentuk 
tradisi riyadhah yang masih dipraktekkan di tiga pesantren itu. Semua 
tradisi riyadhah-nya selalu diiringi dengan puasa dan ketiga pesantren 
itu mempunyai karakteristik sendiri-sendiri dalam mewarnai tradisi 
riyadhah. Riyadhah puasa Dalail al-Khairat dan Dalail al-@ur'an menjadi 
titik persamaan di tiga pesantren itu. Kemudian dalam prakteknya 
riyadhah mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter santri yang menyebabkan timbulnya akhlag al-karimah. 


Dalam buku ini akan membawa pembaca dalam memahami tradisi 
pesantren dalam proses mendidik para santri yang berbeda dengan 
lembaga pendidikan lainnya. Karena itu, buku ini menjadi sangat penting 
untuk dibaca dalam memahami berbagai tradisi yang berkembang di 
pesantren. 
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